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ABSTRAKSI 
 

 
ANGELA BETSY R.P., Hukum Internasional, Fakultas Hukum Universitas 
Brawijaya, Februari 2011, Kajian Hukum Internasional tentang Implementasi 
“Protocol to Prevent, Suppress, and Punish Trafficking in Persons, Especially 
Women and Children” Dalam Peraturan Perundangan di Indonesia, Ummu 
Hilmy, SH., MS; Setyo Widagdo, SH.,MH. 
 
 
Trafficking in persons merupakan kejahatan transnasional yang kerap terjadi, dan 
bahkan terus mengalami peningkatan angka tindak kejahatan pada abad XXI. 
Pelaku perdagangan orang dengan cepat berkembang menjadi sindikasi lintas 
batas negara melalui cara kerja yang semakin canggih, yang dalam operasinya 
sering dilakukan secara tertutup dan bergerak di luar hukum. Kegiatan ilegal ini 
dilakukan melalui jejaring kejahatan internasional yang terorganisasi secara rapi, 
baik melalui jalur negara transit maupun secara langsung. Kondisi inilah yang 
kemudian menjadi pertimbangan khusus bagi para pemerhati dunia internasional 
untuk membuat beberapa kesepakatan mengenai perangkat hukum internasional 
terkait dengan permasalahan perdagangan orang ini, salah satunya yaitu Protocol 
to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persons, Especially Women and 
Children. 
 
Sebagaimana kita tahu, Indonesia telah memiliki pedoman Undang-Undang 
Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri, akan tetapi Undang-
Undang ini kurang spesifik dalam pengaturan upaya perlindungan terhadap warga 
negara kita. Demikian halnya telah diberlakukan Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, akan 
tetapi dalam kenyataannya kasus trafficking masih kerap terjadi. Upaya 
pengaturan perlindungan dan pemulihan korban trafficking pun dirasa kurang 
maksimal. Ini terkait erat dengan kenyataan bahwa dalam banyak hal, kerapkali 
perbedaan dalam menentukan batasan, pengertian, dan sumber hukum dapat 
mengakibatkan perbedaan hasil, yang pada gilirannya menimbulkan tafsir serta 
implikasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, pembatasan yang didasarkan atas 
ketentuan hukum menjadi penting, sehingga menjadi paradigma yang absah untuk 
menganalisis persoalan perdagangan orang. 
 
Kontrasnya batasan atau pengertian yang disahkan oleh hukum tentang 
terminologi tindak pidana perdagangan orang, berkorelasi langsung dengan skala 
masalahnya. Artinya, batasan perbuatan pidana yang dirumuskan dalam norma 
hukum, dapat menaikkan atau justru menurunkan jumlah korban, dan bentuk-
bentuk perbuatan yang terkait dengan kejahatan perdagangan orang. Untuk 
memberikan batasan yang pasti dan universal serta sesuai dengan instrumen 
hukum internasional (konvensi internasional), kita mengacu kepada Protocol to 
Prevent, Suppress, and Punish Trafficking in Persons, Especially Women and 
Children yang kemudian dijadikan sebagai pedoman implementasi peraturan 
perundangan pada tingkat hukum nasional negara-negara peratifikasi dalam hal 
pengaturan tentang tindak pidana kejahatan perdagangan orang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab yang pertama ini, Penulis akan menguraikan beberapa hal yang 

melatarbelakangi disusunnya Karya Tulis Ilmiah ini. Hal tersebut menyangkut 

latar belakang pemilihan tema, pembatasan ruang lingkup permasalahan, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, serta sistematika penulisan. Beberapa hal penting 

tersebut dimaksudkan untuk mempermudah  penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini, 

sehingga pembahasannya tidak melebar, yang dalam penguraiannya akan 

disajikan secara terperinci setiap sub bahasan.  

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi memberikan begitu banyak dampak positif bagi 

perkembangan dunia internasional. Era globalisasi ini kerap diidentikkan dengan 

globalisasi ekonomi, yaitu kondisi dimana kegiatan ekonomi berlangsung pesat 

tanpa terikat oleh batas-batas teritorial kenegaraan. Perlu diingat, bahwa 

globalisasi juga merambah pada sisi-sisi kehidupan yang lain, seperti bidang 

sosial, budaya, politik, teknologi, informasi, komunikasi, transportasi, dan lain-

lain, yang membawa manusia menuju tingkat kemodernan. Namun, di balik 

kemodernan dan pesatnya kemajuan globalisasi tersebut, perlu dikritisi bahwa 

faktanya masih terdapat banyak macam kejahatan yang seharusnya tidak 

dilakukan oleh manusia-manusia berpikiran modern yang menjunjung tinggi hak-

hak asasi manusia. 
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Bentuk-bentuk kejahatan yang melukai penghormatan terhadap harkat dan 

martabat manusia tak hanya tumbuh dan berkembang di beberapa negara saja. 

Sama halnya dengan globalisasi ekonomi, kejahatan tersebut seringkali 

berkembang meluaskan jaringannya melewati batas-batas teritorial kenegaraan. 

Perkembangan ini kemudian membawa kekhawatiran dunia internasional, 

khususnya dalam membangun jalinan kerja sama hubungan internasional. 

Kejahatan lintas negara (transnational crime), sebagai salah satu isu dalam 

hubungan internasional, kini semakin mendapat perhatian masyarakat 

internasional. Meningkatnya perhatian masyarakat internasional terhadap isu 

kejahatan lintas negara ini terjadi karena makin meluasnya praktik-praktik 

kejahatan lintas negara di berbagai kawasan di dunia. Salah satu kejahatan 

transnasional yang hingga kini menjadi perhatian masyarakat internasional adalah 

migrasi ilegal. 

Di satu sisi, migrasi antar negara diakui telah memberikan kontribusi yang 

tidak kecil terhadap kemajuan ekonomi baik sending country maupun receiving 

country. Namun, di sisi lain tidak sedikit persoalan yang muncul dari proses 

migrasi internasional itu. Salah satunya adalah kasus perdagangan orang 

(trafficking in persons) yang disertai dengan penyelundupan orang (people 

smuggling). Trafficking in persons dan people smuggling merupakan dua hal yang 

berbeda, tetapi menjadi sebuah jalinan mata rantai ketika diketahui bahwa peluang 

untuk bermigrasi melalui jalur resmi sangat terbatas dan banyak migran yang 

pergi ke luar negeri bukan hanya untuk meningkatkan standar hidup, tetapi juga 

untuk mempertahankan hidup. Di kawasan Asia Tenggara, trafficking dan people 
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smuggling menjadi berbahaya karena kaitannya dengan organisasi kejahatan 

transnasional. 

Tidak satu negara pun di dunia, baik negara maju maupun negara 

berkembang, yang kebal terhadap persoalan ini. Kejahatan ini terus berkembang 

secara nasional maupun internasional, sejalan dengan perkembangan dan 

kemajuan teknologi informasi, komunikasi, dan transportasi. Perkembangan dan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi membuat orang-

orang secara mudah mengetahui kondisi politik, ekonomi, sosial, dan budaya 

negara lain. Hal ini memicu seseorang untuk berkunjung ke negara lain atau 

bahkan bekerja di negara lain, dan mungkin juga hidup serta tinggal menetap di 

negara lain. Sementara itu, perkembangan teknologi transportasi dapat 

mempercepat dan mempermudah perjalanan ke tempat lain. Namun, kemajuan ini 

juga dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan untuk melakukan tindak kejahatan yang 

dengan cepat berkembang menjadi sindikasi lintas batas negara, termasuk pelaku 

perdagangan orang (trafficker). 

Pelaku perdagangan orang dengan cepat berkembang menjadi sindikasi 

lintas batas negara dengan cara kerja yang semakin canggih, yang dalam 

operasinya sering dilakukan secara tertutup dan bergerak di luar hukum. Kegiatan 

ilegal ini dilakukan melalui jejaring kejahatan internasional yang terorganisasi 

secara rapi, baik melalui jalur negara perantara (negara transit) maupun langsung. 

Kondisi inilah yang kemudian menjadi pertimbangan khusus bagi para pemerhati 

dunia internasional untuk membuat beberapa kesepakatan mengenai perangkat 

hukum internasional terkait dengan permasalahan perdagangan orang ini, salah 
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satunya yaitu Protocol to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persons, 

Especially Women and Children. 

The International Organization for Migrantion (IOM) memperkirakan 

sekitar 800.000 (delapan ratus ribu) orang diperdagangkan setiap tahunnya dengan 

mengabaikan batas-batas internasional, dan lebih banyak lagi tindak kejahatan 

perdagangan orang ini terjadi dalam lingkup batas suatu negara.1 Memang 

mustahil untuk mendapatkan angka jumlah korban secara pasti, tetapi mudah 

dipahami bahwa mayoritas korban adalah perempuan dan anak-anak yang 

memang lebih rentan daripada kelompok laki-laki. Asia Tenggara menjadi salah 

satu kawasan di Asia, bahkan dunia, dengan angka praktik perdagangan orang 

yang tinggi dan berlangsung cukup intensif. Kawasan ini telah lama dikenal 

sebagai kawasan yang rawan terhadap kegiatan perdagangan orang, khususnya 

negara-negara di area lembah Sungai Mekong yang terkenal sejak dulu menjadi 

pusat perdagangan orang ke berbagai belahan dunia.2 Dalam peta migrasi lintas 

batas di Asia Tenggara dan Mekong, posisi Indonesia merupakan pemasok tenaga 

kerja terutama ke Malaysia. Sebagian besar migrasi Indonesia ke Malaysia 

tersebut bersifat ilegal sehingga sarat dengan masalah, salah satunya seperti 

menjadi obyek perdagangan orang untuk tujuan prostitusi dan kerja paksa. Sering 

terjadi bahwa praktik perdagangan orang dari Indonesia ke negara-negara tetangga 

menggunakan modus people smuggling, tepatnya dengan kedok pengiriman 

tenaga kerja. 

                                                           
1 Frank Laczko and Elzbieta M.Godziak (IOM), Data and Research on Human Trafficking: A 
Global Survey, diperoleh dari http://www.nswp.org./pdf//IOM-GLOBAL-TRAFFICK.PDF, 
diakses 12 Mei 2010 
2 Tagliacozzo, Eric, 2002, Smuggling in Southeast Asia: History and Its Contemporary Vectors 
in an Unbounded Region, Critical Asian Studies Vol.34, hlm.193. 
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Menurut International Labour Organization (ILO), uang yang beredar di 

bisnis perdagangan orang ini mencapai US$ 31,6 milyar. Artinya, perputaran uang 

trafficking in persons di dunia menduduki peringkat III, setelah bisnis narkoba 

dan perdagangan senjata. Di Indonesia, perputaran uang dari bisnis migrasi ilegal 

ini diperkirakan mencapai 32 trilyun rupiah. Peredaran uang ini merupakan 

perputaran uang terbesar kedua dalam usaha ilegal di Indonesia setelah bisnis 

narkoba.3 Suatu kenyataan yang tidak menyenangkan bahwa Indonesia ternyata 

merupakan daerah rawan terjadinya perdagangan orang. Bukan hanya sebagai 

negara asal untuk perdagangan orang, tetapi Indonesia juga telah menjadi negara 

tujuan dan negara transit. Bahkan Indonesia sangat dikenal sebagai negara 

pemasok buruh migran bagi negara-negara yang memiliki kebijakan politik 

perburuhan Cheap Labour.4 Hal ini dikarenakan letak Indonesia yang strategis. 

Oleh karena itu, trafficking in persons merupakan salah satu masalah yang perlu 

penanganan mendesak seluruh komponen bangsa ini. Dikatakan perlu sebab erat 

kaitannya dengan citra bangsa Indonesia di mata internasional. 

Sebagaimana kita tahu, Indonesia telah memiliki pedoman Undang-

Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri, akan tetapi 

Undang-Undang ini kurang spesifik dalam pengaturan upaya perlindungan 

terhadap warga negara kita, demikian halnya telah diberlakukan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan  Tindak Pidana Perdagangan 

Orang, namun dalam kenyataannya kasus trafficking masih kerap terjadi, upaya 

                                                           
3 Bdk. Perputaran Uang Trafiking Rp 32 Trilyun, Media Indonesia, 14 Mei 2009, hlm.12. 
4 ILO, 2007, Pedoman Hak-Hak Pekerja Migran, ILO, Jakarta. 
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pengaturan perlindungan dan pemulihan korban trafficking pun dirasa kurang 

maksimal. 

Dalam banyak hal, kerapkali perbedaan dalam menentukan batasan, 

pengertian, dan sumber hukum dapat mengakibatkan perbedaan hasil, yang pada 

gilirannya menimbulkan tafsir serta implikasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, 

pembatasan yang didasarkan atas ketentuan hukum menjadi penting, sehingga 

menjadi paradigma yang absah untuk menganalisis persoalan perdagangan orang. 

Dengan demikian, maka pemberantasan perdagangan orang ini merupakan isu 

hukum, dan karenanya perlu diantidipasi dengan jaminan kepastian hukum. 

Kontrasnya batasan atau pengertian yang disahkan oleh hukum tentang 

terminologi tindak pidana perdagangan orang, berkorelasi langsung dengan skala 

masalahnya. Artinya, batasan perbuatan pidana yang dirumuskan dalam norma 

hukum, dapat menaikkan atau justru menurunkan jumlah korban, dan bentuk-

bentuk perbuatan yang terkait dengan kejahatan perdagangan orang. 

Untuk memberikan batasan yang pasti dan universal serta sesuai dengan 

instrumen hukum internasional (konvensi internasional), kita mengacu kepada 

Protocol to Prevent, Suppress, and Punish Trafficking in Persons, Especially 

Women and Children. Protokol ini sudah ditandatangani (signatory) dan 

diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia. Di luar batasan protokol tersebut, 

pengertian perdagangan orang masih beragam. Hingga saat ini belum ada 

kesatuan definisi yang bisa menggambarkan kompleksnya kejahatan perdagangan 

orang, hal ini dsebabkan semakin meluasnya dimensi kriminal dari trafficking in 

persons, sehingga batasan tradisional perdagangan manusia/budak menjadi 
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usang5. Pengertian perdagangan orang dalam protokol tersebut adalah 

definisi/batasan hukum. Oleh karenanya, batasan/pengertian itu membawa dasar 

dan implikasi yudiris pula. 

Tema menarik yang kembali ramai dibicarakan akhir-akhir ini, mendorong 

dan memberikan motivasi kepada Penulis untuk melakukan penelitian guna 

menyusun penulisan skripsi yang berjudul: “KAJIAN HUKUM 

INTERNASIONAL TENTANG IMPLEMENTASI PROTOCOL TO PREVENT, 

SUPPRESS, AND PUNISH TRAFFICKING IN PERSONS ESPECIALLY 

WOMEN AND CHILDREN DALAM PERATURAN PERUNDANGAN DI 

INDONESIA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Protocol to Prevent, Suppress, and Punish Trafficking in Persons, 

Especially Women and Children diimplementasikan dalam peraturan 

perundangan di Indonesia dalam kaitannya dengan: 

1. jenis-jenis kejahatan trafficking in persons? 

2. perlindungan terhadap korban trafficking in persons? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis konsistensi peraturan 

hukum nasional tentang kejahatan transnasional trafficking in persons 
                                                           
5 Steward, Alison N., 2006, “International Human Rights Law Group” dalam “Perdagangan 
Perempuan, Migrasi dan Kekerasan Terhadap Perempuan: Penyebab dan Akibatnya”, 
Publikasi Komnas Perempuan, Jakarta, hlm.7. 
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terhadap Protocol to Prevent, Suppress, and Punish Trafficking in 

Persons, Especially Women and Children; 

2. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis kendala-kendala apa saja 

yang dialami berkaitan dengan implementasi hukum positif untuk 

mengatasi masalah kejahatan transnasional trafficking in persons di 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis, yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan hukum tentang 

seluk-beluk sisi normatif kejahatan transnasional trafficking in 

persons; 

b. Menjadi dasar dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis, yaitu: 

a. Bagi kalangan mahasiswa: memberikan pengetahuan hukum yang 

lebih mendalam tentang kejahatan transnasional trafficking in persons; 

b. Bagi masyarakat: memberikan gambaran dan pengetahuan hukum 

tentang peraturan perundangan terkait kejahatan transnasional 

perdagangan orang (khususnya perempuan dan anak) sehingga 

masyarakat mampu memahami dan turut berperan aktif melakukan 

fungsi pengawasan dan perlindungan diri, agar dapat meminimalisasi 

terjadinya kasus trafficking. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

Pada bab yang kedua ini, Penulis akan memaparkan secara terperinci 

kajian umum mengenai konsep kejahatan transnasional, trafficking in persons, 

dan konsep pemberlakuan Protokol PBB. Kajian umum yang tercantum dalam 

bab ini diperoleh dari pendapat, hipotesa, dan teori-teori yang dikemukakan para 

ahli atau kaum akademisi. 

 

2.1 Kajian Umum tentang Kejahatan Transnasional 

2.1.1 Definisi Kejahatan 

Dalam tingkat nasional, tindak pidana dibedakan oleh Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) menjadi 2 (dua) macam: tindak kejahatan dan 

tindak pelanggaran. Tindak kejahatan dirumuskan dalam Buku Kedua KUHP dan 

tindak pelanggaran dirumuskan dalam Buku Ketiga KUHP. Namun demikian, 

kriteria pembagian tersebut tidak dijelaskan dalam KUHP.5 Oleh karenanya, 

kriteria pembedaan ini dikembangkan dalam ilmu pengetahuan hukum pidana. 

Dalam ilmu pengetahuan hukum pidana, pembedaan tindak pidana 

kejahatan dan tindak pidana pelanggaran ini terletak pada sifatnya yang kualitatif 

                                                           
5 Rubai, Masruchin, 2001, Asas-Asas Hukum Pidana, Kerjasama Penerbit Universitas Negeri 
Malang dengan FHUB, Malang, hlm.26. 
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atau kuantitatif.6 Bagi yang menganut pandangan kualitatif, kejahatan bersifat 

rechts delict dan tindak pidana pelanggaran bersifat wetdelict. Dimaksud dengan 

rechts delict yaitu tindak pidana kejahatan sebagai perbuatan yang bertentangan 

dengan keadilan, terlepas apakah perbuatan itu diancam pidana dalam suatu 

undang-undang atau tidak. Dimaksud dengan wetdelict ketika suatu perbuatan 

dipandang sebagai tindak pidana setelah adanya undang-undang yang mengatur 

hal itu. Sementara itu, penganut pandangan kuantitatif melihat kriteria pembagian 

tindak pidana kejahatan dengan tindak pidana pelanggaran dari segi kriminologi, 

yaitu tindak pidana kejahatan dinilai memiliki unsur yang lebih berat jika 

dibandingkan dengan tindak pidana pelanggaran. 

Menurut Arif Gosita, seperti dikutip oleh Rena Yulia, kejahatan adalah 

suatu hasil interaksi karena adanya interelasi antara fenomena yang ada dan yang 

saling mempengaruhi. Kejahatan merupakan fenomena sosial yang terjadi pada 

setiap waktu dan tempat.7 Kehadiran kejahatan di muka bumi ini dapat dianggap 

setua umur manusia.8 Perbuatan yang disebut sebagai kejahatan selalu bersifat 

merugikan secara materiil atau non-materiil. 

Korban kejahatan dapat berupa orang-perorangan, sekelompok orang 

bersama-sama, atau berbagai benda termasuk rahasia negara, martabat bangsa di 

mata bangsa lain yang demikian banyak dan variatif. Soedjono Dirdjosisworo, 

                                                           
6 Ibid. 
7 Yulia, Rena, 2010, Viktimologi-Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, Graha 
Ilmu, Yogyakarta, hlm.83. 
8 Sahetapy, J.E., 2007, Viktimologi Sebuah Bunga Rampai, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 
hlm.7. 
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seperti dikutip oleh Rena Yulia, mengatakan bahwa selain merugikan kejahatan 

juga menimbulkan beban dan tekanan psikologis terhadap si korban, seperti rasa 

kesal, jengkel, rasa takut yang berkepanjangan, trauma, stres, dan berbagai 

gangguan kejiwaan.9 

Ada 2 (dua) permasalahan minimal yang dihadapi dalam bentuk-bentuk 

kejahatan, yaitu: 

a. sulitnya menentukan korban dengan jelas (adanya abstract victims 

dan collective victims); 

b. sulitnya melakukan penuntutan pidana kepada para pelaku antara 

lain karena sulitnya pengumpulan barang bukti. 

Berbagai bentuk kekerasan kolektif dengan macam-macam muatan sosial, 

politik, dan agresivitas massa yang bersifat destruktif telah menjadi masalah 

nasional. Bila dilihat dari sisi frekuensi dan intensitasnya yang cukup tinggi, 

dikhawatirkan hal ini akan menjadi faktor potensial tumbuhnya faktor 

disintegrasi.10 Pembahasan tentang masalah kejahatan senantiasa meningkat 

seiring degan meluasnya sajian media massa mengenai kasus-kasus kriminal yang 

dinilai menarik perhatian masyarakat. Dalam keadaan ini, reaksi sosial yang 

muncul pun beragam. Bahkan, tak jarang sampai pada respon-respon rasa takut 

atas ancaman kejahatan yang berlebihan atau semacam kepanikan moral dari 

                                                           
9 Yulia, Rena, op.cit. 
10 Kusumah, Mulyana W., 2001, Tegaknya Supremasi Hukum, PT.Remaja Rosdakarya, Bandung, 
hlm.95. 
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masyarakat yang disertai pula dengan tuntutan dan harapan peranan terhadap 

penegak hukum untuk mengambil langkah yang tegas.11 

2.1.2 Definisi Kejahatan Transnasional 

Kejahatan transnasional merupakan bentuk-bentuk kejahatan/tindak pidana 

yang memiliki aspek transnasional, seperti gerakan di perbatasan, atau melewati 

lintas batas negara. Bentuk kejahatan ini demikian kompleks baik mengenai 

modus operandi, bentuk dan jenisnya, serta locus delictie yang lazimnya 

melibatkan beberapa negara dan perbedaan sistem hukum masing-masing. 

Dikatakan bahwa kejahatan transnasional merupakan kejahatan yang 

sebenarnya adalah bersifat nasional tetapi juga mengandung aspek transnasional 

atau lintas batas negara. Jadi, terjadinya kejahatan itu sendiri sebenarnya bisa saja 

di dalam batas-batas wilayah suatu negara (nasional), akan tetapi dalam beberapa 

unsur terkait dengan kepentingan negara-negara lain, sehingga nampaknya ada 2 

(dua) atau lebih negara yang berkepentingan atau yang terkait dengan kejahatan 

itu. Dalam praktiknya, tentu ada banyak faktor yang menyebabkan terkaitnya 

kepentingan lebih dari 1 (satu) negara dalam suatu kejahatan. Tegasnya, 

kejahatannya sendiri adalah bersifat nasional, tetapi kemudian terkait dengan 

kepentingan negara atau negara lainnya, maka tampaklah sifatnya yang 

transnasional. 

                                                           
11 Kusumah, Mulyana W., ibid, hlm.145. 
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Kejahatan internasional harus dibedakan dari kejahatan transnasional. 

Kejahatan internasional adalah suatu tindak pidana terhadap dunia atau suatu 

masyarakat internasional, dan biasanya digerakkan oleh suatu motif ideologi atau 

politik. Contoh dari kejahatan internasional, misalnya: kejahatan perang (war 

crimes), genosida (genocide), terorisme, dan kejahatan terhadap kemanusiaan 

(crimes against humanity) dan hak asasi manusia. Sedangkan kejahatan 

transnasional hampir selalu berkaitan dengan kejahatan bermotif finansial, yang 

membawa dampak terhadap kepentingan lebih dari satu negara. Contoh kejahatan 

transnasional ini: perdagangan obat bius (drugs trafficking), kejahatan terorganisir 

lintas batas negara (transborder organized criminal activity), pencucian uang 

(money laundering), kejahatan finansial (financial crimes), dan perusakan 

lingkungan secara disengaja (willful damage to the environment). 

Terdapat 3 unsur dari international crime yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Unsur internasional. Hal-hal yang termasuk dalam unsur ini adalah: 

a. Direct threat to world Peace and Security (ancaman secara 

langsung atas perdamaian dan keamanan dunia); 

b. Indirect threat to world Peace and Security (ancaman secara tidak 

langsung atas perdamaian dan keamanan dunia); 

c. Shocking to the conscience of Humanity (menggoyahkan perasaan 

kemanusiaan). 



14 
 

 

2. Unsur transnasional. Hal-hal yang termasuk dalam unsur ini adalah: 

a. Conduct affecting more than one State (tindakan yang memiliki 

dampak terhadap lebih dari satu negara); 

b. Conduct including or affecting citizens of more than one State 

(tindakan yang melibatkan atau memberikan dampak terhadap 

warga negara lebih dari satu negara); 

c. Mean and methods transcend national boundaries (sarana dan 

prasarana serta metode-metode yang digunakan melampaui batas-

batas teritorial suatu negara). 

3. Unsur kebutuhan (necessity). Dalam unsur ini terdapat faktor 

cooperation of states necessary to enforce (kebutuhan akan kerja sama 

antar-negara untuk melakukan penanggulangan). 

Kejahatan transnasional jelas menunjukkan perbedaannya dengan 

kejahatan atau tindak pidana dalam pengertian nasional semata-mata. Namun 

demikian, sifat internasionalnya juga sudah mulai kabur karena aspek-aspeknya 

sudah meliputi individu, negara, benda, ranah publik dan privat. Sifat 

transnasional meliputi hampir semua aspek nasional maupun internasional, baik 

privat maupun publik, politik maupun non-politik. 

Berdasarkan pendapat para pakar, terdapat 4 (empat) hal yang membuat 

kejahatan transnasional berbahaya bagi keamanan internasional, yaitu:12 

                                                           
12 Duppont, Alan, 2008, “Transnational Crime, Drugs, and Security in East Asia”, Asia Survey, 
Reader Diggest Vol.39. 
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1. kegiatan kejahatan transnasional dapat menjadi ancaman langsung 

terhadap kedaulatan suatu negara karena mempunyai kapasitas 

untuk merongrong dan menjatuhkan kekuasaan pemerintah; 

2. kejahatan transnasional akan merongrong kedaulatan dan 

mempengaruhi perekonomian; 

3. pertumbuhan kekuatan kejahatan terorganisasi, jika tidak 

dikendalikan, akan berimplikasi terhadap keamanan internasional 

sebab organisasi kejahatan yang mempunyai skala besar dapat 

mengganti norma-norma dan lembaga-lembaga yang melandasi tata 

dunia dan masyarakat suatu negara; 

4. kejahatan transnasional mempunyai dimensi militer dan strategi 

dalam bentuk yang berbeda-beda. 

Oleh karenanya, dunia internasional wajib mewaspadai pergerakan dan 

perkembangan kejahatan transnasional yang terjadi. 

 

2.2 Kajian Umum tentang Trafficking in Persons 

2.2.1 Definisi Trafficking Pada Masa Lampau 

Pada masa lalu, istilah trafficking sejauh menyangkut manusia, biasa 

diakitkan secara eksklusif dengan prostitusi. Ada 4 (empat) perjanjian 
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internasional menyangkut trafficking yang dikembangkan pada awal abad XX, 

yaitu:13 

a. tahun 1904 diterbitkan International Agreement for the 
Suppression of the White Slave Traffic (Persetujuan Internasional 
bagi Penghapusan Perdagangan Pelacur); 

b. tahun 1910 diterbitkan International Convention for the 
Suppression of White Slave Traffic (Konvensi Internasional bagi 
Penghapusan Perdagangan Pelacur); 

c. tahun 1921 diterbitkan International Convention for the 
Suppression of Traffic in Women and Children (Konvensi 
Internasional bagi Penghapusan Perdagangan Perempuan dan 
Anak); 

d. tahun 1933 diterbitkan International Convention for the 
Suppression of Traffic in Women of Full Age (Konvensi 
Internasional bagi Penghapusan Perdagangan Perempuan Dewasa). 
 

Empat konvensi menyangkut trafficking in persons tersebut semuanya merujuk 

pada perpindahan (movement) manusia, umumnya perempuan dan anak, secara 

lintas batas negara dan untuk tujuan prostitusi. Terdapat 2 (dua) hal yang 

melatarbelakangi persepsi tersebut, yaitu: 

1. kepedulian umum yang berkembang pada masa itu terfokus pada 

kemerosotan akhlak yang diakibatkan oleh perpindahan perempuan dalam 

rangka prostitusi. Dengan demikian, “consent” tidak menjadi isu hangat 

karena pemerintah pada umumnya tidak mempertimbangkan faktor apakah 

perempuan yang bersangkutan setuju untuk menjadi pekerja seks atau 

tidak. Pengabaian unsur “consent” menunjukkan bahwa persetujuan-

persetujuan internasional pada waktu itu mengabaikan elemen hak asasi 

                                                           
13 GAATW, Global Alliance Against Traffic in Women, Handbook for Human Rights Action 
in the Context of Traffic in Women, GAATW, Bangkok, 1997. 
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manusia (khususnya perempuan) untuk memilih pelayanan jasa seks 

sebagai suatu profesi; 

2. sifat lintas batas negara menjadi penekanan utama karena masalah 

prostitusi pada umumnya sudah dicakup oleh ranah hukum pidana (dan 

moral) domestik. Dalam hal ini, pantas dicatat bahwa istilah “slavery”, 

yang secara literer berarti perbudakan, telah digunakan dalam konvensi-

konvensi awal menyangkut trafficking. Pertimbangan ini muncul karena 

sifat perbudakan pada masa itu yang bercorak lintas batas negara serta 

kekejiannya yang dikecam secara internasional telah memudahkan upaya 

pengkategorian masalah trafficking dalam cakupan hukum internasional. 

2.2.2 Perkembangan Definisi Trafficking in Persons 

Mengikuti perkembangan jaman dan arah pergerakan sosial masyarakat, 

kata trafficking didefinisikan secara variatif oleh badan-badan internasional dan 

nasional, baik badan antar-pemerintah maupun badan non-pemerintah. Dalam 

pertemuan Human Rights Workshop yang dieselenggarakan oleh Global Alliance 

Against Traffic in Women (GAATW) pada bulan Juni 1996, para peserta mencoba 

mengidentifikasi beberapa aspek dalam trafficking. Terdapat 3 (tiga) elemen 

penting yang didiskusikan, yaitu: 

a. menyangkut “consent”. Pertanyaan pokok yang muncul adalah: 

apakah keberadaan atau ketiadaan “consent”, semisal akibat 

penipuan, paksaan, ancaman, ketiadaan informasi, ketiadaan 
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kapasitas legal untuk bisa memberikan persetujuan,  perlu 

diperhitungkan dalam terjadinya kasus trafficking? 

b. menyangkut tujuan migrasi. Pertanyaan yang didiskusikan 

adalah: apakah hanya migrasi untuk prostitusi yang bisa 

diklasifikasikan sebagai trafficking, atau apakah termasuk juga 

beberapa jenis pekerjaan eksploitatif lainnya? 

c. menyangkut perlu tidaknya garis perbatasan dilewati. 

Pertanyaan yang dimunculkan: apakah definisi trafficking hanya 

diberlakukan khusus bagi kasus penyeberangan perbatasan? 

  Hasil pembahasan bersama, secara umum kemudian disepakati bahwa 

consent perlu menjadi elemen kunci yang harus diperhitungkan bagi terjadinya 

trafficking. Bahwa trafficking in persons tidak selalu bertujuan untuk kegiatan 

prostitusi, dan perbatasan internasional tidak perlu dilewati juga menjadi poin 

penting. Bila elemen consent diperhitungkan, maka sebagai konsekuensinya 

berbagai situasi trafficking in persons yang disetujui oleh korban harus 

dikecualikan. 

Implikasi dari hasil pembahasan tersebut, tidak semua pekerja migran 

dapat dikualifikasikan sebagai korban trafficking, terutama mereka yang tidak 

menjadi korban penipuan, paksaan, ancaman, atau kekurangan informasi atas 

situasi pekerjaan yang hendak mereka jalani. Begitu pula dengan pekerja seks, 

mereka yang memang secara sadar memilih prostitusi sebagai profesi tidak dapat 
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dikualifikasikan ke dalam kategori korban trafficking. Menyangkut perlu-tidaknya 

garis perbatasan dilewati, beberapa argumen menyatakan bahwa trafficking pada 

dasarnya sudah terjadi jika langkah transportasi yang dimaksudkan oleh trafficker 

dilakukan untuk tujuan mengeksploitasi tenaga kerja (atau jasa) dari mereka yang 

diperdagangkan. 

Dalam Fact Sheet no.14 yang diterbitkan oleh Office of the High 

Commissioner of Human Rights (Kantor Komisi Tinggi Hak Asasi Manusia 

PBB), trafficking in persons dirumuskan sebagai berikut: 

“...the recruitment, clandestine transport and exploitation of 
women as prostitues, and the organized prostitution of children of 
both sexes.” 
 
Pada perkembangan definisi ini, trafficking in persons juga harus dapat 

dipahami sebagai pemindahan orang dalam batas-batas wilayah sebuah negara, 

antar-negara, dalam sebuah kawasan atau antar-benua. 

Sementara itu, Deklarasi Stockholm membatasi trafficking sebagai berikut: 

“illicit clandestine movement of persons across borders with the 
end goal of forcing these persons into sexually or economically 
oppresive and exploitatuve situation for profit of recruiters, 
traffickers, and crime syndicates.” 
 
Jika diterjemahkan secara bebas, Deklarasi Stockholm mengartikan 

trafficking in persons sebagai pergerakan/perpindahan orang secara rahasia dan 

terlarang dengan melintasi perbatasan wilayah dengan tujuan akhir untuk 

memaksa orang-orang tersebut masuk ke dalam situasi yang secara seksual atau 

ekonomi bersifat menekan dan eksploitatif dengan memberikan keuntungan bagi 
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para perekrut, trafficker, dan sindikat kejahatannya. Definisi ini menjadi agak 

rancu karena frase ‘secara rahasia dan terlarang’ merujuk pada definisi yang sama 

dengan people smuggling (penyelundupan orang). Seperti diketahui, dalam kasus 

smuggling harus pula terkandung unsur ilegalitas transportasi dan harus melewati 

tapal batas negara. Namun, pada perkembangannya dinyatakan bahwa pada kasus 

smuggling, mereka yang menyelundupkan harus dipastikan untuk tidak 

mengambil keuntungan dari eksploitasi terhadap para penyelundup. 

Instrumen hukum internasional terkini, yang baru saja diratifikasi oleh 

Indonesia dan disahkan pada tanggal 5 Maret 2009 melalui Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2009, adalah Protocol to Prevent, Suppres, and Punish 

Trafficking in Persons, Especially Women and Children, Suplementing the United 

Nations Convention Against Transnastional Organized Crime (Protokol PBB 

untuk Mencegah, Menekan dan Menghukum Perdagangan Manusia, Khususnya 

Perempuan dan Anak, Suplemen Konvensi PBB untuk Melawan Organisasi 

Kejahatan Lintas Batas). Dalam instrumen hukum tersebut dinyatakan bahwa 

trafficking in persons memiliki arti: 

“the recruitment, transportation, transfer, harboring or receipt of 
persons by means of the threat or use of force or other forms of 
coercion, of abduction, of fraud, of deception, of the abuse of 
power or of a position of vulnerability or of the giving or 
receiving of payments or benefits to achieve the consent of a 
person having control over another person, for the purposes of 
exploitation. Exploitation shall include, at a minimum, the 
exploitation of the prostitution of others orothers forms of sexual 
exploitation, forced labor or services, slavery or practices similar 
to slavery, servitude or the removal organs.” 
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Terjemahan bebasnya dapat diartikan sebagai berikut: “perdagangan 

manusia adalah perekrutan, pengiriman seseorang dengan ancaman atau 

penggunaan kekerasan, atau bentuk-bentuk lain dari pemaksaan, penipuan, 

penculikan, kebohongan, atau penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentang atau 

memberi atau menerima pembayaran atau memperoleh keuntungan agar dapat 

memperoleh persetujuan dari seseorang yang berkuasa atas orang lain, untuk 

tujuan eksploitasi. Eksploitasi termasuk, paling tidak, eksploitasi untuk 

melacurkan orang lain atau bentuk-bentuk lain dari eksploitasi seksual, kerja, atau 

pelayanan paksa, perbudakan atau praktik-praktik serupa perbudakan, 

perhambaan, atau pengambilan organ tubuh.” 

Terdapat beberapa keterangan lanjutan di dalam artikel tersebut setelah 

dikemukakan definisi dari trafficking in persons, antara lain: pertama, persetujuan 

korban perdagangan manusia terhadap eksploitasi yang dimaksud yang 

dikemukakan dalam artikel tersebut tidak akan relevan jika salah satu dari cara-

cara yang dimuat dalam penjabaran definisi trafficking digunakan; kedua, 

perekrutan, pengiriman, pemindahan, penampungan atau penerimaan seorang 

anak untuk tujuan eksploitasi dipandang sebagai perdagangan manusia, bahkan 

jika kegiatan itu tidak melibatkan satu pun cara yang dikemukakan dalam artikel; 

dan ketiga, yang dimaksud dengan “anak” adalah setiap orang yang berumur di 

bawah 18 (delapan belas) tahun. 
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Definisi trafficking in persons yang ideal bersifat cukup luas, mampu 

menjabarkan secara jelas unsur-unsur yang biasa muncul dalam praktik 

perdagangan manusia, dan mencakup pula soal perlindungan dan penegakan hak 

asasi manusia bagi orang-orang yang telah diperdagangkan. Poin terakhir ini 

menjadi penting karena banyak pihak yang-meskipun dengan semangat tinggi 

menangani masalah kasus trafficking-justru mengambil langkah-langkah yang 

bersifat diskriminatif dan tak jarang menggunakan intimidasi dan kekerasan 

terhadap para korban trafficking in persons itu sendiri. 

 

2.3 Kajian Umum tentang Protocol to Prevent, Suppress, and Punish 

Trafficking in Persons, Especially Women and Children 

Pada akhir tahun 2001, Indonesia telah menandatangani produk hukum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) bernama “Protocol to Prevent, Suppress and 

Punish Trafficking in Persons, Especially Women and Children”, yang biasa 

disebut juga Protokol Palermo. Protokol ini merupakan salah satu instrumen 

tambahan pada Konvensi Palermo yang mengatur tentang norma terhadap 

kejahatan transnasional (transnational organized crime), selain Protokol tentang 

penyelundupan migran. 

Penandatanganan itu mendorong Indonesia membuat cukup banyak undang-

undang (UU) yang mengatur tentang perdagangan orang (trafficking). Di 

antaranya, Indonesia telah memiliki Undang Undang Nomor 21 Tahun 2007 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang (UU PTPPO). UU ini 
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mengandung semangat perlawanan perdagangan orang hasil adopsi dari Protokol 

Palermo, meskipun pada saat itu Indonesia hanya sekedar menandatangani dan 

belum meratifikasi Protokol tersebut. 

Secara formal, pengertian perdagangan orang mengacu pada pengertian 

dalam �rotocol to �re�ent� ����ress and ��nis� �rafficking in �ersons� 

�s�eciall� �omen and ��ildren� Dalam Pasal 1 Protocol pengertian �rafficking 

adalah sebagai berikut: 

“�rafficking in �erson s�all mean t�e recr�itment� trans�ortation� 
transfer� �ar�o�ring or recei�t of �erson� �� means of t�e t�reat or �se of 
force or ot�er forms of coercion� of a�d�ction� of fra�d� of dece�tion� of 
t�e a��se of �o�er or of a �osition of ��lnera�ilit� or of t�e gi�ing or 
recei�ing of �a�ments or �enefits to ac�ie�e t�e consent of a �erson 
�a�ing control o�er anot�er �erson� for t�e ��r�ose of e��loitation� 
���loitation s�all incl�de� at a minim�m� t�e e��loitation of t�e 
�rostit�tion of ot�ers or ot�er forms of se��al e��loitation� forced la�o�r 
or ser�ices� sla�er� or �ractices similar to sla�er�� ser�it�de or t�e 
remo�al of organs�” 
 
Berdasarkan pengertian Protokol, maka kejahatan perdagangan orang 

mengandung anasir sebagai berikut: 

(1) Adanya perbuatan perlintasan terhadap orang, yakni: 

a. perekrutan (recr�itment); 
b. pengangkutan (trans�ortation); 
c. pemindahan (transfer); 
d. melabuhkan (�ar�o�ring); 
e. menerima (recei�t). 
 

(2) Adanya modus perbuatan yang dilarang, yakni: 

a� penggunaan ancaman (�se of force) atau; 
b. penggunaan bentuk tekanan lain (ot�er forms of coercion); 
c. penculikan; 
d. penipuan; 
e. kecurangan; 
f. penyalahgunaan kekuasaan; 
g. kedudukan beresiko/rawan (a �osition of ��lnera�ilit�); 
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h. memberi/menerima pembayaran; 
(3) Adanya tujuan atau akibat dari perbuatan, yakni eksploitasi manusia, 

yakni: 

a. Eksploitasi prostitusi, 
b. Eksploitasi seksual; 
c. Kerja paksa atau pelayanan paksa; 
d. Perbudakan; 
e. Praktek serupa perbudakan; 
f. Perhambaan; 
g. Peralihan organ (remo�al organ). 
 

(4) Dengan atau tanpa persetujuan orang. 

Bahwa oleh karena itu, dalam hukum nasional, unsur perdagangan orang 

yang diacu kepada Protokol tersebut merupakan norma yang baru. Sebagai norma 

baru maka batasan dan rumusan perdagangan orang belum ditemukan padanannya 

secara utuh sesuai dengan Protokol di dalam ketentuan hukum nasional, misalnya 

pada Pasal 297 KUHP. Untuk itulah, dibuat sebuah instrumen hukum baru, yaitu 

UU PTPPO yang hampir seluruhnya mengadopsi muatan materi dalam Protokol 

Palermo. 

Atas dasar itu, dalam penelaahan ini dipergunakan penafsiran sistematis, 

yakni menguji anasir-anasir yang terkandung di dalam Protocol, dan 

mengaitkannya secara sistemik dengan ketentuan hukum nasional. Dalam hal ini, 

kita melakukan review atas substansi hukum (legal s��stance) yang terkait atau 

mengandung anasir pedagangan orang berdasarkan Protokol. Oleh karena itu, 

untuk mengharmonisasikan norma hukum Protokol ke dalam hukum nasional, 

diantaranya dengan melakukan kriminalisasi terhadap perbuatan yang 

dikualifikasikan dalam perdagangan orang ke dalam hukum nasional. 
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2.4 Kajian Umum tentang Kekuatan Mengikat Protokol PBB Berdasarkan 

Prinsip Hukum Internasional 

Indonesia, sebagai bagian dari dunia internasional yang mempunyai 

peranan dalam kasus kejahatan transnasional trafficking in �ersons, telah 

meratifikasi �rotocol to �re�ent� ����res� and ��nis� �rafficking in �ersons� 

�s�eciall� �omen and ��ildren� ���lementing t�e �nited �ations �on�ention 

�gainst �ransnastional �rganized �rime melalui Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2009 yang disahkan pada tanggal 5 Maret 2009. Sebuah sikap yang 

memang semestinya diambil oleh Indonesia mengingat besarnya jumlah warga 

negara kita yang menjadi korban tindak kejahatan nasional maupun transnasional 

trafficking in �ersons. Namun demikian, sikap persetujuan dan dukungan terhadap 

upaya perlindungan korban trafficking ini tidak begitu saja dengan mudah 

dilakukan oleh Indonesia, terlihat dari adanya jeda waktu yang cukup panjang 

sejak disahkannya Protokol PBB tersebut pada tahun 2000 hingga disahkannya 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2009 sebagai bentuk ratifikasi dari Protokol 

terkait. 

Jeda waktu yang ada menunjukkan prioritas bangsa dan pemikiran para 

pejabat yang berwenang terkait dengan isu-isu yang melanda negara Indonesia. 

Urgensi ratifikasi Protokol PBB terkait trafficking in �ersons ini tidak 

dipertimbangkan sebagai suatu hal yang mendesak, sehingga diperlukan kurun 

waktu 9 (sembilan) tahun lamanya untuk mengesahkan bentuk kesepakatan negara 
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kita terhadap aturan internasional tersebut. Dalam hal ini, Penulis tidak 

menemukan data yang terkait dengan pertimbangan khusus pihak pemerintah 

mengenai adanya jeda waktu yang panjang untuk melakukan penentuan kebijakan 

tersebut. 

Namun, seperti halnya telah diketahui oleh para akademisi bidang hukum 

internasional, konvensi-konvensi atau segala macam bentuk protokol yang 

dikeluarkan dan disahkan oleh PBB tidak dapat secara otomatis berlaku dan 

mengikat segala pihak yang ada dalam dunia internasional, bahkan tidak dapat 

mengikat seluruh anggota PBB. Hal ini dapat dijelaskan menggunakan prinsip 

hukum internasional, yaitu tentang kekuatan mengikatnya suatu konvensi/protokol 

PBB terhadap para pihak. 

Pada dasarnya suatu perjanjian internasional hanya mengikat negara- 

negara yang membuatnya. Paling tidak itulah makna dari suatu asas dalam Hukum 

Romawi yang menyebutkan "�acta tertiis nec noc�nt nec �ros�nt". Maksudnya, 

bahwa "suatu perjanjian tidak memberi hak maupun kewajiban pada pihak ketiga, 

tanpa persetujuan pihak ketiga tersebut". Akan tetapi dalam perkembangannya 

dijumpai adanya pengecualian, sehingga berlakunya asas di atas tidak mutlak lagi. 

Sebagai contoh, dengan berlakunya pasal 2 ayat (6) dari Piagam Perserikatan 

Bangsa Bangsa, ternyata juga memberikan hak dan kewajiban kepada negara-

negara yang bukan anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa. Kenyataan itu 

menunjukkan bahwa dalam praktik suatu perjanjian yang ditetapkan oleh peserta 
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yang relatif besar jumlahnya (seperti misalnya Piagam Perserikatan Bangsa-

Bangsa), atau perjanjian tentang suatu objek yang sangat penting (misalnya 

tentang Terusan Suez dan Terusan Panama) dapat membawa pengaruh yang amat 

besar pada negara-negara yang bukan peserta. 

Melakukan kajian mengenai kekuatan mengikat dari suatu perjanjian 

internasional sama halnya dengan melakukan pembahasan tentang hak dan 

kewajiban yang timbul dari perjanjian tersebut. Sebagaimana telah disebutkan di 

atas, bahwa hanya negara-negara peserta atau yang menjadi pihak-pihak dalam 

suatu perjanjian itulah yang sesungguhnya memperoleh hak dan dibebani 

kewajiban oleh perjanjian bersangkutan. Sedangkan negara-negara yang bukan 

peserta perjanjian pada dasarnya merupakan "res inter alios acta". 

Prinsip umum �acta tertiis nec noc�nt nec �ros�nt tidak dapat lagi semata-

mata ditafsirkan menurut arti yang sesungguhnya seperti ketika zaman Romawi 

Kuno. Bahkan Starke menyebutkan beberapa jenis perjanjian internasional14 yang 

dapat mengikat negara-negara bukan peserta atau negara pihak ketiga. Jenis 

perjanjian internasional tersebut diantaranya: Pertama, m�ltilateral treaties 

declarator� of esta�lis�ed c�stomar� international la� �ill o��io�sl� a��l� to 

non��arties� also treaties� �ilateral or ot�er�ise (perjanjian multilateral yang 

menyatakan berlakunya hukum kebiasaan internasional juga mengikat negara 

bukan peserta). Akan tetapi, terikatnya negara bukan peserta itu bukan oleh 
                                                           
14 Juwana, Hikmahanto, 2006, Hukum Internasional Dalam Perspektif Negara Berkembang, 
Penataran Singkat 6-8 Juni 2006, Pengembangan Bahan Ajaran Hukum Internasional, Bagian 
Hukum Internasional FH Undip, Semarang. 
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perjanjian internasional bersangkutan, melainkan oleh hukum kebiasaan 

internasional yang telah dituangkan ke dalam perjanjian internasional tersebut. 

Sebagai contoh ketentuan perjanjian internasional semacam ini antara lain 

Konvensi Jenewa tahun 1958 mengenai Hukum Laut dan Konvensi Jenewa tahun 

1949 mengenai Perlindungan Korban Perang. Kedua, m�ltilateral treaties 

creating ne� r�les of international la� ma� �ind non��arties in t�e same �a� as 

do all r�les of international la� (perjanjian multilateral yang menciptakan kaidah 

hukum internasional baru dan diratifikasi oleh semua negara besar, akan mengikat 

negara bukan peserta sebagaimana hukum internasional mengikatnya).15 

Berdasarkan pemaparan tersebut, pada kondisi umum diketahui bahwa 

suatu instrumen hukum internasional, baik itu berupa perjanjian internasional, 

konvensi, ataupun protokol PBB, hanya dapat mengikat para pihak yang membuat 

dan/atau telah meratifikasinya. Akan tetapi dalam praktiknya ternyata terdapat 

beberapa instrumen perjanjian internasional yang dapat memberikan hak dan 

kewajiban kepada pihak yang tidak terlibat dalam perjanjian. Piagam PBB Pasal 2 

ayat (6) adalah salah satu contohnya. Pasal tersebut menentukan bahwa negara 

yang bukan merupakan negara anggota PBB harus bertindak sesuai dengan 

ketentuan dalam piagam untuk menjaga perdamaian dan keamanan internasional. 

Jadi, pada dasarnya, meski tidak sepenuhnya mengikat atau memberi atribut hak 

dan beban kewajiban bagi negara ketiga, setiap komponen dalam kancah 

                                                           
15 ��id� 
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internasional secara otomatis memiliki kewajiban yang tidak tertulis untuk 

menjaga perdamaian dan keamanan internasional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan sesuatu 

persoalan yang terdapat dalam suatu penelitian. Bila dijabarkan secara lebih rinci, 

metode penelitian merupakan suatu sistem fungsi dalam penelitian, prosedur yang 

memberikan urut-urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian. 

Sementara itu, teknik penelitian berfungsi untuk memberikan alat ukur yang 

diperlukan dalam pelaksanaan suatu penelitian. 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian serta teori yang telah 

ditinjau, maka jenis penelitian yang digunakan oleh Penulis dalam penyusunan 

karya ilmiah ini adalah penelitian normatif. Pendekatan penelitian metode kajian 

yuridis-normatif dapat dijabarkan sebagai berikut: pendekatan yuridis digunakan 

untuk mengkaji produk hukum hasil studi dokumentasi dan kepustakaan yang 

menggunakan sumber-sumber bahan hukum primer dan sekunder, yaitu konvensi-

konvensi internasional dan produk hukum nasional yang berhubungan dengan 

kejahatan transnasional trafficking in �ersons, UUD 1945, peraturan-peraturan 

terkait masalah Hak Asasi Manusia, peraturan-peraturan tentang standar 

ketenagakerjaan nasional-internasional terkait masalah migrant �orkers, serta 

peraturan-peraturan operasionalisasinya. 
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3.2 Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

 3.2.1 Jenis Bahan Hukum 

 Mengenai jenis/sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini 

melingkupi dua macam, yaitu : 

a). Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum yang berupa data yang 

mempunyai kekuatan hukum yang mengikat (hukum positif yang 

berlaku) yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang ada; 

b). Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang berkaitan erat 

dengan bahan hukum primer yang dapat digunakan untuk membantu 

melakukan proses analisa. 

3.2.2 Sumber Bahan Hukum 

a). Sumber Bahan Hukum Primer diperoleh dari: 

1 Undang-Undang 37 Nomor 1999 tentang Hubungan Luar Negeri; 
2 Undang-Undang 39 Nomor 1999 tentang Hak Asasi Manusia; 
3 Undang-Undang 39 Nomor 2004 tentang Penempatan dan 

Perlindungan TKI di Luar Negeri; 
4 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Perdagangan Orang; dan 
5 �rotocol to �re�ent� ����res� and ��nis� �rafficking in �ersons� 

�s�eciall� �omen and ��ildren (melengkapi Konvensi PBB 
menentang Kejahatan Transnasional Terorganisasi). 

 
b). Sumber Bahan Hukum Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

RUU KUHP, buku-buku literatur terkait, makalah, jurnal dan artikel 

terkait, serta hasil penelitian yang diperoleh Penulis dari kegiatan studi 

dokumentasi yang dilaksanakan pada kantor ILO East Java, Surabaya dan 

Carmelite NGO, Malang. 
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3.3 Teknik Memperoleh Bahan Hukum 

3.3.1 Wawancara 

 Meskipun fokus penelitian karya tulis ini bersifat normatif, namun Penulis 

juga melakukan wawancara sebagai alat pengumpul data untuk memperoleh 

informasi dan pendapat langsung dari beberapa narasumber yang merupakan 

kaum akademisi dan praktisi. Narasumber pertama adalah Mr. Muhamad 

Nour, �ocal �ro�ect �oordinator ILO East Java, Kantor Cabang Surabaya. 

Narasumber yang kedua adalah Rm. Hari, O.Carm, dosen dan staf pengajar 

pada Fakultas Ilmu Bahasa dan Sastra Inggris Universitas Airlangga Surabaya, 

serta selaku pastor/biarawan aktivis dalam sebuah organisasi sosial 

internasional, Carmelite NGO. Narasumber ketiga adalah Prof. Hikmahanto 

Juwana, seorang Guru Besar Ilmu Hukum pada Universitas Indonesia. 

Teknik wawancara terkait trafficking in �ersons sebagai tema penulisan ini 

dilakukan dengan tidak terstruktur, yaitu penulis melakukan wawancara tanpa 

menyusun daftar pertanyaan terlebih dahulu, baik dilakukan secara langsung 

(face to face) maupun melalui email dan sarana komunikasi (c�atting) dalam 

situs face�ook.  

3.3.2 Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasi dilakukan dengan cara melihat, mengumpulkan dan 

menganalisis peraturan-peraturan hukum positif yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 
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3.3.3 Studi Kepustakaan 

 Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh bahan hukum melalui 

literatur-literatur dan sumber-sumber kepustakaan yang mempunyai hubungan 

dengan penelitian ini. Studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan landasan 

teoritis berupa pendapat-pendapat atau tulisan-tulisan para ahli atau pihak lain 

yang berwenang, peraturan perundang-undangan yang berlaku dan juga untuk 

melengkapi informasi baik dalam bentuk ketentuan formal maupun bahan 

hukum melalui naskah resmi yang ada. 

 

3.4 Teknik Analisis Bahan Hukum 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan tentang 

kejahatan transnasional trafficking in �ersons melalui analisis bahan hukum 

primer dan sekunder. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan upaya 

menggambarkan fakta dari data-data mengenai produk hukum kejahatan 

transnasional trafficking in �ersons, kemudian melakukan penyusunan, 

pengolahan, dan penilaian terhadap data-data yang dikemukakan. 

Pengolahan terhadap data-data yang terkumpul bertujuan untuk 

memberikan penilaian mengenai permasalahan yang diteliti, sehingga karya tulis 

ini dapat dikategorikan pula sebagai bentuk penelitian yang evaluatif. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan permasalahan dalam penerapan 

produk hukum nasional dan internasional terkait masalah konsistensinya satu 

sama lain, sehingga bentuk penelitiannya juga dapat dikategorikan sebagai 

penelitian �ro�lem finding. Interpretasi penulis didapatkan dari hasil analisis isi 
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(content anal�sis) yang digunakan untuk mencermati dokumen-dokumen dan 

peraturan-peraturan hukum positif yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian. 

 

3.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi yang penulis kerjakan ini memiliki sistematika yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

 Dalam bab ini Penulis menguraikan hal-hal yang menjadi latar belakang 

pemilihan tema dan memberikan pembatasan atas tema yang Penulis pilih, 

sehingga dalam penguraiannya Penulis dapat menyajikannya dengan baik dan 

tidak melebar jauh dari rumusan masalah yang telah ditentukan. 

Bab II: Kajian Pustaka 

 Pada bab yang kedua ini, Penulis menampilkan berbagai tinjauan opini, 

hipotesa, teori, dan data dari berbagai literatur yang telah ada sebelumnya. Kajian 

pustaka ini meliputi pembahasan tentang kejahatan transnasional., trafficking in 

�ersons, dan kekuatan mengikat protokol PBB. Tinjauan literatur ini kemudian 

digunakan untuk melengkapi serta mendukung data penelitian Penulis yang 

diperoleh dari studi dokumentasi, studi kepustakaan, maupun wawancara yang 

dilakukan Penulis pada beberapa narasumber terpilih.  

Bab III: Metode Penelitian 

 Pada bab yang ketiga ini, Penulis memberikan uraian lebih lanjut berkaitan 

dengan metode penelitian yang digunakan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah 
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ini. Uraian ini meliputi: jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan sumber bahan 

hukum, teknik memperoleh bahan hukum, teknik analisis bahan hukum, serta 

sistematika penulisan. 

Bab IV: Pembahasan 

 Bab IV berisikan hasil dari penelitian yang telah Penulis lakukan. Pada 

bagian ini Penulis akan memberikan uraian tentang tema sentral skripsi ini, yaitu 

mengenai implementasi �rotocol to �re�ent� ����ress� and ��nis� �rafficking in 

�ersons� �s�eciall� �omen and ��ildren dalam peraturan perundangan nasional 

di Indonesia melalui konteks pemahaman dan kajian hukum internasional. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab terakhir dipaparkan kesimpulan atas permasalahan yang dibahas 

dalam Karya Tulis ini, beserta dengan saran-saran dari Penulis sehubungan 

dengan hasil pembahasan permasalahan terkait.  

 
 



36 
 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Dalam bab IV ini, Penulis akan memaparkan pembahasan hasil penelitian 

tentang kejahatan transnasional trafficking in �ersons. Uraian pembahasan akan 

dibagi menjadi per sub-bab, sesuai dengan rumusan masalah yang telah tertera pada 

Bab I. Selain itu, untuk memahami dengan baik tentang implementasi �rotocol to 

�re�ent� ����ress� and ��nis� �rafficking in �ersons� �s�eciall� �omen and 

��ildren terhadap peraturan perundangan nasional terkait, maka akan disertakan pula 

penjabaran melalui matrikulasi tabel komparatif. 

 

4.1 Konsistensi Peraturan Hukum Tentang Pembatasan Istilah dan Jenis-Jenis 

Kejahatan Trafficking in Persons 

4.1.1 Pengertian dan Pembatasan Istilah Trafficking in Persons 

Berbicara tentang hukum positif yang digunakan oleh negara Indonesia, 

sebelum meratifikasi �rotocol to �re�ent� ����ress� and ��nis� �rafficking in 

�ersons �s�eciall� �omen and ��ildren (Protokol PBB untuk Mencegah, Menindak 

dan Menghukum Perdagangan Manusia, Khususnya Perempuan dan Anak), Indonesia 

telah terlebih dulu mengesahkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 
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Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang (UU PTPPO). Melalui sisi 

pendekatan hukum pidana, batasan trafficking merupakan elemen dari suatu 

perbuatan yang dikualifikasi sebagai tindak pidana atau perbuatan melawan hukum 

(strat�aarfeit� �nla�f�l). Dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang tersebut, dinyatakan ada 3 (tiga) elemen suatu perbuatan dapat 

dikualifikasikan sebagai tindak pidana trafficking in �ersons, yaitu: 

a. gerakan/pemindahan (mo�ement); 

b. caranya (means) termasuk pemaksaan, kekerasan, penipuan, pengelabuan, 

penculikan, penyekapan, penyalahgunaan kekuasaan, dan lain-lain; 

c. untuk tujuan eksploitasi dan semacamnya, termasuk praktik yang serupa 

dengan perbudakan. 

Adapun menurut Pasal 1 ayat (1) UU PTPPO, yang dimaksud dengan perdagangan 

orang adalah: 

 “tindakan perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, 
pemindahan atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 
penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, 
penipuan, penyalahgunan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan 
utang atau memberi bayaran atau manfaat sehingga memperoleh 
persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain 
tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara maupun antarnegara, 
untuk tujuan eksploitasi atau mengakibatkan orang tereksploitasi.” 

 
 Dengan telah disahkannya UU PTPPO tidaklah semata-mata Undang-Undang 

tersebut berdiri sendiri. Undang-Undang ini harus dilaksanakan aparat penegak 

hukum yang baik karena dalam proses menerapkan dan menegakkan hukum tidak 



38 
 

 

serta-merta hanya dengan aturan hukum itu sendiri. Ada komponen-komponen lain 

yang dapat mendukung penerapan dan penegakan hukum. Hukum bukanlah apa-apa 

bila tidak didukung komponen-komponen lain tersebut.21  

“Mengapa masih begitu banyak kasus trafficking baik itu yang 
terjadi di dalam negeri maupun yang melewati daerah perbatasan 
NKRI? Mengapa pengesahan UU PTPPO dirasa kurang efektif 
dalam penanganan kasus maraknya trafficking yang tak kunjung 
usai? Meskipun UU PTPPO sudah lama disahkan dan diundangkan, 
tetapi ia tidak dapat berdiri sendiri. Segenap aparat penegak hukum 
harus turut serta berperan aktif menjaga supremasi hukum. Norma 
hukum sebagai suatu materi harus didukung pula oleh komponen-
komponen lain yang menjadi alat penegakan hukum yang aktif. 
Hukum bukanlah apa-apa bilamana seluruh komponen itu tidak 
mendukung secara penuh.” 
 
Proses bekerjanya hukum itu dipengaruhi tiga komponen penting yang saling 

terkait satu sama lain sebagaimana digambarkan dalam �odel of �a� and 

�e�elo�ment oleh Robert B. Seidman, yang menyatakan bahwa komponen 

bekerjanya hukum meliputi 3 (tiga) unsur yang saling terkait dan saling 

memengaruhi, yaitu proses pembuatan hukum (la� making �rocesses), proses 

penegakan hukum (la� im�lementing �rocesses) dan pemakai hukum (role 

occ��ant).22 

Melalui aspek kebijakan hukum pidana, peraturan perundang-undangan di 

Indonesia telah mengatur tentang pemberantasan tindak pidana trafficking. Akan 

tetapi, dalam penerapannya masih mengalami hambatan, untuk itu diperlukan metode 

                                                           
21 Hasil wawancara melalui situs face�ook dengan Prof.Hikmahanto Juwana, guru besar Ilmu Hukum 
UI pada tanggal 23 September 2010. 
22 Seidman, Robert B. dan Ann Seidman, “Law and Development”, City University of Hong Kong, 
Distinguished Lecturer Series, 7 January, 2000 
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penegakan hukum secara luar biasa melalui pembentukan lembaga khusus yang 

mempunyai kewenangan luas dalam menangani perkara-perkara trafficking in 

persons, yang pelaksanaannya dilakukan secara optimal, intensif, efektif, profesional, 

serta berkesinambungan. Seperti halnya mendirikan lembaga-lembaga sosial baik 

oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun lembaga-lembaga di luar 

pemerintah seperti lembaga swadaya masyarakat, maupun organisasi sosial lain yang 

memang bertujuan memberantas tindak pidana trafficking in persons ini.23 

“Sebenarnya kita semua ini kan tahu bahwa sudah ada aturan 
perundang-undangan nasional yang mengatur masalah trafficking ini. 
Tapi, buruknya bangsa kita ini, masih lemah secara mental. Upaya 
penegakan hukum secara biasa seringkali tidak punya efek yang 
signifikan. Apalagi bila hukumannya dirasa ringan-ringan saja. 
Hambatan begitu banyak, tidak hanya dari sisi getolnya traffickers, 
tapi juga dari keteledoran aparat – yang bahkan juga sering 
membantu memperlancar proses terjadinya perdagangan orang. 
Kalau menurut saya sih, harus ada satu lembaga khusus yang secara 
luar biasa difungsikan untuk menangani dan menanggulangi 
maraknya kasus trafficking ini. Kalau saja sudah ada suatu lembaga 
khusus yang secara fokus menangani masalah ini, maka semestinya 
upaya antisipasi serta penanggulangan masalah trafficking ini akan 
lebih optimal, intensif, efektif, profesional dan juga terus 
berkesinambungan. Tapi, lha wong Indonesia ini kan lebih gemar 
serakah, nggak suka dengan yang sedikit-sedikit, kecil tetapi fokus 
dan efektif. Kalau nggak percaya, coba saja bandingkan metode 
pendidikan di Indonesia dengan di luar negeri, pasti jauh berbeda.” 
 
Dalam banyak hal, kerapkali perbedaan dalam menentukan batasan, 

pengertian, dan sumber hukum dapat mengakibatkan perbedaan hasil yang pada 

gilirannya menimbulkan tafsir serta implikasi yang berbeda pula. Misalnya, dalam 

menentukan, apakah suatu perbuatan merupakan tindak pidana kejahatan 
                                                           
23 Hasil wawancara dengan Rm.Hari,O.Carm, dosen pada FIB Universitas Airlangga dan aktivis 
Carmelite NGO, pada tanggal 20 Agustus 2010. 
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perdagangan orang atau tidak. Dalam situasi kontras, maka isu �n�oc��ent �igrant 

workers, ataupun pekerja pembantu rumah tangga (anak), ataupun adopsi, ataupun 

perbuatan hukum perdata lainnya, seperti perkawinan, pengangkatan anak antar 

negara (interco�ntr� a�option), apabila ditafsirkan dengan tanpa batasan dan 

pengertian yang jelas, dapat menjerumuskan kualitas dan kuantitas korban 

perdagangan orang itu sendiri. 

Oleh karena itu, pembatasan yang didasarkan atas ketentuan hukum menjadi 

penting, sehingga menjadi paradigma yang absah untuk menganalisis persoalan 

perdagangan orang. Dengan demikian, maka pemberantasan perdagangan orang ini 

merupakan isu hukum, dan karenanya perlu diantisipasi dengan jaminan kepastian 

hukum. Kontrasnya, batasan atau pengertian yang disahkan oleh hukum tentang 

terminologi tindak pidana perdagangan orang, berkorelasi langsung dengan skala 

masalahnya. Artinya, batasan perbuatan pidana yang dirumuskan dalam norma 

hukum, dapat menaikkan atau justru menurunkan jumlah korban, dan bentuk-bentuk 

perbuatan yang terkait dengan kejahatan perdagangan orang� 

Pada dasarnya, perdagangan orang dapat mengambil korban dari siapapun: 

orang-orang dewasa dan anak-anak, laki-laki maupun perempuan yang pada 

umumnya berada dalam kondisi rentan, seperti misalnya: laki-laki, perempuan dan 

anak-anak dari keluarga miskin yang berasal dari pedesaan atau daerah kumuh 

perkotaan, mereka yang berpendidikan dan berpengetahuan terbatas, yang terlibat 

masalah ekonomi, politik dan sosial yang serius, anggota keluarga yang menghadapi 

krisis ekonomi seperti hilangnya pendapatan suami/orang tua, suami/orang tua sakit 
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keras, atau meninggal dunia, anak-anak putus sekolah, korban kekerasan fisik, psikis, 

seksual, para pencari kerja (termasuk buruh migran), perempuan dan anak jalanan, 

korban penculikan, janda cerai akibat pernikahan dini, mereka yang mendapat 

tekanan dari orang tua atau lingkungannya untuk bekerja, bahkan pekerja seks yang 

menganggap bahwa bekerja di luar negeri menjanjikan pendapatan lebih24. 

Definisi perdagangan orang terus mengalami perkembangan hingga 

ditetapkannya �rotocol to �re�ent� ��ppres� an� ��nish �rafficking in �ersons 

�speciall� �o�en an� �hil�ren ��ple�enting the �nite� �ation �on�ention �gainst 

�ransnational �rgani�e� �ri�e tahun 2000 (yang untuk kemudian diratifikasi oleh 

Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2009 yang disahkan pada 

tanggal 5 Maret 2009). Dalam protokol tersebut, sebagaimana disebutkan dalam 

artikel 3 poin (a), yang dimaksudkan dengan perdagangan orang adalah: 

““Trafficking in persons” shall mean the recruitment, 
transportation� transfer� har�o�ring or receipt of persons� �� �eans 
of the threat or �se of force or other for�s of coercion� of a���ction� 
of fra��� of �eception� of the a��se of power or of a position of 
��lnera�ilit� or of the gi�ing or recei�ing of pa��ents or �enefits to 
achie�e the consent of a person ha�ing control o�er another person� 
for the p�rpose of e�ploitation� ��ploitation shall incl��e� at a 
�ini���� the e�ploitation of the prostit�tion of others or other for�s 
of se��al e�ploitation� force� la�o�r or ser�ices� sla�er� or practices 
si�ilar to sla�er�� ser�it��e or the re�o�al of organs” 
 

Artikel ini bermakna bahwa trafficking in persons dapat berarti rekruitmen, 

transportasi, pemindahan, penyembunyian atau penerimaan seseorang dengan 

                                                           
24 Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, “Penghapusan Perdagangan Orang 
(Trafficking in Persons) di Indonesia Tahun 2004-2005”, Jakarta 2005, hal.4. 
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ancaman atau penggunaan kekerasan, atau bentuk-bentuk tekanan lain, penculikan, 

pemalsuan, penipuan atau pencurangan atau penyalahgunaan kekuasaan atau posisi 

rentan, ataupun penerimaan/pemberian bayaran, atau manfaat sehingga memperoleh 

persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang tersebut untuk 

dieksploitasi, yang secara minimal termasuk eksploitasi lewat prostitusi atau bentuk-

bentuk eksploitasi seksual lainnya, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau 

praktik-praktik yang menyerupainya, adopsi ilegal atau pengambilan organ-oran 

tubuh. Definisi ini diperluas dengan ketentuan yang berkaitan dengan anak di bawah 

umur (usia 18 tahun ke bawah), sebagaimana tercantum dalam artikel 3 poin (c), 

bahwa: 

“�he recr�it�ent� transportation� transfer� har�o�ring or receipt of 
a chil� for the p�rpose of e�ploitation shall �e consi�ere� 
“trafficking in persons” even if this does not involve any of the 
�eans set forth in s��paragraph �a� of this article” 

 

Dari pembatasan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dari 

perdagangan orang adalah25: 

a. perbuatan: merekrut, mengangkut, memindahkan, menyembunyikan, atau 

menerima; 

b. sarana (cara) untuk mengendalikan korban: ancaman, penggunaan 

paksaan, berbagai bentuk kekerasan, penculikan, penipuan, kecurangan, 

penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, atau pemberian/penerimaan 

                                                           
25Harkriswono, Harkristuti, 2003, “Laporan Perdagangan Manusia di Indonesia”, Sentra HAM UI, 
Jakarta. 
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pembayaran atau keuntungan untuk memperoleh persetujuan dari orang 

yang memegang kendali atas korban; 

c. tujuan: eksploitasi, setidaknya untuk prostitusi atau bentuk eksploitasi 

seksual lainnya, kerja paksa, perbudakan, penghambaan, dan pengambilan 

organ tubuh. 

Dari ketiga unsur tersebut, yang perlu diperhatikan adalah unsur tujuan, 

karena meskipun untuk korban yang merupakan anak-anak tidak dibatasi masalah 

penggunaan sarananya, tetapi tujuannya tetap harus untuk eksploitasi. 

Pengertian menurut �rotocol to �re�ent� ��ppress� an� ��nish �rafficking in 

�ersons ��ple�enting the �nite� �ation �on�ention �gainst �ransnational 

�rgani�e� �ri�e tersebut dapat dibandingkan dengan pengertian dan batasan istilah 

dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. Dari 

perbandingan definisi yang tercantum pada masing-masing instrumen hukum 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Undang-Undang Pemberantasan Tindak 

Pidana Perdagangan Orang, meskipun disahkan sebelum Indonesia secara resmi 

meratifikasi �rotocol to �re�ent� ��ppress� an� ��nish �rafficking in �ersons 

�speciall� �o�en an� �hil�ren, akan tetapi telah memuat unsur-unsur yang sesuai 

dengan batasan istilah sebagaimana yang dimaksudkan dalam protokol tersebut. 

Pengertian dan batasan istilah dalam protokol tersebut pula yang menjiwai definisi 

perdagangan perempuan dan anak sebagaimana tertuan dalam Keputusan Presiden 

Repbulik Indonesia Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional 

Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak, yang menyatakan: 
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“Perdagangan perempuan dan anak adalah segala tindakan pelaku 
(trafficker) yang mengandung salah satu atau lebih tindakan 
perekrutan, pengangkutan antar daerah dan antar negara, 
pemindahtanganan, pemberangkatan, penerimaan, dan penampungan 
sementara atau di tempat tujuan – perempuan dan anak – dengan 
cara ancaman, penggunaan kekerasan verbal dan fisik, penculikan, 
penipuan, tipu muslihat, memanfaatkan posisi kerentanan (misalnya 
ketika seseorang tidak memiliki pilihan lain, terisolasi, 
ketergantungan obat, jebakan hutang, dan lain-lain), memberikan 
atau menerima pembayaran atau keuntungan, di mana perempuan 
dan anak digunakan untuk tujuan pelacuran dan eksploitasi seksual 
(termasuk phae�ophili), buruh migran legal maupun ilegal, adopsi 
anak, pekerjaan jermal, pengantin pesanan, pembantu rumah tangga, 
mengemis, industri pornografi, pengedaran obat terlarang dan 
penjualan organ tubuh, serta bentuk-bentuk eksploitasi lainnya.” 
 
Pada dasarnya, perdagangan orang (trafficking in persons) berbeda dengan 

penyelundupan orang (people s��ggling), karena penyelundupan orang lebih 

menekankan pada pengiriman orang secara ilegal dari suatu negara ke negara lain 

yang menghasilkan keuntungan bagi penyelundup, dalam arti tidak ada terkandung 

unsur eksploitasi terhadapnya. Mungkin saja timbul unsur korban dalam proses 

penyelundupan orang, akan tetapi itu lebih merupakan resiko dari kegiatan yang 

dilakukan dan bukan merupakan sesuatu yang telah diniatkan sebelumnya. 

Sementara itu, perdagangan orang telah sejak awal mempunyai niat dan tujuan untuk 

mengirim seseorang (korbannya) sebagai obyek eksploitasi. Penipuan, pemaksaan 

atau kekerasan merupakan unsur yang esensial dalam kasus perdagangan orang26. 

Sementara itu, menurut GAATW (�lo�al �lliance �gainst �raffic in �o�en), 

trafficking adalah: 

                                                           
26 Kementerian Koordinator Bidang Kesekahteraan Rakyat, op.cit, hal.4. 
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“Semua usaha atau tindakan yang berkaitan dengan perekrutan, 
transportasi di dalam atau melintasi perbatasan, pembelian, 
penjualan, trasnfer, pengiriman atau penerimaan seseorang dengan 
menggunakan penipuan atau tekanan, termasuk penggunaan 
ancaman, penggunaan kekerasan, atau penyalahgunaan kekuasaan 
atau lilitan hutang dengan tujuan untuk menempatkan atau menahan 
orang tersebut, baik dibayar ataupun tidak, untuk kerja yang tidak 
diinginkannya (domestik, seksual atau reproduktif), dalam kerja 
paksa atau ikatan kerja atau dalam kondisi seperti perbudakan, dalam 
suatu lingkungan lain dari tempat di mana orang itu tinggal pada 
waktu penipuan, tekanan untuk lilitan hutang pada waktu pertama 
kali.” 
 
Ruth Rosenberg mengusulkan definisi perdagangan perempuan sebagai 

berikut: ”seluruh tindakan yang dilakukan dalam rangka perekrutan dan/atau 

pengiriman orang perempuan di dalam dan ke luar negeri untuk pekerjaan dengan 

menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan, penyalahgunaan kekuasaan atau 

posisi dominan, penjeratan utang, penipuan, atau bentuk-bentuk pemaksaan lain.”27 

Pengertian perdagangan perempuan yang diusulkan Rosenberg tersebut mengandung 

arti penting karena yang disoroti tidak hanya proses perekrutan dan pengiriman yang 

menentukan bagi perdagangan, akan tetapi juga kondisi eksploitatif terkait ke mana 

orang tersebut diperdagangkan. 

Menurut �lo�al ��r�i�al �etwork, dalam Laporan PBB tentang Kekerasan 

Terhadap Perempuan dan Anak28, ada 4 (empat) jenis situasi yang menyebabkan 

perempuan dan anak terlibat dalam perdagangan seks, yang juga dapat diterapkan 

                                                           
27 Rosenberg, Ruth, 2003, Editor, “Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia”, International 
Catholic Migration Commission (ICMC), American Centre, hlm.13. 
28 Laporan pelapor khusus PBB tentang “Kekerasan Terhadap Perempuan, Perdagangan 
Perempuan, Migrasi Perempuan, dan Kekerasan Terhadap Perempuan – Penyebab dan 
Akibatnya”, 29 Februari 2005, hal.25. 
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pada bentuk-bentuk kerja yang lain, yang menyebabkan perempuan bermigrasi atau 

diperdagangkan, yaitu: 

a. mencakup perempuan yang ditipu mentah-mentah dan dipaksa dengan 

kekerasan – mereka tidak mengetahui sama sekali ke mana mereka akan 

pergi atau pekerjaan apa yang akan mereka lakukan; 

b. perempuan yang diberitahu separuh kebenaran oleh orang yang merekrut 

mereka mengenai pekerjaan yang akan dilakukan – yang kemudian 

dipaksa bekerja untuk apa yang sebelumnya tidak mereka setujui, dan 

mereka hanya mempunyai sedikit atau tidak sama sekali pihan lainnya; 

c. perempuan yang mendapat informasi mengenai jenis pekerjaan apa yang 

akan mereka lakukan – walaupun pada awalnya mereka tidak mau 

melakukan pekerjaan macam itu, mereka tidak melihat adanya pilihan 

ekonomi lain yang bisa mereka kerjakan; 

d. perempuan yang mendapat informasi sepenuhnya mengenai jenis 

pekerjaan yang akan mereka lakukan – mereka tidak berkeberatan untuk 

melakukannya. Pada kelompok yang keempat ini, tidak ada kondisi 

mengenai pekerjaan yang tidak diketahui, dengan asumsi tidak terdapat 

unsur penipuan, pemaksaan, atau ancaman, sehingga kategori ini tidak 

termasuk dalam perdagangan perempuan. 

Dalam Protokol memang tidak disebutkan secara khusus mengenai definisi 

trafficking dan perlindungan terhadap perempuan dan anak korban trafficking, namun 

hal tersebut telah secara eksplisit tercantum dalam semesta (judul) Protokol PBB 
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yang dimaksud, yaitu �rotocol to �re�ent� ��ppress� an� ��nish �rafficking in 

�ersons� �speciall� �o�en an� �hil�ren, dengan demikian secara tidak langsung 

pihak perempuan dan anak telah dikategorikan sebagai kelompok khusus (kerap pula 

disebut sebagai kelompok rentan) dalam ketentuan hukum sebagaimana telah diatur 

dalam Protokol. Sementara itu, dalam instrumen hukum nasional sama sekali tidak 

terdapat pengaturan khusus mengenai definisi perdagangan perempuan dan anak 

ataupun ketentuan perlindungan khusus bagi korban perdagangan perempuan dan 

anak, kecuali dua pasal terkait pengangkatan dan pengiriman anak untuk tujuan 

eksploitasi (vide Pasal 5 dan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang). 

 

Tabel 1. Definisi Trafficking in Persons 

 Protokol UU PTPPO 

Definisi 1. rekruitmen, 
2. transportasi, 
3. pemindahan, 
4. penyembunyian atau penerimaan seseorang 
dengan ancaman atau penggunaan kekerasan, 
atau bentuk-bentuk tekanan lain, 
5. penculikan, 
6. pemalsuan, 
7. penipuan, 
8. pencurangan, 
9. penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, 
10.penerimaan/pemberian bayaran, atau 
manfaat sehingga memperoleh persetujuan dari 
orang yang memegang kendali atas orang 
tersebut 
11.untuk tujuan eksploitasi, yang secara 
minimal termasuk eksploitasi lewat prostitusi, 
12.untuk bentuk-bentuk eksploitasi seksual 
lainnya, 
13. kerja atau pelayanan paksa, 

1. tindakan perekrutan, 
2. pengangkutan, 
3. penampungan, 
4. pengiriman, 
5. pemindahan, 
6. penerimaan seseorang dengan 
ancaman kekerasan, penggunaan 
kekerasan, 
7. penculikan, 
8. penyekapan, 
9. pemalsuan, 
10. penipuan, 
11. penyalahgunan kekuasaan atau 
posisi rentan, 
12. penjeratan utang atau memberi 
bayaran atau manfaat sehingga 
memperoleh persetujuan dari orang 
yang memegang kendali atas orang 
lain tersebut, 
13. dilakukan di dalam negara 
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14.perbudakan atau praktik-praktik yang 
menyerupainya, 
15. adopsi ilegal, 
16. pengambilan organ-organ tubuh. 
 

maupun antarnegara, 
14. untuk tujuan eksploitasi atau 
mengakibatkan orang tereksploitasi. 

Sumber: draft �rotocol to �re�ent� ��ppress an� ��nish �rafficking in �ersons� �speciall� �o�en 
an� �hil�ren, dan draft Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 
 
Sebagaimana terlihat dalam tabel komparasi tersebut, definisi perdagangan orang 

(trafficking in persons) yang terdapat dalam Protokol dan UU PTPPO dapat 

dikatakan kurang lebih sama. UU PTPPO terlihat jelas mengadopsi unsur-unsur 

trafficking yang terdapat dalam Protokol untuk menyusun definisi dan batasan istilah 

perdagangan orang. Dalam definisi yang tercantum pada Pasal Ketentuan Umum UU 

PTPPO, telah dijelaskan lebih lanjut mengenai bentuk eksploitasi yang dimaksud 

dalam Pasal 1 ayat (1), sebagaimana dijabarkan pada Pasal 1 ayat (7): 

“Eksploitasi adalah tindakan dengan atau tanpa persetujuan korban 
yang meliputi tetapi tidak terbatas pada pelacuran, kerja atau 
pelayanan paksa, perbudakan atau praktik serupa perbudakan, 
penindasan, pemerasan, pemanfaatan fisik, seksual, organ 
reproduksi, atau secara melawan hukum memindahkan atau 
mentransplantasi organ dan/atau jaringan tubuh atau memanfaatkan 
tenaga atau kemampuan seseorang oleh pihak lain untuk 
mendapatkan keuntungan baik materiil maupun immateriil.” 
 

Demikian pula penjelasan lebih lanjut mengenai eksploitasi seksual sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 1 ayat (8): 

“Eksploitasi Seksual adalah segala bentuk pemanfaatan organ tubuh 
seksual atau organ tubuh lain dari korban untuk mendapatkan 
keuntungan, termasuk tetapi tidak terbatas pada semua kegiatan 
pelacuran dan percabulan.” 
 

Namun demikian, terdapat unsur penting yang termasuk dalam definisi trafficking di 

dalam Protokol yang tidak tercantum dalam UU PTPPO, yaitu mengenai adopsi 
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ilegal. Pada UU PTPPO hanya disebutkan mengenai ancaman pidana bagi pihak 

yang melakukan pengangkatan anak (adopsi) dengan tujuan eksploitasi, sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 5 UU PTPPO: 

“Setiap orang yang melakukan pengangkatan anak dengan 
menjanjikan sesuatu atau memberikan sesuatu dengan maksud 
untuk dieksploitasi dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 
(tiga) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana 
denda paling sedikit Rp120.000.000,00 (seratus dua puluh juta 
rupiah) dan paling banyak Rp600.000.000,00 (enam ratus juta 
rupiah).” 

 

UU PTPPO juga mencantumkan ketentuan ancaman pidana bagi pelaku pengiriman 

anak yang mengakibatkan anak tersebut tereksploitasi, sebagaimana dimuat dalam 

Pasal 6 UU PTPPO: 

“Setiap orang yang melakukan pengiriman anak ke dalam atau ke 
luar negeri dengan cara apa pun yang mengakibatkan anak tersebut 
tereksploitasi dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) 
tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling 
sedikit Rp120.000.000,00 (seratus dua puluh juta rupiah) dan paling 
banyak Rp600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah).” 

 
Dengan demikian, UU PTPPO lebih menitikberatkan pada unsur eksploitasi yang 

terjadi, sementara unsur adopsi ilegal yang termuat dalam Protokol dapat berarti 

lebih luas dari ketentuan tersebut. 

4.1.2 Jenis-Jenis Trafficking in Persons 

Perdagangan orang (trafficking in persons) merupakan tindak kejahatan yang 

tergolong dalam kategori e�tra or�inar� cri�e, yang kerap juga dimasukkan dalam 

klasifikasi kejahatan terhadap kemanusiaan (cri�e against h��anit�) karena sifatnya 

yang melanggar dan melukai hak-hak asasi manusia. �rafficking yang juga dikenal 
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sebagai bentuk modern dari perbudakan kontemporer, mencakup beberapa jenis 

spesifik, antara lain: pelacuran, penindasan, pemerasan, pemanfaatan tenaga 

seseorang secara berlebihan (melewati batas-batas manusiawi), eksploitasi seksual, 

dan pemanfaatan jasa/tenaga seseorang tanpa memberikan pembayaran sebagai 

bentuk imbalan. 

Perdagangan orang merupakan salah satu kegiatan ilegal yang banyak 

diminati oleh organi�e� cri�e, karena besarnya keuntungan yang diperoleh dari 

bisnis ilegal ini yang mencapai triliunan rupiah pertahunnya.29 PBB pernah 

mengeluarkan laporan bahwa perdagangan orang telah berkembang menjadi industri 

kriminal terbesar ketiga tingkat dunia, setelah perdagangan narkoba (�r�gs 

trafficking) dan penyelundupan senjata (ar�s s��ggling), yang menghasilkan 

keuntungan sekitar 5 sampai 7 milyar dollar AS pertahunnya.30 Perdagangan orang 

memang telah menjadi bisnis ilegal yang menguntungkan dan sangat terkait dengan 

pencucian uang (�one� la�n�ering), perdagangan narkoba, pemalsuan dokumen dan 

penyelundupan manusia. Pelaku kejahatan perdagangan orang beserta 

penggunaannya mendapatkan banyak keuntungan secara langsung maupun tidak 

langsung. Tindak kejahatan ini didorong oleh faktor penawaran dan permintaan 

dengan cakupan persamaan lingkungan ekonomi dalam satu kawasan maupun 

                                                           
29 Wijaya, Sumadi, 2010, “Bisnis Human Trafficking Capai Rp 32 Triliun,” ����, 13 April 2009, 
http���www�eska�or�i��in�e��php�option�co��content�task��iew�i�����ite�i����. Diakses 20 
Juni 2010. 
30 UNDP, “Human trafficking has become a billion dollar business: UN report,” ���� �eport, 26 
September 2007. 
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perbedaan ekonomi secara global yang menjadikan beberapa negara merupakan 

negara sumber, tansit maupun tujuan. 

Kompleksnya tindak kejahatan trafficking, yang hampir selalu terkait dengan 

tindak kejahatan lainnya (misalnya �one� la�n�ering, penipuan, pemalsuan 

dokumen, atau people s��ggling) ini kerap menimbulkan kerancuan untuk 

menentukan jenis-jenis kejahatan trafficking yang sebenarnya. Untuk itu, kita perlu 

kembali pada pembatasan istilah dalam UU PTPPO sebagai peraturan perundangan 

nasional yang berkiblat pada Protokol PBB sebagai bentuk kesepakatan internasional, 

yang menyatakan perdagangan orang adalah suatu tindakan terutama untuk tujuan 

eksploitasi, atau mengakibatkan orang tereksploitasi. 

Dalam hal pembatasan istilah ini, titik berat diletakkan pada eksploitasi 

sebagai akibat dari tindakan yang dengan atau tanpa persetujuan korban meliputi -

tetapi tidak terbatas - pada hal-hal seperti: pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, 

perbudakan atau praktik serupa perbudakan, penindasan, pemerasan, pemanfaatan 

fisik, seksual, organ reproduksi dan/atau jaringan tubuh, atau pemanfaatan tenaga 

atau kemampuan seseorang oleh pihak lain untuk mendapatkan keuntungan baik 

materiil maupun immateriil. Untuk memahami lebih lanjut mengenai jenis-jenis 

tindak kejahatan yang termasuk dalam kasus trafficking, akan lebih mudah bila 

ditinjau dari unsur-unsur delik yang menyusunnya, sebagaimana terlihat dalam tabel 

matrikulasi berikut: 
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Tabel 2. Unsur-Unsur Delik dalam Trafficking in Persons 

Delik Protokol UU PTPPO RUU KUHP 

Setiap orang 
melakukan 
(perlintasan) 

�� recr�it�ent 
�� transportation 
�� transfer 
�� receipt 

1. tindakan perekrutan 
2. pengangkutan 
3. penampungan 
4. pengiriman 
5. pemindahan 
6.penerimaan seseorang 
 

1. perekrutan 
2. pengiriman 
3. penyerahterimaan 

orang 

Dengan 
menggunakan 
(modus) 

�� �se of force 
�� other for�s of 

coercion 
3. penculikan 
4. penipuan 
5. kecurangan 
6. penyalahgunaan 

kekuasaan 
7. kedudukan 

beresiko/rawan 
8. memberi/menerima 

pembayaran 
 

1. ancaman kekerasan 
2. penggunaan kekerasan 
3. penculikan 
4.  penyekapan 
5. pemalsuan 
6. penipuan 
7. penyalahgunan kekuasaan 
8. pemanfaatan posisi rentan 
9. penjeratan utang 
10. memberi bayaran atau 
manfaat sehingga 
memperoleh persetujuan dari 
orang yang memegang 
kendali atas orang lain 
tersebut, 
11. dilakukan di dalam 
negara maupun antarnegara, 
 

1. kekerasan atau 
ancaman kekerasan 

2. penipuan 
3. penculikan 
4. penyekapan 
5. penyalahgunaan 

kekuasaan 
6. pemanfaatan posisi 

kerentanan 
7. penjeratan utang 

Untuk tujuan 1. prostitusi 
2. eksploitasi seksual 
3. kerja paksa 
4. pelayanan paksa 
5. perbudakan 
6. praktik serupa 

perbudakan 
�� ser�it��es 
�� re�o�al organ 

 

1. mengeksploitasi 
2. perbuatan yang dapat 

membuat orang tersebut 
tereksploitasi 

1. mengeksploitasi 
2. perbuatan yang 

dapat membuat 
orang tersebut 
tereksploitasi 

Sumber: draft �rotocol to �re�ent� ��ppress an� ��nish �rafficking in �ersons� �speciall� �o�en 
an� �hil�ren; draft UUPTPPO; dan draft RUU KUHP. 
 
 
Berdasarkan UU PTPPO, tindak pidana yang diatur di dalamnya meliputi dua 

kelompok besar, yaitu: tindak pidana perdagangan orang (vide Pasal 2 sampai dengan 

Pasal 9 UU PTPPO) dan tindak pidana lain yang berkaitan dengan tindak pidana 
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perdagangan orang (vide Pasal 19 sampai dengan Pasal 24). Hal pembedaan 

kategorial mengenai jenis tindak pidana ini yang tidak kita temui dalam �rotocol to 

�re�ent� ��ppress an� ��nish �rafficking in �ersons� �speciall� �o�en an� 

�hil�ren. 

4.1.3 Pembatasan Istilah Trafficker (Pelaku Perdagangan Orang) 

Perdagangan orang dapat dilakukan oleh orang perseorangan ataupun 

korporasi31. Tindak pidana perdagangan orang dianggap dilakukan oleh korporasi 

apabila tindak pidana tersebut dilakukan oleh orang-orang yang bertindak untuk 

dan/atau atas nama korporasi, atau kepentingan korporasi, baik berdasarkan hubungan 

kerja maupun hubungan lain, bertindak dalam lingkungan korporasi tersebut, baik 

sendiri maupun bersama-sama. 

Menurut Rosenberg, sebagaimana dikutip oleh Kementerian Koordinator 

Bidang Kesejahteraan Rakyat, dalam Penghapusan Perdagangan Orang (�rafficking 

in �ersons) di Indonesia32, pelaku perdagangan orang (trafficker) tidak saja 

melibatkan organisasi kejahatan lintas batas, tetapi juga melibatkan lembaga, 

perseorangan, dan bahkan tokoh masyarakat yang seringkali tidak menyadari 

keterlibatannya dalam kegiatan perdagangan orang; sebagai contoh: 

a. perusahaan perekrut tenaga kerja dengan jaringan agen/calo-calonya di 

daerah adalah trafficker manakala mereka memfsilitasi pemalsuan KTP 

dan paspor serta secara ilegal menyekap calon pekerja migran di 

                                                           
31 Catatan: korporasi adalah kumpulan orang dan/atau kekayaan yang terorganisasi, baik merupakan 
badan hukum maupun bukan badan hukum. 
32 Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, op.cit, hal.7. 
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penampungan, dan menempatkan mereka dalam pekerjaan yang berbeda 

dari yang dijanjikan atau secara paksa memasukkannya ke industri seks; 

b. agen/calo bisa merupakan orang luar, tetapi bisa juga seorang tetangga, 

teman, atau bahkan kepala desa yang dapat dianggap sebagai trafficker 

manakala dalam perekrutan mereka menggunakan kebohongan, penipuan, 

atau pemalsuan dokumen; 

c. aparat pemerintah adalah trafficker manakala terlibat dalam pemalsuan 

dokumen, membiarkan terjadinya pelanggaran dan memfasilitasi 

penyeberangan melintasi perbatasan negara secara ilegal; 

d. majikan adalah trafficker manakala menempatkan pekerjanya dalam 

kondisi eksploitatif, seperti: tidak membayar gaji, menyekap pekerja, 

melakukan kekerasan fisik atau seksual, memaksa untuk terus bekerja, 

atau menjerat pekerja dalam lilitan hutang; 

e. pemilik atau pengelola rumah bordil, berdasarkan Pasal 289, 296, dan 506 

KUHP, dapat dianggap melanggar hukum terlebih jika mereka memaksa 

perempuan bekerja di luar kemauannya, mejeratnya dalam lilitan hutang, 

menyekap dan membatasi kebebasannya bergerak, tidak membayar 

gajinya, atau merekrut dan mempekerjakan anak (di bawah usia 28 tahun); 

f. calo pernikahan adalah trafficker manakala pernikahan yang diaturnya 

telah menyebabkan pihak istri terjerumus dalam kondisi serupa 

perbudakan dan eksploitatif walaupun mungkin calo yang bersangkutan 
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tidak menyadari sifat eksploitatif dari pernikahan yang akan 

dilangsungkan; 

g. orang tua dan sanak saudara adalah trafficker manakala mereka secara 

sadar menjual anak atau saudaranya baik langsung atau melalui calo 

kepada majikan di sektor industri seks atau lainnya, atau jika mereka 

menerima pembayaran di muka untuk penghasilan yang akan diterima 

oleh anak/saudara mereka pada nantinya. Demikian pula jika orang tua 

menawarkan layanan dari anak mereka guna melunasi hutangnya dan 

menjerat anaknya dalam libatan hutang; 

h. suami adalah trafficker manakala ia menikahi seorang perempuan tetapi 

untuk kemudian mengirim istrinya ke tempat lain untuk 

mengeksploitasinya guna kepentingan ekonomi, menempatkannya dalam 

status budak, atau memaksanya melakukan prostitusi. 

 

4.2 Perlindungan Terhadap Warga Negara yang Menjadi Korban Trafficking in 

Persons 

 Sebagaimana telah diketahui oleh masyarakat umum, sebenarnya sudah ada 

beberapa aturan atau produk hukum positif di tingkat nasional terkait permasalahan 

trafficking in persons ini. Namun, pada kenyataannya, terdapat beberapa hal atau 

sikap inkonsisten yang dilakukan pemerintah mengingat Indonesia baru meratifikasi 

�rotocol to �re�ent� ��ppress� an� ��nish �rafficking in �ersons �speciall� �o�en 

an� �hil�ren melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2009, dengan jeda waktu 
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cukup panjang setelah Indonesia mengesahkan dan mengundangkan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang.  

Inkonsistensi ini berdampak cukup rumit, sebab trafficking in persons – 

terutama menyangkut keberadaannya sebagai bentuk kejahatan transnasional – 

melibatkan negara lain, tidak hanya sebatas permasalahan internal negara Indonesia. 

Keterlibatan dan keterkaitan suatu kasus trafficking in persons antara dua negara atau 

lebih, misalnya negara pengirim-negara transit-dan negara penerima, melibatkan pula 

beberapa sistem hukum yang berbeda dari masing-masing negara. Perbedaan 

pemberlakuan sistem hukum dan klasifikasi bentuk kejahatan inilah yang kerap 

memperumit proses penyelesaian kasus terkait di kemudian hari. Oleh karena itu, 

salah satu tujuan dibuatnya �rotocol to �re�ent� ��ppress an� ��nish �rafficking in 

�ersons �speciall� �o�en an� �hil�ren adalah untuk menyelaraskan pemberlakuan 

hukum positif yang berbeda dari masing-masing negara peratifikasi. 

Sebagai contoh kecil, perbedaan pengertian dan pembatasan istilah mengenai 

perdagangan orang (trafficking in persons) dari negara pengirim, negara transit dan 

negara penerima dapat mengakibatkan kurangnya perlindungan terhadap korban 

trafficking. Di Indonesia, misalnya, eksploitasi anak-anak jalanan yang dipaksa 

mengemis termasuk dalam kategori perdagangan orang, akan tetapi di negara lain 

tindakan tersebut belum tentu dapat dikategorikan dalam trafficking in persons. 

Pembatasan istilah, atau penyeragaman istilah bila memungkinkan, sebenarnya 

menjadi komponen yang sangat penting dalam upaya perlindungan warga negara 

yang menjadi korban trafficking serta sebagai unsur penting guna penyelesaian kasus-
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kasus hukum yang bersifat transnasional. Hal ini telah dipahami sejak lama dalam 

dunia kajian hukum internasional, maka muncul kebiasaan-kebiasaan dan 

kesepakatan-kesepakatan internasional yang kadang juga diperinci dalam bentuk 

perjanjian-perjanjian bilateral, regional, atau bahkan konvensi internasional. 

Terkait dengan masalah berlakunya instrumen hukum internasional dan 

kekuatan mengikatnya itu, sebagaimana telah sedikit diulas dalam Bab II bahwa pada 

umumnya perjanjian atau konvensi internasional hanya mengikat negara-negara 

pembuat dan peratifikasinya, tidak membebankan hak dan kewajiban pada negara-

negara pihak ketiga. Akan tetapi, dalam perkembangannya, diketahui adanya 

beberapa pengecualian. Salah satu pengecualian itu adalah manakala menyangkut 

hak-hak asasi manusia, kejahatan perang, terorisme, dan kejahatan terhadap 

kemanusiaan (cri�es against h��anit�). Demikian pula semestinya terkait peraturan 

hukum tentang trafficking in persons sebagai bagian dari kejahatan terhadap 

kemanusiaan. 

Pada dasarnya, ada beberapa instrumen hukum nasional yang mengatur 

tentang perlindungan warga negara Indonesia (WNI) yang sedang berada di luar 

negeri, baik itu sebagai pekerja migran, mereka yang sedang menunaikan studi atau 

tugas belajar di luar negeri, ataupun korban kejahatan (misalnya penculikan atau 

perdagangan orang). Aturan perlindungan ini antara lain terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri dan Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia di Luar Negeri (UU PPTKI). Namun, berkaitan dengan �rotocol to 
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�re�ent� ��ppress� an� ��nish �rafficking in �ersons �speciall� �o�en an� 

�hil�ren, tentu saja produk hukum nasional yang berkaitan langsung adalah Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. Maka dari itu, komparasi antara �rotocol to �re�ent� ��ppres� an� ��nish 

�rafficking in �ersons� �speciall� �o�en an� �hil�ren ini akan lebih difokuskan 

pada instrumen hukum nasional terkait, yaitu Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. 

Pengertian kejahatan perdagangan orang tidak memberikan unsur persetujuan 

(�� consent) dari korban karena tidak lagi dipersoalkan ada atau tidaknya unsur 

persetujuan korban apabila dilakukan bentuk-bentuk modus perbuatan yang 

dilakukan untuk perdagangan orang. Elemen ini secara jelas tercantum baik dalam 

Protokol maupun dalam UU PTPPO. Namun demikian, hilangnya elemen ini dalam 

rumusan Pasal 544 RUU KUHP akan menjadi dalih untuk membebaskan pelaku, 

karena selalu dikemukakan adanya persetujuan korban. Dalam banyak kasus dan 

praktik perdagangan orang yang muncul di lapangan, pelaku kerapkali berdalih 

bahwa korban yang dibawanya “sudah setuju”, sudah ada “kehendak sendiri dari 

korban”, “korban mau dan setuju ikut”. Terlebih jika korbannya adalah anak-anak 

sehingga elemen sudah adanya persetujuan dari korban sudah diterima secara 

normatif tidak diperlukan lagi. Namun, dalam RUU KUHP Pasal 544, unsur 

persetujuan ini tidak dieksplisitkan ke dalam pasal 544 RUU KUHP. 

Selain itu, dalam Pasal 544 RUU KUHP, perbuatan yang dilarang dipersempit 

hanya untuk tujuan eksploitasi namun tidak secara eksplisit dikemukakan eksploitasi 
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seksual dan eksploitasi ekonomi seperti yang tertera pada Protokol ataupun dalam 

UU PTPPO. Protokol dan UU PTPPO mencantumkan bahwa yang dimaksud dengan 

trafficking in persons bukan saja maksud perbuatan mengakibatkan atau bertujuan 

eksploitasi, namun bisa juga terjadinya perhambaan dan transfer organ. Oleh karena 

itu, Pasal 544 RUU KUHP mengeliminir banyak unsur dalam Protokol. Implikasinya, 

jika tidak ada unsur eksploitasi, sebagaimana tercantum dalam rumusan RUU KUHP 

dan UU PTPPO (tentang pengangkatan/pengiriman anak), maka kegiatan tersebut 

bukanlah tindak pidana kejahatan trafficking. Sedangkan eksploitasi, dalam kasus 

jual-beli bayi untuk transfer organ, tidak dapat diidentifikasi sebagai eksploitasi atas 

korban. Dalam hal pembatasan istilah dan definisi ini, UU PTPPO telah mengacu 

penuh dan memiliki muatan yang hampir sama persis dengan Protokol, akan tetapi 

terdapat perbedaan batasan istilah dalam RUU KUHP (bandingkan juga dengan Tabel 

Unsur Delik dalam �rafficking in �ersons). 

Berikutnya, mengenai ketentuan pasal tentang hak atas restitusi korban 

perdagangan orang (Pasal 48 ayat (2) UU PTPPO), dinyatakan bahwa hanya korban 

yang menderita secara fisik, dan psikis saja yang teridentifikasi sebagai alasan 

menuntut restitusi pada pelaku. Sedangkan korban yang mengalami penderitaan 

seksual, bahkan kerusakan organ reproduksinya, tidak dapat sungguh-sungguh 

terlindungi dengan Pasal 48 UU PTPPO bila dibandingkan dengan ketentuan restitusi 

yang terdapat pada Artikel 6 �rotocol to �re�ent� ��ppress an� ��nish �rafficking in 

�ersons� �speciall� �o�en an� �hil�ren: 

“Assistance to and protection of victims of trafficking in persons: 
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�� �n appropriate cases and to t�e e�tent possi��e �nder its domestic 
�a�� eac� �tate �art� s�a�� protect t�e privac� and identit� of victims 
of trafficking in persons� inc��ding� inter a�ia� �� making �ega� 
proceedings re�ating to s�c� trafficking confidentia�� 
�� �ac� �tate �art� s�a�� ens�re t�at its domestic �ega� or 
administrative s�stem contains meas�res t�at provide to victims of 
trafficking in persons� in appropriate cases: 
�a� �nformation on re�evant co�rt and administrative proceedings� 
��� Assistance to ena��e t�eir vie�s and concerns to �e presented 
and considered at appropriate stages of crimina� proceedings 
against offenders� in a manner not pre��dicia� to t�e rig�ts of t�e 
defence� 
�� �ac� �tate �art� s�a�� consider imp�ementing meas�res to provide 
for t�e p��sica�� ps�c�o�ogica� and socia� recover� of victims of 
trafficking in persons� inc��ding� in appropriate cases� in 
cooperation �it� non�governmenta� organi�ations� ot�er re�evant 
organi�ations and ot�er e�ements of civi� societ�� and� in partic��ar� 
t�e provision of: 
�a� Appropriate �o�sing� 
��� �o�nse��ing and information� in partic��ar as regards t�eir �ega� 
rig�ts� in a �ang�age t�at t�e victims of trafficking in persons can 
�nderstand� 
�c� �edica�� ps�c�o�ogica� and materia� assistance� and 
�d� �mp�o�ment� ed�cationa� and training opport�nities� 
�� �ac� �tate �art� s�a�� take into acco�nt� in app��ing t�e 
provisions of t�is artic�e� t�e age� gender and specia� needs of 
victims of trafficking in persons� in partic��ar t�e specia� needs of 
c�i�dren� inc��ding appropriate �o�sing� ed�cation and care� 
�� �ac� �tate �art� s�a�� endeavo�r to provide for t�e p��sica� 
safet� of victims of trafficking in persons ��i�e t�e� are �it�in its 
territor�� 
�� �ac� �tate �art� s�a�� ens�re t�at its domestic �ega� s�stem 
contains meas�res t�at offer victims of trafficking in persons t�e 
possi�i�it� of o�taining compensation for damage s�ffered�” 
 
 

Selain itu, UU PTPPO belum dapat memberikan perlindungan yang optimal 

bagi perempuan yang secara khusus memiliki penderitaan lebih berat sebagaimana 
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dijabarkan dalam �ei�ing �ec�aration and �fatform for Action,33 yang 

mendefinisikan bahwa kekerasan terhadap perempuan sebagai kekerasan berbasis 

gender yang mengakibatkan derita secara fisik, psikologis, dan seksual. 

Sementara itu, mengenai ketentuan hukuman yang diperberat, dalam UU 

PTPPO pemberatan hukuman atas korban anak yang diperdagangkan oleh orangtua 

atau walinya yang sah, dijatuhkan hukuman tambahan sepertiga dari pidana 

maksimum. Terkesan norma pemberatan hukuman itu bermanfaat, namun tidak 

secara kuat menegaskan bahwa anak mendapatkan perlindungan yang lebih khusus 

bila dibandingkan dengan korban usia dewasa. Meskipun demikian, pemberatan 

hukuman ini relevan jika secara sistematis dirujuk dengan Pasal 58 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang menegaskan bahwa 

orangtua atau wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk penganiayaan, 

penerlantaran, perlakuan buruk,dan pelecehan seksual, termasuk perkosaan dan atau 

pembunuhan terhadap anak yang seharusnya dilindunginya, maka harus dikenakan 

pemberatan hukuman. Pasal ini bisa dipergunakan walaupun tidak secara eksplisit 

menyebutkan kejahatan perdagangan anak di dalamnya. 

Secara garis besar, unsur-unsur perlindungan (dan pencegahan) terhadap 

trafficking in persons yang terdapat dalam �rotoco� to �revent� ��ppress� and ��nis� 

�rafficking in �ersons� �specia��� �omen and ��i�dren dan yang terdapat dalam 

Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dapat dilihat 

dalam tabel komparasi berikut: 
                                                           
33 Lihat pada draft �ei�ing �ec�aration and ��atform  for Action 
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Tabel 3. Unsur-Unsur Perlindungan terhadap Trafficking in Persons 

Unsur Perlindungan Protokol UU PTPPO 

Privasi dan kerahasiaan 

identitas 

In appropriate cases and to the 
extent possible under its 
domestic law, each State Party 
shall protect the privacy and 
identity of 
victims of trafficking in 
persons, including, inter alia, by 
making legal 
proceedings relating to such 
trafficking confidential [art. 6 
poin 1] 
Each State Party shall take into 
account, in applying the 
provisions of this article, the 
age, gender and special needs of 
victims of 
trafficking in persons, in 
particular the special needs of 
children, including 
appropriate housing, education 
and care. [art. 6 poin 4] 

(1) Saksi dan/atau korban tindak 
pidana perdagangan orang 
berhak memperoleh kerahasiaan 
identitas. 
(2) Hak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diberikan juga 
kepada keluarga saksi dan/atau 
korban sampai dengan 
derajat kedua, apabila keluarga 
saksi dan/atau korban 
mendapat ancaman baik fisik 
maupun psikis dari orang lain 
yang berkenaan dengan 
keterangan saksi dan/atau 
korban. 
[Pasal 44] 

Informasi dan bantuan Each State Party shall ensure 
that its domestic legal or 
administrative system contains 
measures that provide to victims 
of 
trafficking in persons, in 
appropriate cases: 
(a) Information on relevant 
court and administrative 
proceedings; 
(b) Assistance to enable their 
views and concerns to be 
presented 
and considered at appropriate 
stages of criminal proceedings 
against 
offenders, in a manner not 
prejudicial to the rights of the 
defence. [art. 6 poin 2] 
Each State Party shall ensure 
that its domestic legal system 
contains measures that offer 
victims of trafficking in persons 
the possibility 
of obtaining compensation for 

Pasal 45 dan Pasal 46 

(lihat pada lampiran) 
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damage suffered. [art. 6 poin 6] 
Pemulihan fisik, psikis, 

dan sosial 

Each State Party shall consider 
implementing measures to 
provide for the physical, 
psychological and social 
recovery of victims 
oftrafficking in persons, 
including, in appropriate cases, 
in cooperation with 
non-governmental 
organizations, other relevant 
organizations and other 
elements of civil society, and, in 
particular, the provision of: 
(a) Appropriate housing; 
(b) Counselling and 
information, in particular as 
regards their 
legal rights, in a language that 
the victims of trafficking in 
persons can understand; 
(c) Medical, psychological and 
material assistance; and 
(d) Employment, educational 
and training opportunities. [art. 
6 poin 3] 
Each State Party shall 
endeavour to provide for the 
physical 
safety of victims of trafficking 
in persons while they are within 
its territory. [art. 6 poin 5] 

Pasal 47 sampai dengan 

Pasal 54 (lihat pada 

lampiran) 

Kemanusiaan dan bela 

rasa 

In implementing the provision 
contained in paragraph 1 of this 
article, each State Party shall 
give appropriate consideration 
to humanitarian and 
compassionate factors. [art. 7 
poin 2] 

 

_ 

Repatriasi Seluruh komponen art. 8 
(dicantumkan eksplisit pada 
pembahasan selanjutnya) 

_ 

Pencegahan (prevention) Seluruh komponen art. 9 
(dicantumkan eksplisit pada 
pembahasan selanjutnya) 

Pasal 57 dan Pasal 58 (lihat 
pada lampiran) 

Sumber: draft �rotoco� to �revent� ��ppress� and ��nis� �rafficking in �ersons� �specia��� �omen 
and ��i�dren dan draft UU PTPPO 
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Dalam UU PTPPO, hal mengenai perlindungan terhadap saksi dan korban 

trafficking in persons dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, sebagaimana biasa diterapkan dalam 

perkara tindak pidana biasa, kecuali terkait hal-hal tertentu yang telah ditentukan lain 

dalam UU PTPPO. 

Demikian pula, dalam UU PTPPO masalah pemulangan (repatriasi) korban 

perdagangan orang hanya diatur dalam satu pasal, yaitu Pasal 54 UU PTPPO. 

Meskipun dalam ayat (3) pasal tersebut dinyatakan bahwa repatriasi dilakukan sesuai 

dengan prosedur peraturan perundangan, hukum internasional, atau kebiasaan 

internasional, namun ketentuan tersebut terkesan kurang tegas dan jelas. Padahal, 

dalam totalitas Protokol (vide Artikel 8 �rotoco� to �revent� ��ppress and ��nis� 

�rafficking in �ersons� �specia��� �omen and ��i�dren) masalah repatriasi diatur 

dalam banyak aspek, sebab repatriasi bukan saja masalah pemulangan, melainkan 

juga memastikan bagaimana korban memperoleh kembali hak-haknya atas dokumen 

perjalanan (sementara), pengembalian hak-hak pribadinya, perawatan sebelum 

repatriasi, dan perlindungan fisiknya dari kejaran sindikat. 

“�epatriation of victims of trafficking in persons: 
�� ��e �tate �art� of ��ic� a victim of trafficking in persons is a 
nationa� or in ��ic� t�e person �ad t�e rig�t of permanent residence 
at t�e time of entr� into t�e territor� of t�e receiving �tate �art� 
s�a�� faci�itate and accept� �it� d�e regard for t�e safet� of t�at 
person� t�e ret�rn of t�at person �it�o�t �nd�e or �nreasona��e 
de�a�� 
�� ��en a �tate �art� ret�rns a victim of trafficking in persons to a 
�tate �art� of ��ic� t�at person is a nationa� or in ��ic� �e or s�e 
�ad� at t�e time of entr� into t�e territor� of t�e receiving �tate 
�art�� t�e rig�t of permanent residence� s�c� ret�rn s�a�� �e �it� 
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d�e regard for t�e safet� of t�at person and for t�e stat�s of an� 
�ega� proceedings re�ated to t�e fact t�at t�e person is a victim of 
trafficking and s�a�� prefera��� �e vo��ntar�� 
�� At t�e re��est of a receiving �tate �art�� a re��ested �tate �art� 
s�a��� �it�o�t �nd�e or �nreasona��e de�a�� verif� ��et�er a person 
��o is a victim of trafficking in persons is its nationa� or �ad t�e 
rig�t of permanent residence in its territor� at t�e time of entr� into 
t�e territor� of t�e receiving �tate �art�� 
�� �n order to faci�itate t�e ret�rn of a victim of trafficking in persons 
��o is �it�o�t proper doc�mentation� t�e �tate �art� of ��ic� t�at 
person is a nationa� or in ��ic� �e or s�e �ad t�e rig�t of permanent 
residence at t�e time of entr� into t�e territor� of t�e receiving �tate 
�art� s�a�� agree to iss�e� at t�e re��est of t�e receiving �tate �art�� 
s�c� trave� doc�ments or ot�er a�t�ori�ation as ma� �e necessar� to 
ena��e t�e person to trave� to and re�enter its territor�� 
�� ��is artic�e s�a�� �e �it�o�t pre��dice to an� rig�t afforded to 
victims of trafficking in persons �� an� domestic �a� of t�e receiving 
�tate �art�� 
�� ��is artic�e s�a�� �e �it�o�t pre��dice to an� app�ica��e �i�atera� 
or m��ti�atera� agreement or arrangement t�at governs� in ��o�e or 
in part� t�e ret�rn of victims of trafficking in persons�” 
 
Dengan demikian, bila Artikel 8 Protokol tersebut dibandingkan dengan 

norma Pasal 54 ayat (1) UU PTPPO terkesan bahwa norma hukum nasional masih 

hampa dalam upaya memberikan kepastian hukum untuk melindungi korban (WNI) 

yang berada di luar negeri. Dalam aturan Penjelasan UU PTPPO, yang dimaksud 

dengan “perwakilannya di luar negeri” dalam ketentuan ini adalah kedutaan besar, 

konsulat jenderal, kantor penghubung, kantor dagang atau semua kantor diplomatik 

atau kekonsuleran lainnya yang sesuai peraturan perundang-undangan menjalankan 

mandat Pemerintah Republik Indonesia untuk melindungi kepentingan warga negara 

atau badan hukum Indonesia yang menghadapi permasalahan hukum di luar negeri, 

seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan 

Luar Negeri. Namun demikian, ketidakpastian lembaga pemerintah yang ditunjuk ini 
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justru kerapkali menimbulkan masalah terkait kurang efektif dan efisiennya kinerja 

pihak perwakilan pemerintah tersebut. Hal inilah yang menyebabkan lambatnya 

prosedur penyelesaian kasus eksploitasi TKI/TKW ataupun trafficking yang menimpa 

warga negara kita. Ketika terjadi kasus eksploitasi tenaga kerja ataupun kasus 

trafficking pada WNI yang sedang berada di luar negeri, lembaga-lembaga 

pemerintah yang bertindak sebagai perwakilan negara Indonesia yang berada di �oc�s 

de�ictie justru kerap saling tuding dan melemparkan tanggung jawab perwakilan pada 

lembaga lainnya.  

Jika demikian, maka yang menjadi pertanyaan berikutnya, apakah KBRI 

dengan norma versi Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 itu sudah cukup mampu 

dan mempunyai dasar yang kuat untuk menangani masalah repatriasi korban 

perdagangan orang? Penulis berpendapat bahwa instrumen hukum ini tidak terlalu 

kuat karena tidak secara spesifik dimaksudkan untuk menangani kasus perdagangan 

orang. Sebab secara de facto, dalam hal menanganai kasus TKI di luar negeri saja, 

KBRI masih belum maksimal dalam kinerjanya, apalagi bila diberikan beban yang 

besar untuk turut menangani kasus perdagangan orang. Memang secara de ��re, Pasal 

21 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 menentukan bahwa:  

“Dalam hal warga negara Indonesia terancam bahaya nyata, 
Perwakilan Republik Indonesia berkewajiban memberikan 
perlindungan, membantu, dan menghimpun mereka di wilayah 
yang aman, serta mengusahakan untuk memulangkan mereka ke 
Indonesia atas biaya negara”. 
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Namun, norma Pasal 21 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 itu masih 

labil dan terlalu sumir dalam mendefinisikan ancaman bahaya nyata, serta hanya 

terbatas perlindungan fisik saja. Sementara masalah pemulangan, tidak bersifat 

imperatif, dengan norma yang berbunyi “mengusahakan untuk memulangkan ke 

Indonesia”. Karena itu, untuk memastikan perlindungan korban secara maksimum 

termasuk dalam hal repatriasi, maka perlu ditambahkan norma untuk mengaturnya 

dalam bentuk Peraturan Pemerintah (PP) tentang Repatriasi korban di luar negeri. 

Sementara itu, terkait dengan masalah pencegahan, sebagaimana termaktub 

dalam Artikel 9 Protokol: 

�revention of trafficking in persons: 
�� �tates �arties s�a�� esta��is� compre�ensive po�icies� programmes 
and ot�er meas�res: 
�a� �o prevent and com�at trafficking in persons� and 
��� �o protect victims of trafficking in persons� especia��� �omen 
and c�i�dren� from revictimi�ation� 
�� �tates �arties s�a�� endeavo�r to �ndertake meas�res s�c� as 
researc�� information and mass media campaigns and socia� and 
economic initiatives to prevent and com�at trafficking in persons� 
�� �o�icies� programmes and ot�er meas�res esta��is�ed in 
accordance �it� t�is artic�e s�a��� as appropriate� inc��de 
cooperation �it� non�governmenta� organi�ations� ot�er re�evant 
organi�ations and ot�er e�ements of civi� societ�� 
�� �tates �arties s�a�� take or strengt�en meas�res� inc��ding 
t�ro�g� �i�atera� or m��ti�atera� cooperation� to a��eviate t�e factors 
t�at make persons� especia��� �omen and c�i�dren� v��nera��e to 
trafficking� s�c� as povert�� �nderdeve�opment and �ack of e��a� 
opport�nit�� 
�� �tates �arties s�a�� adopt or strengt�en �egis�ative or ot�er 
meas�res� s�c� as ed�cationa�� socia� or c��t�ra� meas�res� 
inc��ding t�ro�g� �i�atera� and m��ti�atera� cooperation� to 
disco�rage t�e demand t�at fosters a�� forms of e�p�oitation of 
persons� especia��� �omen and c�i�dren� t�at �eads to trafficking�” 
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Pengaturan masalah pencegahan trafficking ini telah diimplementasikan 

dengan baik dalam norma hukum nasional yaitu pada Pasal 56 sampai dengan Pasal 

58 UU Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. Letak kekurangannya, baik dari sisi efektiftas maupun efisiensi, bukan lagi 

pada peraturan perundangan terkait, melainkan pada sisi aplikatif dari implementasi 

norma hukum yang berlaku di lapangan secara faktual. 

Hal lain yang menjadi persoalan penting dalam UU PTPPO adalah sangat 

minimalnya norma yang mengatur tentang perlindungan anak korban perdagangan 

orang. Hanya ada satu pasal saja yang mengatur pemberatan hukuman. Padahal, 

secara faktual korban anak perempuan (c�i�d gir�) berbeda dengan korban 

perempuan, bahkan tentunya dengan korban laki-laki dewasa. Dengan formula seperti 

ini maka UU PTPPO sangat diskriminatif terhadap anak, dan membangun konstruksi 

perlindungan yang sama dengan orang dewasa. Suatu pandangan yang keliru jika 

dibandingkan dengan prinsip-prinsip kepentingan terbaik bagi anak (t�e �est interest 

of t�e c�i�d), pendekatan khusus dalam proses pemeriksaan hukum, memposisikan 

anak bukan pelaku, tidak adanya persetujuan anak, ketidakmampuan anak bertindak 

mandiri, dan berbagai kerentanan anak lainnya. Bahkan, jika dibandingkan dengan 

norma lainnya dalam UU PTPPO, dapat ditegaskan bahwa UU ini cenderung hanya 

melakukan kriminalisasi saja, namun banyak melupakan aspek perlindungan, 

repatriasi, dan rehabilitasi kepada anak-anak korban perdagangan orang. Padahal, 

secara teoritis pembentukan hukum baru dianggap progresif apabila memenuhi 

beberapa indikator, diantaranya: 



69 
 

 

1. Apakah norma hukum tentang kejahatan perdagangan orang yang sudah 

ada, apabila dibandingkan dengan instrumen/konvensi internasional, telah 

memuat norma hukum baru yang melindungi korban; 

2. Apakah norma hukum tersebut sudah menciptakan pelayanan standar yang 

semakin tinggi, sehingga memberikan kepastian hukum secara sangat 

terinci, lengkap, dan tidak dapat ditafsir lain atau multitafsir. 

Mengkritisi fakta di lapangan dewasa ini, UU PTPPO masih belum 

memberikan perlindungan khusus kepada perempuan dan anak-anak sebagai korban 

perdagangan orang. UU PTPPO lebih menekankan pengaturan struktural tentang 

tindak pidana kejahatan perdagangan orang, dan bahkan lebih banyak memperinci 

norma tentang tindak pidana lain yang menyertai tindak pidana perdagangan orang. 

Untuk itu, UU PTPPO perlu ditinjau dan dikaji ulang agar dapat memberikan 

perlindungan yang lebih optimal bagi para korban kejahatan trafficking in persons.  

Diperlukan perubahan dan penyempurnaan sistem hukum yang lebih bersifat 

humanis dan fleksibel agar dapat dipatuhi seluruh masyarakat. Hukum dan aturan 

seharusnya memiliki karakteristik yang secara sistimatik memenuhi tuntutan 

dinamika kompleksitas situasi lingkungan, karena adanya pergeseran paradigma yang 

menuntut adanya perubahan kompetensi pribadi menjadi kompetensi organisasi.34 

“Sistem hukum negara kita ini kadang masih terasa kurang humanis, 
juga tidak fleksibel. Padahal, seperti kita tahu, mestinya instrumen 
hukum itu sangat menyesuaikan dengan perkembangan masyarakat, 
namanya juga ilmu sosial. Nah, hukum dan aturan itu seharusnya 

                                                           
34 Hasil wawancara dengan Rm.Hari, O.Carm, aktivis Carmelite NGO untuk wilayah Keuskupan 
Malang dan Surabaya, pada tanggal 23 Juni 2010. 



70 
 

 

punya karakteristik yang secara sistimatik dapat memenuhi tuntutan 
dinamika dan kompleksitas masyarakat, menyesuaikan dengan 
lingkungan, sebab ada pergeseran paradigma yang selalu menuntut 
perubahan kompetensi pribadi menjadi kompetensi kelompok atau 
organisasi atau masyarakat itu sendiri. Bukankah seharusnya hukum 
dibuat untuk rakyat, bukan rakyat untuk hukum?” 
 
Peningkatan kepekaan hukum dan aturan akan dapat memenuhi tuntutan 

masyarakat dengan pola �ori�onta� participate dan bukan lagi mekanisme vertical 

(top do�n). Aspek kebijakan pemerintah, atau lebih khususnya peraturan perundang-

undangan (�ega� s��stance) menyumbang hambatan yang cukup besar karena produk 

hukum yang dibuat oleh pemerintah terkait dengan pemberantasan tindak pidana 

trafficking masih kurang jeli dan tepat sasaran. Hambatan  penegakan hukum terkait 

masalah trafficking tidak hanya terletak pada sisi penerapannya, akan tetapi juga pada 

substansi hukumnya.35 

“Menurut saya, salah satu aspek yang menyumbang besarnya 
hambatan pemberantasan tindak pidana trafficking itu ya adalah 
peraturan perundang-undangan itu sendiri. Kebijakan pemerintah itu 
sendiri. Saya rasa hambatan penegakan hukum terkait masalah 
trafficking itu nggak hanya terletak pada faktor implementasi alias 
penerapannya, tapi juga pada materi atau substansi hukum itu 
sendiri. Banyak aturan yang saya nilai masih kurang jeli, kurang 
tepat sasaran. Entah memang karena kurang teliti atau sengaja dibuat 
demikian supaya ada celah, saya nggak tahu.” 
 
Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan komparasi muatan yang dilakukan 

penulis, diketahui bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

(UUPTPPO) seperti pengertian perdagangan orang, tujuan, dan bentuk-bentuk 
                                                           
35 Hasil wawancara dengan Mr.Nour, Local Project Coordinator ILO East Java, pada tanggal 19 
Desember 2010. 
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perlindungan yang diberikan sudah mencakup atau mengadopsi isi dari ketentuan 

pengaturan yang terdapat dalam �rotoco� to �revent� ��ppress� and ��nis� 

�rafficking in �ersons �specia��� �omen and ��i�dren, meskipun UU PTPPO 

dibentuk sebelum Indonesia meratifikasi protokol tersebut dengan Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2009 tentang Pengesahan �nited �ations �onvention Against 

�ransnationa� �rgani�ed �rime dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2009 tentang 

Pengesahan �rotoco� to �revent� ��ppress� and ��nis� �rafficking in �ersons 

�specia��� �omen and ��i�dren� ��p�ementing t�e �nited �ations �onvention 

Against �ransnationa� �rgani�ed �rime,  namun sesungguhnya UU PTPPO 

merupakan wujud komitmen Indonesia dalam melaksanakan �rotoco� to �revent� 

��ppres� and ��nis� �rafficking in �ersons �specia��� �omen and ��i�dren yang 

bertujuan mencegah, memberantas dan menghukum perdagangan orang khususnya 

perdagangan perempuan dan anak, yang sebelumnya telah ditandatangani pada waktu 

pengesahannya di Palermo Italia pada tahun 2000. Perbedaan kedua instrumen hukum 

tersebut hanya terdapat pada lingkup berlakunya, dimana ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang wilayah cakupannya lebih sempit (terutama dalam hal perlindungan korban) 

bila dibandingkan dengan �rotoco� to �revent� ��ppress� and ��nis� �rafficking in 

�ersons �specia��� �omen and ��i�dren yang merupakan ketentuan internasional 

yang mengatur secara universal mengenai perdagangan orang pada umumnya, dan 

perdagangan perempuan dan anak pada khususnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mengenai luas cakupan definisi dari kejahatan transnasional trafficking in 

persons (perdagangan orang), antara �rotoco� to �revent� ��ppress and ��nis� 

�rafficking in �ersons� �specia��� �omen and ��i�dren dan UU No.21 Tahun 

2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, persamaannya 

terletak pada: 

 ketentuan nilai-nilai perbuatan, dengan penjabaran eksplisit yang 

nyaris sama persis; 

 ketentuan norma yang mengatur tentang hal-hal yang dikategorikan 

dalam definisi tindak pidana perdagangan orang. 

Sementara itu, terdapat satu poin perbedaan dalam definisi: 

 dalam Protokol terdapat pernyataan eksplisit tentang adopsi ilegal 

dan pengambilan organ-organ tubuh yang tidak tercantum secara 

eksplisit dalam UU PTPPO (hanya dititikberatkan pada nilai 

eksploitasi); 

 poin mengenai adopsi ilegal ini memiliki cakupan yang lebih luas 

sebab dalam kasus adopsi ilegal kerap si anak tidak merasa 

tereksploitasi karena posisinya yang disebut sebagai anak adopsi, 

sehingga dalam hal ini nilai eksploitasi sangat mungkin dianggap 

gugur. 
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Berikutnya mengenai jenis-jenis kejahatan trafficking in persons, dalam 

UU PTPPO klasifikasi kejahatan trafficking dimuat dalam susunan dan rincian 

pasal yang agak berbeda dengan susunan simpel dalam Protokol sebagai berikut: 

 UU PTPPO memiliki klasifikasi khusus dengan penggolongan 

muatan tindak pidana perdagangan orang (vide Pasal 2 sampai 

dengan Pasal 9), dan tindak pidana lain yang berkaitan dengan 

tindak pidana perdagangan orang (vide Pasal 19 sampai dengan 

Pasal 24); 

 dalam Protokol, tidak diklasifikasikan secara khusus. 

Terakhir, mengenai perlindungan terhadap korban trafficking in persons, 

terdapat perbedaan sebagai berikut: 

 dalam UU PTPPO implementasi nilai-nilai perlindungan kurang 

terperinci dan menyeluruh; 

 UU PTPPO masih sangat minim mengatur hal terkait dengan 

masalah restitusi dan repatriasi, serta recover� (pemulihan) 

korban; 

 sama halnya dengan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 

tentang Hubungan Luar Negeri yang memuat aturan tentang 

repatriasi pada Pasal 21 dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia di Luar Negeri (UU PPTKI) yang tidak memuat norma 

hukum terperinci untuk menjamin hak-hak dasar warga negara 

Indonesia di luar negeri.  
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5.2 Saran 

Untuk memberikan perlindungan bagi warga negaranya terhadap 

kemungkinan terjadinya kejahatan transnasional trafficking in persons, 

pemerintah Indonesia perlu: 

 merevisi kembali Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan 

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, serta 

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar 

Negeri: 

 meninjau dan merancang ulang fungsi penugasan dan tanggung 

jawab struktural agar tidak lagi terjadi saling lempar tanggung 

jawab antar-lembaga pemerintah terkait akibat masing-masing 

pihak tidak merasa berkewajiban penuh untuk mengemban tugas, 

tanggung jawab, dalam memproses dan menyelesaikan kasus 

trafficking in persons; 

 merumuskan poin-poin penting yang telah termaktub dalam 

Protokol pada instrumen hukum nasional, utamanya yang terkait 

dengan upaya perlindungan, restitusi, repatriasi dan pemulihan 

korban; 

 mengintensifkan kampanye peningkatan kesadaran akan bahaya 

perdagangan orang (trafficking in persons) dan sosialisasi peraturan 
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perundang-undangan tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang; 

 memperkuat koordinasi antar-pemerintah daerah dalam 

penanggulangan masalah perdagangan orang dan membenahi 

sistem administrasi kependudukan; 

 meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga 

penyalur tenaga kerja, dan dalam hal pengiriman TKI ke luar 

negeri perlu memperhatikan permintaan negara tujuan, sehingga 

TKI yang dikirim benar-benar yang sesuai dengan permintaan 

(tenaga profesional); 

 meningkatkan profesionalitas para pemangku kepentingan 

khususnya peningkatan kapasitas para penegak hukum; 

 membangun jaringan kerja sama yang erat dengan tokoh agama, 

tokoh masyarakat, peneliti, lembaga independen, dan masyarakat 

dalam upaya mewujudkan gerakan pencegahan perdagangan orang; 

 memperkuat sumber daya manusia dan ekonomi lokal melalui 

program pendidikan dan pelatihan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat; 

 membangun jejaring dengan negara-negara tetangga, khususnya 

yang tergabung dalam ASEAN, untuk memerangi perdagangan 

orang baik terkait dengan pekerja migran ilegal maupun untuk 

tujuan eksploitatif lainnya dalam bentuk �emorand�m of 

�nderstanding (vide Pasal 59 UU PTPPO). 
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uc
h 

of
fe

nc
es
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Cr
im

in
al

iza
tio

n 
1.

 E
ac

h 
St

at
e 

Pa
rt

y 
sh

al
l a

do
pt

 s
uc

h 
le

gi
sla

tiv
e 

an
d 

ot
he

r 
m

ea
su

re
s 

as
 m

ay
 b

e 
ne

ce
ss

ar
y 

to
 e

st
ab

lis
h 

as
 c

rim
in

al
 o

ffe
nc

es
 th

e 
co

nd
uc

t s
et

 fo
rt

h 
in

 a
rt

ic
le

 3
 o

f t
hi

s P
ro

to
co

l, 
w

he
n 

co
m

m
itt

ed
 in

te
nt

io
na

lly
. 

2.
 E

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l 
al

so
 a

do
pt

 s
uc

h 
le

gi
sl

at
iv

e 
an

d 
ot

he
r 

m
ea

su
re

s 
as

 m
ay

 b
e 

ne
ce

ss
ar

y 
to

 
es

ta
bl

ish
 a

s c
rim

in
al

 o
ffe

nc
es

: 
(a

) S
ub

je
ct

 to
 th

e 
ba

sic
 c

on
ce

pt
s 

of
 it

s 
le

ga
l s

ys
te

m
, a

tt
em

pt
in

g 
to

 c
om

m
it 

an
 o

ffe
nc

e 
es

ta
bl

ish
ed

 in
 

ac
co

rd
an

ce
 w

ith
 p

ar
ag

ra
ph

 1
 o

f t
hi

s a
rt

ic
le

; 
(b

) P
ar

tic
ip

at
in

g 
as

 a
n 

ac
co

m
pl

ic
e 

in
 a

n 
of

fe
nc

e 
es

ta
bl

ish
ed

 in
 a

cc
or

da
nc

e 
w

ith
 p

ar
ag

ra
ph

 1
 o

f 
th

is 
ar

tic
le

; a
nd

 
(c

) 
O

rg
an

izi
ng

 o
r 

di
re

ct
in

g 
ot

he
r 

pe
rs

on
s 

to
 c

om
m

it 
an

 o
ffe

nc
e 

es
ta

bl
ish

ed
 i

n 
ac

co
rd

an
ce

 w
ith

 
pa

ra
gr

ap
h 

1 
of

 th
is 

ar
tic

le
. 

II.
 P

ro
te

ct
io

n 
of

 v
ic

tim
s o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
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As

sis
ta

nc
e 

to
 a

nd
 p

ro
te

ct
io

n 
of

 v
ict

im
s o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 

1.
 I

n 
ap

pr
op

ria
te

 c
as

es
 a

nd
 t

o 
th

e 
ex

te
nt

 p
os

sib
le

 u
nd

er
 it

s 
do

m
es

tic
 l

aw
, 

ea
ch

 S
ta

te
 P

ar
ty

 s
ha

ll 
pr

ot
ec

t 
th

e 
pr

iv
ac

y 
an

d 
id

en
tit

y 
of

 v
ic

tim
s 

of
 t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

, i
nc

lu
di

ng
, i

nt
er

 a
lia

, b
y 

m
ak

in
g 

le
ga

l p
ro

ce
ed

in
gs

 re
la

tin
g 

to
 su

ch
 tr

af
fic

ki
ng

 c
on

fid
en

tia
l. 

2.
 E

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l e
ns

ur
e 

th
at

 it
s 

do
m

es
tic

 le
ga

l o
r 

ad
m

in
ist

ra
tiv

e 
sy

st
em

 c
on

ta
in

s 
m

ea
su

re
s 

th
at

 p
ro

vi
de

 to
 v

ic
tim

s o
f t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

, i
n 

ap
pr

op
ria

te
 c

as
es

: 
(a

) I
nf

or
m

at
io

n 
on

 re
le

va
nt

 c
ou

rt
 a

nd
 a

dm
in

ist
ra

tiv
e 

pr
oc

ee
di

ng
s;

 



(b
) 

As
sis

ta
nc

e 
to

 e
na

bl
e 

th
ei

r 
vi

ew
s 

an
d 

co
nc

er
ns

 t
o 

be
 p

re
se

nt
ed

 a
nd

 c
on

sid
er

ed
 a

t 
ap

pr
op

ria
te

 
st

ag
es

 o
f 

cr
im

in
al

 p
ro

ce
ed

in
gs

 a
ga

in
st

 o
ffe

nd
er

s,
 in

 a
 m

an
ne

r 
no

t 
pr

ej
ud

ic
ia

l t
o 

th
e 

rig
ht

s 
of

 t
he

 
de

fe
nc

e.
 

3.
 E

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l c
on

sid
er

 im
pl

em
en

tin
g 

m
ea

su
re

s 
to

 p
ro

vi
de

 fo
r 

th
e 

ph
ys

ic
al

, p
sy

ch
ol

og
ic

al
 

an
d 

so
ci

al
 re

co
ve

ry
 o

f v
ic

tim
s o

f  
tr

af
fic

ki
ng

 in
 p

er
so

ns
, i

nc
lu

di
ng

, i
n 

ap
pr

op
ria

te
 c

as
es

, i
n 

co
op

er
at

io
n 

w
ith

 n
on

-g
ov

er
nm

en
ta

l 
or

ga
ni

za
tio

ns
, 

ot
he

r 
re

le
va

nt
 o

rg
an

iza
tio

ns
 a

nd
 o

th
er

 e
le

m
en

ts
 o

f 
ci

vi
l 

so
ci

et
y,

 a
nd

, i
n 

pa
rt

ic
ul

ar
, t

he
 p

ro
vi

sio
n 

of
: 

(a
) A

pp
ro

pr
ia

te
 h

ou
sin

g;
 

(b
) 

Co
un

se
lli

ng
 a

nd
 in

fo
rm

at
io

n,
 in

 p
ar

tic
ul

ar
 a

s 
re

ga
rd

s 
th

ei
r 

le
ga

l r
ig

ht
s,

 in
 a

 la
ng

ua
ge

 t
ha

t 
th

e 
vi

ct
im

s o
f t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

 c
an

 u
nd

er
st

an
d;

 
(c

) M
ed

ic
al

, p
sy

ch
ol

og
ic

al
 a

nd
 m

at
er

ia
l a

ss
ist

an
ce

; a
nd

 
(d

) E
m

pl
oy

m
en

t, 
ed

uc
at

io
na

l a
nd

 tr
ai

ni
ng

 o
pp

or
tu

ni
tie

s.
 

4.
 E

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l t
ak

e 
in

to
 a

cc
ou

nt
, i

n 
ap

pl
yi

ng
 th

e 
pr

ov
isi

on
s 

of
 t

hi
s 

ar
tic

le
, t

he
 a

ge
, g

en
de

r 
an

d 
sp

ec
ia

l 
ne

ed
s 

of
 v

ic
tim

s 
of

 t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
, 

in
 p

ar
tic

ul
ar

 t
he

 s
pe

ci
al

 n
ee

ds
 o

f 
ch

ild
re

n,
 

in
cl

ud
in

g 
ap

pr
op

ria
te

 h
ou

sin
g,

 e
du

ca
tio

n 
an

d 
ca

re
. 

5.
 E

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l 
en

de
av

ou
r 

to
 p

ro
vi

de
 f

or
 t

he
 p

hy
sic

al
 s

af
et

y 
of

 v
ic

tim
s 

of
 t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 
pe

rs
on

s w
hi

le
 th

ey
 a

re
 w

ith
in

 it
s t

er
rit

or
y.

 
6.

 E
ac

h 
St

at
e 

Pa
rt

y 
sh

al
l e

ns
ur

e 
th

at
 it

s 
do

m
es

tic
 le

ga
l s

ys
te

m
 c

on
ta

in
s 

m
ea

su
re

s 
th

at
 o

ffe
r v

ic
tim

s 
of

 
tr

af
fic

ki
ng

 in
 p

er
so

ns
 th

e 
po

ss
ib

ili
ty

 o
f o

bt
ai

ni
ng

 c
om

pe
ns

at
io

n 
fo

r d
am

ag
e 

su
ffe

re
d.
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St
at

us
 o

f v
ict

im
s o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 in

 re
ce

iv
in

g 
St

at
es

 
1.

 In
 a

dd
iti

on
 to

 ta
ki

ng
 m

ea
su

re
s p

ur
su

an
t t

o 
ar

tic
le

 6
 o

f t
hi

s 
Pr

ot
oc

ol
, e

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l c
on

sid
er

 
ad

op
tin

g 
le

gi
sla

tiv
e 

or
 o

th
er

 a
pp

ro
pr

ia
te

 m
ea

su
re

s 
th

at
 p

er
m

it 
vi

ct
im

s 
of

 t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 t

o 
re

m
ai

n 
in

 it
s t

er
rit

or
y,

 te
m

po
ra

ril
y 

or
 p

er
m

an
en

tly
, i

n 
ap

pr
op

ria
te

 c
as

es
. 

2.
 In

 im
pl

em
en

tin
g 

th
e 

pr
ov

isi
on

 c
on

ta
in

ed
 in

 p
ar

ag
ra

ph
 1

 o
f t

hi
s 

ar
tic

le
, e

ac
h 

St
at

e 
Pa

rt
y 

sh
al

l g
iv

e 
ap

pr
op

ria
te

 c
on

sid
er

at
io

n 
to

 h
um

an
ita

ria
n 

an
d 

co
m

pa
ss

io
na

te
 fa

ct
or

s.
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Re

pa
tr

ia
tio

n 
of

 v
ict

im
s o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 

1.
 T

he
 S

ta
te

 P
ar

ty
 o

f w
hi

ch
 a

 v
ic

tim
 o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 is

 a
 n

at
io

na
l o

r i
n 

w
hi

ch
 th

e 
pe

rs
on

 h
ad

 
th

e 
rig

ht
 o

f p
er

m
an

en
t 

re
sid

en
ce

 a
t 

th
e 

tim
e 

of
 e

nt
ry

 in
to

 t
he

 t
er

rit
or

y 
of

 t
he

 r
ec

ei
vi

ng
 S

ta
te

 P
ar

ty
 

sh
al

l f
ac

ili
ta

te
 a

nd
 a

cc
ep

t, 
w

ith
 d

ue
 r

eg
ar

d 
fo

r 
th

e 
sa

fe
ty

 o
f 

th
at

 p
er

so
n,

 t
he

 r
et

ur
n 

of
 t

ha
t 

pe
rs

on
 

w
ith

ou
t u

nd
ue

 o
r u

nr
ea

so
na

bl
e 

de
la

y.
 

2.
 W

he
n 

a 
St

at
e 

Pa
rt

y 
re

tu
rn

s a
 v

ic
tim

 o
f t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

 to
 a

 S
ta

te
 P

ar
ty

 o
f w

hi
ch

 th
at

 p
er

so
n 

is 
a 

na
tio

na
l o

r 
in

 w
hi

ch
 h

e 
or

 s
he

 h
ad

, a
t 

th
e 

tim
e 

of
 e

nt
ry

 in
to

 t
he

 t
er

rit
or

y 
of

 t
he

 r
ec

ei
vi

ng
 S

ta
te

 
Pa

rt
y,

 t
he

 r
ig

ht
 o

f p
er

m
an

en
t 

re
sid

en
ce

, s
uc

h 
re

tu
rn

 s
ha

ll 
be

 w
ith

 d
ue

 r
eg

ar
d 

fo
r 

th
e 

sa
fe

ty
 o

f 
th

at
 

pe
rs

on
 a

nd
 fo

r 
th

e 
st

at
us

 o
f a

ny
 le

ga
l p

ro
ce

ed
in

gs
 r

el
at

ed
 t

o 
th

e 
fa

ct
 t

ha
t 

th
e 

pe
rs

on
 is

 a
 v

ic
tim

 o
f 

tr
af

fic
ki

ng
 a

nd
 sh

al
l p

re
fe

ra
bl

y 
be

 v
ol

un
ta

ry
. 

3.
 A

t 
th

e 
re

qu
es

t 
of

 a
 r

ec
ei

vi
ng

 S
ta

te
 P

ar
ty

, 
a 

re
qu

es
te

d 
St

at
e 

Pa
rt

y 
sh

al
l, 

w
ith

ou
t 

un
du

e 
or

 
un

re
as

on
ab

le
 d

el
ay

, v
er

ify
 w

he
th

er
 a

 p
er

so
n 

w
ho

 is
 a

 v
ic

tim
 o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
 is

 it
s 

na
tio

na
l o

r 
ha

d 
th

e 
rig

ht
 o

f p
er

m
an

en
t r

es
id

en
ce

 in
 it

s t
er

rit
or

y 
at

 th
e 

tim
e 

of
 e

nt
ry

 in
to

 th
e 

te
rr

ito
ry

 o
f 

th
e 

re
ce

iv
in

g 
St

at
e 

Pa
rt

y.
 

4.
 I

n 
or

de
r 

to
 f

ac
ili

ta
te

 t
he

 r
et

ur
n 

of
 a

 v
ic

tim
 o

f 
tr

af
fic

ki
ng

 i
n 

pe
rs

on
s 

w
ho

 i
s 

w
ith

ou
t 

pr
op

er
 

do
cu

m
en

ta
tio

n,
 th

e 
St

at
e 

Pa
rt

y 
of

 w
hi

ch
 th

at
 p

er
so

n 
is 

a 
na

tio
na

l o
r i

n 
w

hi
ch

 h
e 

or
 s

he
 h

ad
 th

e 
rig

ht
 

of
 p

er
m

an
en

t r
es

id
en

ce
 a

t t
he

 ti
m

e 
of

 e
nt

ry
 in

to
 th

e 
te

rr
ito

ry
 o

f t
he

 re
ce

iv
in

g 
St

at
e 

Pa
rt

y 
sh

al
l 

ag
re

e 
to

 i
ss

ue
, 

at
 t

he
 r

eq
ue

st
 o

f 
th

e 
re

ce
iv

in
g 

St
at

e 
Pa

rt
y,

 s
uc

h 
tr

av
el

 d
oc

um
en

ts
 o

r 
ot

he
r 

au
th

or
iza

tio
n 

as
 m

ay
 b

e 
ne

ce
ss

ar
y 

to
 e

na
bl

e 
th

e 
pe

rs
on

 to
 tr

av
el

 to
 a

nd
 re

-e
nt

er
 it

s t
er

rit
or

y.
 

5.
 T

hi
s 

ar
tic

le
 s

ha
ll 

be
 w

ith
ou

t 
pr

ej
ud

ic
e 

to
 a

ny
 r

ig
ht

 a
ffo

rd
ed

 t
o 

vi
ct

im
s 

of
 t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

 b
y 

an
y 

do
m

es
tic

 la
w

 o
f t

he
 re

ce
iv

in
g 

St
at

e 
Pa

rt
y.

 
6.

 T
hi

s 
ar

tic
le

 s
ha

ll 
be

 w
ith

ou
t 

pr
ej

ud
ic

e 
to

 a
ny

 a
pp

lic
ab

le
 b

ila
te

ra
l 

or
 m

ul
til

at
er

al
 a

gr
ee

m
en

t 
or

 
ar

ra
ng

em
en

t t
ha

t g
ov

er
ns

, i
n 

w
ho

le
 o

r i
n 

pa
rt

, t
he

 re
tu

rn
 o

f v
ic

tim
s o

f t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
. 

III
. P

re
ve

nt
io

n,
 c

oo
pe

ra
tio

n 
an

d 
ot

he
r m

ea
su

re
s 
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Pr

ev
en

tio
n 

of
 tr

af
fic

ki
ng

 in
 p

er
so

ns
 

1.
 S

ta
te

s P
ar

tie
s s

ha
ll 

es
ta

bl
ish

 c
om

pr
eh

en
siv

e 
po

lic
ie

s,
 p

ro
gr

am
m

es
 a

nd
 o

th
er

 m
ea

su
re

s:
 

(a
) T

o 
pr

ev
en

t a
nd

 c
om

ba
t t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

; a
nd

 
(b

) T
o 

pr
ot

ec
t v

ic
tim

s o
f t

ra
ffi

ck
in

g 
in

 p
er

so
ns

, e
sp

ec
ia

lly
 w

om
en

 a
nd

 c
hi

ld
re

n,
 fr

om
 re

vi
ct

im
iza

tio
n.

 
2.

 S
ta

te
s 

Pa
rt

ie
s 

sh
al

l e
nd

ea
vo

ur
 t

o 
un

de
rt

ak
e 

m
ea

su
re

s 
su

ch
 a

s 
re

se
ar

ch
, 

in
fo

rm
at

io
n 

an
d 

m
as

s 
m

ed
ia

 c
am

pa
ig

ns
 a

nd
 so

ci
al

 a
nd

 e
co

no
m

ic
 in

iti
at

iv
es

 to
 p

re
ve

nt
 a

nd
 c

om
ba

t t
ra

ffi
ck

in
g 

in
 p

er
so

ns
. 

3.
 P

ol
ic

ie
s,

 p
ro

gr
am

m
es

 a
nd

 o
th

er
 m

ea
su

re
s 

es
ta

bl
ish

ed
 i

n 
ac

co
rd

an
ce

 w
ith

 t
hi

s 
ar

tic
le

 s
ha

ll,
 a

s 
ap

pr
op

ria
te

, i
nc

lu
de

 c
oo

pe
ra

tio
n 

w
ith

 n
on

-g
ov

er
nm

en
ta

l o
rg

an
iza

tio
ns

, o
th

er
 re

le
va

nt
 o

rg
an

iza
tio

ns
 

an
d 

ot
he

r e
le

m
en

ts
 o

f c
iv

il 
so

ci
et

y.
 

4.
 S

ta
te

s 
Pa

rt
ie

s 
sh

al
l 

ta
ke

 o
r 

st
re

ng
th

en
 m

ea
su

re
s,

 i
nc

lu
di

ng
 t

hr
ou

gh
 b

ila
te

ra
l 

or
 m

ul
til

at
er

al
 

co
op

er
at

io
n,

 to
 a

lle
vi

at
e 

th
e 

fa
ct

or
s 

th
at

 m
ak

e 
pe

rs
on

s,
 e

sp
ec

ia
lly

 w
om

en
 a

nd
 c

hi
ld

re
n,

 v
ul

ne
ra

bl
e 

to
 

tr
af

fic
ki

ng
, s

uc
h 

as
 p

ov
er

ty
, u

nd
er

de
ve

lo
pm

en
t a

nd
 la

ck
 o

f e
qu

al
 o

pp
or

tu
ni

ty
. 

5.
 S

ta
te

s P
ar

tie
s s

ha
ll 

ad
op

t o
r s

tr
en

gt
he

n 
le

gi
sla

tiv
e 

or
 o

th
er

 m
ea

su
re

s,
 su

ch
 a

s e
du

ca
tio

na
l, 

so
ci

al
 o

r 
cu

ltu
ra

l 
m

ea
su

re
s,

 i
nc

lu
di

ng
 t

hr
ou

gh
 b

ila
te

ra
l 

an
d 

m
ul
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k 

Rp
60
0.
00
0.
00
0,
00
 (
en
am
 r
at
us
 j
ut
a 
ru
pi
ah
).
 

 
Pa
sa
l 
5 

S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
el
ak
uk
an
 
p
en
ga
ng
ka
ta
n 

a
na
k 

d
en
ga
n 

m
en
ja
nj
ik
an
 

s
es
ua
tu
 

a
ta
u 

m
em
be
ri
ka
n 

se
su
at
u 

d
e
n
g
a
n
 
m
a
k
s
u
d
 
u
n
t
u
k
 
d
i
e
k
s
p
l
o
i
t
a
s
i
 

di
pi
da
na
 
de
ng
an
 
pi
da
na
 
pe

nj
ar
a 

pa
li
ng
 
si
ng
ka
t 

3 
(
t
ig
a)
 
t
ah
un
 
d
an
 
p
al
in
g 

l
am
a 

1
5 

(
li
ma
 
b
el
as
) 

t
ah
un
 

d
an
 

p
id
an
a 

d
en
da
 

p
al
in
g 

s
ed
ik
it
 

Rp
12
0.
00
0.
00
0,
00
 

(s
er
at
us
 

du
a 

pu
lu
h 

ju
ta
 

ru
pi
ah
) 

da
n 

pa
li
ng
 

ba
ny
ak
 

Rp
60
0.
00
0.
00
0,
00
 

(e
na
m 
ra
tu
s 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 

 
Pa
sa
l 
6 

S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
el
ak
uk
an
 
p
en
gi
ri
ma
n 

a
na
k 

k
e 

d
al
am
 
a
t
a
u 

k
e 

l
ua
r
 
n
eg
er

i
 
d
en
ga
n 

c
ar
a 

a
pa

 
p
un
 

y
an
g 

m
en
ga
ki
ba
tk
an
 
a
na
k 

te
rs
eb
ut
 
t
er
ek
sp
lo
it
as
i 

di
pi
da
na
 
de
ng
an
 
pi
da
na
 
pe

nj
ar
a 

pa
li
ng
 
si
ng
ka
t 

3 
(
ti
ga
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
al
in
g 

l
am
a 

1
5 

(
li
ma
 
b
el
as
) 

t
ah
un
 

d
an
 

p
id
an
a 

d
en
da
 

p
al
in
g 

s
ed
ik
it
 

Rp
12
0.
00
0.
00
0,
00
 

(s
er
at
us
 

du
a 

pu
lu
h 

ju
ta
 

ru
pi
ah
) 

da
n 

pa
li
ng
 

ba
ny
ak
 

Rp
60
0.
00
0.
00
0,
00
 

(e
na
m 
ra
tu
s 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 

 
Pa
sa
l 
7 

(1
) 
J
ik
a 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

s
eb

a
ga
im
an
a 

d
im
ak
su
d 

d
al
am
 
P
as
al
 
2
 
a
ya
t 

(
2)
, 

P
as
al
 
3
, 

P
as
al
 
4,
 

P
as
al
 
5
, 

d
an
 
P
as
al
 
6
 
m
e
n
ga
ki
ba
tk
an
 
k
or
ba
n 

me
nd
er
it
a 

lu
ka
 
be
ra
t
, 

ga
ng
gu
an
 
ji
wa
 
be
ra
t,
 

pe
ny
ak
it
 
me
nu
la
r 

la
in
ny
a
 
ya
ng
 
me
mb
ah
ay
ak
an
 

ji
wa
ny
a,
 

ke
ha
mi
la
n,

 
a
ta

u
 

t
er
ga
ng
gu
 

a
ta
u 

hi
la
ng
ny
a 

fu
ng
si
 

re
pr
od
uk
si
ny
a,
 

ma
ka
 

an
ca
ma
n 

pi
da
na
ny
a 

di
ta
mb

ah
 
1/
3 

(s
ep
er
ti
ga
) 

d
ar
i 

a
nc
am
an
 
p
id
an
a 

d
al
am

 
P
as
al
 
2
 
a
ya
t 

(
2)
, 

Pa
sa
l 
3,
 P
as
al
 4
, 
Pa
sa
l 
5,
 d
an
 P
as
al
 6
. 

(2
) 
Ji
ka
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

se
b
a
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

d
al
am
 
P
as
al
 
2
 
a
ya
t 

(
2)
, 

P
as
al
 
3
, 

P
as
al
 
4,
 

P
as
al
 
5
, 

d
an

 
P
as
al
 
6
 
m
en

g
ak
ib
at
ka
n 

m
at
in
ya
 

ko
rb
an
, 

di
pi
da
na
 

de
ng
a
n 

pi
da
na
 

pe
nj
ar
a 

p
al
in
g 

s
in
gk
at
 
5
 
(
li
ma
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
al
in
g 

l
am
a 

p
en
ja
ra
 
s
eu
mu
r
 
h
id
u
p
 
d
an
 
p
id
an
a
 
d
en
da
 

p
al
in
g 

s
ed
ik
it
 
R
p2
00
.0
0
0
.
00
0,
00
 
(
du
a 

r
at
us
 

j
ut
a 

r
up
ia
h)
 

d
an

 
p
al
in
g 

b
an
ya
k 

Rp
5.
00
0.
00
0.
00
0,
00
 (
li
ma
 m
il
ya
r 
ru
pi
ah
).
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(1
) 
S
et
ia
p 

p
en
ye
le
ng
ga
ra

 
n
eg
ar
a 

y
an
g 

me
ny
al
ah
gu
na
ka
n 

ke
ku
as
aa
n 

ya
ng
 

me
ng
ak
ib
at
ka
n 

te
rj
ad
in
y
a 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

se
b
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 

d
al
am
 
P
as
al
 
2
, 

P
as
al
 
3
, 

P
as
al
 
4
, 

P
as
al
 
5,
 

d
an
 
P
as
al
 
6
 
m
ak
a 

p
id
an

a
ny
a 

d
it
am
ba
h 

1
/3

 
(s
ep
er
ti
ga
) 

da
ri
 
an
ca
ma
n 

pi
da
na
 
da
la
m 

Pa
sa
l 

2,
 P
as
al
 3
, 
Pa
sa
l 
4,
 P
as
al
 5
, 
da
n 
Pa
sa
l 
6.
 

(2
) 
Se
la
in
 
sa
nk
si
 
pi
da
na
 
se

ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
 
p
el
ak
u 

d
ap
at
 
d
ik
en
ak
an
 
p
id
an
a 

ta
mb
ah
an
 
be
ru
pa
 
pe
mb
er
he

nt
ia
n 

se
ca
ra
 
ti
da
k 

de
ng
an
 h
or
ma
t 
da
ri
 j
ab
at
an
ny
a.
 

(3
) 
Pi
da
na
 
ta
mb
ah
an
 
se
ba
ga
im

an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 

a
ya
t 

(
2)
 
d
ic
an
tu
mk
an
 
s
ek
al
ig
us
 
d
al
am
 
a
ma
r 

pu
tu
sa
n 
pe
ng
ad
il
an
. 
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9 

S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

b
er
us
ah
a 

m
en
gg
er
ak
ka
n 

o
ra
ng
 

l
ai
n 

s
up
ay
a 

 
m
el
ak
uk
an
 

t
in
d
a
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 
da
n 

ti
nd
ak
 
pi
da
na
 
it
u 

ti
da
k 

te
rj
ad
i,
 
di
pi
da
na
 
de
ng
an
 
pi
da
na
 
pe
nj
ar
a 

pa
li
ng
 

si
ng
ka
t 

1 
(s
at
u)
 
ta
hu
n
 
da

n 
pa
li
ng
 
la
ma
 
6
 
(e
na
m)
 

t
ah
un
 

d
an
 

p
id
an
a 

d
en
da
 

p
al
in
g 

s
ed
ik
it
 

Rp
40
.0
00
.0
00
,0
0
 
(
em
pa
t 

p
ul
uh
 
j
ut
a 

r
up
ia
h)
 
d
an
 

pa
li
ng
 
ba
ny
ak
 
Rp
24
0.
00
0.
00
0,
00
 
(d
ua
 
ra
tu
s 

em
pa
t 

pu
lu
h 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 
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l 
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 

y
an
g 

m
em
ba
nt
u 

a
ta
u 

m
el
ak
uk
an
 

pe
rc
ob
aa
n 

un
tu
k 

me
la
ku
ka
n 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 
di
pi
da
na
 
de
ng
an
 
pi
da
na
 
ya
ng
 

s
am
a 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

d
al
am
 
P
as
al
 
2
, 

P
as
al
 

3,
 P
as
al
 4
, 
Pa
sa
l 
5,
 d
an
 P
as
al
 6
. 
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
er
en
ca
na
ka
n 

a
ta
u 

m
el
ak
uk
an
 

pe
rm
uf
ak
at
an
 

ja
ha
t 

un
tu
k 

me
la
ku
ka
n 

ti
nd
ak
 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
, 

d
ip
id
an
a 

d
en
ga
n 

p
id
an
a 

y
an
g 

s
am
a 

s
eb
ag
ai
 
p
el
ak
u 

s
eb
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 
da
la
m 

Pa
sa
l 

2,
 
P
as
al
 
3,
 
Pa
sa
l 

4,
 
Pa
sa
l 

5,
 d
an
 P
as
al
 6
. 
 

 
Pa
sa
l 
12
 

S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
en
gg
un
ak
an
 
a
ta
u 

m
em
an
fa
at
ka
n 

k
or
ba
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 
o
ra
ng
 
d
en
ga
n 

ca
ra
 

me
la
ku
ka
n 

pe
rs
et
ub
uh
an
 

at
au
 

pe
rb
ua
ta
n 

c
ab
ul
 

l
ai
nn
ya
 

d
en
ga
n 

k
or
ba
n
 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g
, 

me
mp
ek
er
ja
ka
n 

ko
rb
an
 
ti
nd
ak
 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
n
ga
n 

o
ra
ng
 

u
nt
uk
 

m
en
er
us
ka
n 

pr
ak
ti
k 

ek
sp
lo
it
as
i,
 
at
au
 
me
ng
am
bi
l 

ke
un
tu
ng
an
 

d
ar
i 

h
as
il
 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 



di
pi
da
na
 
de
ng
an
 
pi
da
na
 
ya
ng
 
sa
ma
 
se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
da
la
m 

Pa
sa
l 

2,
 
P
as
al
 
3,
 
Pa
sa
l 

4,
 
Pa
sa
l 

5,
 d
an
 P
as
al
 6
. 
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(1
) 
T
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
g
an
g
a
n 

o
ra
ng
 
d
ia
ng
ga
p 

di
la
ku
ka
n 

ol
eh
 

ko
rp
or
as

i 
ap
ab
il
a 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 
te
rs
eb
ut
 
di
la
ku
ka

n 
ol
eh
 
or
an
g
-o
ra
ng
 

y
an
g 

b
er
ti
nd
ak
 
u
nt
uk
 
d
an
/a
ta
u 

a
ta
s 

n
am
a 

ko
rp
or
as
i 

at
au
 
un
tu
k 

ke
pe

nt
in
ga
n 

ko
rp
or
as
i,
 

b
ai
k 

b
er
da
sa
rk
an
 

h
ub
un

g
an
 

k
er
ja
 

m
au
pu
n 

hu
bu
ng
an
 
la
in
, 

be
rt
in
da
k
 
da
l
am
 
li
ng
ku
ng
an
 

ko
rp
or
as
i 

te
rs
eb
ut
 

ba
i
k 

se
nd
ir
i 

ma
up
un
 

be
rs
am
a-
sa
ma
. 

(
2
)
 D
a
l
a
m
 
h
a
l
 
t
i
n
d
a
k
 
p
i
d
a
n
a
 
p
e
r
d
a
g
a
n
g
a
n
 
o
r
a
n
g
 

d
i
l
a
k
u
k
a
n
 

o
l
e
h
 

s
u
a
t
u
 

k
o
r
p
o
r
a
s
i
 

s
e
b
a
g
a
i
m
a
n
a
 
d
i
m
a
k
s
u
d
 
p
a
d
a
 
a
y
a
t
 
(
1
)
,
 
m
a
k
a
 

p
e
n
y
i
d
i
k
a
n
,
 

p
e
n
u
n
t
u
t
a
n
,
 

d
a
n
 

p
e
m
i
d
a
n
a
a
n
 

d
i
l
a
k
u
k
a
n
 

t
e
r
h
a
d
a
p
 

k
o
r
p
o
r
a
s
i
 

d
a
n
/
a
t
a
u
 

p
e
n
g
u
r
u
s
n
y
a
.
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D
al
am
 
h
al
 
p
an
gg
il
an
 
t
er
ha
da
p 

k
or
po
ra
si
, 

m
ak
a 

pe
ma
ng
gi
la
n 

un
tu
k 

me
ng
ha
da
p 

da
n 

pe
ny
er
ah
an
 

s
ur
at
 
p
an
gg
il
an
 
d
is
am
pa
ik
an
 
k
ep
ad
a 

p
en
gu
ru
s 

d
i 

t
em
pa
t 

p
en
gu
ru
s 

b
er
ka
nt
or
, 

d
i 

t
em
pa
t 

k
or
po
ra
si
 

i
tu
 

b
er
op
er
as
i,
 

a
ta
u 

d
i 

t
em
pa
t 

t
in
gg
al
 

pe
ng
ur
us
. 
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(1
) 
D
al
am
 
h
al
 
t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 
o
ra
ng
 

di
la
ku
ka
n 

ol
eh
 

su
at
u 

ko
rp
or
as
i,
 

se
la
in
 

p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 

d
an

 
d
en
da
 

t
er
ha
da
p 

pe
ng
ur
us
ny
a,
 
pi
da
na
 
ya
ng

 
da
pa
t 

di
ja
tu
hk
an
 

te
rh
ad
ap
 

ko
rp
or
as
i 

be
r
up
a 

pi
da
na
 

de
nd
a 

d
en
ga
n 

p
em
be
ra
ta
n 

3
 
(
ti
ga
) 

k
al
i 

d
ar
i 

p
id
an
a 

d
e
n
da
 
s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

d
al
am
 
P
as
al
 
2
, 

Pa
sa
l 
3,
 P
as
al
 4
, 
Pa
sa
l 
5,
 d
an
 P
as
al
 6
. 
 

(2
) 
Se
la
in
 
pi
da
na
 
de
nd
a 

se
b
a
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
, 

k
or
po
ra
si
 
d
ap
at
 
d
ij
at
uh
ka
n 

pi
da
na
 t
am
ba
ha
n 
be
ru
pa
: 

a.
  
pe
nc
ab
ut
an
 i
zi
n 
us
ah
a;
 

b.
  
pe
ra
mp
as
an
 

ke
ka
ya
an
 

ha
si
l 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
; 

c.
  
pe
nc
ab
ut
an
 s
ta
tu
s 
ba
da
n 
hu
ku
m;
 

d.
  
pe
me
ca
ta
n 
pe
ng
ur
us
; 
da
n/
at
au
 

e.
  
pe
la
ra
ng
an
 

ke
pa
da
 

pe
ng

ur
us
 

te
rs
eb
ut
 

u
nt
uk
 
m
en
di
ri
ka
n 

k
or
po
ra
si
 
d
al
am
 
b
id
an
g 

us
ah
a 
ya
ng
 s
am
a.
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D
al
am
 

h
al
 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 

di
la
ku
ka
n 

ol
eh
 

ke
lo
mp
ok
 

ya
ng
 

te
ro
rg
an
is
as
i,
 

m
ak
a 

s
et
ia
p 

p
el
ak
u 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 

d
al
am
 

k
el
om
po
k 

y
an
g 

t
er
or
ga
ni
sa
si
 

te
rs
eb
ut
 

di
pi
da
na
 

de
ng
an
 

pi
da
na
 

ya
ng
 

sa
ma
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
da
la

m 
Pa
sa
l 

2 
di
ta
mb
ah
 
1/
3 

(s
ep
er
ti
ga
).
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J
ik
a 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

d
al
am
 

P
as
al
 

2
, 

P
as
al
 

3
,
 

d
a
n
 

P
as
al
 

4
 

d
il
ak
uk
an

 
te
rh
ad
ap
 
an
ak
, 

ma
ka
 
an
ca
ma
n 

pi
da
na
ny
a 

di
ta
mb
ah
 

1/
3 
(s
ep
er
ti
ga
).
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K
or
ba
n 

y
an
g 

m
el
ak
uk
an
 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

k
ar
en
a 

di
pa
ks
a 

ol
eh
 
pe
la
ku
 
ti
nd
ak
 
pi
da
na
 
pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 t
id
ak
 d
ip
id
an
a.
 

 
BA
B 
II
I 

TI
ND
AK
 P
ID
AN
A 
LA
IN
 Y
AN
G 
BE
RK
AI
TA
N 
DE
NG
AN
 

TI
ND
AK
 P
ID
AN
A 
PE
RD
AG
AN
GA
N 
OR
AN
G 
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
a
n
g
 
m
em
be

r
ik
an
 
a
ta
u 

m
em
as
uk
ka
n 

ke
te
ra
ng
an
 

pa
ls
u 

pa
da
 

do
ku
me
n 

ne
ga
ra
 

at
au
 

do
ku
me
n 

la
in
 
at
au

 
me
ma
l
su
ka
n
 
d
o
k
u
m
e
n
 
n
e
g
a
r
a
 

a
t
a
u
 

d
o
k
u
m
e
n
 

l
a
i
n
,
 

u
n
t
u
k
 

m
e
m
p
e
r
m
u
d
a
h
 

t
e
r
j
a
d
i
n
y
a
 

t
i
n
d
a
k
 

p
i
d
a
n
a
 

p
e
r
d
a
g
a
n
g
a
n
 

o
r
a
n
g
,
 
d
i
p
i
d
a
n
a
 
d
e
n
g
a
n
 
p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 
p
al
in
g 

si
ng
ka
t 

1 
(s
at
u)
 

ta
hu
n 

da
n 

pa
li
ng
 

la
ma
 

7 
(t
uj
uh
) 

ta
hu
n 

da
n
 
pi
da
na

 
de
nd
a 

pa
li
ng

 
se
di
ki
t 

Rp
 
40
.0
00
.0
00
,0
0
 
(
em
pa
t 

p
ul
uh
 
j
ut
a 

r
up
ia
h)
 
d
an
 

pa
li
ng
 

ba
ny
ak
 

Rp
 

28
0.
00
0.
00
0,
00
 

(d
ua
 

ra
tu
s 

de
la
pa
n 
pu
lu
h 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
em
be
ri
ka
n 

k
es
ak
si
an
 
p
al
su
, 

me
ny
am
pa
ik
an
 
al
at
 
bu
kt
i 

p
al
su
 
at
au
 
ba
ra
ng
 
bu
kt
i 

p
al
su
, 

a
ta
u 

m
em
pe
ng
ar
uh
i 

s
ak
si
 
s
ec
ar
a 

m
el
aw
an
 

h
uk
um
 

d
i 

s
id
an
g 

p
en
ga
di
la
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 

d
i
p
i
d
a
n
a
 

d
e
n
g
a
n
 

p
id
an
a 

pe
nj
ar
a 

pa
li
ng
 

s
i
ng
ka
t
 

1 
(s
at
u)
 

ta
hu
n 

da
n 

p
al
in
g 

l
am
a 

7
 
(
tu
ju
h)
 
t
ah
un
 
d
an
 
p
id
an
a 

d
en
da
 

pa
li
ng
 
se
di
ki
t 

Rp
 
40
.0
00
.0
00
,0
0 

(
em
pa
t 

p
ul
uh
 

j
ut
a 

r
up
ia
h)
 

d
an
 

p
al
in
g 

b
an
ya
k 

R
p 

28
0.
00
0.
00
0,
00
 
(d
ua
 
ra
tu
s 

de
la
pa
n 

pu
lu
h 

ju
ta
 

ru
pi
ah
).
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(1
) 
S
e
t
i
a
p
 
o
r
a
n
g
 
ya
ng
 
m
e
l
a
k
u
k
a
n
 
p
e
n
y
e
r
a
n
g
a
n
 

f
i
s
i
k
 
t
e
r
h
a
d
a
p
 
s
a
k
s
i
 
a
t
a
u
 
p
e
t
u
g
a
s
 
d
i
 

p
e
r
s
i
d
a
n
g
a
n
 

d
a
l
a
m
 

p
e
r
k
a
r
a
 

t
i
n
d
a
k
 

p
i
d
a
n
a
 

p
e
r
d
a
g
a
n
g
a
n
 

o
r
a
n
g
,
 

d
i
p
i
d
a
n
a
 

d
e
n
g
a
n
 
p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 
p
al
in
g 

s
in
gk
at
 
1
 



(s
at
u)
 t
ah
un
 d
an
 p
al
in
g
 l

am
a 
5 
(l
im
a)
 t
ah
un
 

d
an
 

p
id
an
a 

d
en
da

 
p
al

i
ng
 

s
ed
ik
it
 

R
p
 

40
.0
00
.0
00
,0
0
 (
em
pa
t 
pu
lu

h 
ju
ta
 r
up
ia
h)
 d
a
n 

p
al
in
g 

b
an
ya
k 

R
p
 
2
00
.0
00

.
00
0,
00
 
(
du
a 

r
at
us
 

ju
ta
 r
up
ia
h)
. 

(2
) 
Ji
ka
 
pe
rb
ua
ta
n 

se
ba
ga
im

an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 

a
ya
t 

(
1)
 
m
en
ga
ki
ba
tk
an
 
s
ak
si
 
a
ta
u 

p
et
ug
as
 

d
i 

p
er
si
da
ng
an
 

l
uk
a 

b
er
at
, 

m
ak
a 

p
el
ak
u 

di
pi
da
na
 

de
ng
an
 

pi
da
na

 
pe
nj
ar
a 

pa
li
ng
 

si
ng
ka
t 

2 
(d
ua
) 

ta
hu
n 

d
a
n 

pa
li
ng
 
la
ma
 
10

 
(s
ep
ul
uh
) 

ta
hu
n 

da
n 

pi
da
na
 
de
nd
a 

pa
li
ng
 

se
di
ki
t 

Rp
 

80
.0
00
.0
00
,0

0
 

(d
el
ap
an
 

pu
lu
h 

j
ut
a 

r
up
ia
h)
 

d
an
 

p
al
in
g 

b
an
ya
k 

R
p 

40
0.
00
0.
00
0,
00
 (
em
pa
t 
ra
tu
s 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 

(3
) 
Ji
ka
 
pe
rb
ua
ta
n 

se
ba
ga
im

an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 

a
ya
t 

(
1)
 
m
en
ga
ki
ba
tk
an
 
s
ak
si
 
a
ta
u 

p
e
t
ug
as
 

d
i 

p
er
si
da
ng
an
 
m
at
i,
 
m
ak
a 

p
el
ak
u 

d
ip
id
an
a 

d
en
ga
n 

p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 

p
al
in
g 

s
in
gk
at
 

3 
(
ti
ga
) 

t
ah
un
 

d
an
 

p
al
in
g 

l
am
a 

1
5 

(
li
ma
 

b
el
as
) 

t
ah
un
 

d
an
 

p
id
an
a 

d
en
da
 

p
al
in
g 

se
di
ki
t 

Rp
 

12
0.
00
0.
00
0
,0
0
 

(s
er
at
us
 

du
a 

p
ul
uh
 
j
ut
a 

r
up
ia
h)

 
d
an

 
p
al
in
g 

b
an
ya
k
 
R
p
 

60
0.
00
0.
00
0,
00
 (
en
am
 r
at
us
 j
ut
a 
ru
pi
ah
).
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 

y
an
g 

d
en
ga
n 

s
en
ga
ja
 

m
en
ce
ga
h,
 

me
ri
nt
an
gi
, 

at
au
 
me
ng
ga
ga
lk
an
 
se
ca
ra
 
la
ng
su
ng
 

a
ta
u 

t
id
ak
 
l
an
gs
un
g 

p
en
yi
di
ka
n,
 
p
en
un
tu
ta
n,
 
d
an
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

si
da
ng
 

pe
ng
ad
il
an
 

te
rh
ad
ap
 

te
rs
an
gk
a,
 
te
rd
ak
wa
, 

at
au
 
sa
ks
i 

da
la
m 

pe
r
ka
ra
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 

d
i
p
i
d
a
n
a
 

d
e
n
g
a
n
 

p
id
an
a 

pe
nj
ar
a 

pa
li
ng
 

si
ng
ka
t
 

1 
(s
at
u)
 

ta
hu
n 

da
n 

p
al
in
g 

l
am
a 

5
 
(
li
ma
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
id
an
a 

d
en
da
 

pa
li
ng
 
se
di
ki
t 

Rp
 
40
.0
00
.0
00
,0
0 

(
em
pa
t 

p
ul
uh
 

j
ut
a 

r
up
ia
h)
 

d
an
 

p
al
in
g 

b
an
ya
k 

R
p 

20
0.
00
0.
00
0,
00
  
(d
ua
 r
at
us
 j
ut
a 
ru
pi
ah
).
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23
 

S
e
t
i
a
p
 
o
r
a
n
g
 
y
a
n
g
 
m
e
m
b
a
n
t
u
 
p
e
l
a
r
i
a
n
 
p
e
l
a
k
u
 

t
i
n
d
a
k
 

p
i
d
a
n
a
 

p
e
r
d
a
g
a
n
g
a
n
 

o
r
a
n
g
 

d
a
r
i
 

p
r
o
s
e
s
 
p
e
r
a
d
i
l
a
n
 
p
i
d
a
n
a
 
d
e
n
g
a
n
:
 

a
.

 
m
e
m
b
e
r
i
k
a
n
 

a
t
a
u
 

m
e
m
i
n
j
a
m
k
a
n
 

u
a
n
g
,
 

b
a
r
a
n
g
,
 

a
t
a
u
 

h
a
r
t
a
 

k
e
k
a
y
a
a
n
 

l
a
i
n
n
y
a
 

k
e
p
a
d
a
 
p
e
l
a
k
u
;
 
 

b
.

 
m
e
n
y
e
d
i
a
k
a
n
 
t
e
m
p
a
t
 
t
i
n
g
g
a
l
 
b
a
g
i
 

p
e
l
a
k
u
;
  

c
.

 
me
ny
em
bu
ny
ik
an
 p
el
ak
u;
 a
ta
u 

d
.

 
me
ny
em
bu
ny
ik
an
 

in
fo
rm

as
i 

ke
be
ra
da
an
  

pe
la
ku
, 

d
i
p
i
d
a
n
a
 

d
e
n
g
a
n
 

p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 

p
al
in
g 

s
in
gk
at
 
1
 
(
sa
tu
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
al
in
g 

l
am
a 

5
 
(
li
ma
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
i
da
na
 
d
en
da
 
p
al
in
g 

se
di
ki
t 

Rp
 
40
.0
00
.0
00
,0
0
 
(
em
pa
t 

p
ul
uh
 
j
ut
a 

ru
pi
ah
) 

da
n 

pa
li
ng
 
ba
ny
ak
 
Rp
 
20
0.
00
0.
00
0,
00
 

(d
ua
 r
at
us
 j
ut
a 
ru
pi
ah
).
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S
et
ia
p 

o
ra
ng
 

y
an
g 

m
em
b
er
it
ah
uk
an
 

i
de
nt
it
as
 

s
ak
si
 

a
ta
u 

k
or
ba
n 

p
ad
ah
al
 

k
ep
ad
an
ya
 

t
el
ah
 

di
be
ri
ta
hu
ka
n,
 

ba
hw
a 

id
en
ti
ta
s 

sa
ks
i 

at
au
 

k
or
ba
n 

t
er
se
bu
t 

h
ar
us
 
d
ir
ah
as
ia
ka
n 

d
i
p
i
d
a
n
a
 

d
e
n
g
a
n
 
p
id
an
a 

p
en
ja
ra
 
p
al
in
g 

s
in
gk
at
 
3
 
(
ti
ga
) 

t
ah
un
 
d
an
 
p
al
in
g 

l
am
a 

7
 
(
tu
ju
h)
 
t
ah
un
 
d
an
 

pi
da
na
 
de
nd
a 

pa
li
ng
 
se
di
ki
t 

Rp
 
12
0.
00
0.
00
0,
00
 

(s
er
at
us
 
du
a 

pu
lu
h
 
ju
t
a 

ru
pi
ah
) 

da
n
 
pa
li
ng
 

ba
ny
ak
 
Rp
 
28
0.
00
0.
00
0,
00
 
(d
ua
 
ra
tu
s 

de
la
pa
n 

pu
lu
h 
ju
ta
 r
up
ia
h)
. 
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J
ik
a 

t
er
pi
da
na
 

t
id
ak
 

m
am
pu
 

m
em
ba
ya
r 

p
id
an
a 

d
e
n
da
, 

m
ak
a 

t
er
pi
da
na
 
d
ap
at
 
d
ij
at
uh
i 

p
id
an
a 

pe
ng
ga
nt
i 
ku
ru
ng
an
 p
al
in
g 
la
ma
 1
 (
sa
tu
) 
ta
hu
n.
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Pe
rs
et
uj
ua
n 

ko
rb
an
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

ti
da
k 

me
ng
hi
la
ng
ka
n 

pe
nu
nt
ut

an
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

 
Pa
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27
 

P
el
ak
u 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 

ke
hi
la
ng
an
 

ha
k 

ta
gi
hn
ya
 

at
as
 

ut
an
g 

at
au
 

pe
rj
an
ji
an
 
la
in
ny
a 

te
rh
ad
ap
 
ko
rb
an
, 

ji
ka
 
ut
an
g 

a
ta
u 

p
er
ja
nj
ia
n 

l
ai
nn
ya
 

t
er
se
bu
t 

d
ig
un
ak
an
 

un
tu
k 
me
ng
ek
sp
lo
it
as
i 
ko
rb
an
. 

 
BA
B 
IV
 

PE
NY
ID
IK
AN
, 
PE
NU
NT
UT
AN
, 
DA
N 
PE
ME
RI
KS
AA
N 

DI
 S
ID
AN
G 
PE
NG
AD
IL
AN
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sa
l 
28
 

Pe
ny
id
ik
an
, 

pe
nu
nt
ut
an
, 

da
n 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

s
id
an
g 

p
en
ga
di
la
n 

d
al
am
 
p
er
ka
ra
 
t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 
di
la
ku
ka
n 

be
rd
as
ar
ka
n 

Hu
ku
m 

A
ca
ra
 
P
id
an
a 

y
an
g 

b
er
la
ku
, 

k
ec
ua
li
 
d
it
en
tu
ka
n 

la
in
 d
al
am
 U
nd
an
g-
Un
da
ng
 i
ni
. 
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A
la
t 

b
uk
ti
 
s
el
ai
n 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
it
en
tu
ka
n 

d
al
am
 

Un
da
ng
-U
nd
an
g 

Hu
ku
m 

Ac
ar
a 

Pi
da
na
, 

da
pa
t 

pu
la
 

be
ru
pa
: 
 

a.
 
in
fo
rm
as
i 

ya
ng
 

di
uc
ap
ka
n,
 

di
ki
ri
mk
an
, 

di
te
ri
ma
, 

at
au
 
di
si
mp
an

 
se
ca
ra
 
el
ek
tr
on
ik
 

d
en
ga
n 

a
la
t 

o
pt
ik
 
a
ta
u 

y
an
g 

s
er
up
a 

d
en
ga
n 

it
u;
 d
an
 

b.
 
d
at
a,
 
r
ek
am
an
, 

a
ta
u 

i
nf
or
ma
si
 
y
an
g 

d
ap
at
 

di
li
ha
t,
 
di
ba
ca
, 

da
n/
at

au
 
di
de
ng
ar
, 

ya
ng
 

d
ap
at
 
d
ik
el
ua
rk
an
 
d
en
ga
n 

a
ta
u 

t
an
pa
 
b
an
tu
an
 



s
ua
tu
 
s
ar
an
a,
 
b
ai
k 

y
an
g 

t
er
tu
an
g 

d
i 

a
ta
s 

ke
rt
as
, 

be
nd
a 

fi
si
k
 
ap
a 

pu
n 

se
la
in
 
ke
rt
as
,
 

a
ta
u 

y
an
g 

t
er
ek
am
 

s
e
ca
ra
 

e
le
kt
ro
ni
k,
 

te
rm
as
uk
 t
id
ak
 t
er
ba
ta
s 
pa
da
: 

1)
 
tu
li
sa
n,
 s
ua
ra
, 
at
au
 g
am
ba
r;
  

2)
 
pe
ta
, 
ra
nc
an
ga
n,
 f
ot
o,
 a
ta
u 
se
je
ni
sn
ya
; 

at
au
 

3)
 
h
ur
uf
, 

t
an
da
, 

a
ng
ka
, 

s
im
bo
l,
 

a
ta
u 

pe
rf
or
as
i 

ya
ng
 

me
mi
li
ki
 

ma
kn
a 

at
au
 

d
ap
at
 
d
ip
ah
am
i 

o
le
h 

o
ra
ng
 
y
an
g 

m
am
pu
 

me
mb
ac
a 
at
au
 m
em
ah
am
in
ya
.
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Se
ba
ga
i 

sa
la
h 

sa
tu
 

al
at
 

bu
kt
i 

ya
ng
 

sa
h,
 

ke
te
ra
ng
an
 

se
or
an
g 

sa
ks
i 

ko
rb
an
 

sa
ja
 

su
da
h 

c
uk
up
 

u
nt
uk
 

m
em
bu
k
ti
ka
n 

b
ah
wa
 

t
er
da
kw
a 

be
rs
al
ah
, 

ap
ab
il
a 

di
se
rt
ai
 
de
ng
an
 
sa
tu
 
al
at
 

bu
kt
i 
ya
ng
 s
ah
 l
ai
nn
ya
. 
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(1
) 
Be
rd
as
ar
ka
n 

bu
kt
i 

pe
rm

ul
aa
n 

ya
ng
 

cu
ku
p 

pe
ny
id
ik
 
be
rw
en
an
g 

me
ny

ad
ap
 
te
le
po
n 

at
au
 

a
la
t 

k
om
un
ik
as
i 

l
ai
n 

y
an
g 

d
id
ug
a 

d
ig
un
ak
an
 

u
nt
uk
 

m
em
pe
rs
ia
pk
an
, 

m
er
en
ca
na
ka
n
,
 

d
an
 

me
la
ku
ka
n 
ti
nd
ak
 p
id
an
a 
pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

(2
) 
Ti
nd
ak
an
 

pe
ny
ad
ap
an
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
, 

h
an
ya
 
d
il
ak
uk
an
 
a
ta
s 

i
zi
n 

te
rt
ul
is
 

ke
tu
a 

pe
ng
ad
i
la
n 

un
tu
k 

ja
ng
ka
 

wa
kt
u 
pa
li
ng
 l
am
a 
1 
(s
at
u)
 t
ah
un
.
 

 
Pa
sa
l 
 3
2 

Pe
ny
id
ik
, 

pe
nu
nt
ut
 
um
um
, 

at
au
 
ha
ki
m 

be
rw
e
na
ng
 

me
me
ri
nt
ah
ka
n 

ke
pa
da
 

pe
ny
ed
ia
 

ja
sa
 

ke
ua
ng
an
 

u
nt
uk
 

m
el
ak
uk
an
 

p
em
bl
ok
ir
an
 

t
er
ha
da
p 

h
ar
ta
 

ke
ka
ya
an
 

se
ti
ap
 

or
an
g 

ya
ng
 

di
sa
ng
ka
 

at
au
 

di
da
kw
a 

me
la
ku
ka
n 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g.
 

 
Pa
sa
l 
33
 

(1
) 
D
al
am
 

p
en
yi
di
ka
n,
 

p
en
un
tu
ta
n,
 

d
an
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 
si
da
ng
 
p
en
ga
d
il
an
, 

pe
la
po
r 

b
er
ha
k 

d
ir
ah
as
ia
ka
n 

n
am
a 

d
an
 
a
la
ma
tn
ya
 
a
ta
u 

ha
l-
ha
l 

la
in
 
ya
ng
 
me
mb

er
ik
an
 
ke
mu
ng
ki
na
n 

da
pa
t 
di
ke
ta
hu
in
ya
 i
de
nt
it
as
 p
el
ap
or
. 

(2
) 
D
al
am
 
h
al
 
p
el
ap
or
 
m
em
in
ta
 
d
ir
ah
as
ia
ka
n 

n
am
a 

d
an
 
a
la
ma
tn
ya
 
a
ta
u 

h
al
-
h
al
 
l
ai
n 

s
eb
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 

pa
da
 

ay
at

 
(1
),
 

ke
wa
ji
b
an
 

me
ra
ha
si
ak
an
 

id
en
ti
ta
s 

te
rs
eb
ut
 

di
be
ri
ta
hu
ka
n 

ke
pa
da
 
sa
ks
i 

da
n 

or
an
g 

la
in
 

y
an
g 

b
er
sa
ng
ku
ta
n 

d
en
g
a
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

se
be
lu

m 
pe
me
ri
ks
aa
n 

ol
eh
 

pe
ja
ba
t 

ya
ng
 

be
rw
en
an
g
 

ya
ng
 

me
la
ku
ka
n 

pe
me
ri
ks
aa
n.
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D
al
am
 
h
al
 
s
ak
si
 
d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

t
id
a
k
 
d
ap
at
 

di
ha
di
rk
an
 

da
la
m 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

si
da
ng
 

pe
ng
ad
il
an
, 

ke
te
ra
ng
an
 
sa
ks
i 

da
pa
t 

di
be
ri
ka
n 

s
ec
ar
a 

j
ar
ak
 
j
au
h 

m
el
al
ui

 
a
la
t 

k
om
un
ik
as
i 

a
ud
io
 

vi
su
al
.
 

 
Pa
sa
l 
35
 

S
el
am
a 

p
ro
se
s 

p
en
yi
di
ka
n,
 

p
en
un
tu
ta
n,
 

d
an
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

si
da
ng
 

pe
ng
ad
il
an
, 

sa
ks
i 

da
n/
at
au
 
ko
rb
an
 
be
rh
ak
 
di
da
mp
in
gi
 
ol
eh
 
ad
vo
ka
t 

da
n/
at
au
 p
en
da
mp
in
g 
la
in
ny
a 
ya
ng
 d
ib
ut
uh
ka
n
.
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(1
) 
S
el
am
a 

p
ro
se
s 

p
en
yi
di
ka
n
,
 
p
en
un
tu
ta
n,
 
d
an
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

de
pa
n 

s
id
an
g 

pe
ng
ad
il
an
, 

k
or
ba
n 

b
er
ha
k 

m
en
da
pa
tk
an

 
i
nf
or
ma
si
 
t
en
ta
ng
 

pe
rk
em
ba
ng
an
 k
as
us
 y
an
g 
me
li
ba
tk
an
 d
ir
in
ya
.
 

(2
) 
In
fo
rm
as
i 

te
nt
an
g 

pe
rk
em
ba
ng
an
 

ka
su
s 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(1
) 

da
pa
t 

b
er
up
a 

p
em
be
ri
an
 

s
al
in

a
n 

b
er
it
a 

a
ca
ra
 

se
ti
ap
 t
ah
ap
 p
em
er
ik
sa
an
. 
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(1
) 
S
ak
si
 
d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

b
er
ha
k 

m
em
in
ta
 
k
ep
ad
a 

h
ak
im
 

k
et
ua
 

s
id
an
g 

u
nt
uk
 

m
em
be
ri
ka
n 

ke
te
ra
ng
an
 
di
 
de
pa
n 

si
d
an
g 

pe
ng
ad
il
an
 
ta
np
a 

ke
ha
di
ra
n 
te
rd
ak
wa
. 

(2
) 
D
al
am
 

h
al
 

s
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

a
ka
n 

me
mb
er
ik
an
 

ke
te
ra
ng
an
 

ta
np
a 

ke
ha
di
ra
n 

te
rd
ak
wa
, 

ha
ki
m 

ke
tu
a 

si
da
ng
 
me
me
ri
nt
ah
ka
n 

te
rd
ak
wa
 u
nt
uk
 k
el
ua
r 
ru
an
g 
si
da
ng
.
 

(
3)
 
 
P
em
er
ik
sa
an
 
t
er
da
kw
a 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
2)
 
d
ap
at
 
di
la
nj
ut
ka
n 

s
et
el
ah
 

k
ep
ad
a 

t
er
da
kw
a 

d
ib

e
ri
ta
hu
ka
n 

s
em
ua
 

ke
te
ra
ng
an
 
ya
ng
 
di
be
ri
k
an
 
sa
ks
i 

da
n/
at
au
 

k
or
ba
n 

p
ad
a 

w
ak
tu
 
t
er
da
k
w
a 

b
er
ad
a 

d
i 

l
ua
r 

ru
an
g 
si
da
ng
 p
en
ga
di
la
n.
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Pe
ny
id
ik
an
, 

pe
nu
nt
ut
an
, 

da
n 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

si
da
ng
 

pe
ng
ad
il
an
 

te
rh
ad
ap
 

sa
ks
i 

da
n/
at
au
 

k
or
ba
n 

a
na
k 

d
il
ak
uk
an
 

d
en
ga
n 

m
em
pe
rh
at
ik
an
 

ke
pe
nt
in
ga
n 

ya
ng
 
te
rb
ai
k 

ba
gi
 
an
ak
 
de
ng
an
 
ti
da
k 

me
ma
ka
i 
to
ga
 a
ta
u 
pa
ka
ia
n 
di
na
s.
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(1
) 

Si
da
ng
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

un
tu
k 

me
me
ri
ks
a 

sa
ks
i 

 
 
 
da
n/
at
au
 
ko
rb
an

 
an
ak
 d
il
ak
uk
an
 d
al
am
 s
id
an
g 
te
rt
ut
up
. 

(2
) 
D
al
am
 
h
al
 
p
em
er
ik
sa
an
 
s
e
b
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
 
s
ak
si
 
d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

a
na
k 



w
aj
ib
 
d
id
am
pi
ng
i 

o
ra
ng
 
t
ua
, 

w
al
i,
 
o
ra
ng
 
t
ua
 

as
uh
, 
ad
vo
ka
t,
 a
ta
u 
pe
nd
am
pi
ng
 l
ai
nn
ya
. 

(3
) 
Pe
me
ri
ks
aa
n 

te
rh
ad
ap
 
sa
k
si
 
da
n/
at
au
 
ko
rb
an
 

a
na
k 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
 

di
la
ks
an
ak
an
 t
an
pa
 k
eh
ad
ir
an
 t
er
da
kw
a.
  

 
Pa
sa
l 
40
 

(1
) 
Pe
me
ri
ks
aa
n 

te
rh
ad
ap
 
sa
k
si
 
da
n/
at
au
 
ko
rb
an
 

a
na
k,
 

a
ta
s 

p
er
se
tu
ju
a
n
 

h
ak
im
, 

d
ap
at
 

di
la
ku
ka
n 

di
 
lu
ar
 
si
da
ng
 
pe
ng
ad
il
an
 
de
ng
an
 

pe
re
ka
ma
n.
 

(2
) 
Pe
me
ri
ks
aa
n 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 

(
1)
 

d
il
ak
uk
an
 

d
i 

h
ad
ap
an
 

p
e
ja
ba
t 

y
an
g 

be
rw
en
an
g.
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(1
) 
D
al
am
 
h
al
 
t
er
da
kw
a 

t
el
ah
 
d
ip
an
gg
il
 
s
ec
ar
a 

s
ah
 

d
an
 

p
at
ut
, 

t
id
ak
 

h
ad
ir
 

d
i 

s
id
an
g 

pe
ng
ad
il
an
 

ta
np
a 

al
as
an
 

ya
ng
 

sa
h,
 

ma
ka
 

pe
rk
ar
a 

da
pa
t 

di
pe
ri
ks
a 

da
n 

di
pu
tu
s 

ta
np
a 

ke
ha
di
ra
n 
te
rd
ak
wa
. 

(2
) 
D
al
am
 

h
al
 

t
er
da
kw
a 

h
ad
ir
 

p
ad
a 

s
id
an
g 

be
ri
ku
tn
ya
 
se
be
lu
m 

pu
tu
sa

n 
di
ja
tu
hk
an
, 

ma
ka
 

te
rd
ak
wa
 

wa
ji
b 

di
pe
ri

ks
a,
 

da
n 

se
ga
la
 

ke
te
ra
ng
an
 
sa
ks
i 

da
n 

su
ra
t 

ya
ng
 
di
ba
ca
ka
n 

d
al
am
 
s
id
an
g 

s
eb
el
um
ny
a
 
d
ia
ng
ga
p 

s
eb
ag
ai
 

a
la
t 

b
uk
ti
 
y
an
g 

d
ib
er
ik
an
 
d
en
ga
n 

k
eh
ad
ir
an
 

te
rd
ak
wa
. 
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Pu
tu
sa
n 

ya
ng
 

di
ja
tu
hk

an
 

ta
np
a 

ke
ha
d
ir
an
 

te
rd
ak
wa
 
di
um
um
ka
n 

ol
eh
 
pe
nu
nt
ut
 
um
um
 
pa
da
 

p
ap
an
 
p
en
gu
mu
ma
n 

p
en
ga
di
l
a
n,
 
k
an
to
r 

P
em
er
in
ta
h 

Da
er
ah
, 

at
au
 

di
be
ri
ta
hu

ka
n 

ke
pa
da
 

ke
lu
ar
ga
 

at
au
 k
ua
sa
ny
a.
 

 
BA
B 
V 

P
E
R
L
I
N
D
U
N
G
A
N
 
S
A
K
S
I
 
D
A
N
 
K
O
R
B
A
N
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Ke
te
nt
ua
n 

me
ng
en
ai
 

pe
rl
in
du
ng
an
 

sa
ks
i 

da
n 

k
or
ba
n 

d
al
am
 
p
e
rk
ar
a 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

or
an
g 

di
la
ks
an
ak
an
 

be
rd

as
ar
ka
n 

Un
da
ng
-U
nd
an
g 

N
om
or
 
1
3 

T
ah
un
 
2
00
6 

t
en
ta
ng
 
P
er
li
nd
un
ga
n 

S
ak
si
 

d
an
 

K
or
ba
n,
 

k
ec
ua
li
 

d
it
en
tu
ka
n 

l
ai
n 

d
al
am
 

Un
da
ng
-U
nd
an
g 
in
i.
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(1
) 
Sa
ks
i 

da
n/
at
au
 

ko
rb
an

 
ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

b
e
rh
ak
 

me
mp
er
ol
eh
 

ke
ra
ha
si
aa
n 
id
en
ti
ta
s.
 

(2
) 
Ha
k 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

pa
da
 

ay
at
 

(1
) 

di
be
ri
ka
n 

ju
ga
 

ke
pa
da

 
ke
lu
ar
ga
 

sa
ks
i 

da
n/
at
au
 

ko
rb
an
 

sa
mp
ai

 
de
ng
an
 

de
ra
ja
t 

k
ed
ua
, 

a
pa
bi
la
 

k
el
ua
rg

a
 

s
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

 
m
en
da
pa
t
 
a
nc
am
an

 
b
ai
k 

f
is
ik

 
m
au
pu
n 

p
si
ki
s 

d
ar
i 

o
ra
n
g
 

l
ai
n 

y
an
g 

b
er
ke
na
an
 

de
ng
an
 k
et
er
an
ga
n 
sa
ks
i 
da
n/
at
au
 k
or
ba
n.
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(
1
)
 U
nt
uk
 
m
el
in
du
ng
i 

s
ak
si
 
d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n,
 
d
i 

s
et
ia
p 

p
ro
vi
ns
i 

d
an
 
k
ab
u
pa
te
n/
ko
ta
 
w
aj
ib
 

di
be
nt
uk
 

ru
an
g 

pe
la
ya
na
n 

kh
us
us
 

pa
da
 

k
an
to
r 

k
ep
ol
is
ia
n 

s
et
em
pa
t 

g
un
a 

m
el
ak
uk
an
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

di
 

t
i
ng
ka
t 

pe
ny
id
ik
an
 

ba
gi
 

s
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

(
2
)

 K
et
en
tu
an
 

le
bi
h 

la
nj
ut
 

me
ng
en
ai
 

pe
mb
en
tu
ka
n 

ru
an
g 

pe
la
y
an
an
 

kh
us
us
 

da
n 

t
at
a 

c
ar
a 

p
em
er
ik
sa
an

 
s
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

d
ia
tu
r 

d
en
ga
n 

P
er
at
ur
an
 

K
ep
al
a 

Ke
po
li
si
an
 N
eg
ar
a 
Re
pu
bl
ik
 I
nd
on
es
ia
.
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(
1
)

 U
nt
uk
 
m
el
in
du
ng
i 

s
ak
si
 
d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n,
 

p
ad
a 

s
et
ia
p 

k
ab
up
at
en
/k
ot
a 

d
ap
at
 
d
ib
en
tu
k 

p
us
at
 

p
el
ay
an
an
 

t
er
pa
du
 

b
ag
i 

s
ak
si
 

da
n/
at
au
 
ko
rb
an
 
ti
nd
ak
 
pi
da
na
 
pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g.
 

(
2
)

 K
et
en
tu
an
 
le
bi
h 

la
nj
ut
 
me
ng
en
ai
 
ta
ta
 
ca
ra
 

d
an
 

m
ek
an
is
me
 

p
el
a
ya
na
n 

t
er
pa
du
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(1
) 

di
at
ur
 

de
ng
an
 P
er
at
ur
an
 P
em
er
in
ta
h.
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D
al
am
 

h
al
 

s
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
ba
n 

b
es
er
ta
 

ke
lu
ar
ga
ny
a 

me
nd
ap
at
ka
n 

an
ca
ma
n 

ya
ng
 

me
mb
ah
ay
ak
an
 

di
ri
, 

ji
wa

, 
da
n/
at
au
 

ha
rt
an
ya
, 

Ke
po
li
si
an
 

Ne
ga
ra
 

Re
pu

bl
ik
 

In
do
ne
si
a 

wa
ji
b 

me
mb
er
ik
an
 
pe
rl
in
du
ng
an
, 

ba
ik
 
se
be
lu
m,
 
se
la
ma
,
 

ma
up
un
 s
es
ud
ah
 p
ro
se
s 
pe
me
ri
ks
aa
n 
pe
rk
ar
a
.
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(1
) 
S
et
ia
p 

k
or
ba
n 

t
in
da
k 

p
i
da
na
 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 
a
ta
u 

a
hl
i 

w
ar
is
ny
a 

b
er
ha
k 

m
em
pe
ro
le
h 

re
st
it
us
i.
 

(2
) 
Re
st
it
us
i 

se
ba
ga
im
an
a 

d
im
ak
su
d 

pa
da
 
ay
at
 

(1
) 
be
ru
pa
 g
an
ti
 k
er
ug
ia
n 
at
as
: 

a.
 
ke
hi
la
ng
an
 k
ek
ay
aa
n 
at
au
 p
en
gh
as
il
an
; 

b.
 
pe
nd
er
it
aa
n;
 

c.
 
b
ia
ya
 
u
nt
uk
 
t
in
da
ka
n 

pe
ra
wa
ta
n 

m
ed
is
 

da
n/
at
au
 p
si
ko
lo
gi
s;
 d
an
/a
ta
u 

d.
 
ke
ru
gi
an
 

la
in
 

ya
ng
 

di
de
ri
ta
 

ko
rb
an
 

se
ba
ga
i 
ak
ib
at
 p
er
da
ga
ng
an
 o
ra
ng
. 
 

(3
) 
Re
st
it
us
i 

te
rs
eb
ut

 
di
be
ri
ka
n 

da
n 

di
ca
nt
um
ka
n 

se
ka
li
gu
s 

da
la
m 

am
a
r 

pu
tu
sa
n 



pe
ng
ad
il
an
 
te
nt
an
g 

pe
rk
ar
a 

ti
nd
ak
 
pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.

 
(4
) 
Pe
mb
er
ia
n 

re
st
it
us
i 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
 

d
il
a
ks
an
ak
an
 

s
ej
ak
 

di
ja
tu
hk
an
 

pu
tu
sa
n 

pe
ng
ad
il
an
 

ti
ng
ka
t 

pe
rt
am
a.
 

(5
) 
Re
st
it
us
i 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 

(
4)
 
d
ap
at
 
d
it
it
i
p
ka
n 

t
er
le
bi
h 

d
ah
ul
u 

d
i 

pe
ng
ad
il
an
 t
em
pa
t 
pe
rk
ar
a 
di
pu
tu
s.
  

(6
) 
Pe
mb
er
ia
n 

re
st
it
us
i 

di
la
ku
ka
n 

da
la
m 

14
 

(
em
pa
t 

b
el
as
) 

h
ar
i 

t
er
hi
tu
ng
 

s
ej
ak
 

di
be
ri
ta
hu
ka
nn
ya
 

pu
tu
s
an
 

ya
ng
 

te
la
h 

me
mp
er
ol
eh
 k
ek
ua
ta
n 
hu
ku
m 
te
ta
p.
 

(7
) 
Da
la
m 

ha
l 

pe
la
ku
 

di
pu
tu
s 

be
ba
s 

ol
eh
 

pe
ng
ad
il
an
 
ti
ng
ka
t 

ba
nd
in
g 

at
au
 
ka
sa
si
, 

m
ak
a 

h
ak
im
 
m
em
er
in
ta
hk
an
 
d
al
am
 
p
ut
us
an
ny
a 

a
ga
r 

u
an
g 

r
es
ti
tu
si
 

y
an
g 

d
it
it
ip
ka
n 

di
ke
mb
al
ik
an
 k
ep
ad
a 
ya
ng
 b
er
sa
ng
ku
ta
n.
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(
1
)

 P
el
ak
sa
na
an
 
pe
mb
er
ia
n 

re
st
it
us
i 

di
la
po
rk
an
 

k
ep
ad
a 

k
et
ua
 

p
en
ga
di
la
n 

y
an
g 

m
em
ut
us
ka
n 

pe
rk
ar
a,
 

di
se
rt
ai
 

de
ng
an
 

ta
nd
a 

bu
kt
i 

pe
la
ks
an
aa
n 
pe
mb
er
ia
n 
re
st
it
us
i 
te
rs
eb
ut
.
 

(
2
)

 S
et
el
ah
 

ke
tu
a 

pe
ng
ad
il
an
 

me
ne
ri
ma
 

ta
nd
a 

b
uk
ti
 
s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
, 

k
et
ua
 

p
en
ga
di
la
n 

m
en
gu
m
u
mk
an
 

p
el
ak
sa
na
an
 

te
rs
eb
ut
 

di
 

p
ap
an
 

p
en
gu
mu
ma
n 

p
en
ga
di
la
n 

ya
ng
 b
er
sa
ng
ku
ta
n.
 

(
3
)

 S
al
in
an
 
ta
nd
a 

bu
kt
i 

pe
la
ks
an
aa
n 

pe
mb
er
ia
n 

re
st
it
us
i 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 

(
1)
 

d
is
am
pa
ik
an
 

o
le
h 

p
en
ga
di
la
n 

k
ep
ad
a 

ko
rb
an
 a
ta
u 
ah
li
 w
ar
is
ny
a.
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(
1
)

 D
al
am
 
h
al
 
p
el
ak
sa
na
an
 
p
e
mb
er
ia
n 

r
es
ti
tu
si
 

k
ep
ad
a 

p
ih
ak
 
k
or
ba
n 

t
id
ak
 
d
ip
en
uh
i 

s
am
pa
i 

me
la
mp
au
i 

ba
ta
s 

wa
kt
u
 
se

ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

d
al
am
 
P
as
al
 
4
8
 
a
y
a
t
 
(
6
)
,
 
k
or
ba
n 

a
ta
u 

a
hl
i 

wa
ri
sn
ya
 
me
mb
er
it
ah
uk
an
 
h
al
 
te
rs
eb
ut
 
ke
pa
da
 

pe
ng
ad
il
an
. 

(
2
)

 P
en
ga
di
la
n 

se
ba
ga
im
an
a 

d
im
ak
su
d 

pa
da
 
ay
at
 

(
1
)
 

me
mb
er
ik
an
 
su
ra
t 

p
e
r
i
n
g
a
t
a
n
 

s
e
c
a
r
a
 

t
e
r
t
u
l
i
s
 
k
e
p
a
d
a
 
p
e
m
b
e
r
i
 
r
e
s
t
i
t
u
s
i
,
 
un
tu
k 

s
eg
er
a 

m
em
en
uh
i
 

k
ew
aj
ib
an
 

m
em
be
ri
ka
n 

re
st
it
us
i 
ke
pa
da
 k
or
ba
n 
at
au
 a
hl
i 
wa
ri
sn
ya
. 

(
3
)

 D
al
am
 

h
al
 

s
ur
at
 

p
er
in

g
at
an
 

s
eb
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(2
) 

ti
da
k 

di
la
ks
an
ak
an
 

d
al
am
 

w
ak
tu
 

1
4 

(
em
pa
t 

b
el
as
) 

h
ar
i,
 

pe
ng
ad
il
an
 

me
me
ri
nt
ah
ka

n 
pe
nu
nt
ut
 

um
um
 

u
nt
uk
 
m
en
yi
ta
 
h
ar
ta
 
k
ek
ay
aa
n 

t
er
pi
d
an
a 

d
an
 

me
le
la
ng
 
ha
rt
a 

te
rs
eb
ut

 
un
tu
k 

pe
mb
ay
ar
an
 

re
st
it
us
i.
 

(
4
)

 J
ik
a 

p
el
ak
u 

t
id
ak
 
m
am
pu
 
me
mb
ay
ar
 
r
es
ti
tu
si
, 

m
ak
a 

p
el
ak
u 

d
ik
en
ai

 
p
id
an
a 

k
ur
un
ga
n 

pe
ng
ga
nt
i 
pa
li
ng
 l
am
a 
1 
(s
at
u)
 t
ah
un
. 

 
Pa
sa
l 
51
 

(1
) 
Ko
rb
an
 

be
rh
ak
 

me
mp
er
o
l
eh
 

re
ha
bi
li
ta
si
 

ke
se
ha
ta
n,
 
re
ha
bi
li
ta
si
 
s
o
si
al
, 

pe
mu
la
ng
an
, 

d
an
 

r
ei
nt
eg
ra
si
 

s
os
ia
l 

d
ar
i 

p
em
er
in
ta
h 

ap
ab
il
a 

ya
ng
 

be
rs
an
gk
ut
an
 

me
ng
al
am
i 

pe
nd
er
it
aa
n 

ba
ik
 
fi
si
k 

ma
up
un
 
ps
ik
is
 
ak
ib
at
 

ti
nd
ak
 p
id
an
a 
pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

(2
) 
Ha
k-
ha
k 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
k
s
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(1
)
 

di
aj
uk
an
 
ol
eh
 
ko
rb
an
 
at
a
u 

ke
lu
ar
ga
 
ko
r
ba
n,

 
t
em
an
 

k
or
ba
n,
 

k
ep
ol
is
ia
n,
 

r
el
aw
an
 

pe
nd
am
pi
ng
, 

at
au
 

pe
ke
rj

a 
so
si
al
 

se
te
la
h 

k
or
ba
n 

m
el
ap
or
ka
n 

k
as
us

 
y
an
g 

d
ia
la
mi
ny
a 

a
ta
u 

p
ih
ak
 

l
ai
n 

m
el
a
p
or
ka
nn
ya
 

k
ep
ad
a 

Ke
po
li
si
an
 N
eg
ar
a 
Re
pu
bl
ik
 I
nd
on
es
ia
. 

(3
) 
Pe
rm
oh
on
an
 
se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 

(
2)
 

d
ia
ju
ka
n
 

ke
pa
da
 

pe
me
ri
nt
ah
 

me
la
lu
i 

me
nt
er
i 

at
au
 

in
st
an
si
 

ya
ng
 

me
na
ng
an
i 

ma
sa
la
h-
ma
sa
la
h 

ke
se
ha
ta
n 

da
n 

so
si
al
 

di
 

da
er
ah
. 
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(1
) 
Me
nt
er
i 

at
au
 

in
st
an
si

 
ya
ng
 

me
na
ng
an
i 

re
ha
bi
li
ta
si
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

da
la
m 

P
as
al
 

5
1 

a
ya
t 

(
1)
 

w
aj
ib
 

m
em
be
ri
ka
n 

re
ha
bi
li
ta
si
 

ke
se
ha
ta

n,
 

re
ha
bi
li
ta
si
 

so
si
al
, 

pe
mu
la
ng
an
, 

da
n 

re
in
te
gr
as
i 

so
si
al
 

p
al
in
g 

l
am
ba
t 

7
 

(
tu
ju
h)
 

h
ar
i 

t
er
hi
tu
ng
 

se
ja
k 
di
aj
uk
an
 p
er
mo
ho
na
n.
 

(2
) 
U
nt
uk
 

p
en
ye
le
ng
ga
ra
an
 

p
el
ay
an
an
 

re
ha
bi
li
ta
si
 

ke
se
ha
ta

n,
 

re
ha
bi
li
ta
si
 

so
si
al
, 

pe
mu
la
ng
an
, 

da
n 

re
in
te
gr
as
i 

so
si
al
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

pa
d
a 

ay
at
 

(1
),
 

Pe
me
ri
nt
ah
 

da
n 

Pe
me
ri
n
ta
h 

Da
er
ah
 

wa
ji
b 

me
mb
en
tu
k 

ru
ma
h 

pe
rl
in
d
un
ga
n 

so
si
al
 
at
au
 

pu
sa
t 
tr
au
ma
. 
 

(3
) 
U
nt
uk
 
p
en
ye
le
ng
ga
ra
an
 
p
el
ay
an
an
 
s
eb
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(2
),
 
ma
sy
ar
ak
at
 
at
au
 

le
mb
ag
a-
le
mb
ag
a 

pe
la
ya
na
n 

so
si
al
 

la
in
ny
a 

d
ap
at
 

p
ul
a 

m
em
be
nt
uk
 

r
u
m
a
h 

p
er
li
nd
un
ga
n 

so
si
al
 a
ta
u 
pu
sa
t 
tr
au
ma
. 
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D
al
am
 
h
al
 
k
or
ba
n 

m
en
ga
la
m
i
 
t
ra
um
a 

a
ta
u 

p
en
ya
ki
t 

y
an
g 

m
em
ba
ha
ya
ka
n 

d
ir
in
ya
 
a
ki
ba
t 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

se
hi
ng
ga
 

me
me
rl
uk
an
 

pe
rt
ol
on
ga
n 

se
ge
ra
, 

ma
ka
 
me
nt
er
i 

at
au
 
in
st
an
si
 

y
an
g 

m
en
an
ga
ni
 
m
as
al
ah
-
m
a
sa
la
h 

k
es
eh
at
an
 
d
an
 

s
os
ia
l 

d
i 

d
ae
ra
h 

w
aj
ib
 
m
em
be
ri
ka
n 

p
er
to
lo
ng
an
 

pe
rt
am
a 

pa
li
ng
 
la
mb
at
 
7
 
(t
uj
uh
) 

ha
ri
 
se
te
la
h 



pe
rm
oh
on
an
 d
ia
ju
ka
n.
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(1
) 
D
al
am
 
h
al
 
k
or
ba
n 

b
er
ad
a
 
d
i
 
l
u
ar
 
n
eg
er
i 

me
m
er
lu
ka
n 

p
e
r
l
i
n
d
u
n
g
a
n
 

h
u
k
u
m
 

a
k
i
b
a
t
 

t
i
n
d
a
k
 
p
i
d
a
n
a
 
p
e
r
d
a
g
a
n
g
a
n
 
o
r
a
n
g
,
 
m
a
k
a
 

P
e
m
e
r
i
n
t
a
h
 
R
e
p
u
b
l
i
k
 
I
n
d
o
n
e
s
i
a
 
m
e
l
a
l
u
i
 

p
e
r
w
a
k
i
l
a
n
n
y
a
 

d
i
 

l
u
a
r
 

n
e
g
e
r
i
 

w
a
j
i
b
 

m
e
l
i
n
d
u
n
g
i
 

p
r
i
b
a
d
i
 

d
a
n
 

k
e
p
e
n
t
i
n
g
a
n
 

k
o
r
b
a
n
,
 

d
a
n
 

m
en
g
u
sa
ha
ka
n 

u
nt
uk
 

me
mu
la
ng
ka
n 

ko
rb
an
 

ke
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

a
ta
s 

bi
ay
a 
ne
ga
ra
. 

(2
) 
D
al
am
 
h
al
 
k
or
ba
n
 
a
da
la
h 

w
ar
ga
 
n
eg
ar
a 

a
si
ng

 
y
a
n
g
 

be
ra
da
 

d
i
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
,
 

m
ak
a 

Pe
me
ri
nt
ah
 

Re
pu
bl
ik
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

me
ng
up
ay
ak
an
 
pe
rl
in
du
ng
an
 
da
n 

pe
mu
la
ng
an
 

k
e 

n
eg
ar
a 

a
sa
ln
ya
 

m
el
al
ui
 

k
oo
rd
in
as
i 

de
ng
an
 p
er
wa
ki
la
nn
ya
 d
i 
In
do
ne
si
a.
 

(3
) 
Pe
mb
er
ia
n 

pe
rl
in
du
ng
a
n 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

pa
da
 

ay
at
 

(1
) 

da
n 

ay
at
 

(2
) 

di
la
ku
ka
n 

se
su
ai
 

de
ng
an
 

ke
te
nt
ua
n
 

pe
ra
tu
ra
n 

pe
ru
nd
an
g-

un
da
ng
an
, 

hu
ku
m 

in
te
rn
as
io
na
l,
 

at
au
 

ke
bi
as
aa
n 

in
te
rn
as
io
na
l.
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S
ak
si
 

d
an
/a
ta
u 

k
or
b
a
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 
se
la
in

 
se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

d
al
am
 

U
nd
an
g
-
U
nd
an
g 

i
ni
 

j
ug
a 

b
er
ha
k
 

me
nd
ap
at
ka
n 

ha
k 

da
n 

pe
rl
in
du
ng
an
 
se
su
ai
 
de
ng

an
 

ke
te
nt
ua
n 
pe
ra
tu
ra
n 
pe
ru
nd
an
g-
un
da
ng
an
 l
ai
n.
 

 
BA
B 
VI
 

PE
NC
EG
AH
AN
 D
AN
 P
EN
AN
GA
NA
N 
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Pe
nc
eg
ah
an
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g 

be
rt
uj
ua
n 

me
nc
eg
ah
 
se
di
ni
 
mu
ng
ki
n 

te
rj
ad
in
ya
 

ti
nd
ak
 p
id
an
a 
pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
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(1
) 
Pe
me
ri
nt
ah
, 

Pe
me
ri
nt
ah
 
Da
er
ah
, 

ma
sy
ar
ak
at
, 

d
an
 

k
el
ua
rg
a 

w
aj
ib
 

m
e
n
ce
ga
h 

t
er
ja
di
ny
a 

ti
nd
ak
 p
id
an
a 
pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

(2
) 
Pe
me
ri
nt
ah
 

da
n 

Pe
me
ri
n
ta
h 

Da
er
ah
 

wa
ji
b 

me
mb
ua
t 

ke
bi
ja
ka
n,
 
pr
og
r
am
, 

ke
gi
at
an
, 

da
n 

me
ng
al
ok
as
ik
an
 
an
gg
ar
an
 
un
tu
k 

me
la
ks
an
ak
an
 

pe
nc
eg
ah
an
 

da
n 

pe
na
ng
an
an
 

ma
sa
la
h 

pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
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(1
) 
U
nt
uk
 

m
el
ak
sa
na
ka
n 

p
em
be
ra
nt
as
an
 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 
o
ra
n
g
, 

P
em
er
in
ta
h 

d
an
 

Pe
me
ri
nt
ah
 
Da
er
ah
 
wa
ji
b 

me
ng
am
bi
l 

la
ng
ka
h
-

la
ng
ka
h 

un
tu
k 

pe
nc
eg
ah
a
n 

da
n 

pe
na
ng
an
an
 

ti
nd
ak
 p
id
an
a 
pe
rd
ag
an
ga
n 
or
an
g.
 

(2
) 
U
nt
uk
 

m
en
ge
fe
kt
if
ka
n 

d
an
 

m
en
ja
mi
n 

pe
la
ks
an
aa
n 

la
ng
ka
h-
la
n
g
ka
h 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 
pa
da
 
ay
at
 
(1
) 

Pe
me
ri
nt
ah
 
me
mb
en
tu
k 

gu
gu
s 

tu
ga
s 

 
ya
ng
 
be
ra
ng
go
ta
ka
n 

wa
ki
l
-w
ak
il
 

d
ar
i 

p
em
er
in
ta
h,
 
p
en
eg
ak

 
h
uk
um
, 

o
rg
an
is
as
i 

ma
sy
ar
ak
at
, 

le
mb
ag
a 

sw
ad
ay
a 

ma
sy
ar
ak
at
, 

or
ga
ni
sa
si
 

pr
of
es
i,
 

da
n 

pe
ne
li
ti
/ 

ak
ad
em
is
i.
 

(3
) 
Pe
me
ri
nt
ah
 

Da
er
ah
 

me
mb
e
n
tu
k 

gu
gu
s 

tu
ga
s 

y
an
g 

b
er
an
gg
ot
ak
an
 

w
ak
il
-
w
ak
il
 

d
ar
i 

pe
me
ri
nt
ah
 

da
er
ah
, 

pe
ne
ga
k 

hu
ku
m,
 

or
ga
ni
sa
si
 

ma
sy
ar
ak
at
,
 

le
mb
ag
a 

sw
ad
ay
a 

ma
sy
ar
ak
at
, 

or
ga
ni
sa
si

 
pr
of
es
i,
 

da
n 

pe
ne
li
ti
/a
ka
de
mi
si
. 

(4
) 
G
ug
us
 
t
ug
as
 
s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(2
) 

da
n 

ay
at
 

(3
) 

me
ru
pa
ka
n 

le
mb
ag
a 

ko
or
di
na
ti
f 
ya
ng
 b
er
tu
ga
s:
  

a.
 
me
ng
oo
rd
in
as
ik
an
 
up
ay
a 

pe
nc
eg
ah
an
 
da
n 

pe
na
ng
an
an
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g;
  

b.
 
me
la
ks
an
ak
an
 

ad
vo
ka
si
,
 

so
si
al
is
as
i,
 

pe
la
ti
ha
n,
 d
an
 k
er
ja
 s
am
a;
  

c.
 
me
ma
nt
au
 

pe
rk
em
ba
ng
an

 
pe
la
ks
an
aa
n 

pe
rl
in
du
ng
an
 

ko
rb
an
 

me
li
pu
ti
 

re
ha
bi
li
ta
si
, 

pe
mu
la
ng
an
, 

da
n 

re
in
te
gr
as
i 
so
si
al
; 

d.
 
me
ma
nt
au
 

pe
rk
em
ba
ng
an

 
pe
la
ks
an
aa
n 

pe
ne
ga
ka
n 
hu
ku
m;
 s
er
ta
 

e.
 
me
la
ks
an
ak
an
 p
el
ap
or
an
 d
an
 e
va
lu
as
i.
 

(5
) 
Gu
gu
s 

tu
ga
s 

pu
sa
t 

di
pi
mp
in
 
ol
eh
 
se
or
an
g 

me
nt
er
i 

at
au
 
pe
ja
ba
t 

se
ti
ng
ka
t 

me
nt
er
i 

ya
ng
 

di
tu
nj
uk
 b
er
da
sa
rk
an
 P
er
at
ur
an
 P
re
si
de
n.
 

(6
) 
Gu
na
 

me
ng
ef
ek
ti
fk
an

 
da
n 

me
nj
am
in
 

pe
la
ks
an
aa
n 

la
ng
ka
h-
la
n
gk
ah
 

se
ba
ga
im
an
a 

di
ma
ks
ud
 

pa
da
 

ay
at
 

(2
),
 

Pe
me
ri
nt
ah
 

da
n 

Pe
me
ri
nt
ah
 

Da
er
ah
 

wa
j
ib
 

me
ng
al
ok
as
ik
an
 

an
gg
ar
an
 y
an
g 
di
pe
rl
uk
an
. 
 

(7
) 
Ke
te
nt
ua
n 

le
bi
h 

la
nj
ut
 

me
ng
en
ai
 

pe
mb
en
tu
ka
n,
 

su
su
na
n 

or
ga
ni
sa
si
, 

ke
an
gg
ot
aa
n,
 
an
gg
ar
an
, 

d
an
 
me
ka
ni
sm
e 

ke
rj
a 

g
ug
us
 
t
ug
as
 
p
us
at

 
d
an
 
d
a
e
ra
h 

d
ia
tu
r 

d
en
ga
n
 

Pe
ra
tu
ra
n 
Pr
es
id
en
. 
 

 
BA
B 
VI
I 

KE
RJ
A 
 S
AM
A 
 I
NT
ER
NA
SI
ON
AL
  
DA
N 

PE
RA
N 
SE
RT
A 
MA
SY
AR
AK
AT
 

 
B
a
g
i
a
n
 
K
e
s
a
t
u
 

K
e
r
j
a
 
S
a
m
a
 
I
n
t
e
r
n
a
s
i
o
n
a
l
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(
1
)

 U
nt
uk
 

me
ng
ef
ek
ti
fk
an

 
pe
ny
el
en
gg
ar
aa
n 

pe
nc
eg
ah
an
 
da
n 

pe
mb
er
an
t
as
an
 
ti
nd
ak
 
pi
da
na
 

pe
rd
ag
an
ga
n 

or
an
g,
 

Pe
me
ri
nt
ah
 

Re
pu
bl
ik
 

In
do
ne
si
a 

wa
ji
b 

me
la
ks
a
na
ka
n 

ke
rj
a 

sa
ma
 

in
te
rn
as
io
na
l,
 

ba
ik
 

ya
ng
 

be
rs
if
at
 

bi
la
te
ra
l,
 r
eg
io
na
l,
 m
au
pu
n 
mu
lt
il
at
er
al
.
 

(
2
)

 K
er
ja
 
s
am
a 

s
eb
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1
)
 
d
ap
at
 
d
il
ak
uk
an
 
d
al
am
 
b
en
tu
k 

p
er
ja
nj
ia
n 

ba
nt
ua
n 

ti
mb
al
 
ba
li
k 

da
la
m 

ma
sa
la
h 

pi
da
na
 

da
n/
at
au
 
ke
rj
a 

sa
ma
 
te
kn
is
 
la
in
ny
a 

se
su
ai
 

d
en
ga
n 

k
et
en
tu
an
 

p
er
at
ur
an
 

p
er
un
da
ng
-

un
da
ng
an
. 

 
Ba
gi
an
 K
ed
ua
 

Pe
ra
n 
Se
rt
a 
Ma
sy
ar
ak
at
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(1
) 
Ma
sy
ar
ak
at
 
be
rp
er
an
 
se
r
ta
 
me
mb
an
tu
 
u
pa
ya
 

pe
nc
eg
ah
an
 

da
n 

pe
na
ng
an

an
 

ko
rb
an
 

ti
nd
ak
 

pi
da
na
 p
er
da
ga
ng
an
 o
ra
ng
. 

(2
) 
P
er
an
 
s
er
ta
 
m
as
ya
ra
ka
t 

s
e
b
ag
ai
ma
na
 
d
im
ak
su
d 

p
ad
a 

a
ya
t 

(
1)
 
d
iw
uj
ud
ka
n 

d
en
ga
n 

t
in
da
ka
n 

me
mb
er
ik
an
 

in
fo
rm
as
i 

da
n/
at
au
 

me
la
po
rk
an
 

a
da
ny
a 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
 

k
ep
ad
a 

p
en
eg
ak
 

h
uk
um
 

a
ta
u 

p
ih
ak
 

y
an
g 

be
rw
aj
ib
, 

at
au
 
tu
ru
t 

se
rt
a 

da
la
m 

me
na
ng
an
i 

ko
rb
an
 t
in
da
k 
pi
da
na
 p
er
da
ga
ng
an
 o
ra
ng
.
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U
nt
uk
 
t
uj
ua
n 

p
en
ce
ga
ha
n 

d
an
 
p
en
an
ga
na
n 

k
or
ba
n 

t
in
da
k 

p
id
an
a 

p
er
da
ga
ng
an
 

o
ra
ng
, 

P
em
er
in
ta
h 

wa
ji
b 

me
mb
uk
a 

ak
se
s 

se
lu
as
-l
ua
sn
ya
 
ba
gi
 
pe
ra
n 

se
rt
a 

ma
sy
ar
ak
at
, 

ba
ik
 

na
si
on
al
 

ma
up
un
 

in
te
rn
as
io
na
l 

se
su
ai
 
de
ng
an
 
ke
te
nt
ua
n 

pe
ra
tu
ra
n 

pe
ru
nd
an
g-
un
da
ng
an
, 

hu
ku
m,
 

da
n 

ke
bi
as
aa
n 

in
te
rn
as
io
na
l 
ya
ng
 b
er
la
ku
. 
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U
nt
uk
 

m
el
ak
sa
na
ka
n 

p
er
an
 

s
er
ta
 

s
eb
ag
ai
ma
na
 

di
ma
ks
ud
 

da
la
m 

Pa
sa
l 

60
 

da
n 

Pa
sa
l 

61
, 

ma
sy
ar
ak
at
 
be
rh
ak
 
un
tu
k 

me
mp
er
ol

eh
 
pe
rl
in
du
ng
an
 

hu
ku
m.
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P
er
an
 

s
er
ta
 

m
as
ya
ra
ka
t 

s
eb
ag
ai
ma
na
 

d
im
ak
su
d 

d
al
am
 
P
as
al
 
6
0 

d
an
 
P
as
al
 
6
1 

d
il
ak
sa
na
ka
n 

s
ec
ar
a 

be
rt
an
gg
un
g 

ja
wa
b 

se
su
ai
 

de
ng
an
 

ke
te
nt
ua
n 

pe
ra
tu
ra
n 
pe
ru
nd
an
g-
un
da
ng
an
. 

 
BA
B 
VI
II
 

K
E
T
E
N
T
U
A
N
 
P
E
R
A
L
I
H
A
N
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Pa
da
 
sa
at
 
Un
da
ng
-
Un
da
ng
 
in
i 

be
rl
ak
u,
 
p
er
ka
r
a 

ti
nd

ak
 

pi
d
an
a 

pe
rd

ag
a
ng
an
 

or
an
g 

y
a
n
g
 

m
a
si
h 

da
la
m 

p
r
o
s
e
s
 

pe
ny
el
es
ai
an
 

d
i
 

ti
ng
ka
t
 

pe
ny
id
ik
an
, 

pe
nu
nt
ut
an
, 

at
au
 

pe
me
ri
ks
aa
n 

d
i
 

s
id
an
g 

p
en
ga
di
la
n,
 
t
et
ap
 
d
ip
er
ik
sa
 
b
er
da
sa
rk
an
 

un
da
ng
-
un
da
ng
 
y
a
n
g
 
me
ng
at

ur
ny
a.
 

 
BA
B 
IX
 

K
E
T
E
N
T
U
A
N
 
P
E
N
U
T
U
P
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P
ad
a 

s
aa
t 

U
nd
an
g
-
U
n
d
a
ng
 
i
n
i 

b
er
la
ku
, 

m
ak
a 

P
as
al
 

2
9
7
 
d
a
n
 
Pa
sa
l 

3
2
4
 
Un

d
a
n
g-
Un
d
an
g 

No
mo
r 

1
 
Ta
hu
n 

1
9
4
6
 
t
en
ta
ng

 
P
er
at
ur
an

 
H
uk
um
 
P
id
an
a 

(
B
e
ri
ta
 

Ne
ga
ra
 
R
e
p
u
b
l
i
k
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

l
I 

N
om
or
 
9
)
 

j
o
 

Un
da
ng
-
Un
da
ng
 

No
mo
r 

7
3
 

Ta
hu
n 

1
9
5
8
 

t
en

t
an
g 

Me
ny
at
ak
an
 

Be
rl
ak
un
ya
 

U
nd
an
g-

Un
d
an
g 

No
mo
r 

1
 

Ta
hu
n 

1
9
4
6
 
te
nt
an
g 

Pe
ra
tu
ra
n 

Hu
ku
m 

Pi
da
na
 
Un
tu
k 

Se
lu
ru
h 

Wi
la
ya
h 

R
e
p
u
b
l
i
k
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

d
a
n
 

Me
ng
ub
ah
 

Ki
ta
b 

Un
da
ng
-
U
nd
an
g 

Hu
ku
m 

Pi
da
na
 

(L
em
ba
ra
n 

Ne
ga
ra
 

R
e
p
u
b
l
i
k
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

Ta
hu
n 

1
9
5
8
 

N
om
or

 
1
27
, 

T
am
b
a
ha
n 

L
em
ba
ra
n 

N
eg
ar
a
 

R
e
p
u
b
l
i
k
 
I
n
d
o
n
e
s
i
a
 
N
om

o
r 

1
6
6
0
)
 
y
a
n
g
 
t
el
ah

 
be
be
ra
pa
 
ka
li
 
di
ub
ah
 
d
a
n
 
di
ta
mb
ah
, 

te
ra
kh
ir

 
de
ng
an
 

Un
da
ng
-
U
nd
an
g 

N
o
mo
r 

2
7
 

Ta
hu
n 

1
9
9
9
 

te
nt
an
g 

Pe
ru
ba
ha
n 

Ki
ta
b 

Un
da
ng
-U
nd
an
g 

Hu
ku
m 

P
id
an
a 

y
an
g 

B
er
ka
it
an
 
d
en
ga
n 

K
ej
ah
at
an
 
t
er
ha
da
p 

Ke
am
an
an
 

Ne
ga
ra
 

(L
em
ba
ra
n 

Ne
ga
ra
 

R
e
p
u
b
l
i
k
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

Ta
hu
n 

1
9
9
9
 

No
mo
r 

74
, 

Ta
mb
ah
an
 

Le
mb
ar
an
 

Ne
ga
ra
 

R
e
p
u
b
l
i
k
 

I
n
d
o
n
e
s
i
a
 

No
mo
r
 

3
8
5
0
)
 
di
ca
bu
t 
da
n 
di
ny
at
a
ka
n 
ti
da
k 
be
rl
ak
u.
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 d
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 d
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 p
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 d
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, b
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ra
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. 
2.
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i d
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 d
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 d
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i d
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 d
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 m
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 m
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ng

 d
ib

ua
t 

an
ta

ra
 P

em
er

in
ta

h 
Re

pu
bl

ik
 I

nd
on

es
ia

 d
en

ga
n 

Pe
m

er
in

ta
h 

ne
ga

ra
 la

in
, o

rg
an

isa
si 

in
te

rn
as

io
na

l, 
at

au
 s

ub
ye

k 
hu

ku
m

 in
te

rn
as

io
na

l l
ai

nn
ya

, h
ar

us
 m

en
da

pa
t s

ur
at

 
ku

as
a 

da
ri 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l l

5 
Ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i 
pe

m
bu

at
an

 d
an

 p
en

ge
sa

ha
n 

pe
rja

nj
ia

n 
in

te
rn

as
io

na
l 

di
at

ur
 d

en
ga

n 
un

da
ng

-
un

da
ng

 te
rs

en
di

ri.
 

BA
B 

IV
 

KE
KE

BA
LA

N
, H

AK
 IS

TI
M

EW
A,

 D
AN

 P
EM

BE
BA

SA
N

 

Pa
sa

l 1
6 

Pe
m

be
ria

n 
ke

ke
ba

la
n,

 h
ak

 is
tim

ew
a,

 d
an

 p
em

be
ba

sa
n 

da
ri 

ke
w

aj
ib

an
 t

er
te

nt
u 

ke
pa

da
 p

er
w

ak
ila

n 
di

pl
om

at
ik

 d
an

 k
on

su
le

r, 
m

isi
 k

hu
su

s, 
pe

rw
ak

ila
n 

Pe
rs

er
ik

at
an

 B
an

gs
a-

Ba
ng

sa
, 

pe
rw

ak
ila

n 
ba

da
n-

ba
da

n 
kh

us
us

 P
er

se
rik

at
an

 B
an

gs
a-

Ba
ng

sa
, 

da
n 

or
ga

ni
sa

si 
in

te
rn

as
io

na
l 

la
in

ny
a,

 d
ila

ku
ka

n 
se

su
ai

 
de

ng
an

 p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n 
na

sio
na

l s
er

ta
 h

uk
um

 d
an

 k
eb

ia
sa

an
 in

te
rn

as
io

na
l. 

Pa
sa

l 1
7 

(1
) 

Be
rd

as
ar

ka
n 

pe
rt

im
ba

ng
an

 
te

rt
en

tu
, 

Pe
m

er
in

ta
h 

Re
pu

bl
ik

 
In

do
ne

sia
 

da
pa

t 
m

em
be

rik
an

 
pe

m
be

ba
sa

n 
da

ri 
ke

w
aj

ib
an

 te
rt

en
tu

 k
ep

ad
a 

pi
ha

k-
pi

ha
k 

ya
ng

 ti
da

k 
di

te
nt

uk
an

 d
al

am
 P

as
al

 1
6.

 
(2

) 
Pe

m
be

ria
n 

pe
m

be
ba

sa
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t 
(1

) 
di

la
ks

an
ak

an
 b

er
da

sa
r 

pa
da

 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 n

as
io

na
l. 

BA
BV

 
PE

RL
IN

DU
N

GA
N

 K
EP

AD
A 

W
AR

GA
 N

EG
AR

A 
IN

DO
N

ES
IA

 
Pa

sa
l 1

8 
(1

) 
Pe

m
er

in
ta

h 
Re

pu
bl

ik
 I

nd
on

es
ia

 m
el

in
du

ng
i 

ke
pe

nt
in

ga
n 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
at

au
 b

ad
an

 h
uk

um
 

In
do

ne
sia

 y
an

g 
m

en
gh

ad
ap

i p
er

m
as

al
ah

an
 h

uk
um

 d
en

ga
n 

pe
rw

ak
ila

n 
ne

ga
ra

 a
sin

g 
di

 In
do

ne
sia

. 
(2

) 
Pe

m
be

ria
n 

pe
rli

nd
un

ga
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t 
(1

) 
di

la
ku

ka
n 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

hu
ku

m
 d

an
 k

eb
ia

sa
an

 in
te

rn
as

io
na

l. 
Pa

sa
l 1

9 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 b
er

ke
w

aj
ib

an
 : 

a.
 m

em
up

uk
 p

er
sa

tu
an

 d
an

 k
er

uk
un

an
 a

nt
ar

a 
se

sa
m

a 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

In
do

ne
sia

 d
i l

ua
r n

eg
er

i; 
b.

 m
em

be
rik

an
 p

en
ga

yo
m

an
, 

pe
rli

nd
un

ga
n,

 d
an

 b
an

tu
an

 h
uk

um
 b

ag
i 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
da

n 
ba

da
n 

hu
ku

m
 In

do
ne

sia
 d

i l
ua

r n
eg

er
i, 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 n

as
io

na
l s

er
ta

 h
uk

um
 

da
n 

ke
bi

as
aa

n 
in

te
rn

as
io

na
l. 

Pa
sa

l 2
0 

Da
la

m
 h

al
 te

rja
di

 s
en

gk
et

a 
an

ta
ra

 s
es

am
a 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
at

au
 b

ad
an

 h
uk

um
 In

do
ne

sia
 d

i l
ua

r 
ne

ge
ri,

 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 
In

do
ne

sia
 

be
rk

ew
aj

ib
an

 
m

em
ba

nt
u 

m
en

ye
le

sa
ik

an
ny

a 
be

rd
as

ar
ka

n 
as

as
 

m
us

ya
w

ar
ah

 a
ta

u 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

hu
ku

m
 y

an
g 

be
rla

ku
. 

Pa
sa

l 2
1 

Da
la

m
 

ha
l 

w
ar

ga
 

ne
ga

ra
 

In
do

ne
sia

 
te

ra
nc

am
 

ba
ha

ya
 

ny
at

a,
 

Pe
rw

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 

In
do

ne
sia

 
be

rk
ew

aj
ib

an
 m

em
be

rik
an

 p
er

lin
du

ng
an

, 
m

em
ba

nt
u,

 d
an

 m
en

gh
im

pu
n 

m
er

ek
a 

di
 w

ila
ya

h 
ya

ng
 

am
an

, s
er

ta
 m

en
gu

sa
ha

ka
n 

un
tu

k 
m

em
ul

an
gk

an
 m

er
ek

a 
ke

 In
do

ne
sia

 a
ta

s b
ia

ya
 n

eg
ar

a.
 

Pa
sa

l 2
2 

Da
la

m
 h

al
 t

er
ja

di
 p

er
an

g 
da

n 
at

au
 p

em
ut

us
an

 h
ub

un
ga

n 
di

pl
om

at
ik

 d
en

ga
n 

su
at

u 
ne

ga
ra

, M
en

te
ri 

at
au

 p
ej

ab
at

 la
in

 y
an

g 
di

tu
nj

uk
 o

le
h 

Pr
es

id
en

, m
en

gk
oo

rd
in

as
ik

an
 u

sa
ha

 u
nt

uk
 m

en
ga

m
an

ka
n 

da
n 

m
el

in
du

ng
i k

ep
en

tin
ga

n 
na

sio
na

l, 
te

rm
as

uk
 w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

In
do

ne
sia

. 
Pa

sa
l 2

3 
Pe

la
ks

an
aa

n 
ke

te
nt

ua
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 2

1 
da

n 
Pa

sa
l 2

2 
di

la
ku

ka
n 

m
el

al
ui

 k
er

ja
 

sa
m

a 
de

ng
an

 p
em

er
in

ta
h 

se
te

m
pa

t a
ta

u 
ne

ga
ra

 la
in

 a
ta

u 
or

ga
ni

sa
si 

in
te

rn
as

io
na

l y
an

g 
te

rk
ai

t. 
Pa

sa
l 2

4 
(1

) 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 I
nd

on
es

ia
 b

er
ke

w
aj

ib
an

 u
nt

uk
 m

en
ca

ta
t 

ke
be

ra
da

an
 d

an
 m

em
bu

at
 s

ur
at

 
Ke

te
ra

ng
an

 m
en

ge
na

i 
ke

la
hi

ra
n,

 p
er

ka
w

in
an

, 
pe

rc
er

ai
an

, 
da

n 
ke

m
at

ia
n 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
Re

pu
bl

ik
 

In
do

ne
sia

 se
rt

a 
m

el
ak

uk
an

 tu
ga

s-
tu

ga
s k

on
su

le
r l

ai
nn

ya
 d

i w
ila

ya
h 

ak
re

di
ta

sin
ya

. 
(2

) D
al

am
 h

al
 p

er
ka

w
in

an
 d

an
 p

er
ce

ra
ia

n,
 p

en
ca

ta
ta

n 
da

n 
pe

m
bu

at
an

 s
ur

at
 k

et
er

an
ga

n 
ha

ny
a 

da
pa

t 
di

la
ku

ka
n 

ap
ab

ila
 k

ed
ua

 h
al

 i
tu

 t
el

ah
 d

ila
ku

ka
n 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

hu
ku

m
 y

an
g 

be
rla

ku
 d

i 
te

m
pa

t 
w

ila
ya

h 
ke

rja
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 I

nd
on

es
ia

 y
an

g 
be

rs
an

gk
ut

an
, 

se
pa

nj
an

g 
hu

ku
m

 d
an

 



ke
te

nt
ua

n-
ke

te
nt

ua
n 

as
in

g 
te

rs
eb

ut
 t

id
ak

 b
er

te
nt

an
ga

n 
de

ng
an

 p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n 
In

do
ne

sia
. 

BA
B 

VI
 

PE
M

BE
RI

AN
 S

UA
KA

 D
AN

 M
AS

AL
AH

 P
EN

GU
N

GS
I 

Pa
sa

l 2
5 

(1
) 

Ke
w

en
an

ga
n 

pe
m

be
ria

n 
su

ak
a 

ke
pa

da
 

or
an

g 
as

in
g 

be
ra

da
 

di
 

ta
ng

an
 

Pr
es

id
en

 
de

ng
an

 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 p
er

tim
ba

ng
an

 M
en

te
ri.

 
(2

) 
Pe

la
ks

an
aa

n 
ke

w
en

an
ga

n 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t 

(1
) 

di
at

ur
 d

en
ga

n 
Ke

pu
tu

sa
n 

Pr
es

id
en

. 
Pa

sa
l 2

6 
Pe

m
be

ria
n 

su
ak

a 
ke

pa
da

 o
ra

ng
 a

sin
g 

di
la

ks
an

ak
an

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
un

da
ng

an
 

na
sio

na
l s

er
ta

 d
en

ga
n 

m
em

pe
rh

at
ik

an
 h

uk
um

, k
eb

ia
sa

an
, d

an
 p

ra
kt

ek
 in

te
rn

as
io

na
l. 

Pa
sa

l 2
7 

(1
) 

Pr
es

id
en

 m
en

et
ap

ka
n 

ke
bi

ja
ka

n 
m

as
al

ah
 p

en
gu

ng
si 

da
ri 

lu
ar

 n
eg

er
i 

de
ng

an
 m

em
pe

rh
at

ik
an

 
pe

rt
im

ba
ng

an
 M

en
te

ri.
 

(2
) P

ok
ok

-p
ok

ok
 k

eb
ija

ka
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t (
1)

 d
ia

tu
r d

en
ga

n 
Ke

pu
tu

sa
n 

Pr
es

id
en

. 
BA

B 
VI

I 
AP

AR
AT

U
R 

HU
BU

N
GA

N
 L

UA
R 

N
EG

ER
I 

Pa
sa

l 2
8 

(1
) M

en
te

ri 
m

en
ye

le
ng

ga
ra

ka
n 

se
ba

gi
an

 tu
ga

s u
m

um
 p

em
er

in
ta

ha
n 

da
n 

pe
m

ba
ng

un
an

 d
al

am
 b

id
an

g 
Hu

bu
ng

an
 L

ua
r N

eg
er

i d
an

 P
ol

iti
k 

Lu
ar

 N
eg

er
i. 

(2
) 

Ko
or

di
na

si 
da

la
m

 p
en

ye
le

ng
ga

ra
an

 H
ub

un
ga

n 
Lu

ar
 N

eg
er

i d
ar

i p
el

ak
sa

na
an

 P
ol

iti
k 

Lu
ar

 N
eg

er
i 

di
se

le
ng

ga
ra

ka
n 

ol
eh

 M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 2

9 
(1

) 
Du

ta
 

Be
sa

r 
Lu

ar
 

Bi
as

a.
da

n 
Be

rk
ua

sa
 

Pe
nu

h 
ad

al
ah

 
pe

ja
ba

t 
ne

ga
ra

 
ya

ng
 

di
an

gk
at

 
da

n 
di

be
rh

en
tik

an
 o

le
h 

Pr
es

id
en

 se
la

ku
 K

ep
al

a 
N

eg
ar

a.
 

(2
) 

Du
ta

 B
es

ar
 L

ua
r 

Bi
as

a 
da

n 
Be

rk
ua

sa
 P

en
uh

 m
ew

ak
ili

 n
eg

ar
a 

da
n 

ba
ng

sa
 In

do
ne

sia
 d

an
 m

en
ja

di
 

w
ak

il 
pr

ib
ad

i P
re

sid
en

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

 d
i s

ua
tu

 n
eg

ar
a 

at
au

 p
ad

a 
su

at
u 

or
ga

ni
sa

si 
in

te
rn

as
io

na
l. 

(3
) D

ut
a 

Be
sa

r 
Lu

ar
 B

ia
sa

 d
an

 B
er

ku
as

a 
Pe

nu
h 

ya
ng

 t
el

ah
 m

en
ye

le
sa

ik
an

 m
as

a 
tu

ga
sn

ya
 m

en
da

pa
t 

ha
k 

ke
ua

ng
an

 d
an

 a
dm

in
ist

ra
tif

 y
an

g 
di

at
ur

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Pe

m
er

in
ta

h.
 

Pa
sa

l 3
0 

(1
) U

nt
uk

 m
el

ak
sa

na
ka

n 
tu

ga
s 

di
pl

om
at

ik
 d

i b
id

an
g 

kh
us

us
, P

re
sid

en
 d

ap
at

 m
en

ga
ng

ka
t P

ej
ab

at
 la

in
 

se
tin

gk
at

 D
ut

a 
Be

sa
r. 

(2
) P

ej
ab

at
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t (

1)
 d

ia
ng

ka
t d

en
ga

n 
Ke

pu
tu

sa
n 

Pr
es

id
en

. 
Pa

sa
l 3

1 
(1

) 
Pe

ja
ba

t 
Di

na
s 

Lu
ar

 N
eg

er
i 

ad
al

ah
 P

eg
aw

ai
 N

eg
er

i 
Si

pi
l 

ya
ng

 t
el

ah
 m

en
gi

ku
ti 

pe
nd

id
ik

an
 d

an
 

la
tih

an
 k

hu
su

s u
nt

uk
 b

er
tu

ga
s d

i D
ep

ar
te

m
en

 L
ua

r N
eg

er
i d

an
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
. 

(2
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i p

en
di

di
ka

n 
da

n 
la

tih
an

 P
ej

ab
at

 D
in

as
 L

ua
r 

N
eg

er
i s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t (
1)

 d
ia

tu
r d

en
ga

n 
Ke

pu
tu

sa
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 3

2 
(1

) P
ej

ab
at

 D
in

as
 L

ua
r N

eg
er

i a
da

la
h 

Pe
ja

ba
t F

un
gs

io
na

l D
ip

lo
m

at
. 

(2
) P

ej
ab

at
 F

un
gs

io
na

l D
ip

lo
m

at
 d

ap
at

 m
em

eg
an

g 
ja

ba
ta

n 
st

ru
kt

ur
al

. 
(3

) 
Ta

ta
 c

ar
a 

pe
ng

an
gk

at
an

 d
an

 p
en

em
pa

ta
n 

Pe
ja

ba
t 

Di
na

s 
Lu

ar
 N

eg
er

i d
ia

tu
r 

de
ng

an
 K

ep
ut

us
an

 
M

en
te

ri.
 

(4
) H

ak
 d

an
 k

ew
aj

ib
an

 P
ej

ab
at

 D
in

as
 L

ua
r N

eg
er

i d
ia

tu
r d

en
ga

n 
Ke

pu
tu

sa
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 3

3 

Je
nj

an
g 

ke
pa

ng
ka

ta
n 

da
n 

ge
la

r 
Pe

ja
ba

t 
Di

na
s 

Lu
ar

 N
eg

er
i 

da
n 

pe
ne

m
pa

ta
nn

ya
 p

ad
a 

Pe
rw

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 d

ia
tu

r d
en

ga
n 

Ke
pu

tu
sa

n 
M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 3
4 

Hu
bu

ng
an

 k
er

ja
 a

nt
ar

a 
De

pa
rt

em
en

 L
ua

r 
N

eg
er

i d
an

 P
er

w
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 d
ia

tu
r 

de
ng

an
 

Ke
pu

tu
sa

n 
M

en
te

ri.
 

BA
B 

VI
II 

PE
M

BE
RI

AN
 D

AN
 P

EN
ER

IM
AA

N
 S

U
RA

T 
KE

PE
RC

AY
AA

N
 

Pa
sa

l 3
5 

(1
) 

Pr
es

id
en

 m
em

be
rik

an
 S

ur
at

 K
ep

er
ca

ya
an

 k
ep

ad
a 

Du
ta

 B
es

ar
 L

ua
r 

Bi
as

a 
da

n 
Be

rk
ua

sa
 P

en
uh

 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 u

nt
uk

 su
at

u 
ne

ga
ra

 te
rt

en
tu

 a
ta

u 
pa

da
 su

at
u 

or
ga

ni
sa

si 
in

te
rn

as
io

na
l. 

(2
) 

Pr
es

id
en

 m
en

er
im

a 
Su

ra
t 

Ke
pe

rc
ay

aa
n 

da
ri 

ke
pa

la
 n

eg
ar

a 
as

in
g 

ba
gi

 p
en

ga
ng

ka
ta

n 
Du

ta
 B

es
ar
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 d
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 d
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 m
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ra
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, d
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 m
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 d
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 m
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m
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t m
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i p
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 d
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; d
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m
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da

 
TK

I 
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 d
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p 
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I m
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 h

ak
 d
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 d
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as
i y

an
g 

be
na

r m
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er
ja

 lu
ar

 n
eg

er
i d
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ro
le
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 p
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em
pe
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t a
ga
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 d
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 m
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 d
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 d
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 d
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 d
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 d
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 p
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 p
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ap

at
 m

er
en

da
hk

an
 h

ar
ka

t 
da

n 
m

ar
ta

ba
tn

ya
 s

er
ta

 p
el

an
gg

ar
an

 a
ta

s 
ha

k-
ha

k 
ya

ng
 

di
te

ta
pk

an
 se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
gu

nd
an

ga
n 

se
la

m
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

di
 lu

ar
 n

eg
er

i; 
h.

 m
em

pe
ro

le
h 

ja
m

in
an

 p
er

lin
du

ng
an

 k
es

el
am

at
an

 d
an

 k
ea

m
an

an
 k

ep
ul

an
ga

n 
TK

I k
e 

te
m

pa
t a

sa
l; 

i. 
m

em
pe

ro
le

h 
na

sk
ah

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 y
an

g 
as

li.
 

Pa
sa

l 9
 

Se
tia

p 
ca

lo
n 

TK
I/

TK
I m

em
pu

ny
ai

 k
ew

aj
ib

an
 u

nt
uk

 : 
a.

 m
en

ta
at

i p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n 
ba

ik
 d

i d
al

am
 n

eg
er

i m
au

pu
n 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

; 
b.

 m
en

aa
ti 

da
n 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
pe

ke
rja

an
ny

a 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
; 

c.
 m

em
ba

ya
r 

bi
ay

a 
pe

la
ya

na
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I d

i l
ua

r 
ne

ge
ri 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
; d

an
 

d.
 m

em
be

rit
ah

uk
an

 a
ta

u 
m

el
ap

or
ka

n 
ke

da
ta

ng
an

 k
eb

er
ad

aa
n 

da
n 

ke
pu

la
ng

an
 T

KI
 k

ep
ad

a 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
BA

B 
IV

 
PE

LA
KS

AN
AA

N
 P

EN
EM

PA
TA

N
 T

KI
 D

I L
U

AR
 N

EG
ER

I 
Pa

sa
l 1

0 
Pe

la
ks

an
aa

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i t
er

di
ri 

da
ri 

: 
a.

 P
em

er
in

ta
h;

 
b.

 P
el

ak
sa

na
an

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
. 

Pa
sa

l 1
1 

(1
) P

en
em

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r 

ne
ge

ri 
ol

eh
 P

em
er

in
ta

h 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 1
0 

hu
ru

f a
, 

ha
ny

a 
da

pa
t 

di
la

ku
ka

n 
at

as
 d

as
ar

 p
er

ja
nj

ia
n 

se
ca

ra
 t

er
tu

lis
 a

nt
ar

a 
Pe

m
er

in
ta

h 
de

ng
an

 p
em

er
in

ta
h 

ne
ga

ra
 P

en
gg

un
a 

TK
I a

ta
u 

Pe
ng

gu
na

 b
er

ba
da

n 
hu

ku
m

 d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
(2

) 
Ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i 
ta

ta
 c

ar
a 

pe
la

ks
an

aa
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

ol
eh

 P
em

er
in

ta
h 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

1)
, d

ia
tu

r l
eb

ih
 la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Pe

m
er

in
ta

h.
 

Pa
sa

l 1
2 

Pe
ru

sa
ha

an
 y

an
g 

ak
an

 m
en

ja
di

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 

Pa
sa

l 1
0 

hu
ru

f b
 w

aj
ib

 m
en

da
pa

t i
zin

 te
rt

ul
is 

be
ru

pa
 S

IP
PT

KI
 d

ar
i M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 1
3 

(1
) U

nt
uk

 d
ap

at
 m

em
pe

ro
le

h 
SI

PP
TK

I s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 1
2,

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 h
ar

us
 m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
: 

a.
 

be
rb

en
tu

k 
ba

da
n 

hu
ku

m
 

pe
rs

er
oa

n 
te

rb
at

as
 

(P
T)

 
ya

ng
 

di
di

rik
an

 
be

rd
as

ar
ka

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

ga
n-

un
da

ng
an

; 
b.

 m
em

ili
ki

 m
od

al
 d

ise
to

r 
ya

ng
 t

er
ca

nt
um

 d
al

am
 a

kt
a 

pe
nd

iri
an

 p
er

us
ah

aa
n,

 s
ek

ur
an

gk
ur

an
gn

ya
 

se
be

sa
r R

p.
 3

.0
00

.0
00

.0
00

,- 
(ti

ga
 m

ily
ar

 ru
pi

ah
) 

c.
 m

en
ye

to
r 

ua
ng

 k
ep

ad
a 

ba
nk

 s
eb

ag
ai

 j
am

in
an

 d
al

am
 b

en
tu

k 
de

po
sit

o 
se

be
sa

r 
Rp

. 
15

.0
00

.0
00

,- 
(li

m
a 

be
la

s j
ut

a 
ru

pi
ah

) p
ad

a 
ba

nk
 p

em
er

in
ta

h;
 

d.
 m

em
ili

ki
 re

nc
an

a 
ke

rja
 p

en
em

pa
ta

n 
da

n 
pe

rli
nd

un
ga

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i s
ek

ur
an

gk
ur

an
gn

ya
 u

nt
uk

 
ku

ru
n 

w
ak

tu
 3

 (t
ig

a)
 ta

hu
n 

be
rja

la
n;

 
e.

 m
em

ili
ki

 u
ni

t p
el

at
ih

an
 k

er
ja

; d
an

 
f. 

m
em

ili
ki

 sa
ra

na
 d

an
 p

ra
sa

ra
na

 p
el

ay
an

an
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I. 
(2

) S
es

ua
i d

en
ga

n 
pe

rk
em

ba
ng

an
 k

ea
da

an
, b

es
ar

ny
a 

m
od

al
 d

ise
to

r s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) h
ur

uf
 b

 d
an

 ja
m

in
an

 d
al

am
 b

en
tu

k 
de

po
sit

o 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 h
ur

uf
 c

, d
ap

at
 

di
tin

ja
u 

ke
m

ba
li 

da
n 

di
ub

ah
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
(3

) K
et

en
tu

an
 m

en
ge

na
i p

en
yu

su
na

n 
re

nc
an

a 
ke

rja
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 



hu
ru

f d
, d

an
 b

en
tu

k 
se

rt
a 

st
an

da
r y

an
g 

ha
ru

s d
ip

en
uh

i u
nt

uk
 sa

ra
na

 d
an

 p
ra

sa
ra

na
 

pe
la

ya
na

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
d 

ay
at

 (1
) h

ur
uf

 f,
 d

ia
tu

r l
eb

ih
 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 1

4 
(1

) I
zin

 u
nt

uk
 m

el
ak

sa
na

ka
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I d

i l
ua

r n
eg

er
i d

ib
er

ik
an

 u
nt

uk
 ja

ng
ka

 w
ak

tu
 5

 
(li

m
a)

 ta
hu

n 
da

n 
da

pa
t d

ip
er

pa
nj

an
g 

se
tia

p 
5 

(li
m

a)
 ta

hu
n 

se
ka

li;
 

(2
) 

Pe
rp

an
ja

ng
an

 i
zin

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
da

pa
t 

di
be

rik
an

 k
ep

ad
a 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 s
el

ai
n 

ha
ru

s 
m

em
en

uh
i s

ya
ra

t 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 1
3 

ay
at

 
(1

) j
ug

a 
ha

ru
s m

em
en

uh
i s

ya
ra

t-
sy

ar
at

 se
ba

ga
i b

er
ik

ut
: 

a.
 te

la
h 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
ke

w
aj

ib
an

ny
a 

un
tu

k 
m

em
be

rik
an

 la
po

ra
n 

se
ca

ra
 p

er
io

di
k 

ke
pa

da
 M

en
te

ri;
 

b.
 te

la
h 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
se

ku
ra

ng
-k

ur
an

gn
ya

 7
5%

 (t
uj

uh
 p

ul
uh

 li
m

a 
pe

rs
en

) d
ar

i r
en

ca
na

 
pe

ne
m

pa
ta

n 
pa

da
 w

ak
tu

 m
em

pe
ro

le
h 

SI
PP

TK
I; 

c.
 m

as
ih

 m
em

ili
ki

 sa
ra

na
 d

an
 p

ra
sa

ra
na

 y
an

g 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

st
an

da
r y

an
g 

di
te

ta
pk

an
; 

d.
 m

em
ili

ki
 n

er
ac

a 
ke

ua
ng

an
 s

el
am

a 
2 

(d
ua

) 
ta

hu
n 

te
ra

kh
ir 

tid
ak

 m
en

ga
la

m
i k

er
ug

ia
n 

ya
ng

 d
ia

ud
it 

ak
ut

an
si 

pu
bl

ik
; d

an
 

e.
 ti

da
k 

da
la

m
 k

on
di

si 
di

sk
or

s.
 

Pa
sa

l 1
5 

Ta
ta

 c
ar

a 
pe

m
be

ria
n 

da
n 

pe
rp

an
ja

ng
an

 S
IP

PT
KI

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 1
2,

 P
as

al
 1

3,
 d

an
 

Pa
sa

l 1
4 

di
at

ur
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 1

6 
De

po
sit

o 
ha

ny
a 

da
pa

t 
di

ca
irk

an
 d

al
am

 h
al

 p
el

ak
sa

na
an

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 t

id
ak

 m
em

en
hi

 
ke

w
aj

ib
an

 te
rh

ad
ap

 c
al

on
 T

KI
/T

KI
 se

ba
ga

im
an

a 
te

la
h 

di
pe

rja
nj

ik
an

 d
al

am
 p

er
ja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n.
 

Pa
sa

l 1
7 

(1
) P

el
ak

sa
na

an
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

en
am

ba
h 

bi
ay

a 
ke

pe
rlu

an
 p

en
ye

le
sa

ia
n 

pe
rs

el
isi

ha
n 

at
au

 se
ng

ke
ta

 c
al

on
 T

KI
/T

KI
 a

pa
bi

la
 d

ep
os

ito
 y

an
g 

di
gu

na
ka

n 
tid

ak
 m

en
cu

ku
pi

. 
(2

) 
Pe

m
er

in
ta

h 
m

en
ge

m
ba

lik
an

 d
ep

os
ito

 k
ep

ad
a 

pe
la

ks
an

an
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 a
pa

bi
la

 m
as

a 
be

rla
ku

 S
IP

PT
KI

 te
la

h 
be

ra
kh

ir 
da

n 
tid

ak
 d

ip
er

pa
nj

an
g 

la
gi

 a
ta

u 
SI

PP
TK

I d
ic

ab
ut

. 
(3

) 
Ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i 
pe

ny
et

or
an

, 
pe

ng
gu

na
an

, 
pe

nc
ai

ra
n,

 
da

n 
pe

ng
em

ba
lia

n 
de

po
sit

o 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
2)

, d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

m
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 1

8 
(1

) M
en

te
ri 

da
pa

t m
en

ca
bu

t S
IP

PT
KI

 a
pa

bi
la

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 : 
a.

 ti
da

k 
la

gi
 m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 1
3,

 a
ta

u 
b.

 t
id

ak
 m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
w

aj
ib

an
 d

an
 t

an
gg

un
g 

ja
w

ab
ny

a 
da

n/
at

au
 m

el
an

gg
ar

 l
ar

an
ga

n 
da

la
m

 
pe

ne
m

pa
ta

n 
da

n 
pe

rli
nd

un
ga

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i y
an

g 
di

at
ur

 d
al

am
 u

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i. 

(2
) 

Pe
nc

ab
ut

an
 S

IP
PT

KI
 o

le
h 

M
en

te
ri 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
), 

tid
ak

 m
en

gu
ra

ng
i 

ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 t

er
ha

da
p 

TK
I y

an
g 

te
la

h 
di

te
m

pa
tk

an
 d

an
 m

as
ih

 
be

ra
da

 d
ilu

ar
 n

eg
er

i. 
(3

) 
Ta

ta
 c

ar
a 

pe
nc

ab
ut

an
 S

IP
PT

KI
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 1

9 
Pe

la
ks

an
aa

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 d
ila

ra
ng

 m
en

ga
lih

ka
n 

at
au

 m
em

in
da

ht
an

ga
nk

an
 S

IP
PT

KI
 k

ep
ad

a 
pi

ha
k 

la
in

. 
Pa

sa
l 2

0 
(1

) U
nt

uk
 m

ew
ak

ili
 k

ep
en

tin
ga

nn
ya

, p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

em
pu

ny
ai

 p
er

w
ak

ila
n 

di
 n

eg
ar

a 
TK

I d
ite

m
pa

tk
an

. 
(2

) P
er

w
ak

ila
n 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

1)
, 

ha
ru

s 
be

rb
ad

an
 h

uk
um

 y
an

g 
di

be
nt

uk
 b

er
da

sa
rk

an
 h

uk
um

 y
an

g 
di

be
nt

uk
 b

er
da

sa
rk

an
 p

er
at

ur
an

 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
Pa

sa
l 2

1 
(1

) 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 d

ap
at

 m
em

be
nt

uk
 k

an
to

r 
ca

ba
ng

 d
i 

da
er

ah
 d

ilu
ar

 w
ila

ya
h 

do
m

isi
li 

ka
nt

or
 p

us
at

ny
a.

 
(2

) 
Ke

gi
at

an
 y

an
g 

di
la

ku
ka

n 
ol

eh
 k

an
to

r 
ca

ba
ng

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

, m
en

ja
di

 ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 k

an
to

r p
us

at
 p

el
ak

sa
na

 p
en

am
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
. 

(3
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i t

at
a 

ca
ra

 p
em

be
nt

uk
an

 k
an

to
r 

ca
ba

ng
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I 

sw
at

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
2)

, d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 2

2 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 h

an
ya

 d
ap

at
 m

em
be

rik
an

 k
ew

en
an

ga
n 

ke
pa

da
 k

an
to

r 
ca

ba
ng

 
un

tu
k 

: 
a.

 m
el

ak
uk

an
 p

en
yu

lu
ha

n 
da

n 
pe

nd
at

aa
n 

ca
lo

n 
TK

I; 
b.

 m
el

ak
uk

an
 p

en
da

fta
ra

n 
da

n 
se

le
ks

i c
al

on
 T

KI
; 

c.
 m

en
ye

le
sa

ik
an

 k
as

us
 c

al
on

 T
KI

/T
KI

 p
ad

a 
pr

a 
at

au
 p

ur
na

 p
en

em
pa

ta
n;

 d
an

 
d.

 m
en

an
da

ta
ng

an
i p

er
ja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
de

ng
an

 c
al

on
 T

KI
 a

ta
s 

na
m

a 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
. 

Pa
sa

l 2
3 

Se
lu

ru
h 

ke
gi

at
an

 y
an

g 
di

la
ku

ka
n 

ol
eh

 k
an

to
r c

ab
an

g 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 2

2,
 m

en
ja

di
 ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 k
an

to
r p

us
at

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

. 
Pa

sa
l 2

4 
(1

) P
en

em
pa

ta
n 

TK
I p

ad
a 

Pe
ng

gu
na

 p
er

se
or

an
ga

n 
ha

ru
s m

el
al

ui
 M

itr
a 

U
sa

ha
 d

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 

(2
) M

itr
a 

U
sa

ha
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) h

ar
us

 b
er

be
nt

uk
 b

ad
an

 h
uk

um
 y

an
g 

di
di

rik
an

 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
ga

n 
di

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
. 

Pa
sa

l 2
5 

(1
) 

Pe
rw

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 I

nd
on

es
ia

 m
el

ak
uk

an
 p

en
ila

ia
n 

te
rh

ad
ap

 M
itr

a 
U

sa
ha

 d
an

 P
en

gg
un

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 p

as
al

 2
4.

 
(2

) 
Ha

sil
 p

en
ila

ia
n 

te
rh

ad
ap

 M
itr

a 
U

sa
ha

 d
an

 P
en

gg
un

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

gu
na

ka
n 

se
ba

ga
i p

er
tim

ba
ng

an
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

si
a 

da
la

m
 m

em
be

rik
an

 p
er

se
tu

ju
an

 a
ta

s 
do

ku
m

en
 y

an
g 

di
pe

rs
ya

ra
tk

an
 d

al
am

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I d

i l
ua

r n
eg

er
i. 

(3
) 

Be
rd

as
ar

ka
n 

ha
sil

 p
en

ila
ia

n 
te

rh
ad

ap
 M

itr
a 

U
sa

ha
 d

an
 P

en
gg

un
a 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 

ay
at

 (
2)

, 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 I
nd

on
es

ia
 m

en
et

ap
ka

n 
M

itr
a 

U
sa

ha
 d

an
 P

en
gg

un
a 

ya
ng

 b
er

m
as

al
ah

 
da

la
m

 d
af

ta
r M

itr
a 

U
sa

ha
 d

an
 P

en
gg

un
a 

be
rm

as
al

ah
. 

(4
) P

em
er

in
ta

h 
m

en
gu

m
um

ka
n 

da
fta

r M
itr

a 
U

sa
ha

 d
an

 P
en

gg
un

a 
be

rm
as

al
ah

 s
ec

ar
a 

pe
rio

di
k 

se
tia

p 
3 

(ti
ga

) b
ul

an
. 

(5
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i 

ta
ta

 c
ar

a 
pe

ni
la

ia
n 

da
n 

pe
ne

ta
pa

n 
M

itr
a 

U
sa

ha
 d

an
 P

en
gg

un
a 

ba
ik

 
be

rm
as

al
ah

 m
au

pu
n 

tid
ak

 b
er

m
as

al
ah

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
3)

 d
ia

tu
r l

eb
ih

 
la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Pe

m
er

in
ta

h.
 

Pa
sa

l 2
6 

(1
) 

Se
la

in
 o

le
h 

Pe
m

er
in

ta
h 

da
n 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 

Pa
sa

l 1
0,

 p
er

us
ah

aa
n 

da
pa

t m
en

em
pa

tk
an

 T
KI

 d
i l

ua
r 

ne
ge

ri,
 u

nt
uk

 k
ep

en
tin

ga
n 

pe
ru

sa
ha

an
 s

en
di

ri 
at

as
 iz

in
 te

rt
ul

is 
da

ri 
M

en
te

ri.
 

(2
) 

Pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri 
un

tu
k 

ke
pe

nt
in

ga
n 

pe
ru

sa
ha

an
 s

en
di

ri 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 h
ar

us
 m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 : 

a.
 p

er
us

ah
aa

n 
ya

ng
 b

er
sa

ng
ku

ta
n 

ha
ru

s 
be

rb
ad

an
 h

uk
um

 y
an

g 
di

be
nt

uk
 b

er
da

sa
rk

an
 h

uk
um

 
In

do
ne

sia
. 



b.
 T

KI
 y

an
g 

di
te

m
pa

tk
an

 m
er

up
ak

an
 p

ek
er

ja
 p

er
us

ah
aa

n 
itu

 se
nd

iri
 

c.
 p

er
us

ah
aa

n 
m

em
ili

ki
 b

uk
ti 

hu
bu

ng
an

 k
ep

em
ili

ka
n 

at
au

 p
er

ja
nj

ia
n 

pe
ke

rja
 y

an
g 

di
ke

ta
hu

i 
ol

eh
 

Pe
rw

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
. 

d.
 T

KI
 te

la
h 

m
em

ili
ki

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

. 
e.

 T
KI

 t
el

ah
 d

iik
ut

se
rt

ak
an

 d
al

am
 p

ro
gr

am
 j

am
in

an
 s

os
ia

l 
te

na
ga

 k
er

ja
 d

an
/a

ta
u 

m
em

ili
ki

 p
ol

is 
as

ur
an

si;
 d

an
 

f. 
TK

I y
an

g 
di

te
m

pa
tk

an
 w

aj
ib

 m
em

ili
ki

 K
TK

LN
. 

(3
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri 
un

tu
k 

ke
pe

nt
in

ga
n 

pe
ru

sa
ha

an
 s

en
di

ri 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
2)

 d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
BA

B 
V 

TA
TA

 C
AR

A 
PE

N
EM

PA
TA

N
 

Ba
gi

an
 P

er
ta

m
a 

U
m

um
 

Pa
sa

l 2
7 

(1
) P

en
em

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i h
an

ya
 d

ap
at

 d
ila

ku
ka

n 
ke

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 y

an
g 

pe
m

er
in

ta
hn

ya
 te

la
h 

m
em

bu
at

 p
er

ja
nj

ia
n 

te
rt

ul
is 

de
ng

an
 P

em
er

in
ta

h 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 a

ta
u 

te
na

ga
 k

er
ja

 a
sin

g.
 

(2
) 

Be
rd

as
ar

ka
n 

pe
rt

im
ba

ng
an

 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 
ay

at
 

(1
) 

da
n/

at
au

 
pe

rt
im

ba
ng

an
 

ke
am

an
a 

Pe
m

er
in

ta
h 

m
en

et
ap

ka
n 

ne
ga

ra
-n

eg
ar

a 
te

rt
en

tu
 t

er
tu

tu
p 

ba
gi

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I 

de
ng

an
 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 2
8 

Pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I p

ad
a 

pe
ke

rja
an

 d
an

 ja
ba

ta
n 

te
rt

en
tu

 d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 2

9 
(1

) 
Pe

ne
m

pa
ta

n 
ca

lo
n 

TK
I/T

KI
 d

i 
lu

ar
 n

eg
er

i 
di

ar
ah

ka
n 

pa
da

 j
ab

at
an

 y
an

g 
te

pa
t 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

ah
lia

n,
 k

et
ra

m
pi

la
n,

 b
ak

at
 , 

m
in

at
 d

an
 k

em
am

pu
an

. 
(2

) 
Pe

ne
m

pa
ta

n 
ca

lo
n 

TK
I/T

KI
 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 

ay
at

 
(1

) 
di

la
ks

an
ak

an
 

de
ng

an
 

m
em

pe
rh

at
ik

an
 h

ar
ka

t, 
m

ar
ta

ba
t, 

ha
k 

az
az

i m
an

us
ia

, p
er

lin
du

ng
an

 h
uk

um
, p

em
er

at
aa

n 
ke

se
m

pa
ta

n 
ke

rja
, d

an
 k

et
er

se
di

aa
n 

te
na

ga
 k

er
ja

 d
en

ga
n 

m
en

gu
ta

m
ak

an
 k

ep
en

tin
ga

n 
na

sio
na

l. 
Pa

sa
l 3

0 
Se

tia
p 

or
an

g 
di

la
ra

ng
 m

en
em

pa
tk

an
 c

al
on

 T
KI

/T
KI

 p
ad

a 
ja

ba
ta

n 
da

n 
te

m
pa

t 
pe

ke
rja

an
 y

an
g 

be
rt

en
ta

ng
an

 d
en

ga
n 

ni
la

i-n
ila

i 
ke

m
an

us
ia

an
 d

an
 n

or
m

a 
ke

su
sil

aa
n 

se
rt

a 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
, b

ai
k 

di
 In

do
ne

sia
 m

au
pu

n 
di

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 a

ta
u 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

 y
an

g 
te

la
h 

di
ny

at
ak

an
 

te
rt

ut
up

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 2

7.
 

Ba
gi

an
 K

ed
ua

 
Pr

a 
Pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
Pa

sa
l 3

1 
Ke

gi
at

an
 p

ra
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i m
el

ip
ut

i :
 

a.
 p

en
gu

ru
sa

n 
SI

P;
 

b.
 p

er
ek

ru
ta

n 
da

n 
se

le
ks

i; 
c.

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
la

tih
an

 k
er

ja
; 

d.
 p

em
er

ik
sa

an
 k

es
eh

at
an

 d
an

 p
sik

ol
og

i; 
e.

 p
en

gu
ru

sa
n 

do
ku

m
en

; 
f. 

uj
i k

om
pe

te
ns

i; 
g.

 p
em

be
ka

la
n 

ak
hi

r p
em

be
ra

ng
ka

ta
n 

(P
AP

); 
da

n 
h.

 p
em

be
ra

ng
ka

ta
n.

 
Pa

ra
gr

af
 1

 
Su

ra
t I

zi
n 

Pe
ng

er
ah

an
 

Pa
sa

l 3
2 

(1
) 

Pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 y
an

g 
ak

an
 m

el
ak

uk
an

 p
er

ek
ru

ta
n 

w
aj

ib
 m

em
ili

ki
 S

IP
 d

ar
i 

M
en

te
ri.

 
(2

) a
. p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
sa

m
a 

pe
ne

m
pa

ta
n;

 
   

  b
. s

ur
at

 p
er

m
in

ta
an

 T
KI

 d
ar

i P
en

gg
un

a;
 

   
  c

. r
an

ca
ng

an
 p

er
ja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n;
 d

an
 

   
  d

. r
an

ca
ng

an
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
. 

(3
). 

Su
ra

t 
pe

rm
in

ta
an

 T
KI

 d
ar

i 
Pe

ng
gu

na
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 s

am
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

, 
da

n 
ra

nc
an

ga
n 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(2
) 

hu
ru

f 
a,

 h
ur

uf
 b

, 
da

n 
hu

ru
f 

d 
ha

ru
s 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
rs

et
uj

ua
n 

da
ri 

pe
ja

ba
t y

an
g 

be
rw

en
an

g 
pa

da
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 d

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
. 

(4
) T

at
a 

ca
ra

 p
en

er
bi

ta
n 

SI
P 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 3

3 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

ila
ra

ng
 m

en
ga

lih
ka

n 
at

au
 m

em
in

da
hk

an
 S

IP
 k

ep
ad

a 
pi

ha
k 

la
in

 
un

tu
k 

m
el

ak
uk

an
 p

er
ek

ru
ta

n 
ca

lo
n 

TK
I. 

Pa
ra

gr
af

 2
 

Pe
re

kr
ut

an
 d

an
 S

el
ek

si 
Pa

sa
l 3

4 
(1

) 
Pr

os
es

 p
er

ek
ru

ta
n 

di
da

hu
li 

de
ng

an
 m

em
be

rik
an

 in
fo

rm
as

i k
ep

ad
a 

ca
lo

n 
TK

I s
ek

ur
an

gk
ur

an
gn

ya
 

te
nt

an
g 

: 
a.

 ta
ta

 c
ar

a 
pe

re
kr

ut
an

; 
b.

 d
ok

um
en

 y
an

g 
di

pe
rlu

ka
n;

 
c.

 h
ak

 d
an

 k
ew

aj
ib

an
 c

al
on

 T
KI

/T
KI

; 
d.

 si
tu

as
i, 

ko
nd

isi
, d

an
 re

sik
o 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

; d
an

 
e.

 ta
ta

 c
ar

a 
pe

rli
nd

un
ga

n 
ba

gi
 T

KI
. 

(2
) I

nf
or

m
as

i s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

, d
isa

m
pa

ik
an

 se
ca

ra
 le

ng
ka

p 
da

n 
be

na
r. 

(3
) I

nf
or

m
as

i s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
2)

, w
aj

ib
 m

en
da

pa
tk

an
 p

er
se

tu
ju

an
 d

ar
i 

in
st

an
si 

ya
ng

 
be

rt
an

gg
un

gj
aw

ab
 

di
 

bi
da

ng
 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
 

da
n 

di
sa

m
pa

ik
an

 
ol

eh
 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

. 
Pa

sa
l 3

5 
Pe

re
kr

ut
an

 c
al

on
 T

KI
 o

le
h 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 d

ila
ku

ka
n 

te
rh

ad
ap

 c
al

on
 T

KI
 y

an
g 

te
la

h 
m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 : 

a.
 

be
ru

sia
 

se
ku

ra
ng

-k
ur

an
gn

ya
 

18
 

(d
el

ap
an

 
be

la
s)

 
ta

hu
n 

ke
cu

al
i 

ba
gi

 
ca

lo
n 

TK
I 

ya
ng

 
ak

an
 

di
pe

ke
rja

ka
n 

pa
da

 P
en

gg
un

a 
pe

rs
eo

ra
ng

an
 se

ku
ra

ng
-k

ur
an

gn
ya

 b
er

us
ia

 2
1 

(d
ua

 p
ul

uh
 sa

tu
) t

ah
un

; 
b.

 se
ha

t j
as

m
an

i d
an

 ro
ha

ni
; 

c.
 ti

da
k 

da
la

m
 k

ea
da

an
 h

am
il 

ba
gi

 c
al

on
 te

na
ga

 k
er

ja
 p

er
em

pu
an

; d
an

 
d.

 b
er

pe
nd

id
ik

an
 s

ek
ur

an
g-

ku
ra

ng
ny

a 
lu

lu
s 

Se
ko

la
h 

La
nj

ut
an

 T
in

gk
at

 P
er

ta
m

a 
(S

LT
P)

 a
ta

u 
ya

ng
 

se
de

ra
ja

t. 
Pa

sa
l 3

6 
(1

) 
Pe

nc
ar

i 
ke

rja
 y

an
g 

be
rm

in
at

 b
ek

er
ja

 k
e 

lu
ar

 n
eg

er
i 

ha
ru

s 
te

rd
af

ta
r 

pa
da

 i
ns

ta
ns

i 
pe

m
er

in
ta

h 
ka

bu
pa

te
n/

ko
ta

 y
an

g 
be

rt
an

gg
un

g 
ja

w
ab

 d
i b

id
an

g 
ke

te
na

ga
ke

rja
an

. 
(2

) 
Pe

nd
af

ta
ra

n 
pe

nc
ar

i 
ke

rja
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
), 

di
la

ku
ka

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri 
Pa

sa
l 3

7 



Pe
re

kr
ut

an
 d

ila
ku

ka
n 

ol
eh

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 d
an

 p
en

ca
ri 

ke
rja

 y
an

g 
te

rd
af

ta
r 

pa
da

 
in

st
an

si 
pe

m
er

in
ta

h 
ka

bu
pa

te
n/

ko
ta

 
ya

ng
 

be
rt

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 

di
 

bi
da

ng
 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 3

6 
ay

at
 (1

). 
Pa

sa
l 3

8 
(1

) P
el

ak
sa

na
 P

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 m
em

bu
at

 d
an

 m
en

da
ta

ng
an

i p
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

de
ng

an
 

pe
nc

ar
i k

er
ja

 y
an

g 
te

la
h 

di
ny

at
ak

an
 m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 a

dm
in

ist
ra

si 
da

la
m

 p
ro

se
s p

er
ek

ru
ta

n.
 

(2
) 

Pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

ke
ta

hu
i 

ol
eh

 i
ns

ta
ns

i 
ya

ng
 

be
rt

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 d

i b
id

an
g 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
 k

ab
up

at
en

/k
ot

a.
 

Pa
sa

l 3
9 

Se
ga

la
 b

ia
ya

 y
an

g 
di

pe
rlu

ka
n 

da
la

m
 k

eg
ia

ta
n 

pe
re

kr
ut

an
 c

al
on

 T
KI

 d
ib

eb
an

ka
n 

da
n 

m
en

ja
di

 ta
ng

gu
ng

 
ja

w
ab

 p
el

ak
sa

na
 T

KI
 sw

as
ta

. 
Pa

sa
l 4

0 
Ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i t
at

a 
ca

ra
 p

er
ek

ru
ta

n 
ca

lo
n 

TK
I, 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

ra
gr

af
 3

 
Pe

nd
id

ik
an

 d
an

 P
el

at
ih

an
 K

er
ja

 
Pa

sa
l 4

1 
(1

) C
al

on
 T

KI
 w

aj
ib

 m
em

ili
ki

 se
rt

fik
at

 k
om

pe
te

ns
i k

er
ja

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

rs
ya

ra
ta

n 
ja

ba
ta

n 
: 

(2
) D

al
am

 h
al

 T
KI

 b
el

um
 m

em
ili

ki
 k

om
pe

te
ns

i k
er

ja
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 w
aj

ib
 m

el
ak

uk
an

 p
en

dd
ik

an
 d

an
 p

el
at

ih
an

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 p

ek
er

ja
an

 y
an

g 
ak

an
 d

ila
ku

ka
n.

 
Pa

sa
l 4

2 
(1

) 
Ca

lo
n 

TK
I b

er
ha

k 
m

en
da

pa
t 

pe
nd

id
ik

an
 d

an
 p

el
at

ih
an

 k
er

ja
 s

es
ua

i d
en

ga
n 

pe
ke

rja
an

 y
an

g 
ak

an
 

di
la

ku
ka

n.
 

(2
) P

en
di

di
ka

n 
da

n 
pe

la
tih

an
 k

er
ja

 b
ag

i c
al

on
 T

KI
 s

eb
ag

ai
m

an
 d

im
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

m
ak

su
dk

an
 

un
tu

k 
: 

a.
 m

em
be

ka
li,

 m
en

em
pa

tk
an

 d
an

 m
en

ge
m

ba
ng

ka
n 

ko
m

pe
te

ns
i k

er
ja

 c
al

on
 T

KI
; 

b.
 m

em
be

ri 
pe

ng
et

ah
ua

n 
da

n 
pe

m
ah

am
an

 te
nt

an
g 

sit
ua

si,
 k

on
di

si,
 a

da
t i

st
ia

da
t, 

bu
da

ya
 a

ga
m

a,
 d

an
 ri

sik
o 

be
ke

rja
 d

i l
ua

r n
eg

er
i; 

c.
 m

em
be

ka
li 

ke
m

am
pu

an
 b

er
ko

m
un

ik
as

i d
al

am
 b

ah
as

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
; d

an
 

d.
 m

em
be

ri 
pe

ng
et

ah
ua

n 
da

n 
pe

m
ah

am
an

 te
nt

an
g 

ha
k 

da
n 

ke
w

aj
ib

an
 c

al
on

 T
KI

/T
KI

 
Pa

sa
l 4

3 
(1

) P
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
la

tih
an

 k
er

ja
 d

ila
ks

an
ak

an
 o

le
h 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
te

na
ga

 k
er

ja
 sw

as
ta

 a
ta

u 
le

m
ba

ga
 p

el
at

ih
an

 k
er

ja
 y

an
g 

te
la

h 
m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
. 

(2
) 

Pe
nd

id
ik

an
 d

an
 p

el
at

ih
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
ha

ru
s 

m
em

en
uh

i 
pe

rs
ya

ra
ta

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 y
an

g 
be

rk
ai

ta
n 

de
ng

an
 p

en
di

di
ka

n 
da

n 
pe

la
tih

an
 

ke
rja

. 
Pa

sa
l 4

4 
Ca

lo
n 

TK
I 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
ng

ak
ua

n 
ko

m
pe

te
ns

i 
ke

rja
 s

et
el

ah
 m

en
gi

ku
ti 

pe
nd

id
ik

an
 d

an
 p

el
at

ih
an

 
ke

rja
 y

an
g 

di
se

le
ng

ga
ra

ka
n 

le
m

ba
ga

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
la

tih
an

 k
er

ja
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 
Pa

sa
l 

43
, 

da
la

m
 b

en
tu

k 
se

rt
ifi

ka
t 

ko
m

pe
te

ns
i 

da
ri 

le
m

ba
ga

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
la

tih
an

 y
an

g 
te

la
h 

te
ra

kr
ed

ita
si 

ol
eh

 in
st

an
si 

ya
ng

 b
er

w
en

an
g 

ap
ab

ila
 lu

lu
s d

al
am

 se
rt

ifi
ka

si 
ko

m
pe

te
ns

i k
er

ja
. 

Pa
sa

l 4
5 

Pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 d
ila

ra
ng

 m
en

em
pa

tk
an

 c
al

on
 T

KI
 y

an
g 

tid
ak

 l
ul

us
 d

al
am

 u
ji 

ko
m

pe
te

ns
i k

er
ja

. 
Pa

sa
l 4

6 
Ca

lo
n 

TK
I y

an
g 

se
da

ng
 m

en
gi

ku
ti 

pe
nd

id
ik

an
 d

an
 p

el
at

ih
an

 si
la

ra
ng

 u
nt

uk
 d

ip
ek

er
ja

ka
n.

 

Pa
sa

l 4
7 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i p

en
di

di
ka

n 
da

n 
pe

la
tih

an
 k

er
ja

 d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

ra
gr

af
 4

 
Pe

m
er

ik
sa

an
 K

es
eh

at
an

 d
an

 P
si

ko
lo

gi
 

Pa
sa

l 4
8 

Pe
m

er
ik

sa
an

 k
es

eh
at

an
 d

an
 p

sik
ol

og
i 

ba
gi

 c
al

on
 T

KI
 d

im
ak

su
dk

an
 u

nt
uk

 m
en

ge
ta

hu
i 

de
ng

an
 

ke
se

ha
ta

n 
da

n 
tin

gk
at

 k
es

ia
pa

n 
ps

ik
is 

se
rt

a 
ke

se
su

ai
an

 k
ep

rib
ad

ia
n 

ca
lo

n 
TK

I d
en

ga
n 

pe
ke

rja
an

 y
an

g 
ak

an
 d

ila
ku

ka
n 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
Pa

sa
l 4

9 
(1

) S
et

ia
p 

ca
lo

n 
TK

I h
ar

us
 m

en
gi

ku
ti 

pe
m

er
ik

sa
an

 k
es

eh
at

an
 d

an
 p

sik
ol

og
i y

an
g 

di
se

le
ng

ga
ra

ka
n 

ol
eh

 
sa

ra
na

 k
es

eh
at

an
 d

an
 le

m
ba

ga
 y

an
g 

m
en

ye
le

ng
ga

ra
ka

n 
pe

m
er

ik
sa

an
 p

sik
ol

og
i y

an
g 

di
tu

nj
uk

 o
le

h 
Pe

m
er

in
ta

h.
 

(2
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i p

en
ye

le
ng

ga
ra

an
 p

em
er

ik
sa

an
 k

es
eh

at
an

 d
an

 p
sik

ol
og

i b
ag

i c
al

on
 T

KI
 d

an
 

pe
nu

nj
uk

an
 

sa
ra

na
 

ke
se

ha
ta

n 
da

n 
le

m
ba

ga
 

ya
ng

 
m

en
ye

le
ng

ga
ra

ka
n 

pe
m

er
ik

sa
an

 
ps

ik
ol

og
i 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

1)
, d

ia
tu

r l
eb

ih
 la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 5
0 

Pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

ila
ra

ng
 m

en
em

pa
tk

an
 c

al
on

 T
KI

 y
an

g 
tid

ak
 m

em
en

uh
i s

ya
ra

t 
ke

se
ha

ta
n 

da
n 

ps
ik

ol
og

i. 
Pa

ra
gr

af
 5

 
Pe

ng
ur

us
an

 D
ok

um
en

 
Pa

sa
l 5

1 
U

nt
uk

 d
ap

at
 d

ite
m

pa
tk

an
 d

i l
ua

r n
eg

er
i, 

ca
lo

n 
TK

I h
ar

us
 m

em
ili

ki
 d

ok
um

en
 y

an
g 

m
el

ip
ut

i :
 

a.
 K

ar
tu

 T
an

da
 P

en
du

du
k,

 Ij
az

ah
 p

en
di

di
ka

n 
te

ra
kh

ir,
 a

kt
e 

ke
la

hi
ra

n 
at

au
 su

ra
t k

et
er

an
ga

n 
ke

na
l l

ah
ir;

 
b.

 su
ra

t k
et

er
an

ga
n 

st
at

us
 p

er
ka

w
in

an
 b

ag
i y

an
g 

te
la

h 
m

en
ik

ah
 m

el
am

pi
rk

an
 c

op
y 

bu
ku

 n
ik

ah
; 

c.
 su

ra
t k

et
er

an
ga

n 
izi

n 
su

am
i a

ta
u 

ist
ri,

 iz
in

 o
ra

ng
 tu

a,
 a

ta
u 

izi
n 

w
al

i; 
d.

 se
rt

ifi
ka

t k
om

pe
te

ns
i k

er
ja

; 
e.

 su
ra

t k
et

er
an

ga
n 

se
ha

t b
er

da
sa

rk
an

 h
as

il 
ha

sil
 p

em
er

ik
sa

an
 k

es
eh

at
an

 d
an

 p
sik

ol
og

i; 
f p

as
po

r y
an

g 
di

te
rb

itk
an

 o
le

h 
Ka

nt
or

 Im
ig

ra
si 

se
te

m
pa

t; 
g.

 v
isa

 k
er

ja
; 

h.
 p

er
ja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
ke

rja
; 

i p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

, d
an

 
j K

TK
LN

. 
Pa

sa
l 5

2 
(1

) P
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 5

1 
hu

ru
f h

 d
ib

ua
t 

se
ca

ra
 t

er
tu

lis
 

da
n 

di
ta

nd
at

an
ga

ni
 o

le
h 

ca
lo

n 
TK

I 
da

n 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 s

et
el

ah
 c

al
on

 T
KI

 y
an

g 
be

rs
an

gk
ut

an
 te

rp
ili

h 
da

la
m

 p
er

ek
ru

ta
n.

 
(2

) P
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

1)
, s

ek
ur

an
g-

ku
ra

ng
ny

a 
m

em
ua

t :
 

a.
 n

am
a 

da
n 

al
am

at
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
; 

b.
 n

am
a,

 je
ni

s k
el

am
in

, u
m

ur
, s

ta
tu

s p
er

ka
w

in
an

, d
an

 a
la

m
at

 c
al

on
 T

KI
; 

c.
 n

am
a 

da
n 

al
am

at
 c

al
on

 P
en

gg
un

a.
 

d.
 h

ak
 d

an
 k

ew
aj

ib
an

 p
ar

a 
pi

ha
k 

da
la

m
 r

an
gk

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
di

 lu
ar

 n
eg

er
i y

an
g 

ha
ru

s 
se

su
ai

 
de

ng
an

 k
es

ep
ak

at
an

 d
an

 s
ya

ra
t-

sy
ar

at
 y

an
g 

di
te

nt
uk

an
 o

le
h 

ca
lo

n 
Pe

ng
gu

na
 t

er
ca

nt
um

 d
al

am
 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
sa

m
a 

pe
ne

m
pa

ta
n.

 
e.

 ja
ba

ta
n 

da
n 

je
ni

s p
ek

er
ja

an
 c

al
on

 T
KI

 se
su

ai
 p

er
m

in
ta

an
 p

en
gg

un
a 

f. 
ja

m
in

an
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 k

ep
ad

a 
ca

lo
n 

TK
I 

da
la

m
 h

al
 i

ni
 P

en
gg

un
a 

tid
ak

 
m

em
en

uh
i k

ew
aj

ib
an

ny
a 

ke
pa

da
 T

KI
 se

su
ai

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

; 



g 
w

ak
tu

 k
eb

er
an

gk
at

an
 c

al
on

 T
KI

; 
h.

 h
an

ya
 p

en
em

pa
ta

n 
ya

ng
 h

ar
us

 d
ita

ng
gu

ng
 o

le
h 

ca
lo

n 
TK

I d
an

 c
ar

a 
pe

m
ba

ya
ra

nn
ya

; 
i. 

ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 p

en
gu

ru
sa

n 
pe

ny
el

es
ai

an
 m

us
ib

ah
; 

j. 
ak

ib
at

 a
ta

s t
er

ja
di

ny
a 

pe
la

ng
ga

ra
n 

pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I o
le

h 
sa

la
h 

sa
tu

 p
ih

ak
, d

an
 

k.
 ta

nd
a 

ta
ng

an
 p

ar
a 

pi
ha

k 
da

la
m

 p
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I. 

(3
) 

Ke
te

nt
ua

n 
da

la
m

 p
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(2
) 

tid
ak

 b
ol

eh
 

be
rt

en
ta

ng
an

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
(4

) 
Pe

rja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

da
n 

ay
at

 (
2)

 d
ib

ua
t 

se
ku

ra
ng

-
ku

ra
ng

ny
a 

ra
ng

ka
p 

2 
(d

ua
) 

de
ng

an
 b

er
m

et
er

ai
 c

uk
up

 d
an

 m
as

in
g-

m
as

in
g 

pi
ha

k 
m

en
da

pa
t 

1 
(s

at
u)

 
pe

rja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I y

an
g 

m
em

pu
ny

ai
 k

ek
ua

ta
n 

hu
ku

m
 y

an
g 

sa
m

a.
 

Pa
sa

l 5
3 

Pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
tid

ak
 d

ap
at

 d
ita

rik
 k

em
ba

li 
da

n/
at

au
 d

iu
ba

h,
 k

ec
ua

li 
at

as
 p

er
se

tu
ju

an
 

pa
ra

 p
ih

ak
. 

Pa
sa

l 5
4 

(1
) 

Pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

el
ap

or
ka

n 
se

tia
p 

pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I k
ep

ad
a 

in
st

an
si 

pe
m

er
in

ta
h 

ka
bu

pa
te

n/
ko

ta
 y

an
g 

be
rt

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 d

i b
id

an
g 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
. 

(2
) P

el
ap

or
an

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

1)
, d

ila
ku

ka
n 

de
ng

an
 m

el
am

pi
rk

an
 c

op
y 

at
au

 sa
lin

an
 

pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I. 
Ba

gi
an

 K
et

ig
a 

Pe
rja

nj
ia

n 
Ke

rja
 

Pa
sa

l 5
5 

(1
) 

Hu
bu

ng
an

 k
er

ja
 a

nt
ar

a 
Pe

ng
gu

na
 d

an
 T

KI
 t

er
ja

di
 s

et
el

ah
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 d

ise
pa

ka
ti 

da
n 

di
ta

nd
at

an
gi

 o
le

h 
pa

ra
 p

ih
ak

. 
(2

) S
et

ia
p 

TK
I w

aj
ib

 m
en

an
da

ta
ng

an
i p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 s

eb
el

um
 T

KI
 y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

 d
ib

er
an

gk
at

ka
n 

ke
 lu

ar
 n

eg
er

i. 
(3

) 
Pe

rja
nj

ia
n 

ke
rja

 d
ita

nd
a 

ta
ng

an
i d

i h
ad

ap
an

 p
ej

ab
at

 in
st

an
si 

ya
ng

 b
er

ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 d

i b
id

an
g 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
. 

(4
) P

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(2
) d

isi
ap

ka
n 

ol
eh

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

. 
(5

) P
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t (

2)
 d

an
 a

ya
t (

3)
, s

ek
ur

an
gk

ur
an

gn
ya

 m
em

ua
t :

 
a.

 n
am

a 
da

n 
al

am
at

 p
en

gg
un

a;
 

b.
 n

am
a 

da
n 

al
am

at
 T

KI
; 

c 
ja

ba
ta

n 
da

n 
je

ni
s p

ek
er

ja
an

 T
KI

; 
d.

 h
ak

 d
an

 k
ew

aj
ib

an
 p

ar
a 

pi
ha

k;
 

e.
 k

on
di

si 
da

n 
sy

ar
at

 k
er

ja
 y

an
g 

m
el

ip
ut

i j
an

 k
er

ja
 u

pa
h 

da
n 

ta
ta

 c
ar

a 
pe

m
ba

ya
ra

n,
 b

ai
k 

cu
ti 

da
n 

w
ak

tu
 is

tir
ah

at
, f

as
ili

ta
s d

an
 ja

m
in

an
 so

sia
l; 

da
n 

f. 
ja

ng
ka

 w
ak

tu
 p

er
pa

nj
an

ga
n 

ke
rja

. 
Pa

sa
l 5

6 
(1

) 
Pe

rja
nj

ia
n 

ke
rja

 d
ib

ua
t 

un
tu

k 
ja

ng
ka

 w
ak

tu
 p

al
in

g 
la

m
a 

2 
(d

ua
) 

ta
hu

n 
da

n 
da

pa
t 

di
pe

rp
an

ja
ng

 
un

tu
k 

ja
ng

ka
 w

ak
tu

 p
al

in
g 

la
m

a 
2 

(d
ua

) t
ah

un
. 

(2
) D

ik
ec

ua
lik

an
 d

ar
i k

et
en

tu
an

 ja
ng

ka
 w

ak
tu

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
un

tu
k 

ja
ba

ta
n 

at
au

 je
ni

s p
ek

er
ja

an
 te

rt
en

tu
. 

(3
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i j

ab
at

an
 a

ta
u 

je
ni

s 
pe

ke
rja

an
 t

er
te

nt
u 

ya
ng

 d
ik

ec
ua

lik
an

 d
ar

i j
an

gk
a 

w
ak

tu
 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
2)

, d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 5

7 
(1

) P
er

pa
nj

an
ga

n 
ja

ng
ka

 w
ak

tu
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 5
6 

ay
at

 (1
), 

da
pa

t d
ila

ku
ka

n 
ol

eh
 T

KI
 y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

 a
ta

u 
m

el
al

ui
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
. 

(2
) 

Pe
rp

an
ja

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
ha

ru
s 

di
se

pa
ka

ti 
ol

eh
 p

ar
a 

pi
ha

k 
se

ku
ra

ng
-

ku
ra

ng
ny

a 
3 

(ti
ga

) b
ul

an
 se

be
lu

m
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 p

er
ta

m
a 

be
ra

kh
ir.

 
Pa

sa
l 5

8 
(1

) P
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 d
an

 ja
ng

ka
 w

ak
tu

 p
er

pa
nj

an
ga

n 
pe

rja
nj

ia
n 

ke
rja

 w
aj

ib
 m

en
da

pa
t p

er
se

tu
ju

an
 d

ar
i 

pe
ja

ba
t b

er
w

en
an

g 
pa

da
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 d

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
. 

(2
) P

en
gu

ru
sa

n 
un

tu
k 

m
en

da
pa

tk
an

 p
er

se
tu

ju
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

la
ks

an
ak

an
 

ol
eh

 d
an

 m
en

ja
di

 ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 p

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
. 

(3
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i p

er
sy

ar
at

an
 d

an
 t

at
a 

ca
ra

 m
em

pe
ro

le
h 

pe
rs

et
uj

ua
n 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
 d

an
 

pe
rp

an
ja

ng
an

 ja
ng

ka
 w

ak
tu

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
an

 a
ya

t (
2)

 d
ia

tu
r 

le
bi

h 
la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 5
9 

TK
I 

ya
ng

 b
ek

er
ja

 p
ad

a 
Pe

ng
gu

na
 p

er
se

or
an

ga
n 

ya
ng

 t
el

ah
 b

er
ak

hi
r 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
ny

a 
da

n 
ak

an
 

m
em

pe
rp

an
ja

ng
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 T

KI
 y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

 h
ar

us
 p

ul
an

g 
te

rle
bi

h 
da

hu
lu

 k
e 

In
do

ne
sia

. 
Pa

sa
l 6

0 
Da

la
m

 h
al

 p
er

pa
nj

an
ga

n 
di

la
ku

ka
n 

se
nd

iri
 o

le
h 

TK
I y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

, m
ak

a 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 t

id
ak

 b
er

ta
ng

gu
ng

 j
aw

ab
 a

ta
s 

ris
ik

o 
ya

ng
 m

en
im

pa
 T

KI
 d

al
am

 m
as

a 
pe

rp
an

ja
ng

an
 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
. 

Pa
sa

l 6
1 

Ba
gi

 T
KI

 y
an

g 
be

ke
rja

 p
ad

a 
Pe

ng
gu

na
 p

er
se

or
an

ga
n,

 a
pa

bi
la

 s
el

am
a 

m
as

a 
be

rla
ku

ny
a 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
 

te
rja

di
 p

er
ub

ah
an

 ja
ba

ta
n 

at
au

 je
ni

s 
pe

ke
rja

an
, a

ta
u 

pi
nd

ah
 P

en
gg

un
a,

 m
ak

a 
pe

rw
ak

ila
n 

pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I 
sw

as
ta

 w
aj

ib
 m

en
gu

ru
s 

pe
ru

ba
ha

n 
pe

rja
nj

ia
n 

ke
rja

 d
en

ga
n 

m
em

bu
at

 p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 b
ar

u 
da

n 
m

el
ap

or
ka

n 
ke

pa
da

 P
er

w
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

. 
Pa

sa
l 6

2 
(1

) S
et

ia
p 

TK
I y

an
g 

di
te

m
pa

tk
an

 d
i l

ua
r n

eg
er

i, 
w

aj
ib

 m
em

ili
ki

 d
ok

um
en

 K
TK

LN
 y

an
g 

di
ke

lu
ar

ka
n 

ol
eh

 
Pe

m
er

in
ta

h.
 

(2
) K

TK
LN

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) d
ig

un
ak

an
 s

eb
ag

ai
 k

ar
tu

 id
en

tit
as

 T
KI

 s
el

am
a 

m
as

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
Pa

sa
l 6

3 
(1

) 
KT

KL
N 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 
Pa

sa
l 

62
 

ha
ny

a 
da

pa
t 

di
be

rik
an

 
ap

ab
ila

 
TK

I 
ya

ng
 

be
rs

an
gk

ut
an

 : 
a.

 te
la

h 
m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 d

ok
um

en
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i; 
b.

 te
la

h 
m

en
gi

ku
ti 

Pe
m

be
ka

la
n 

Ak
hi

r P
em

be
ra

ng
ka

ta
n 

(P
AP

); 
da

n 
c.

 te
la

h 
di

ik
ut

se
rt

ak
an

 d
al

am
 p

er
lin

du
ng

an
 p

ro
gr

am
 a

su
ra

ns
i. 

(2
) 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i b

en
tu

k,
 p

er
sy

ar
at

an
, d

an
 t

at
a 

ca
ra

 m
em

pe
ro

le
h 

KT
KL

N
 d

ia
tu

r 
le

bi
h 

la
nj

ut
 

de
ng

an
 P

er
at

ur
an

 M
en

te
ri.

 
Pa

sa
l 6

4 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

ila
ra

ng
 m

en
em

pa
tk

an
 c

al
on

 T
KI

 y
an

g 
tid

ak
 m

em
ili

ki
 K

TK
LN

 
Pa

sa
l 6

5 
Pa

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 b

er
ta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

 a
ta

s k
el

en
gk

ap
an

 d
ok

um
en

 
pe

na
m

pa
ta

n 
ya

ng
 d

ip
er

lu
ka

n.
 

Pa
sa

l 6
6 

Pe
m

er
in

ta
h 

w
aj

ib
 m

en
ye

di
ak

an
 p

os
-p

os
 p

el
ay

an
an

 d
i p

el
ab

uh
an

 p
em

be
ra

ng
ka

ta
n 

da
n 

pe
m

ul
an

ga
n 

TK
I y

an
g 

di
le

ng
ka

pi
 fa

sil
ita

s y
an

g 
m

em
en

uh
i s

ya
ra

t. 
Pa

sa
l 6

7 
(1

) P
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

em
be

ra
ng

ka
tk

an
 T

KI
 k

e 
lu

ar
 n

eg
er

i y
an

g 
 



te
la

h 
m

em
en

uh
i p

er
sy

ar
at

an
 k

el
en

gk
ap

an
 d

ok
um

en
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 5

1 
se

su
ai

 
de

ng
an

 p
er

ja
nj

ia
n 

pe
ne

m
pa

ta
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 5

2 
ay

at
 (2

). 
(2

) 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 w

aj
ib

 m
el

ap
or

ka
n 

se
tia

p 
ke

be
ra

ng
ka

ta
n 

ca
lo

n 
TK

I 
ke

pa
da

 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

. 
(3

) 
Pe

m
be

ra
ng

ka
ta

n 
TK

I k
e 

lu
ar

 n
eg

er
i s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
), 

di
la

ks
an

ak
an

 m
el

al
ui

 
te

m
pa

t p
em

er
ik

sa
an

 im
ig

ra
si 

ya
ng

 te
rd

ek
at

. 
Pa

sa
l 6

8 
(1

) P
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

en
gi

ns
tr

uk
sik

an
 T

KI
 y

an
g 

di
be

ra
ng

ka
tk

an
 k

e 
lu

ar
 n

eg
er

i 
da

la
m

 p
ro

gr
am

 a
su

ra
ns

i. 
(2

) 
Je

ni
s 

pr
og

ra
m

 a
su

ra
ns

i y
an

g 
w

aj
ib

 d
iik

ut
i o

le
h 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

di
at

ur
 

le
bi

h 
la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri.
 

Pa
sa

l 6
9 

(1
) P

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 w

aj
ib

 m
en

gi
ku

ts
er

ta
ka

n 
TK

I y
an

g 
ak

an
 d

ib
er

an
gk

at
ka

n 
ke

 lu
ar

 
ne

ge
ri 

da
la

m
 p

em
be

ka
la

n 
ak

hi
r p

em
be

ra
ng

ka
ta

n.
 

(2
) 

Pe
m

be
ka

la
n 

ak
hi

r 
pe

m
be

ra
ng

ka
ta

n 
(P

AP
) 

di
m

ak
su

dk
an

 
un

tu
k 

m
em

be
rik

an
 

pe
m

ah
am

an
 

pe
nd

al
am

an
 te

rh
ad

ap
 : 

a.
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

; d
an

 
b.

 m
at

er
i p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
. 

(3
) P

em
be

ka
la

n 
ak

hi
r p

em
be

ra
ng

ka
ta

n 
(P

AP
) m

en
ja

di
 ta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

 P
em

er
in

ta
h.

 
(4

) K
et

en
tu

an
 m

en
ge

na
i p

em
be

ka
la

n 
ak

hi
r p

em
be

ra
ng

ka
ta

n 
(P

AP
) s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
), 

ay
at

 (2
), 

da
n 

ay
at

 (3
) d

ia
tu

r l
eb

ih
 la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
M

en
te

ri.
 

Ba
gi

an
 K

ee
m

pa
t 

M
as

a 
Tu

ng
gu

 d
i P

en
am

pu
ng

an
 

Pa
sa

l 7
0 

(1
) P

el
ak

sa
na

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

ap
at

 m
en

am
pu

ng
 c

al
on

 T
KI

 se
be

lu
m

 p
em

be
ra

ng
ka

ta
n 

(2
) L

am
an

ya
 p

en
am

pu
ng

an
 d

ise
su

ai
ka

n 
de

ng
an

 ja
ba

ta
n 

da
n/

at
au

 je
ni

s p
ek

er
ja

an
 y

an
g 

ak
an

 d
ila

ku
ka

n 
di

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 

(3
) S

el
am

a 
m

as
a 

pe
na

m
pu

ng
an

, p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 w
aj

ib
 m

em
pe

rla
ku

ka
n 

ca
lo

n 
TK

I 
se

ca
ra

 w
aj

ar
 d

an
 m

an
us

ia
w

i 
(4

) 
Ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i 
st

an
da

r 
te

m
pa

t 
pe

na
m

pu
ng

an
 d

an
 l

am
an

ya
 p

en
am

pu
ng

an
 d

ia
tu

r 
le

bi
h 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri 

Ba
gi

an
 K

el
im

a 
M

as
a 

Pe
ne

m
pa

ta
n 

Pa
sa

l 7
1 

(1
) 

Se
tia

p 
TK

I 
w

aj
ib

 m
el

ap
or

ka
n 

ke
da

ta
ng

an
ny

a 
ke

pa
da

 P
er

w
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 I
nd

on
es

ia
 d

i 
ne

ge
ra

 
tu

ju
an

. 
(2

) 
Ke

w
aj

ib
an

 u
nt

uk
 m

el
ap

or
ka

n 
ke

da
ta

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
ba

gi
 T

KI
 y

an
g 

be
ke

rja
 p

ad
a 

Pe
ng

gu
na

 P
er

se
or

an
ga

n 
di

la
ku

ka
n 

ol
eh

 p
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

. 
Pa

sa
l 7

2 
Pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

ila
ra

ng
 m

en
em

pa
tk

an
 T

KI
 y

an
g 

tid
ak

 s
es

ua
i d

en
ga

n 
pe

ke
rja

an
 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 k
et

en
tu

an
 p

er
ja

nj
ia

n 
ke

rja
 y

an
g 

di
se

pa
ka

ti 
da

n 
di

ta
nd

at
an

ga
ni

 T
KI

 
ya

ng
 b

er
sa

ng
ku

ta
n.

 
Ba

gi
an

 K
ee

na
m

 
Pu

rn
a 

Pe
ne

m
pa

ta
n 

Pa
sa

l 7
3 

(1
) K

ep
ul

an
ga

n 
TK

I t
er

ja
di

 k
ar

en
a 

: 

a.
 b

er
ak

hi
rn

ya
 m

as
a 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
; 

b.
 p

em
ut

us
an

 h
ub

un
ga

n 
ke

rja
 se

be
lu

m
 m

as
a 

pe
rja

nj
ia

n 
ke

rja
 b

er
ak

hi
r;

 
c.

 te
rja

di
 p

er
an

g,
 b

en
ca

na
 a

la
m

, a
ta

u 
w

ab
ah

 p
en

ya
ki

t d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

; 
d.

 m
en

ga
la

m
i k

ec
el

ak
aa

n 
ke

rja
 y

an
g 

m
en

ga
ki

ba
tk

an
 ti

da
k 

bi
sa

 m
en

ja
la

nk
an

 p
ek

er
ja

an
ny

a 
la

gi
; 

e 
m

en
in

gg
al

 d
un

ia
 d

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
; 

f. 
cu

ti;
 a

ta
u 

g.
 d

id
ep

or
ta

si 
ol

eh
 p

em
er

in
ta

h 
se

te
m

pa
t. 

(2
) 

Da
la

m
 h

al
 T

KI
 m

en
in

gg
al

 d
un

ia
 d

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

hu
ru

f 
e,

 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I b

er
ke

w
aj

ib
an

 : 
a.

 m
em

be
rit

ah
uk

an
 te

nt
an

g 
ke

m
at

ia
n 

TK
I k

ep
ad

a 
ke

lu
ar

ga
ny

a 
pa

lin
g 

la
m

a 
3 

(t
ig

a)
 k

al
i 2

4 
(d

ua
 p

ul
uh

 
em

pa
t) 

ja
m

 se
ja

k 
di

ke
ta

hu
in

ya
 k

em
at

ia
n 

te
rs

eb
ut

; 
b.

 m
en

ca
ri 

in
fo

rm
as

i t
en

ta
ng

 s
eb

ab
-s

eb
ab

 k
em

at
ia

n 
da

n 
m

em
be

rik
an

ny
a 

ke
pa

da
 p

ej
ab

at
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
 d

an
 a

ng
go

ta
 k

el
ua

rg
a 

TK
I y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

; 
c.

 m
em

ul
an

gk
an

 je
na

za
h 

TK
I k

e 
te

m
pa

t a
sa

l d
en

ga
n 

ca
ra

 y
an

g 
la

ya
k 

se
rt

a 
m

en
an

gg
un

g 
se

m
ua

 b
ia

ya
 

ya
ng

 d
ip

er
lu

ka
n,

 te
rm

as
uk

 b
ia

ya
 p

en
gu

bu
ra

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ta
ta

 c
ar

a 
ag

am
a 

TK
I y

an
g 

be
rs

an
gk

ut
an

; 
d.

 m
en

gu
ru

s 
pe

m
ak

am
an

 d
i n

eg
ar

a 
tu

ju
an

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I a

ta
s 

pe
rs

et
uj

ua
n 

pi
ha

k 
ke

lu
ar

ga
 T

KI
 a

ta
u 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

ya
ng

 b
er

la
ku

 d
i n

eg
ar

a 
ya

ng
 b

er
sa

ng
ku

ta
n;

 
e.

 
m

em
be

rik
an

 
pe

rli
nd

un
ga

n 
te

rh
ad

ap
 

se
lu

ru
h 

ha
rt

a 
m

ili
k 

TK
I 

un
tu

k 
ke

pe
nt

in
ga

n 
an

gg
ot

a 
ke

lu
ar

ga
ny

a;
 d

an
 

f. 
m

en
gu

ru
s p

em
en

uh
an

 se
m

ua
 h

ak
-h

ak
 T

KI
 y

an
g 

se
ha

ru
sn

ya
 d

ite
rim

a.
 

(3
) 

Da
la

m
 h

al
 t

er
ja

di
 p

er
an

g,
 b

en
ca

na
 a

la
m

, w
ab

ah
 p

en
ya

ki
t, 

da
n 

de
po

rt
as

i s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
as

ud
 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
hu

ru
f 

c,
 d

an
 h

ur
uf

 g
, 

Pe
rw

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 I

nd
on

es
ia

, 
Ba

da
n 

N
as

io
na

l 
Pe

ne
m

pa
ta

n 
ke

pu
la

ng
an

 T
KI

 sa
m

pa
i k

e 
da

er
ah

 a
sa

l T
KI

. 
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sa
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4 
(1

) S
et

ia
p 

TK
I y

an
g 

ak
an

 k
em

ba
li 

ke
 In

do
ne

sia
 w

aj
ib

 m
el

ap
or

ka
n 

ke
pu

la
ng

an
ny

a 
ke

pa
da

 P
er

w
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 n
eg

ar
a 

tu
ju

an
. 

(2
) 

Pe
la

po
ra

n 
ba

gi
 T

KI
 y

an
g 

be
ke

rja
 p

ad
a 

Pe
ng

gu
na

 p
er

se
or

an
ga

n 
di

la
ku

ka
n 

ol
eh

 p
el

ak
sa

na
 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
. 

Pa
sa

l 7
5 

(1
) K

ep
ul

an
ga

n 
TK

I d
ar

i n
eg

ar
a 

tu
ju

an
 s

am
pa

i t
ib

a 
di

 d
ae

ra
h 

as
al

 m
en

ja
di

 ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 p

el
ak

sa
na

 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I. 
(2

) P
en

gu
ru

sa
n 

ke
pu

la
ng

an
 T

KI
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 m
el

ip
ut

i h
al

 : 
a.

 p
em

be
ria

n 
ke

m
ud

ah
an

 a
ta

u 
fa

sil
ita

s k
ep

ul
an

ga
n 

TK
I; 

b.
 p

em
be

ria
n 

fa
sil

ita
s k

es
eh

at
an

 b
ag

i T
KI

 y
an

g 
sa

ki
t d

al
am

 k
ep

ul
an

ga
n;

 d
an

 
c.

 p
em

be
ria

n 
up

ay
a 

pe
rli

nd
un

ga
n 

te
rh

ad
ap

 T
KI

 d
ar

i k
em

un
gk

in
an

 a
da

ny
a 

tin
da

ka
n 

pi
ha

k-
pi

ha
k 

la
in

 
ya

ng
 ti

da
k 

be
rt

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 d

an
 d

ap
at

 m
er

ug
ik

an
 T

KI
 d

al
am

 k
ep

ul
an

ga
n.

 
(3

) P
em

er
in

ta
h 

da
pa

t m
en

ga
tu

r k
ep

ul
an

ga
n 

TK
I 

(4
) K

et
en

tu
an

 le
bi

h 
la

nj
ut

 m
en

ge
na

i p
em

ul
an

ga
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
 d

im
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

), 
ay

at
 (2

), 
da

n 
ay

at
 (3

) d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

M
en

te
ri.

 
Ba

gi
an

 K
et

uj
uh

 
Pe

m
bi

ay
aa

n 
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sa
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6 
(1

) P
el

ak
sa

na
 p

en
em

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 h
an

ya
 d

ap
at

 m
em

be
ba

nk
an

 b
ia

ya
 p

en
em

pa
ta

n 
ke

pa
da

 c
al

on
 

TK
I u

nt
uk

 k
om

po
ne

n 
bi

ay
a 

: 
a.

 p
en

gu
ru

sa
n 

do
ku

m
en

 ja
ti 

di
ri;

 
b.

 p
em

er
ik

sa
an

 k
es

eh
at

an
 d

an
 p

sik
ol

og
i; 

da
n 



c.
 p

el
at

ih
an

 k
er

ja
 d

an
 se

rt
ifi

ka
si 

ko
m

pe
te

ns
i k

er
ja

. 
(2

) 
Bi

ay
a 

se
la

in
 b

ia
ya

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

at
ur

 l
eb

ih
 l

an
ju

t 
de

ng
an

 P
er

at
ur

an
 

M
en

te
ri.

 
(3

) 
Ko

m
po

ne
n 

bi
ay

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
da

n 
ay

at
 (

2)
 h

ar
us

 t
ra

ns
pa

ra
n 

da
n 

m
em

en
uh

i a
sa

s a
ku

nt
ab

ili
ta

s.
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1.
 S

et
ia

p 
ca

lo
n 

TK
I/T

KI
 m

em
pu

ny
ai

 h
ak

 u
nt

uk
 m

em
pe

ro
le

h 
pe

rli
nd

un
ga

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
2.

 P
er

lin
du

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
ila

ks
an

ak
an

 m
ul

ai
 d

ar
i p

ra
 p

en
em

pa
ta

n,
 m

as
a 

pe
ne

m
pa

ta
n,

 sa
m

pa
i d

en
ga

n 
pu

rn
a 

pe
ne

m
pa

ta
n.
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sa
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8 
1.

 P
er

w
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 I
nd

on
es

ia
 m

em
be

rik
an

 p
er

lin
du

ng
an

 t
er

ha
da

p 
TK

I 
di

 l
ua

r 
ne

ge
ri 

se
su

ai
 

de
ng

an
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n 

se
rt

a 
hu

ku
m

 d
an

 k
eb

ia
sa

an
 in

te
rn

as
io

na
l. 

2.
 D

al
am

 r
an

gk
a 

pe
rli

nd
un

ga
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri,
 P

em
er

in
ta

h 
da

pa
t 

m
en

et
ap

ka
n 

ja
ba

ta
n 

At
as

e 
Ke

te
na

ga
ke

rja
an

 p
ad

a 
Pe

rw
ak

ila
n 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

 te
rt

en
tu

. 
3.

 P
en

ug
as

an
 A

ta
se

 K
et

en
ag

ak
er

ja
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(2

) d
ila

ku
ka

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 7

9 
Da

la
m

 r
an

gk
a 

pe
m

be
ria

n 
pe

rli
nd

un
ga

n 
se

la
m

a 
m

as
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri,
 P

er
w

ak
ila

n 
Re

pu
bl

ik
 

In
do

ne
sia

 
m

el
ak

uk
an

 
pe

m
bi

na
an

 
da

n 
pe

ng
aw

as
an

 
te

rh
ad

ap
 

pe
rw

ak
ila

n 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

w
as

ta
 d

an
 T

KI
 y

an
g 

di
te

m
pa

tk
an

 d
i l

ua
r n

eg
er

i. 
Pa
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0 
1.

 D
en

ga
n 

pe
rt

im
ba

ng
an

 se
la

m
a 

m
as

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I d
i l

ua
r n

eg
er

i d
ila

ks
an

ak
an

 a
nt

ar
a 

la
in

 : 
a.

 p
em

be
ria

n 
ba

nt
ua

n 
hu

ku
m

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
gu

nd
an

ga
n 

di
 n

eg
ar

a 
tu

ju
an

 se
rt

a 
hu

ku
m

 d
an

 k
eb

ia
sa

an
 in

te
rn

as
io

na
l; 

b.
 

pe
m

be
la

an
 

at
as

 
pe

m
en

uh
an

 
ha

k-
ha

k 
se

su
ai

 
de

ng
an

 
pe

rja
nj

ia
n 

ke
rja

 
da

n/
at

au
 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 d
i n

eg
ar

a 
TK

I d
ite

m
pa

tk
an

. 
2.

 K
et

en
tu

an
 m

en
ge

na
i 

pe
m

be
ria

n 
pe

rli
nd

un
ga

n 
se

la
m

a 
m

as
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t (
1)

 d
ia

tu
r l

eb
ih

 la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

Pe
m

er
in

ta
h.

 
Pa

sa
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1 
1.

 D
en

ga
n 

pe
rt

im
ba

ng
an

 u
nt

uk
 m

el
in

du
ng

i c
al

on
 T

KI
/T

KI
, p

em
er

at
aa

n 
ke

se
m

pa
ta

n 
ke

rja
 d

an
/a

ta
u 

un
tu

k 
ke

pe
nt

in
ga

n 
ke

te
rs

ed
ia

an
 t

en
ag

a 
ke

rja
 s

es
ua

i d
en

ga
n 

ke
bu

tu
ha

n 
na

sio
na

l, 
Pe

m
er

in
ta

h 
da

pa
t 

m
en

gh
en

tik
an

 d
an

/a
ta

u 
m

el
ar

an
g 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

di
 l

ua
r 

ne
ge

ri 
un

tu
k 

ne
ga

ra
 t

er
te

nt
u 

at
au

 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I p
ad

a 
ja

ba
ta

n 
- j

ab
at

an
 te

rt
en

tu
 d

i l
ua

r n
eg

er
i. 

2.
 D

al
am

 m
en

gh
en

tik
an

 d
an

/a
ta

u 
m

el
ar

an
g 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
), 

Pe
m

er
in

ta
h 

m
em

pe
rh

at
ik

an
 s

ar
an

 d
an

 p
er

tim
ba

ng
an

 B
ad

an
 N

as
io

na
l P

en
em

pa
ta

n 
da

n 
Pe

rli
nd

un
ga

n 
TK

I 
3.

 K
et

en
tu

an
 m

en
ge

na
i p

en
gh

en
tia

n 
da

n 
pe

la
ra

ng
an

 p
en

em
pa

ta
n 

TK
I s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 

ay
at

 (1
), 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

Pe
m

er
in

ta
h 

Pa
sa

l 8
2 

Pe
la

ks
an

a 
pe

ne
m

pa
ta

n 
TK

I s
w

as
ta

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 u

nt
uk

 m
em

be
rik

an
 p

er
lin

du
ng

an
 k

ep
ad

a 
ca

lo
n 

TK
I/T

KI
 se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
rja

nj
ia

n 
pe

ne
m

pa
ta

n.
 

Pa
sa
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3 

Se
tia

p 
ca

lo
n 

TK
I/

TK
I y

an
g 

be
ke

rja
 k

e 
lu

ar
 n

eg
er

i b
ai

k 
se

ca
ra

 p
er

se
or

an
ga

n 
m

au
pu

n 
ya

ng
 

di
te

m
pa

tk
an

 o
le

h 
pe

la
ks

an
a 

pe
ne

m
pa

ta
n 

TK
I 

sw
as

ta
 w

aj
ib

 m
en

gi
ku

ti 
pr

og
ra

m
 p

em
bi

na
an

 d
an

 
pe

rli
nd

un
ga

n 
TK

I. 
Pa

sa
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4 
Pr

og
ra

m
 p

em
bi

na
an

 d
an

 p
er

lin
du

ng
an

 T
KI

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 8
3 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 

de
ng

an
 P

er
at

ur
an

 P
em

er
in

ta
h.

 
BA

B 
VI

I 
PE

N
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 P
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SE
LI

SI
HA
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r c
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 d
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 d
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 d
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 d
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 d
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 d
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 d
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er
ak

ib
at

, 
pe

ng
ur

an
ga

n,
 p
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 d
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 p
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 d
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 d
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t p
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 b
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 d
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 d
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m
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m
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 (1
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g 
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 d
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n 
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t 
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a 
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ai
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l d

an
 h
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 d
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n.
 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
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ak
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s p
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ng
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 d
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 p
er

la
ku

an
 h

uk
um

 y
an

g 
ad

il 
se

rt
a 

m
en

da
pa

t k
ep

as
tia

n 
hu

ku
m

 d
an

 p
er

la
ku

an
 y

an
g 

sa
m

a 
di

de
pa

n 
hu

ku
m

. 
(3

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 a
ta

s p
er

lin
du

ng
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 d

an
 k

eb
eb

as
an

 d
as

ar
 m

an
us

ia
, t

an
pa

 
di

sk
rim

in
as

i. 
Pa

sa
l 4

 
Ha

k 
un

tu
k 

hi
du

p,
 h

ak
 u

nt
uk

 t
id

ak
 d

isi
ks

a,
 h

ak
 k

eb
eb

as
an

 p
rib

ad
i, 

pi
ki

ra
n 

da
n 

ha
ti 

nu
ra

ni
, 

ha
k 

be
ra

ga
m

a,
 h

ak
 u

nt
uk

 t
id

ak
 d

ip
er

bu
da

k,
 h

ak
 u

nt
uk

 d
ia

ku
i s

eb
ag

ai
 p

rib
ad

i d
an

 p
er

sa
m

aa
n 

di
ha

da
pa

n 
hu

ku
m

, d
an

 h
ak

 u
nt

uk
 ti

da
k 

di
tu

nt
ut

 a
ta

s 
da

sa
r h

uk
um

 y
an

g 
be

rla
ku

 s
ur

ut
 a

da
la

h 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 

ya
ng

 ti
da

k 
da

pa
t d

ik
ur

an
gi

 d
al

am
 k

ea
da

an
 a

pa
pu

n 
da

n 
ol

eh
 si

ap
ap

un
. 

Pa
sa

l 5
 

(1
) S

et
ia

p 
or

an
g 

di
ak

ui
 s

eb
ag

ai
 m

an
us

ia
 p

rib
ad

i y
an

g 
be

rh
ak

 m
en

un
tu

t 
da

n 
m

em
pe

ro
le

h 
pe

rla
ku

an
 

se
rt

a 
pe

rli
nd

un
ga

n 
ya

ng
 sa

m
a 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
m

ar
ta

ba
t k

em
an

us
ia

an
ny

a 
di

de
pa

n 
um

um
. 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 m

en
da

pa
t b

an
tu

an
 d

an
 p

er
lin

du
ng

an
 y

an
g 

ad
il 

da
ri 

pe
ng

ad
ila

n 
ya

ng
 o

by
ek

tif
 

da
n 

tid
ak

 b
er

pi
ha

k.
 

(3
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

ya
ng

 t
er

m
as

uk
 k

el
om

po
k 

m
as

ya
ra

ka
t 

ya
ng

 r
en

ta
n 

be
rh

ak
 m

em
pe

ro
le

h 
pe

rla
ku

an
 

da
n 

pe
rli

nd
un

ga
n 

le
bi

h 
be

rk
en

aa
n 

de
ng

an
 k

ek
hu

su
sa

nn
ya

. 
Pa

sa
l 6

 
(1

) 
Da

la
m

 r
an

gk
a 

pe
ne

ga
kk

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

, 
pe

rb
ed

aa
n 

da
n 

ke
bu

tu
ha

n 
da

la
m

 m
as

ya
ra

ka
t 

hu
ku

m
 a

da
t h

ar
us

 d
ip

er
ha

tik
an

 d
an

 d
ili

nd
un

gi
 o

le
h 

hu
ku

m
, m

as
ya

ra
ka

t, 
da

n 
pe

m
er

in
ta

h.
 

(2
) 

In
de

nt
ita

s 
bu

da
ya

 m
as

ya
ra

ka
t 

hu
ku

m
 a

da
t, 

te
rm

as
uk

 h
ak

 a
ta

s 
ta

na
h 

ul
ay

at
 d

ili
nd

un
gi

, 
se

la
ra

s 
de

ng
an

 p
er

ke
m

ba
ng

an
 ja

m
an

. 
Pa

sa
l 7

 
(1

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 m

en
gg

un
ak

an
 s

em
ua

 u
pa

ya
 h

uk
um

 n
as

io
na

l d
an

 fo
ru

m
 in

te
rn

as
io

na
l 

at
as

 s
em

ua
 p

el
an

gg
ar

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 y
an

g 
di

ja
m

in
 o

le
h 

hu
ku

m
 I

nd
on

es
ia

 d
an

 h
uk

um
 

in
te

rn
as

io
na

l m
en

ge
na

i h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 y

an
g 

te
la

h 
di

te
rim

a 
ne

ga
ra

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

. 
(2

) K
et

en
tu

an
 h

uk
um

 in
te

rn
as

io
na

l y
an

g 
te

la
h 

di
te

rim
a 

ne
ga

ra
 R

ep
ub

lik
 In

do
ne

sia
 y

an
g 

m
en

ya
ng

ku
t 

ha
k 

as
as

i m
an

us
ia

 m
en

ja
di

 h
uk

um
 n

as
io

na
l. 

Pa
sa

l 8
 

Pe
rli

nd
un

ga
n,

 
pe

m
aj

ua
n,

 
pe

ne
ga

kk
an

, 
da

n 
pe

m
en

uh
an

 
ha

k 
as

as
i 

m
an

us
ia

 
te

ru
ta

m
a 

m
en

ja
di

 
ta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

 P
em

er
in

ta
h.

 
BA

B 
III

 
HA

M
 D

AN
 K

EB
EB

AS
AN

 M
AN

U
SI

A 
Pa

sa
l 9

 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 
un

tu
k 

hi
du

p,
 

da
n 

m
em

pe
rt

ah
an

ka
n 

hi
du

p 
da

n 
m

en
in

gk
at

ka
n 

ta
ra

f 
ke

hi
du

pa
nn

ya
. 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 h

id
up

 te
nt

er
am

, a
m

an
, d

am
ai

, b
ah

ag
ia

, s
ej

ah
te

ra
 la

hi
r d

an
 b

at
in

. 
(3

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 a
ta

s l
in

gk
un

ga
n 

hi
du

p 
ya

ng
 b

ai
k 

da
n 

se
ha

t. 
Pa

sa
l 1

0 
(1

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 m
em

be
nt

uk
 se

bu
ah

 k
el

ua
rg

a 
da

n 
m

el
an

ju
tk

an
 k

et
ur

un
an

 m
el

al
ui

 p
er

ka
w

in
an

 
ya

ng
 sa

h.
 

(2
) P

er
ka

w
in

an
 y

an
g 

sa
h 

ha
ny

a 
da

pa
t b

er
la

ng
su

ng
 a

ta
s 

da
sa

r k
eh

en
da

k 
be

ba
s 

ca
lo

n 
su

am
i d

an
 c

al
on

 
ist

ri 
ya

ng
 b

er
sa

ng
ku

ta
n,

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 1

1 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 a
ta

s 
pe

m
en

uh
an

 k
eb

ut
uh

an
 d

as
ar

ny
a 

un
tu

k 
tu

m
bu

h 
da

n 
be

rk
em

ba
ng

 s
ec

ar
a 

la
ya

k.
 

Pa
sa

l 1
2 



Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 

at
as

 
pe

rli
nd

un
ga

n 
ba

gi
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 
pr

ib
ad

in
ya

, 
un

tu
k 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
nd

id
ik

an
, m

en
ce

rd
as

ka
n 

di
rin

ya
 d

an
 m

en
in

gk
at

ka
n 

kw
al

ita
s 

hi
du

pn
ya

 a
ga

r 
m

en
ja

di
 m

an
us

ia
 y

an
g 

be
rim

an
, b

er
ta

qw
a,

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
, b

er
ak

hl
ak

 m
ul

ia
, b

ah
ag

ia
, d

an
 s

ej
ah

te
ra

 s
es

ua
i d

en
ga

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
. 

Pa
sa

l 1
3 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 m
en

ge
m

ba
ng

ka
n 

da
n 

m
em

pe
ro

le
h 

m
am

fa
at

 d
ar

i i
lm

u 
da

n 
te

kn
ol

og
i, 

se
ni

 
da

n 
bu

da
ya

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 m

ar
ta

ba
t 

m
an

us
ia

 d
em

i 
ke

se
ja

ht
er

aa
n 

pr
ib

ad
in

ya
, 

ba
ng

sa
 d

an
 u

m
at

 
m

an
us

ia
. 

Pa
sa

l 1
4 

(1
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 b
er

ko
m

un
ik

as
i d

an
 m

em
pe

ro
le

h 
in

fo
rm

as
i y

an
g 

di
pe

rlu
ka

n 
un

tu
k 

m
en

ge
m

ba
ng

ka
n 

pr
ib

ad
i d

an
 li

ng
ku

ng
an

 so
sia

ln
ya

. 
(2

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 
un

tu
k 

m
en

ca
ri,

 
m

em
pe

ro
le

h,
 

m
em

ili
ki

, 
m

en
yi

m
pa

n,
 

m
en

go
la

h,
 

da
n 

m
en

ya
m

pa
ik

an
 in

fo
rm

as
i d

en
ga

n 
m

en
gg

un
ak

an
 se

ga
la

 je
ni

s s
ar

an
a 

ya
ng

 te
rs

ed
ia

. 
Pa

sa
l 1

5 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 m

em
pe

rju
an

ga
nk

an
 h

ak
 p

en
ge

m
ba

ng
an

 d
iri

ny
a,

 b
ai

k 
se

ca
ra

 p
rib

ad
i 

m
au

pu
n 

ko
le

kt
if,

 u
nt

uk
 m

em
ba

ng
un

 m
as

ya
ra

ka
t, 

ba
ng

sa
 d

an
 n

eg
ar

an
ya

. 
Pa

sa
l 1

6 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 m

el
ak

uk
an

 p
ek

er
ja

an
 s

os
ia

l d
an

 k
eb

ija
ka

n,
 m

en
di

rik
an

 o
rg

an
isa

si 
un

tu
k 

itu
, t

er
m

as
uk

 m
en

ye
le

ng
ga

ra
ka

n 
pe

nd
id

ik
an

 d
an

 p
en

ga
ja

ra
n,

 s
er

ta
 m

en
gh

im
pu

n 
da

na
 u

nt
uk

 m
ak

su
d 

te
rs

eb
ut

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 1

7 
Se

tia
p 

or
an

g,
 

ta
np

a 
di

sk
rim

in
as

i, 
be

rh
ak

 
un

tu
k 

m
em

pe
ro

le
h 

ke
ad

ila
n 

de
ng

an
 

m
en

ga
ju

ka
n 

pe
rm

oh
on

an
, 

pe
ng

aj
ua

n 
da

n 
gu

ga
ta

n,
 b

ai
k 

da
la

m
 p

er
ka

ra
 p

id
an

a,
 p

er
da

ta
, 

m
au

pu
n 

ad
m

in
ist

ra
si 

se
rt

a 
di

ad
ili

 m
el

al
ui

 p
ro

se
s 

pe
ra

di
la

n 
ya

ng
 b

eb
as

 d
an

 t
id

ak
 m

em
ih

ak
, s

es
ua

i d
en

ga
n 

hu
ku

m
 a

ca
ra

 
ya

ng
 m

en
ja

m
in

 p
em

er
ik

sa
an

 y
an

g 
ob

ye
kt

if 
ol

eh
 h

ak
im

 y
an

g 
ju

ju
r 

da
n 

ad
il 

un
tu

k 
m

em
pe

ro
le

h 
pu

tu
sa

n 
ya

ng
 a

di
l d

an
 b

en
ar

. 
Pa

sa
l 1

8 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
ya

ng
 d

ita
ng

ka
p,

 d
ita

ha
n,

 a
ta

u 
di

tu
nt

ut
 k

ar
en

a 
di

sa
ng

ka
 m

el
ak

uk
an

 s
es

ua
tu

 t
in

da
k 

pi
da

na
 b

er
ha

k 
di

an
gg

ap
 t

id
ak

 b
er

sa
la

h,
 s

am
pa

i 
di

bu
kt

ik
an

 k
es

al
ah

an
ny

a 
se

ca
ra

 s
ah

 d
al

am
 s

ua
tu

 
sid

an
g 

pe
ng

ad
ila

n 
da

n 
di

be
rik

an
 s

eg
al

a 
ja

m
in

an
 h

uk
um

 y
an

g 
di

pe
rlu

ka
n 

un
tu

k 
pe

m
be

la
an

ny
a,

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 k

et
en

tu
an

 p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n.
 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

tid
ak

 b
ol

eh
 d

itu
nt

ut
 u

nt
uk

 d
ih

uk
um

 a
ta

u 
di

ja
tu

hi
 p

id
an

a,
 k

ec
ua

li 
be

rd
as

ar
ka

n 
su

at
u 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 y
an

g 
su

da
h 

ad
a 

se
be

lu
m

 ti
nd

ak
 p

id
an

a 
itu

 d
ila

ku
ka

nn
ya

. 
(3

) S
et

ia
p 

ad
a 

pe
ru

ba
ha

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
, m

ak
a 

be
rla

ku
 k

et
en

tu
an

 y
an

g 
pa

lin
g 

m
en

gu
nt

un
gk

an
 b

ag
i t

er
sa

ng
ka

. 
(4

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
ya

ng
 d

ip
er

ik
sa

 b
er

ha
k 

m
en

da
pa

t 
ba

nt
ua

n 
hu

ku
m

 s
ej

ak
 s

aa
t 

pe
ny

id
ik

an
 s

am
pa

i 
ad

an
ya

 p
ut

us
an

 p
en

ga
di

la
n 

ya
ng

 te
la

h 
m

em
pu

ny
ai

 k
ek

ua
ta

n 
hu

ku
m

 te
ta

p.
 

(5
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

tid
ak

 d
ap

t 
di

tu
nt

ut
 u

nt
uk

 k
ed

ua
 k

al
in

ya
 u

nt
uk

 p
er

ka
ra

 y
an

g 
sa

m
a 

at
as

 s
ua

tu
 

pe
rb

ua
ta

n 
ya

ng
 te

la
h 

m
em

pe
ro

le
h 

pu
tu

sa
n 

pe
ng

ad
ila

n 
ya

ng
 b

er
ke

ku
at

an
 h

uk
um

 te
ta

p.
 

Pa
sa

l 1
9 

(1
) 

Ti
ad

a 
su

at
u 

pe
la

ng
ga

ra
n 

at
au

 s
ua

tu
 k

ej
ah

at
an

 a
pa

pu
n 

di
an

ca
m

 d
en

ga
n 

hu
ku

m
an

 b
er

up
a 

pe
ra

m
pa

sa
n 

se
lu

ru
h 

ha
rt

a 
ke

ka
ya

an
 m

ili
k 

ya
ng

 b
er

sa
la

h.
 

(2
) 

Ti
da

k 
se

or
an

gp
un

 a
ta

s 
pu

tu
sa

n 
pe

ng
ad

ila
n 

bo
le

h 
di

pi
da

na
 p

en
ja

ra
 a

ta
u 

ku
ru

ng
an

 b
er

da
sa

rk
an

 
at

as
 a

la
sa

n 
ke

tid
ak

m
am

pu
an

 u
nt

uk
 m

em
en

uh
i s

ua
tu

 k
ew

aj
ib

an
 d

al
am

 p
er

ja
nj

ia
n 

ut
an

g 
pi

ut
an

g.
 

Pa
sa

l 2
0 

(1
) T

id
ak

 se
or

an
gp

un
 b

ol
eh

 d
ip

er
bu

da
k 

at
au

 d
ip

er
ha

m
ba

 . 

(2
) 

Pe
rb

ud
ak

an
 a

ta
u 

pe
rh

am
ba

an
, p

er
da

ga
ng

an
 b

ud
ak

, p
er

da
ga

ng
an

 w
an

ita
, d

an
 s

eg
al

a 
pe

rb
ua

ta
n 

be
ru

pa
 a

pa
pu

n 
ya

ng
 tu

ju
an

ny
a 

se
ru

pa
, d

ila
ra

ng
. 

Pa
sa

l 2
1 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 a

ta
s 

ke
ut

uh
an

 p
rib

ad
i, 

ba
ik

 r
oh

an
i m

au
pu

n 
ja

sm
an

i, 
da

n 
ka

re
na

 it
u 

tid
ak

 b
ol

eh
 

m
en

ja
di

 o
by

ek
 p

en
el

iti
an

 ta
np

a 
pe

rs
et

uj
ua

n 
da

rin
ya

. 
Pa

sa
l 2

2 
(1

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

ba
s 

m
em

el
uk

 a
ga

m
an

ya
 m

as
in

g-
m

as
in

g 
da

n 
un

tu
k 

be
rib

ad
at

 m
en

ur
ut

 a
ga

m
an

ya
 

da
n 

ke
pe

rc
ay

aa
nn

ny
a 

itu
. 

Pa
sa

l 2
3 

(1
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 m
em

ili
h 

da
n 

m
em

pu
ny

ai
 k

ey
ak

in
an

 p
ol

iti
kn

ya
. 

(2
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 m
em

pu
ny

ai
, 

m
en

ge
lu

ar
ka

n,
 d

an
 m

en
ye

ba
rlu

as
ka

n 
pe

nd
ap

at
 s

es
ua

i 
ha

ti 
nu

ra
ni

ny
a,

 s
ec

ar
a 

lis
an

 d
an

 a
ta

u 
tu

lis
an

 m
el

al
ui

 m
ed

ia
 c

et
ak

 m
au

pu
n 

el
ek

tr
on

ik
 d

en
ga

n 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 n
ila

i-n
ila

i a
ga

m
a,

 k
es

us
ila

an
, k

et
er

tib
an

, k
ep

en
tin

ga
n 

um
um

, d
an

 k
eu

tu
ha

n 
ba

ng
sa

. 
Pa

sa
l 2

4 
(1

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 b

er
ku

m
pu

l, 
be

ra
pa

t, 
da

n 
be

rs
er

ik
at

, u
nt

uk
 m

ak
su

d-
m

ak
su

d 
da

m
ai

. 
(2

) 
Se

tia
p 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
at

au
 k

el
om

po
k 

m
as

ya
ra

ka
t 

be
rh

ak
 m

en
di

rik
an

 p
ar

ta
i 

po
lit

ik
, 

le
m

ba
ga

 
sw

ad
ay

a 
m

as
ya

ra
ka

t a
ta

u 
or

ga
ni

sa
si 

la
in

ny
a 

un
tu

k 
be

rp
er

an
 se

rt
a 

da
la

m
 ja

la
nn

ya
 p

em
er

in
ta

ha
n 

da
n 

pe
ny

el
en

gg
ar

aa
n 

ne
ga

ra
 se

ja
la

n 
de

ng
an

 tu
nt

ut
an

 p
er

lin
du

ng
an

, p
en

eg
ak

ka
n 

da
n 

pe
m

aj
ua

n 
ha

k 
as

as
i 

m
an

us
ia

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 2

5 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 m

en
ya

pa
ik

an
 p

en
da

pa
t d

im
uk

a 
um

um
, t

er
m

as
uk

 h
ak

 u
nt

uk
 m

og
ok

 se
su

ai
 

de
ng

an
 k

et
en

tu
an

 p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n.
 

Pa
sa

l 2
6 

(1
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 m

em
ili

ki
, m

em
pe

ro
le

h,
 m

en
gg

an
ti,

 a
ta

u 
m

em
pe

rt
ah

an
ka

n 
st

at
us

 
ke

w
ar

ga
ne

ga
ra

an
ny

a,
 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
ba

s 
m

em
ili

h 
ke

w
ar

ga
ne

ga
ra

an
nn

ya
 d

an
 ta

np
a 

di
sk

rim
in

as
i b

er
ha

k 
m

en
ik

m
at

i h
ak

-
ha

k 
ya

ng
 

be
rs

um
be

r 
da

n 
m

el
ek

at
 

pa
da

 
ke

w
ar

ga
ne

ga
ra

an
nn

ya
 

se
rt

a 
w

aj
ib

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
w

aj
ib

an
ny

a 
se

ba
ga

i w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
. 

Pa
sa

l 2
7 

(1
) 

Se
tia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

In
do

ne
sia

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
se

ca
ra

 b
eb

as
 b

er
ge

ra
k,

 b
er

pi
nd

ah
, d

an
 b

er
te

m
pa

t 
tin

gg
al

 d
al

am
 w

ila
ya

h 
ne

ga
ra

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

. 
(2

) 
Se

tia
p 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
In

do
ne

sia
 b

er
ha

k 
m

en
in

gg
al

ka
n 

da
n 

m
as

uk
 k

em
ba

li 
ke

 w
ila

ya
h 

ne
ga

ra
 

Re
pu

bl
ik

 In
do

ne
sia

, s
es

ua
i d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 2

8 
(1

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 m
en

ca
ri 

su
ak

a 
un

tu
k 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
rli

nd
un

ga
n 

po
lit

ik
 d

ar
i n

eg
ar

a 
la

in
. 

(2
) H

ak
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t (

1)
 ti

da
k 

be
rla

ku
 b

ag
i m

er
ek

a 
ya

ng
 m

el
ak

uk
an

 k
ej

ah
at

an
 

no
np

ol
iti

k 
at

au
 p

er
bu

at
an

 y
an

g 
be

rt
en

ta
ng

an
 d

en
ga

n 
tu

ju
an

 d
an

 p
rin

sip
 P

er
se

rik
at

an
 B

an
gs

a-
Ba

ng
sa

. 
Pa

sa
l 2

9 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 a
ta

s 
pe

rli
nd

un
ga

n 
di

ri 
pr

ib
ad

i, 
ke

lu
ar

ga
, 

ke
ho

rm
at

an
, 

m
ar

ta
ba

t, 
da

n 
ha

k 
m

ili
kn

ya
. 

(2
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 a

ta
s 

pe
ng

ak
ua

n 
di

 d
ep

an
 h

uk
um

 s
eb

ag
ai

 m
an

us
ia

 p
rib

ad
i d

im
an

a 
sa

ja
 d

ia
 

be
ra

da
. 

Pa
sa

l 3
0 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 a

ta
s 

ra
sa

 a
m

an
 d

an
 t

en
te

ra
m

 s
er

ta
 p

er
lin

du
ng

an
 t

er
ha

da
p 

an
ca

m
an

 k
et

ak
ut

an
 

un
tu

k 
be

rb
ua

t a
ta

u 
tid

ak
 b

er
bu

at
 se

su
at

u.
 

Pa
sa

l 3
1 



(1
) T

em
pa

t k
ed

ia
m

an
 si

ap
ap

un
 ti

da
k 

bo
le

h 
di

ga
ng

gu
. 

(2
) M

en
gi

nj
ak

 a
ta

u 
m

em
as

uk
i s

ua
tu

 p
ek

ar
an

ga
n 

te
m

pa
t k

ed
ia

m
an

 a
ta

u 
m

em
as

uk
i s

ua
tu

 ru
m

ah
 

be
rt

en
ta

ng
an

 d
en

ga
n 

or
an

g 
ya

ng
 m

en
di

am
in

ya
, 

ha
l d

ip
er

bo
le

hk
an

 d
al

am
 h

al
-h

al
 y

an
g 

di
te

ta
pk

an
 

ol
eh

 U
nd

an
g-

un
da

ng
. 

Pa
sa

l 3
2 

Ke
m

er
de

ka
an

 d
an

 r
ah

as
ia

 d
al

am
 h

ub
un

ga
n 

su
ra

t 
m

en
yu

ra
t 

te
rm

as
uk

 h
ub

un
ga

n 
ko

m
un

ik
as

i m
el

al
ui

 
sa

ra
na

 e
le

kt
ro

ni
k 

tid
ak

 b
ol

eh
 d

ig
an

gg
u,

 k
ec

ua
li 

ta
s p

er
in

ta
h 

ha
ki

m
 d

an
 k

ek
ua

sa
an

 la
in

 y
an

g 
sa

h 
se

su
ai

 
de

ng
an

 k
et

en
tu

an
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n.

 
Pa

sa
l 3

3 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 b

eb
as

 d
ar

i p
en

yi
ks

aa
n,

 p
en

gh
uk

um
an

, 
at

au
 p

er
la

ku
an

 y
an

g 
ke

ja
m

, 
tid

ak
 m

an
us

ia
w

i, 
m

er
en

da
hk

an
 d

er
aj

at
 d

an
 m

ar
ta

ba
t k

em
an

us
ia

an
ny

a.
 

(2
) S

et
ia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 b
eb

as
 d

ar
i p

en
gh

ila
ng

an
 p

ak
sa

 d
an

 p
en

gh
ila

ng
an

 n
ya

w
a.

 
Pa

sa
l 3

4 
Se

tia
p 

or
an

g,
 ti

da
k 

bo
le

h 
di

ta
ng

ka
p,

 d
ita

ha
n,

 d
isi

ks
a,

 d
ik

uc
ilk

an
, d

ia
sin

gk
an

, a
ta

u 
di

bu
an

g 
se

ca
ra

 
se

w
en

an
g-

w
en

an
g.

 
Pa

sa
l 3

5 
Se

tia
p 

or
an

g 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 h

id
up

 d
i d

al
am

 t
at

an
an

 m
as

ya
ra

ka
t 

da
n 

ke
ne

ga
ra

an
 y

an
g 

da
m

ai
, a

m
an

 
da

n 
te

nt
er

am
, y

an
g 

m
en

gh
or

m
at

i, 
m

el
in

du
ng

i d
an

 m
el

ak
sa

na
ka

n 
se

pe
nu

hn
ya

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 d

an
 

ke
w

aj
ib

an
 d

as
ar

 m
an

us
ia

 se
ba

ga
im

an
a 

di
at

ur
 d

al
am

 U
nd

an
g-

un
da

ng
, 

Pa
sa

l 3
6 

(1
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 m

em
pu

ny
ai

 m
ili

k,
 b

ai
k 

se
nd

iri
 m

au
pu

n 
be

rs
am

a-
sa

m
a 

de
ng

an
 o

ra
ng

 la
in

 
de

m
i p

en
ge

m
ba

ng
an

 d
iri

ny
a,

 k
el

ua
rg

a,
 b

an
gs

a,
 d

an
 m

as
ya

ra
ka

t, 
de

ng
an

 c
ar

a 
ya

ng
 t

id
ak

 m
el

an
gg

ar
 

hu
ku

m
. 

(2
) 

Ti
da

k 
se

or
an

gp
un

 b
ol

eh
 d

ira
m

pa
s 

m
ili

kn
ya

 d
en

ga
n 

se
w

en
an

g-
w

en
an

gd
en

ga
n 

se
ca

ra
 m

el
aw

an
 

hu
ku

m
. 

(3
) H

ak
 m

ili
k 

m
em

pu
ny

ai
 fu

ng
si 

so
sia

l. 
Pa

sa
l 3

7 
(1

) P
en

ca
bu

ta
n 

ha
k 

m
ili

k 
at

as
 su

at
u 

be
nd

a 
de

m
i k

ep
en

tin
ga

n 
um

um
ny

a,
ha

ny
a 

di
pe

rb
ol

eh
ka

n 
de

ng
an

 
m

en
gg

an
ti 

ke
ru

gi
an

 y
an

g 
w

aj
ar

 d
an

 se
ge

ra
 a

ta
s p

el
ak

sa
na

an
ny

a 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
. 

(2
) A

pa
bi

la
 s

es
ua

tu
 b

en
da

 b
er

da
sa

rk
an

 k
et

en
tu

an
 u

m
um

 h
ar

us
 d

im
us

na
ka

n 
at

au
 ti

da
k 

di
be

rd
ay

ak
an

 
ba

ik
 u

nt
uk

 s
el

am
an

ya
 m

au
pu

n 
un

tu
k 

se
m

en
ta

ra
 w

ak
tu

 m
ak

a 
ha

l i
tu

 d
ila

ku
ka

n 
de

ng
an

 m
en

gg
an

ti 
ke

ru
gi

an
 se

su
ai

 d
en

ga
n 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 k

ec
ua

li 
di

te
nt

uk
an

 la
in

. 
Pa

sa
l 3

8 
(1

) S
et

ia
p 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a,
 s

es
ua

i d
en

ga
n 

ba
ka

t, 
ke

ca
ka

pa
n,

 k
em

am
pu

an
, b

er
ha

k 
at

as
 p

ek
er

ja
an

 y
an

g 
la

ya
k.

 
(2

) S
et

ia
p 

or
an

g 
be

rr
ha

k 
de

ng
an

 b
eb

as
 m

em
ili

h 
pe

ke
rja

an
 y

an
g 

di
su

ka
in

ya
 d

an
 b

er
ha

k 
pu

la
 a

ta
s 

sy
ar

at
-s

ya
ra

t k
et

en
ag

ak
er

ja
an

 y
an

g 
ad

il.
 

(3
) S

et
ia

p 
or

an
g,

 b
ai

k 
pr

ia
 m

au
pu

n 
w

an
ita

 y
an

g 
m

el
ak

uk
an

 p
ek

er
ja

an
 y

an
g 

sa
m

a,
 s

eb
an

di
ng

, s
et

ar
a,

 
da

n 
se

ru
pa

, b
er

ha
k 

at
as

 u
pa

h 
se

rt
a 

sy
ar

at
-s

ya
ra

t p
er

ja
nj

ia
n 

ke
rja

 y
an

g 
sa

m
a.

 
(4

) 
Se

tia
p 

or
an

g,
 b

ai
k 

pr
ia

 m
au

pu
n 

w
an

ita
, 

da
la

m
 m

el
ak

uk
an

 p
ek

er
ja

an
 y

an
g 

se
pa

da
n 

de
ng

an
 

m
ar

ta
ba

t 
ke

m
an

us
ia

an
ny

a 
be

rh
ak

 a
ta

s 
up

ah
 y

an
g 

ad
il 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
pr

es
ta

sin
ya

 d
an

 d
ap

at
 

m
en

ja
m

in
 k

el
an

gs
un

ga
n 

ke
hi

du
pa

n 
ke

lu
ar

ga
ny

a.
 

Pa
sa

l 3
9 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 m
en

di
rik

an
 s

er
ik

at
 p

ek
er

ja
 d

an
 ti

da
k 

bo
le

h 
di

ha
m

ba
t m

en
ja

di
 a

ng
go

ta
ny

a 
de

m
i m

el
in

du
ng

i d
an

 m
em

pe
rju

an
gk

an
 k

ep
en

tin
ga

nn
ya

 se
rt

a 
se

su
ai

 d
en

ga
nk

et
en

tu
an

 p
er

at
ur

an
 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
. 

Pa
sa

l 4
0 

Se
tia

p 
or

an
g 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 b
er

te
m

pa
t t

in
gg

al
 se

rt
a 

ke
hi

du
pa

n 
ya

ng
 la

ya
k.

 
Pa

sa
l 4

1 
(1

) S
et

ia
p 

w
ar

ga
 n

eg
ar

a 
be

rh
ak

 a
ta

s j
am

in
an

 so
sia

l y
an

g 
di

bu
tu

hk
an

 u
nt

uk
 h

id
up

 la
ya

k 
se

rt
a 

pe
rk

em
ba

ng
an

 p
rib

ad
in

ya
 se

ca
ra

 u
tu

h.
 

(2
) 

Se
tia

p 
pe

ny
an

da
ng

 c
ac

at
, 

or
an

g 
ya

ng
 b

er
us

ia
 l

an
ju

t, 
w

an
ita

 h
am

il,
 d

an
 a

na
k-

an
ak

, 
be

rh
ak

 
m

em
pe

ro
le

h 
ke

m
ud

ah
an

 d
an

 p
er

la
ku

an
 k

hu
su

s.
 

Pa
sa

l 4
2 

Se
tia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

ya
ng

 b
er

us
ia

 l
an

ju
t, 

ca
ca

t 
fis

ik
 d

an
 a

ta
u 

ca
ca

t 
m

en
ta

l 
be

rh
ak

 m
em

pe
ro

le
h 

pe
ra

w
at

an
,p

en
di

di
ka

n,
 p

el
at

ih
an

, d
an

 b
an

tu
an

 k
hu

su
s 

at
as

 b
ia

ya
 n

eg
ar

a,
 u

nt
uk

 m
en

ja
m

in
 k

eh
id

up
an

 
ya

ng
 

la
ya

k,
se

su
ai

 
de

ng
an

 
m

ar
ta

ba
t 

ke
m

an
us

ia
an

ny
a,

 
m

en
in

gk
at

ka
n 

ra
sa

 
pe

rc
ay

a 
di

ri 
da

n 
ke

m
am

pu
an

 b
er

pa
rt

isi
pa

si 
da

la
m

 k
eh

id
up

an
 b

er
m

as
ya

ra
ka

t, 
be

rb
an

gs
a 

da
n 

be
rn

eg
ar

a.
 

Pa
sa

l 4
3 

(1
) 

Se
tia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

be
rh

ak
 u

nt
uk

 d
ip

ili
h 

da
n 

m
em

ili
h 

da
la

m
 p

em
ili

ha
n 

um
um

 b
er

da
sa

rk
an

 
pe

rs
am

aa
n 

ha
k 

m
el

al
ui

 p
em

un
gu

ta
n 

su
ar

a 
ya

ng
 l

an
gs

un
g,

 u
m

um
, 

be
ba

s,
 r

ah
as

ia
, 

ju
ju

r, 
da

n 
ad

il 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 

(2
) S

et
ia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

be
rh

ak
 tu

ru
t s

er
ta

 d
al

am
 p

em
er

in
ta

ha
n 

de
ng

an
 la

ng
su

ng
 a

ta
u 

de
ng

an
 

pe
ra

nt
ar

aa
n 

w
ak

il 
ya

ng
 d

ip
ili

hn
ya

 d
en

ga
n 

be
ba

s,
 m

en
ur

ut
 c

ar
a 

ya
ng

 d
ite

nt
uk

an
 d

al
am

 p
er

at
ur

an
 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
. 

(3
) S

et
ia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

da
pa

t d
ia

ng
ka

t d
al

am
 se

tia
p 

ja
ba

ta
n 

pe
m

er
in

ta
ha

n.
 

Pa
sa

l 4
4 

Se
tia

p 
or

an
g 

ba
ik

 s
en

di
ri 

m
au

pu
n 

be
rs

am
a-

sa
m

a 
be

rh
ak

 m
en

ga
ju

ka
n 

pe
nd

ap
at

, 
pe

rm
oh

on
an

, 
pe

ng
ad

ua
n,

da
n 

at
au

 u
su

la
n 

ke
pa

da
 p

em
er

in
ta

h 
da

la
m

 r
an

gk
a 

pe
la

ks
an

aa
n 

pe
m

er
in

ta
ha

n 
ya

ng
 

be
rs

ih
, e

fe
kt

if,
 e

fis
ie

n,
 b

ai
k 

de
ng

an
 li

sa
n 

m
au

pu
n 

de
ng

an
 tu

lis
an

, s
es

ua
i d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 4

5 
Ha

k 
w

an
ita

 d
al

am
 u

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i a

da
la

h 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
. 

Pa
sa

l 4
6 

Si
st

em
 p

em
ili

ha
n 

um
um

, 
ke

pa
rt

ai
an

, 
pe

m
ili

ha
n,

 a
ng

go
ta

 l
eg

isl
at

if,
 d

an
 s

ist
em

 p
en

ga
ng

ka
ta

n 
di

 
bi

da
ng

 e
ks

ek
ut

if,
 y

ud
ik

at
if,

 h
ar

us
 m

en
ja

m
in

 k
et

er
w

ak
ila

n 
w

an
ita

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 p

er
sy

ar
at

an
 y

an
g 

di
te

nt
uk

an
. 

Pa
sa

l 4
7 

Se
or

an
g 

w
an

ita
 y

an
g 

m
en

ik
ah

 d
en

ga
n 

pr
ia

 y
an

g 
be

rk
ew

ar
ga

ne
ga

ra
an

 a
sin

g 
tid

ak
 se

ca
ra

 o
to

m
at

is
 

m
en

gi
ku

ti 
pr

ia
 k

ew
ar

ga
ne

ga
ra

an
 s

ua
m

in
ya

, 
te

ta
pi

 m
em

pu
ny

ai
 h

ak
 u

nt
uk

 m
em

pe
rt

ah
an

ka
nn

ya
, 

m
en

gg
an

ti 
at

au
 m

em
pe

ro
le

h 
ke

m
ba

li 
st

at
us

 k
ew

ar
ga

ne
ga

ra
an

ny
a.

 
Pa

sa
l 4

8 
W

an
ita

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

em
pe

ro
le

h 
pe

nd
id

ik
an

 d
an

 p
en

ga
ja

ra
n 

di
 s

em
ua

 j
en

is,
 j

en
ja

ng
 d

an
 j

al
ur

 
pe

nd
id

ik
an

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

rs
ya

ra
ta

n 
ya

ng
 te

la
h 

di
te

nt
uk

an
. 

Pa
sa

l 4
9 

(1
) 

W
an

ita
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

m
em

ili
h,

 d
ip

ili
h,

 d
ia

ng
ka

t 
da

la
m

 p
ek

er
ja

an
, 

ja
ba

ta
n,

 d
an

 p
ro

fe
si 

se
su

ai
 

de
ng

an
 p

er
sy

ar
at

an
 d

an
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n.

 
(2

) W
an

ita
 b

er
ha

k 
m

en
da

pa
tk

an
 p

er
lin

du
ng

an
 k

hu
su

s d
al

am
 p

el
ak

sa
na

an
 p

ek
er

ja
an

 a
ta

u 
pr

of
es

in
ya

 
te

rh
ad

ap
 h

al
-h

al
 y

an
g 

da
pa

t m
en

ga
nc

am
 k

es
el

am
at

an
 d

an
 a

ta
u 

ke
se

ha
ta

nn
ya

 b
er

ke
na

an
 d

en
ga

n 
fu

ng
si 

re
pr

od
uk

si 
w

an
ita

. 



(3
) 

Ha
k 

kh
us

us
 y

an
g 

m
el

ek
at

 p
ad

a 
di

ri 
w

an
ita

 d
ik

ar
en

ak
an

 f
un

gs
i 

re
pr

od
uk

sin
ya

, 
di

ja
m

in
 d

an
 

di
lin

du
ng

i o
le

h 
hu

ku
m

. 
Pa

sa
l 5

0 
W

an
ita

 y
an

g 
te

la
h 

de
w

as
a 

da
n 

at
au

 t
el

ah
 m

en
ik

ah
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

m
el

ak
uk

an
 p

er
bu

at
an

 h
uk

um
 

se
nd

iri
, k

ec
ua

li 
di

te
nt

uk
an

 la
in

 o
le

h 
hu

ku
m

 a
ga

m
an

ya
. 

Pa
sa

l 5
1 

(1
) 

Se
or

an
g 

ist
ri 

se
la

m
a 

da
la

m
 ik

at
an

 p
er

ka
w

in
an

 m
em

pu
ny

ai
 h

ak
 d

an
 t

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 y

an
g 

sa
m

a 
de

ng
an

 s
ua

m
in

ya
 a

ta
s 

se
m

ua
 h

al
 y

an
g 

be
rk

en
aa

n 
de

ng
an

 p
er

ka
w

in
an

ny
a,

 h
ub

un
ga

n 
de

ng
an

 a
na

k-
an

ak
ny

a,
 d

an
 h

ak
 p

em
ili

ka
n 

da
n 

pe
ng

ol
ah

an
 h

ar
ta

 b
er

sa
m

a.
 

(2
) 

Se
te

la
h 

pu
tu

sn
ya

 p
er

ka
w

in
an

, s
eo

ra
ng

 w
an

ita
 m

em
pu

ny
ai

 h
ak

 d
an

 t
an

gg
un

g 
ja

w
ab

 y
an

g 
sa

m
a 

de
ng

an
 

m
an

ta
n 

su
am

in
ya

 
at

as
 

se
m

ua
 

ha
l 

ya
ng

 
be

rk
en

aa
n 

de
ng

an
 

an
ak

-a
na

kn
ya

, 
de

ng
an

 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 k
ep

en
tin

ga
n 

ya
ng

 te
rb

ai
k 

ba
gi

 a
na

k-
an

ak
ny

a.
 

(3
) 

Se
te

la
h 

pu
tu

sn
ya

 p
er

ka
w

in
an

, 
se

or
an

g 
w

an
ita

 m
em

pu
ny

ai
 h

ak
 y

an
g 

sa
m

a 
de

ng
an

 m
an

ta
n 

su
am

in
ya

 a
ta

s 
se

m
ua

 h
al

 y
an

g 
be

rk
en

aa
n 

de
ng

an
 h

ar
ta

 b
er

sa
m

a 
te

np
a 

m
en

gu
ra

ng
i h

ak
 a

na
k,

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n.

 
Pa

sa
l 5

2 
(1

) S
et

ia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

at
as

 p
er

lin
du

ng
an

 o
ra

ng
 tu

a,
 k

el
ua

rg
a,

 m
as

ya
ra

ka
t, 

da
n 

ne
ga

ra
. 

(2
) H

ak
 a

na
k 

ad
al

ah
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 d
an

 u
nt

uk
 k

ep
en

tin
ga

nn
ya

 h
ak

 a
na

k 
itu

 d
ia

ku
i d

an
 d

ili
nd

un
gi

 
ol

eh
 h

uk
um

 b
ah

ka
n 

se
ja

k 
da

la
m

 k
an

du
ng

an
. 

Pa
sa

l 5
3 

(1
) 

Se
tia

p 
an

ak
 s

ej
ak

 d
al

am
 k

an
du

ng
an

, b
er

ha
k 

hi
du

p,
 m

em
pe

rt
ah

an
ka

n 
hi

du
p,

 d
an

 m
en

in
gk

at
ka

n 
ta

ra
f k

eh
id

up
an

ny
a.

 
(2

) S
et

ia
p 

an
ak

 se
ja

k 
ke

la
hi

ra
nn

ya
, b

er
ha

k 
at

as
 su

at
u 

na
m

a 
da

n 
st

at
us

 k
ew

ar
ga

ne
ga

ra
an

. 
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l 5

4 
Se

tia
p 

an
ak

 y
an

g 
ca

ca
t 

fis
ik

 d
an

 a
ta

u 
m

en
ta

l b
er

ha
k 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
ra

w
at

an
,p

en
di

di
ka

n,
 p

el
at

ih
an

 
da

n 
ba

nt
ua

n 
kh

us
us

 a
ta

s 
bi

ay
a 

ne
ga

ra
 u

nt
uk

 m
en

ja
m

in
 k

eh
id

up
an

ny
a 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
m

ar
ta

ba
t 

ke
m

an
us

ia
an

, 
m

en
in

gk
at

ka
n 

ra
sa

 p
er

ca
ya

 d
iri

, 
da

n 
ke

m
am

pu
an

 b
er

pa
rt

isi
pa

si 
da

la
m

 k
eh

id
up

an
 

be
rm

as
ya

ra
ka

t,b
er

ba
ng

sa
 d

an
 b

er
ne

ga
ra

. 
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sa
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5 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
be

rib
ad

ah
 m

en
ur

ut
 a

ga
m

an
ya

, b
er

fik
ir,

 d
an

 b
er

ek
sp

re
ks

i s
es

ua
i d

en
ga

n 
tin

gk
at

 in
te

kt
ua

lit
as

 d
an

 u
sia

ny
a 

di
 b

aw
ah

 b
im

bi
ng

an
 o

ra
ng

 tu
a 

da
n 

at
au

 w
al

i. 
Pa

sa
l 5

6 
(1

) 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

en
ge

ta
hu

i 
sia

pa
 o

ra
ng

 t
ua

ny
a,

 d
ib

es
ar

ka
n 

da
n 

di
as

uh
 o

le
h 

or
an

g 
tu

an
ya

 se
nd

iri
. 

(2
) D

al
am

 h
al

 o
ra

ng
 t

ua
 a

na
k 

tid
ak

 m
am

pu
 m

em
be

sa
rk

an
 d

an
 m

em
el

ih
ar

a 
de

ng
an

 b
ai

k 
da

n 
se

su
ai

 
de

ng
an

 U
nd

an
g-

un
da

ng
 in

i, 
m

ak
a 

an
ak

 t
er

se
bu

t 
ol

eh
 d

ia
su

h 
da

n 
di

an
gk

at
 s

eb
ag

ai
 a

na
k 

ol
eh

 o
ra

ng
 

la
in

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 5

7 
(1

) S
et

ia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
di

be
sa

rk
an

, d
ip

el
ih

ar
a,

 d
ira

w
at

, d
id

id
ik

, d
ia

ra
hk

an
 d

an
 d

ib
im

bi
ng

 
ke

hi
du

pa
nn

ya
 o

le
h 

or
an

g 
tu

an
ya

 a
ta

u 
w

al
in

ya
 sa

m
pa

i i
a 

de
w

as
a 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
(2

) 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

en
da

pa
tk

an
 o

ra
ng

 t
ua

 a
ng

ka
t 

at
au

 w
al

i 
be

rd
as

ar
ka

n 
pu

tu
sa

n 
pe

ng
ad

ila
n 

ap
ab

ila
 k

ed
ua

 o
ra

ng
 t

ua
 t

el
ah

 m
en

in
gg

al
 a

ta
u 

ka
re

na
 s

eb
ab

 y
an

g 
sa

h 
tid

ak
 d

ap
at

 
m

en
ja

la
nk

an
 k

ew
aj

ib
an

ny
a 

se
ba

ga
i o

ra
ng

 tu
a.

 
(3

) 
O

ra
ng

 t
ua

 a
ng

ka
t 

at
au

 w
al

i 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
dk

an
 d

al
am

 a
ya

t 
(2

) 
ha

ru
s 

m
en

ja
la

nk
an

 
ke

w
aj

ib
an

 se
ba

ga
i o

ra
ng

 tu
a 

ya
ng

 se
su

ng
gu

hn
ya

. 

Pa
sa

l 5
8 

(1
) S

et
ia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

m
en

da
pa

tk
an

 p
er

lin
du

ng
an

 h
uk

um
 d

ar
i s

eg
al

a 
be

nt
uk

 k
ek

er
as

an
 fi

sik
 

at
au

 m
en

ta
l, 

pe
ne

la
nt

ar
an

, p
er

la
ku

an
 b

ur
uk

, d
an

 p
el

ec
eh

an
 s

es
ua

l s
el

am
a 

da
la

m
 p

en
ga

su
ha

n 
or

an
g 

tu
an

ya
 a

ta
u 

w
al

in
ya

, 
at

au
 p

ih
ak

 l
ai

n 
m

an
ap

un
 y

an
g 

be
rt

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 a

ta
s 

pe
ng

as
uh

an
 a

na
k 

te
rs

eb
ut

. 
(2

) D
al

am
 h

al
 o

ra
ng

 tu
a 

at
au

 p
en

ga
su

h 
an

ak
 m

el
ak

uk
an

 se
ga

la
 b

en
tu

k 
pe

ny
ik

sa
an

 fi
sik

 a
ta

u 
m

en
ta

l, 
pe

ne
la

nt
ar

an
, 

pe
rla

ku
an

 b
ur

uk
, 

da
n 

pe
le

ce
ha

n 
so

sia
l 

te
rm

as
uk

 p
er

ko
sa

an
, 

at
au

 p
em

bu
nu

ha
n 

te
rh

ad
ap

 a
na

k 
ya

ng
 se

ha
ru

sn
ya

 d
ili

nd
un

gi
, m

ak
a 

ha
ru

s d
ik

en
ak

an
 p

em
be

ra
ta

n 
hu

ku
m

an
. 
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(1
) 

Se
tia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

tid
ak

 d
ip

isa
hk

an
 d

ar
i 

or
an

g 
tu

an
ya

 s
ec

ar
a 

be
rt

en
ta

ng
an

 d
en

ga
n 

ke
he

nd
ak

 a
na

k 
se

nd
iri

, k
ec

ua
li 

jik
a 

ad
a 

al
as

an
 d

an
 a

tu
ra

n 
hu

ku
m

 y
an

g 
sa

h 
ya

ng
 m

en
un

ju
kk

an
 b

ah
w

a 
pe

m
isa

ha
n 

itu
 a

da
la

h 
de

m
i k

ep
en

tin
ga

n 
te

rb
ai

k 
ba

gi
 a

na
k.

 
(2

) D
al

am
 k

ea
da

an
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t (

1)
, h

ak
 a

na
k 

un
tu

k 
be

rt
em

u 
la

ng
su

ng
 d

an
 

be
rh

ub
un

ga
n 

pr
ib

ad
i s

ec
ar

a 
te

ta
p 

de
ng

an
 o

ra
ng

 tu
an

ya
 te

ta
p 

di
ja

m
in

 o
le

h 
U

nd
an

g-
un

da
ng

. 
Pa

sa
l 6

0 
(1

) S
et

ia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

em
pe

ro
le

h 
pe

nd
id

ik
an

 d
an

 p
en

ga
ja

ra
n 

da
la

m
 ra

ng
ka

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 

pr
ib

ad
in

ya
 se

su
ai

 d
en

ga
n 

m
in

at
, b

ak
at

, d
an

 k
ec

er
da

sa
nn

ya
. 

(2
) S

et
ia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
m

en
ca

ri,
 m

en
er

im
a,

 d
an

 m
em

be
rik

an
 in

fo
rm

as
i s

se
su

ai
 d

en
ga

n 
tin

gk
at

 
in

te
le

kt
ua

lit
as

 d
an

 u
sia

ny
a 

de
m

i p
en

ge
m

ba
ng

an
 d

iri
ny

a 
se

pa
nj

an
g 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ni

la
i-n

ila
i k

es
us

ila
an

 
da

n 
ke

pa
tu

ta
n.

 
Pa

sa
l 6

1 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
be

ris
tir

ah
at

 d
an

 b
er

ga
ul

 d
en

ga
n 

an
ak

 y
an

g 
se

ba
ya

, b
er

m
ai

n,
 b

er
ek

re
as

i d
an

 
be

rk
re

as
i s

es
ua

i d
en

ga
n 

m
in

at
, b

ak
at

, d
an

 ti
ng

ka
t k

ec
er

da
sa

nn
ya

 d
em

i p
en

ge
m

ba
ng

an
 d

iri
ny

a.
 

Pa
sa

l 6
2 

Se
tia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
la

ya
na

n 
ke

se
ha

ta
n 

da
n 

ja
m

in
an

 s
os

ia
l s

ec
ar

a 
la

ya
k,

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 k

eb
ut

uh
an

 fi
sik

 d
an

 m
en

ta
l s

pr
itu

al
ny

a.
 

Pa
sa

l 6
3 

Se
tia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

tid
ak

 d
ili

ba
tk

an
 d

al
am

 p
er

ist
iw

a 
pe

pe
ra

ng
an

, 
se

ng
ke

ta
 b

er
se

nj
at

a,
 

ke
ru

su
ha

n 
so

sia
l, 

da
n 

pe
ris

tiw
a 

la
in

 y
an

g 
m

en
ga

nd
un

g 
un

su
r k

ek
er

as
an

. 
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l 6

4 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

em
pe

ro
le

h 
pe

rli
nd

un
ga

n 
da

ri 
ke

gi
at

an
 e

ks
pl

oi
ta

si 
ek

on
om

i d
an

 s
et

ia
p 

pe
ke

rja
an

 y
an

g 
m

em
ba

ha
ya

ka
n 

di
rin

ya
, 

se
hi

ng
ga

 d
ap

at
 m

en
gg

an
gg

u 
pe

nd
id

ik
an

, 
ke

se
ha

ta
n 

fis
ik

, 
m

or
al

, k
eh

id
up

an
 so

sia
l, 

da
n 

m
en

ta
l s

pr
itu

al
ny

a.
 

Pa
sa

l 6
5 

Se
tia

p 
an

ak
 b

er
ha

k 
un

tu
k 

m
em

pe
ro

le
h 

pe
rli

nd
un

ga
n 

da
ri 

ke
gi

at
an

 e
ks

pl
oi

ta
si 

da
n 

pe
le

ce
ha

n 
se

ks
ua

l, 
pe

nc
ul

ik
an

, p
er

da
ga

ng
an

 a
na

k,
 s

er
ta

 d
ar

i s
eg

al
a 

be
nt

uk
 p

en
ya

la
hg

un
aa

n 
na

rk
ot

ik
a,

 p
sik

ot
ro

pi
ka

, d
an

 
za

t a
de

kt
if 

la
in

ny
a.

 
Pa

sa
l 6

6 
(1

) 
Se

tia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
tid

ak
 d

ija
di

ka
n 

sa
sa

ra
n 

pe
ng

an
iy

aa
n,

 p
en

yi
ks

aa
n,

 a
ta

u 
pe

nj
at

uh
an

, 
hu

ku
m

an
 y

an
g 

tid
ak

 m
an

us
ia

w
i. 

(2
) H

uk
um

an
 m

at
i a

ta
u 

hu
ku

m
an

 s
eu

m
ur

 h
id

up
 t

id
ak

 d
ap

at
 d

ija
tu

hk
an

 u
nt

uk
 p

el
ak

u 
tin

da
k 

pi
da

na
 

ya
ng

 m
as

ih
 a

na
k.

 
(3

) S
et

ia
p 

an
ak

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
tid

ak
 d

ira
m

pa
s k

eb
eb

as
an

ny
a 

se
ca

ra
 m

el
aw

an
 h

uk
um

. 
(4

) 
Pe

na
ng

ka
pa

n,
 p

en
ah

an
an

, a
ta

u 
pi

da
na

 p
en

ja
ra

 a
na

k 
ha

ny
a 

bo
le

h 
di

la
ku

ka
n 

se
su

ai
 h

uk
um

 y
an

g 
be

rla
ku

 d
an

 h
an

ya
 d

ap
at

 d
ila

ku
ka

n 
se

ba
ga

i u
pa

ya
 h

uk
um

 te
ra

kh
ir.

 



(5
) 

Se
tia

p 
an

ak
 y

an
g 

di
ra

m
pa

s 
ke

be
ba

sa
nn

ya
 b

er
ha

k 
m

en
da

pa
tk

an
 p

er
la

ku
an

 y
an

g 
m

an
us

ia
w

i d
an

 
de

ng
an

 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 
ke

bu
tu

ha
n 

pe
ng

em
ba

ng
an

 
pr

ib
ad

i 
se

su
ai

 
de

ng
an

 
us

ia
ny

a 
da

n 
ha

ru
s 

di
pi

sa
hk

an
 d

ar
i o

ra
ng

 d
ew

as
as

 k
ec

ua
li 

de
m

i k
ep

en
tin

ga
nn

ya
. 

(6
) 

Se
tia

p 
an

ak
 y

an
g 

di
ra

m
pa

s 
ke

be
ba

sa
nn

ya
 b

er
ha

k 
m

em
pe

ro
le

h 
ba

nt
ua

n 
hu

ku
m

 a
ta

u 
ba

nt
ua

n 
la

in
ny

a 
se

ca
ra

 e
fe

kt
if 

da
n 

se
tia

p 
ta

ha
pa

n 
up

ay
a 

hu
ku

m
 y

an
g 

be
rla

ku
. 

(7
) S

et
ia

p 
an

ak
 y

an
g 

di
ra

m
pa

s k
eb

eb
as

an
ny

a 
be

rh
ak

 u
nt

uk
 m

em
be

la
 d

iri
 d

an
 m

em
pe

ro
le

h 
ke

ad
ila

n 
di

de
pa

n 
Pe

ng
ad

ila
n 

An
ak

 y
an

g 
ob

ye
kt

if 
da

n 
tid

ak
 m

em
ih

ak
 d

al
am

 si
da

ng
 y

an
g 

te
rt

ut
up

 u
nt

uk
 u

m
um

. 
BA

B 
IV

 
KE

W
AJ

IB
AN

 D
AS

AR
 M

AN
US

IA
 

Pa
sa

l 6
7 

Se
tia

p 
or

an
g 

ya
ng

 a
da

 d
iw

ila
ya

h 
ne

ga
ra

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

 w
aj

ib
 p

at
uh

 p
ad

a 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
, h

uk
um

 t
id

ak
 t

er
tu

lis
, d

an
 h

uk
um

 in
te

rn
as

io
na

l m
en

ge
na

i h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 

ya
ng

 te
la

h 
di

te
rim

a 
ol

eh
 n

eg
ar

a 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
. 

Pa
sa

l 6
8 

Se
tia

p 
w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

w
aj

ib
 ik

ut
 d

al
am

 u
pa

ya
 p

em
be

la
an

 n
eg

ar
a 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
Pa

sa
l 6

9 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
w

aj
ib

 m
en

gh
or

m
at

i 
ha

k 
as

as
i 

m
an

us
ia

 o
ra

ng
 l

ai
n,

 m
or

al
, 

et
ik

a,
 d

an
 t

at
a 

te
rt

ib
 

ke
hi

du
pa

n 
be

rm
as

ya
ra

ka
t, 

be
rb

an
gs

a 
da

n 
be

rn
eg

ar
a.

 
(2

) 
Se

tia
p 

ha
k 

as
as

i 
m

an
us

ia
 y

an
g 

m
en

im
bu

lk
an

 k
ew

aj
ib

an
 d

as
ar

 d
an

 t
an

gg
un

g 
ja

w
ab

 u
nt

uk
 

m
en

gh
or

m
at

i 
ha

k 
as

as
i 

or
an

g 
la

in
 s

ec
ar

a 
tim

ba
l 

ba
lik

 s
er

ta
 m

en
ja

di
 t

ug
as

 P
em

er
in

ta
h 

un
tu

k 
m

en
gh

or
m

at
i, 

m
el

in
du

ng
i, 

da
n 

m
en

eg
ak

ka
n 

da
n 

m
em

aj
uk

ka
nn

ya
. 

Pa
sa

l 7
0 

Da
la

m
 m

en
ja

la
nk

an
 h

ak
 d

an
 k

ew
aj

ib
an

ny
a 

se
tia

p 
or

an
g 

w
aj

ib
 t

un
du

k 
ke

pa
da

 p
em

ba
ta

sa
n 

ya
ng

 
di

te
ta

pk
an

 u
nd

an
g-

un
da

ng
 d

en
ga

n 
m

ak
su

d 
un

tu
k 

m
en

ja
m

in
 p

en
ga

ku
an

 s
er

ta
 p

en
gh

or
m

at
an

 a
ta

s 
ha

k 
da

n 
ke

be
ba

sa
n 

or
an

g 
la

in
 d

an
 u

nt
uk

 m
em

en
uh

i t
un

tu
ta

n 
ya

ng
 a

di
l s

es
ua

i d
en

ga
n 

pe
rt

im
ba

ng
an

 
m

or
al

, k
ea

m
an

an
, d

an
 k

et
er

tin
ba

n 
um

um
 d

al
am

 su
at

ru
 m

as
ya

ra
ka

t d
em

ok
ra

tis
. 

BA
B 

V 
KE

W
AJ

IB
AN

 D
AN

 T
AN

GG
U

N
G 

JA
W

AB
 P

EM
ER

IN
TA

H 
Pa

sa
l 7

1 
Pe

m
er

in
ta

h 
w

aj
ib

 d
an

 b
er

ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
 m

en
gh

or
m

at
i,m

el
in

du
ng

i, 
m

en
eg

ak
ka

n,
 d

an
 m

em
aj

uk
an

 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 y

an
g 

di
at

ur
 d

al
am

 u
nd

an
g-

un
da

ng
 in

i, 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 la

in
 d

an
 

hu
ku

m
 in

te
rn

as
io

na
l t

en
ta

ng
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 y
an

g 
di

te
rim

a 
ol

eh
 n

eg
ar

a 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

sia
. 

Pa
sa

l 7
2 

Ke
w

aj
ib

an
 

da
n 

ta
ng

gu
ng

 
ja

w
ab

 
pe

m
er

in
ta

h 
se

ba
ga

im
an

 
di

at
ur

 
pa

sa
l 

71
, 

m
el

ip
ut

i 
la

ng
ka

h 
im

pl
em

en
ta

si 
ya

ng
 e

fe
kt

if 
da

la
m

 b
id

an
g 

hu
ku

m
, 

po
lit

ik
, 

ek
on

om
i, 

so
sia

l, 
bu

da
ya

, 
pe

rt
ah

an
an

, 
ke

am
an

an
 n

eg
ar

a,
 d

an
 b

id
an

g 
la

in
. 

BA
B 

VI
 

PE
M

BA
TA

SA
N

 D
AN

 L
AR

AN
GA

N
 

Pa
sa

l 7
3 

Ha
k 

da
n 

ke
be

ba
sa

n 
ya

ng
 d

ia
tu

r d
al

am
 U

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i h

an
ya

 d
ap

at
 d

ib
at

as
i o

le
h 

da
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

U
nd

an
g-

un
da

ng
, 

se
m

at
a-

m
at

a 
un

tu
k 

m
en

ja
m

in
 p

en
ga

ku
an

 d
an

 p
en

gh
or

m
at

an
 t

er
ha

da
p 

ha
k 

as
as

i 
m

an
us

ia
 se

rt
a 

ke
be

ba
sa

n 
da

sa
r o

ra
ng

 la
in

, k
es

us
ila

an
, k

et
er

tib
an

 u
m

um
, d

an
 k

ep
en

tin
ga

n 
ba

ng
sa

. 
Pa

sa
l 7

4 

Ti
da

k 
sa

tu
 k

et
en

tu
an

 d
al

am
 U

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i b

ol
eh

 d
ia

rt
ik

an
 b

ah
w

a 
Pe

m
er

in
ta

h,
 p

ar
ta

i, 
go

lo
ng

an
 

at
au

 p
ih

ak
 m

an
ap

un
 d

ib
en

ar
ka

n 
m

en
gu

ra
ng

i, 
m

er
us

ak
, a

ta
u 

m
en

gh
ap

us
ka

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 a

ta
u 

ke
be

ba
sa

n 
da

sa
r y

an
g 

di
at

ur
 d

al
am

 u
nd

an
g-

un
da

ng
 in

i. 
BA

B 
VI

I 
KO

M
IS

I N
AS

IO
N

AL
 H

AK
 A

SA
SI

 M
AN

US
IA

 
Pa

sa
l 7

5 
Ko

m
na

s H
AM

 b
er

tu
ju

an
 : 

a.
 P

en
ge

m
ba

ng
ka

n 
ko

nd
isi

 y
an

g 
ko

nd
uk

tif
 b

ag
i 

pe
la

ks
an

aa
n 

ha
k 

as
as

i 
m

an
us

ia
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 
Pa

nc
as

ila
,U

nd
an

g-
un

da
ng

 d
as

ar
 1

94
5 

da
n 

Pi
ag

am
 P

er
se

rik
at

an
 B

an
gs

a-
Ba

ng
sa

, 
se

rt
a 

de
kl

ar
as

i 
U

ni
ve

rs
al

 H
ak

 A
sa

si 
M

an
us

ia
; d

an
 

b.
 M

en
in

gk
at

ka
n 

pe
rli

nd
un

ga
n 

da
n 

pe
ne

ga
kk

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 g
un

a 
pe

rk
em

ba
ng

an
 p

rib
ad

i 
m

an
us

ia
 In

do
ne

sia
 se

ut
uh

ny
a 

da
n 

ke
m

am
pu

an
ny

a 
be

rp
ar

tis
ip

as
i d

al
am

 b
er

ba
ga

i b
id

an
g 

ke
hi

du
pa

n.
 

Pa
sa

l 7
6 

(1
) 

U
nt

uk
 

m
en

ca
pa

i 
tu

ju
an

ny
a 

Ko
m

na
s 

HA
M

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

fu
ng

si 
pe

ng
ka

jia
n,

 
pe

ne
lit

ia
n,

 
pe

ny
ul

uh
an

,p
em

an
ta

ua
n,

 d
an

 m
ed

ia
si 

te
nt

an
g 

ha
ka

sa
si 

m
an

us
ia

. 
(2

) 
Ko

m
na

s 
HA

M
 b

er
an

gg
ot

ak
an

 t
ok

oh
 m

as
ya

ra
ka

t 
ya

ng
 p

ro
fe

sio
na

l, 
be

rd
ed

ik
as

i d
an

 b
er

in
te

gr
as

i 
tin

gg
i,m

en
gh

ay
at

i 
ci

ta
-c

ita
 n

eg
ar

a 
hu

ku
m

 d
an

 n
eg

ar
a 

ke
se

ja
ht

er
aa

n 
ya

ng
 b

er
in

tik
an

 k
ea

di
la

n,
 

m
en

gh
or

m
at

i h
ak

 a
sa

si 
m

an
nu

sia
 d

an
 k

ew
aj

ib
an

 d
as

ar
 m

an
us

ia
. 

(3
) K

om
na

s H
AM

 b
er

ke
du

du
ka

n 
di

 ib
uk

ot
a 

ne
ga

ra
 R

ep
ub

lik
 In

do
ne

sia
. 

(4
) P

er
w

ak
ila

n 
Ko

m
na

s H
AM

 d
ap

at
 d

id
iri

ka
n 

di
 d

ae
ra

h.
 

Pa
sa

l 7
7 

Ko
m

na
s H

AM
 b

er
da

sa
rk

an
 P

an
ca

sil
a.

 
Pa

sa
l 7

8 
(1

) K
om

na
s H

AM
 m

em
pu

ny
ai

 k
el

en
gk

ap
an

 y
an

g 
te

rd
iri

 d
ar

i: 
a.

 si
da

ng
 p

ar
ip

ur
na

, d
an

 
b.

 su
b 

ko
m

isi
 

(2
) K

om
na

s H
AM

 m
em

pu
ny

ai
 se

bu
ah

 S
ek

re
ta

ria
t J

en
de

ra
l s

eb
ag

ai
 u

ns
ur

 p
el

ay
an

an
. 

Pa
sa

l 7
9 

(1
) S

id
an

g 
Pa

rip
ur

na
 a

da
la

h 
pe

m
eg

an
g 

ke
ku

as
aa

n 
te

rt
in

gg
i K

om
na

s H
AM

. 
(2

) S
id

an
g 

Pa
rip

ur
na

 te
rd

iri
 d

ar
i s

el
ur

uh
 a

ng
go

ta
 K

om
na

s H
AM

. 
(3

) S
id

an
g 

Pa
rip

ur
na

 m
en

et
ap

ka
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
ta

ta
 te

rt
ib

, p
ro

gr
am

 k
er

ja
, d

an
 m

ek
an

ism
e 

pr
og

ra
m

 k
er

ja
 

Ko
m

na
s H

AM
. 

Pa
sa

l 8
0 

(1
) P

el
ak

sa
na

an
 k

eg
ia

ta
n 

Ko
m

na
s H

AM
 d

ila
ku

ka
n 

ol
eh

 S
ub

ko
m

isi
. 

(2
) K

et
en

tu
an

 m
en

ge
na

i S
ub

ko
m

id
i d

ia
tu

r d
al

am
 P

er
at

ur
an

 ta
ta

 te
rt

ib
 K

om
na

s H
AM

. 
Pa

sa
l 8

1 
(1

) S
ek

re
ta

ria
t J

en
de

ra
l m

em
be

rik
an

 p
el

ay
an

an
 a

dm
in

ist
ra

tif
 b

ag
i p

el
ak

sa
na

a 
ke

gi
at

an
 K

om
na

s H
AM

. 
(2

) 
Se

kr
et

ar
ia

t 
Je

nd
er

al
 d

ip
im

pi
n 

ol
eh

 S
ek

re
ta

ris
 J

en
de

ra
l 

de
ng

an
 d

ib
an

tu
 o

le
h 

un
it 

ke
rja

 d
al

am
 

be
nt

uk
 b

iro
-b

iro
. 

(3
) S

ek
re

ta
ris

 Je
nd

er
al

 d
i j

ab
at

 o
le

h 
se

or
an

g 
pe

ga
w

ai
 n

eg
er

i y
an

g 
bu

ka
n 

an
gg

ot
a 

Ko
m

na
s H

AM
. 

(4
) S

ek
re

ta
ris

 Je
nd

er
al

 d
iu

su
lk

an
 o

le
h 

Si
da

ng
 P

ar
ip

ur
na

 d
an

 d
ite

ta
pk

an
 o

le
h 

Ke
pu

tu
sa

n 
Pr

es
id

en
. 

(5
) 

Ke
du

du
ka

n 
, 

tu
ga

s,
 t

an
gg

un
g 

ja
w

ab
, 

da
n 

su
su

na
n 

or
ga

ni
sa

si 
Se

kr
et

ar
ia

t 
Je

nd
er

al
 d

ite
ta

pk
an

 
de

ng
an

 K
ep

ut
us

an
 P

re
sid

en
. 

Pa
sa

l 8
2 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
i S

id
an

g 
Pa

rip
ur

na
 d

an
 S

ub
 K

om
isi

 d
ite

ta
pk

an
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

al
am

 P
er

at
ur

an
 t

at
a 

te
rt

ib
 K

om
na

s H
AM

. 



Pa
sa

l 8
3 

(1
) A

ng
go

ta
 K

om
na

s 
HA

M
 b

er
ju

m
la

h 
35

 (t
ig

a 
pu

lu
h 

lim
a)

 o
ra

ng
 y

an
g 

di
pi

lih
 o

le
h 

De
w

an
 P

er
w

ak
ila

n 
Ra

ky
at

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

be
rd

as
ar

ka
n 

us
ul

an
 K

om
na

s 
HA

M
 d

an
 d

ire
sm

ik
an

 P
re

sid
en

 s
el

ak
u 

Ke
pa

la
 

N
eg

ar
a.

 
(2

) K
om

na
s H

AM
 d

ip
im

pi
n 

ol
eh

 se
or

an
g 

Ke
tu

a 
da

n 
2 

(d
ua

) o
ra

ng
 w

ak
il 

ke
tu

a.
 

(3
) K

et
ua

 d
an

 W
ak

il 
Ke

tu
a 

Ko
m

na
s H

AM
 d

ip
ili

h 
ol

eh
 d

an
 d

ar
i A

ng
go

ta
. 

(4
) 

M
as

a 
ja

ba
ta

n 
ke

an
gg

ot
an

 K
om

na
s 

HA
M

 s
el

am
a 

5 
(li

m
a)

 t
ah

un
 d

an
 s

et
el

ah
 b

er
ak

hi
r 

da
pa

t 
di

an
gk

at
 k

em
ba

li 
ha

ny
a 

un
tu

k 
1 

(s
at

u)
 k

al
i m

as
a 

ja
ba

ta
n.

 
Pa

sa
l 8

4 
a.

 Y
an

g 
da

pa
t d

ia
ng

ka
t m

en
ja

di
 a

ng
go

ta
 K

om
na

s H
AM

 a
da

la
h 

W
ar

ga
 N

eg
ar

a 
In

do
ne

sia
 y

an
g:

 
m

em
ili

ki
 p

en
ga

la
m

an
 d

al
am

 u
pa

ya
 m

em
aj

uk
an

 d
an

 m
el

in
du

ng
i o

ra
ng

 a
ta

u 
ke

lo
m

po
k 

ya
ng

 d
ila

ng
ga

r 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
ny

a;
 

b.
 b

er
pe

ng
al

am
an

 se
ba

ga
i h

ak
im

, j
ak

sa
, p

ol
isi

, p
en

ga
ca

ra
, a

ta
u 

pe
ng

em
ba

n 
pr

of
es

i h
uk

um
 la

in
ny

a;
 

c.
 b

er
pe

ng
al

am
an

 d
i b

id
an

g 
le

gi
sla

tif
, e

ks
ek

ut
if,

 e
ks

ek
ut

if,
 d

an
 le

m
ba

ga
 ti

ng
gi

 N
eg

ar
a;

 a
ta

u 
d.

 m
er

up
ak

an
 to

ko
h 

ag
am

a,
 to

ko
h 

m
as

ya
ra

ka
t, 

an
gg

ot
a 

le
m

ba
ga

 sw
ad

ay
a 

m
as

ya
ra

ka
t, 

da
n 

ka
la

ng
an

 
pe

rg
ur

ua
n 

tin
gg

i. 
Pa

sa
l 8

5 
(1

) 
Pe

m
be

rh
en

tia
n 

Ko
m

na
s 

HA
M

 
di

la
ku

ka
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

ke
pu

tu
sa

n 
Si

da
ng

 
Pa

rip
ur

na
 

da
n 

di
be

rit
ah

uk
an

 
ke

pa
da

 
De

w
an

 
Pe

rw
ak

ila
n 

Ra
ky

at
 

Re
pu

bl
ik

 
In

do
ne

sia
 

se
rt

a 
di

te
ta

pk
an

 
de

ng
an

 
Ke

pu
tu

sa
n 

Pr
es

id
en

. 
(2

) A
ng

go
ta

 K
om

na
s H

AM
 b

er
he

nt
i a

nt
ar

 w
ak

tu
 se

ba
ga

i a
ng

go
ta

 k
ar

en
a:

 
a.

 m
en

in
gg

al
 d

un
ia

; 
b.

 a
ta

s p
er

m
in

ta
an

 se
nd

iri
; 

c.
 sa

ki
t j

as
m

an
i a

ta
u 

ro
ha

ni
 y

an
g 

m
en

ga
ki

ba
tk

an
 a

ng
go

ta
 ti

da
k 

da
pa

t m
en

ja
la

nk
an

 tu
ga

s s
el

am
a 

1 
ta

hu
n 

se
ca

ra
 te

ru
s m

en
er

us
. 

d.
 d

ip
id

an
a 

ka
re

na
 b

er
sa

la
h 

m
el

ak
uk

an
 ti

nd
ak

 p
id

an
a 

ke
ja

ha
ta

n;
 a

ta
u 

e.
 m

el
ak

uk
an

 p
er

bu
at

an
 te

rc
el

a 
at

au
 h

al
-h

al
 la

in
 y

an
g 

te
rp

ut
us

 o
le

h 
sid

an
g 

Pa
rip

ur
na

 k
ar

en
a 

m
en

ce
m

ar
ka

n 
m

ar
ta

ba
t d

an
 re

pu
ta

si;
 d

an
 a

ta
u 

m
en

gu
ra

ng
i k

em
an

di
ria

n 
da

n 
kr

ed
ib

ili
ta

s d
al

am
 

Ko
m

na
s H

AM
. 

Pa
sa

l 8
6 

Ke
te

nt
ua

n 
m

en
ge

na
l t

at
a 

ca
ra

 p
em

ili
ha

n,
 p

en
ga

ng
ka

ta
n,

 se
rt

a 
pe

m
be

rh
en

tia
n 

an
gg

ot
a 

da
n 

Pi
m

pi
na

n 
Ko

m
na

s H
AM

 d
ite

ta
pk

an
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

Ta
ta

 T
er

tib
 K

om
na

s H
AM

. 
Pa

sa
l 8

7 
(1

) S
et

ia
p 

an
gg

ot
a 

Ko
m

na
s H

AM
 b

er
ke

w
aj

ib
an

 : 
a.

 m
en

aa
ti 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 y
an

g 
be

rla
ku

 d
an

 k
ep

ut
us

an
 K

om
na

s H
AM

 ; 
b.

 p
ar

tis
ip

as
i s

ec
ar

a 
ak

tif
 d

an
 su

ng
gu

h-
su

ng
gu

h 
un

tu
k 

te
rc

ap
ai

ny
a 

tu
ju

an
 K

om
na

s H
AM

; d
an

 
c.

 m
en

ja
ga

 k
er

ah
as

ia
an

 k
et

er
an

ga
n 

ya
ng

 k
ar

en
a 

sif
at

ny
a 

m
er

up
ak

an
 ra

ha
sia

 K
om

na
s H

AM
 y

an
g 

di
pe

ro
le

h 
be

rd
as

ar
ka

n 
ke

du
du

ka
nn

ya
 se

ba
ga

i a
ng

go
ta

. 
(2

) S
et

ia
p 

an
gg

ot
a 

Ko
m

na
s H

AM
 b

er
ha

k 
: 

a.
 m

en
ya

m
pa

ik
an

 u
su

la
n 

da
n 

pe
nd

ap
at

 k
ep

ad
a 

Si
da

ng
 P

ar
ip

ur
na

 d
an

 S
ub

ko
m

isi
 

b.
 m

em
be

rik
an

 su
ar

a 
da

la
m

 p
en

ga
m

bi
la

n 
ke

pu
tu

sa
n 

Si
da

ng
 P

ar
ip

ur
na

 d
an

 S
ub

ko
m

isi
 ; 

c.
 m

en
ga

ju
ka

n 
da

n 
m

em
ili

h 
Ke

tu
a 

da
n 

W
ak

il 
Ke

tu
a 

Ko
m

na
s H

AM
 d

al
am

 S
id

an
g 

Pa
rip

ur
na

, d
an

 
d.

 m
en

ga
ju

ka
n 

ba
ka

l c
al

on
 A

ng
go

ta
 K

om
na

s H
AM

 d
al

am
 S

id
an

g 
Pa

rip
ur

na
 u

nt
uk

 p
er

ga
nt

ia
n 

pe
rio

di
k 

da
n 

an
ta

rw
ak

tu
. 

Pa
sa

l 8
8 

Ke
te

nt
ua

n 
le

bi
h 

la
nj

ut
 

m
en

ge
na

i 
ke

w
aj

ib
an

 
da

n 
ha

k 
an

gg
ot

a 
Ko

m
na

s 
HA

M
 

se
rt

a 
ta

ta
 

ca
ra

 
pe

la
ks

an
aa

nn
ya

 d
ite

ta
pk

an
 d

en
ga

n 
pe

ra
tu

ra
n 

ta
ta

 te
rt

ib
 K

om
na

s H
AM

. 
Pa

sa
l 8

9 
(1

) U
nt

uk
 m

el
ak

sa
na

kn
 fu

ng
si 

Ko
m

na
s H

AM
 d

al
am

 p
en

gk
aj

ia
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 p

as
al

 7
6,

 K
om

na
s H

AM
 b

er
tu

ga
s d

an
 b

er
w

en
an

g 
m

el
ak

uk
an

 : 
a.

 p
en

gk
aj

ia
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n 
be

rb
ag

ai
 in

st
ru

m
en

 in
te

rn
as

io
na

l h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 d

en
ga

n 
tu

ju
an

 
m

em
be

rik
an

 sa
ra

n-
sa

ra
n 

m
en

ge
na

i k
em

un
gk

in
an

 a
ks

es
i d

an
 a

ta
u 

ra
tif

ik
as

i; 
b.

 p
en

gk
aj

ia
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n 
be

rb
ag

ai
 p

er
at

ur
an

 p
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n 

un
tu

k 
m

em
be

rik
an

 
re

ko
m

en
da

si 
m

en
ge

na
i p

em
be

nt
uk

an
, p

er
ub

ah
an

, d
an

 p
en

ca
bu

ta
n 

pe
ra

tu
ra

np
er

un
da

ng
-u

nd
an

ga
n 

ya
ng

 b
er

ka
ita

n 
de

ng
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
; 

c.
 p

en
er

bi
ta

n 
ha

sil
 p

en
gk

aj
ia

n 
da

n 
pe

ne
lit

ia
n;

 
d.

 st
ud

i k
ep

us
ta

ka
n,

 st
ud

i l
ap

an
ga

n,
 st

ud
i b

an
di

ng
, d

i n
eg

ar
a 

la
in

 m
en

ge
na

i h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
; 

e.
 p

em
ba

ha
sa

n 
be

rb
ag

ai
 m

as
al

ah
 y

an
g 

be
rk

ai
ta

n 
de

ng
an

 p
er

lin
du

ng
an

, p
en

eg
ak

ka
n 

da
n 

pe
m

aj
ua

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
; d

an
 

f. 
ke

rja
sa

m
a 

pe
ng

ka
jia

n 
da

n 
pe

ne
lit

ia
n 

de
ng

an
 o

rg
an

isa
si,

 le
m

ba
ga

, a
ta

u 
pi

ha
k 

la
in

ny
a,

 b
ai

k 
tin

gk
at

 
na

sio
na

l, 
re

gi
on

al
, m

au
pu

n 
in

te
rn

as
io

na
l d

al
am

 b
id

an
g 

ha
k 

as
as

i m
an

us
ia

. 
(2

) U
nt

uk
 m

el
ak

sa
na

ka
n 

fu
ng

si 
Ko

m
na

s 
HA

M
 d

al
am

 p
en

yu
lu

ha
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 p
as

al
 

76
, 

Ko
m

na
s H

AM
 b

er
tu

ga
s d

an
 b

er
w

en
an

g 
m

el
ak

uk
an

 : 
a.

 P
en

ye
ba

rlu
as

an
 w

aw
as

an
 m

en
ge

na
i h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 k
ep

ad
a 

m
as

ya
ra

ka
t I

nd
on

es
ia

; 
b.

 u
pa

ya
 p

en
in

gk
at

an
 k

es
ad

ar
an

 m
as

ya
ra

ka
t t

en
ta

ng
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 m
el

al
ui

 le
m

ba
ga

 p
en

di
di

ka
n 

fo
rm

al
 d

an
 n

on
-fo

rm
al

 se
rt

a 
be

rb
ag

ai
 k

al
an

ga
n 

la
in

ny
a,

 d
an

 
c.

 k
er

ja
sa

m
a 

de
ng

an
 o

rg
an

isa
si,

 le
m

ba
ga

 a
ta

u 
pi

ha
k 

la
in

ny
a,

 b
ai

k 
di

tin
gk

at
 n

as
io

na
l, 

m
au

pu
n 

in
te

rn
as

io
na

l d
al

am
 b

id
an

g 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
. 

(3
) U

nt
uk

 m
el

ak
sa

na
ka

n 
fu

ng
si 

Ko
m

na
s H

AM
 d

al
am

 p
em

an
ta

ua
n 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 p
as

al
 

76
, 

Ko
m

na
s H

AM
 b

er
tu

ga
s d

an
 b

er
w

en
an

g 
m

el
ak

uk
an

 : 
a.

 p
en

ga
m

at
an

 p
el

ak
sa

na
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 d

an
 p

en
yu

su
na

n 
la

po
ra

n 
ha

sil
 p

en
ga

m
at

an
 te

rs
eb

ut
; 

b.
 

pe
ny

el
id

ik
an

 
da

n 
pe

m
er

ik
sa

an
 

te
rh

ad
ap

 
pe

ris
tiw

a 
ya

ng
 

tim
bu

l 
da

la
m

 
m

as
ya

ra
ka

t 
ya

ng
 

be
rd

as
ar

ka
n 

sif
at

 a
ta

u 
lin

gk
up

ny
a 

pa
tu

t d
id

ug
a 

te
rd

ap
at

 p
el

an
gg

ar
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
; 

c.
 p

em
an

gg
ila

n 
te

rh
ad

ap
 p

ih
ak

 p
en

ga
du

 a
ta

u 
ko

rb
an

 m
au

pu
n 

pi
ha

k 
ya

ng
 d

ia
du

ka
n 

un
tu

k 
di

m
in

ta
i 

da
n 

di
de

ng
ar

 k
et

er
an

ga
nn

ya
; 

d.
 p

em
an

gg
ila

n 
sa

ks
i u

nt
uk

 d
im

in
ta

 d
an

 d
id

en
ga

r k
es

ak
sia

nn
ya

, d
an

 k
ep

ad
a 

sa
ks

i p
en

ga
du

 d
im

in
ta

 
m

en
ye

ra
hk

an
 b

uk
ti 

ya
ng

 d
ip

er
lu

ka
n;

 
e.

 p
en

in
ja

ua
n 

di
te

m
pa

t k
ej

ad
ia

n 
da

n 
te

m
pa

t l
ai

nn
ya

 y
an

g 
di

an
gg

ap
 p

er
lu

; 
f. 

pe
m

an
gg

ila
n 

te
rr

ha
da

p 
pi

ha
k 

te
rk

ai
t u

nt
uk

 m
em

be
rik

an
 k

et
er

an
ga

n 
se

ca
ra

 te
rt

ul
is 

at
au

 
m

en
ye

ra
hk

an
 d

ok
um

en
 y

an
g 

di
pe

rlu
ka

n 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

as
lin

ya
 d

en
ga

n 
pe

rs
et

uj
ua

n 
Ke

tu
a 

Pe
ng

ad
ila

n 
; 

g.
 p

em
er

ik
sa

an
 se

te
m

pa
t t

er
ha

da
p 

ru
m

ah
, p

ek
ar

an
ga

n,
 b

an
gu

na
n,

 d
an

 te
m

pa
t-

te
m

pa
t l

ai
nn

ya
 y

an
g 

di
du

du
ki

 a
ta

u 
di

m
ili

ki
 p

ih
ak

 te
rt

en
tu

 d
en

ga
n 

pe
rs

et
uj

ua
n 

Ke
tu

a 
Pe

ng
ad

ila
n;

 d
an

 
h.

 p
em

be
ria

n 
pe

nd
ap

at
 b

er
da

sa
rk

an
 p

er
se

tu
ju

an
 K

et
ua

 P
en

ga
di

la
n 

te
rh

ad
ap

 p
er

ka
ra

 te
rt

en
tu

 y
an

g 
se

da
ng

 d
al

am
 p

ro
se

s p
en

ga
di

la
n,

 b
ila

 m
an

a 
da

la
m

 p
er

ka
ra

 te
rs

eb
ut

 te
rd

ap
at

 p
el

an
gg

ar
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 d

al
am

 m
as

al
ah

 p
ub

lik
 d

an
 a

ca
ra

 p
em

er
ik

sa
an

 o
le

h 
pe

ng
ad

ila
n 

ya
ng

 k
em

ud
ia

n 
pe

nd
ap

at
 

Ko
m

na
s H

AM
 te

rs
eb

ut
 w

aj
ib

 d
ib

er
ita

hu
ka

n 
ol

eh
 h

ak
im

 k
ep

ad
a 

pa
ra

 p
ih

ak
. 

(4
) U

nt
uk

 m
el

ak
sa

nk
an

 fu
ng

si 
Ko

m
na

s H
AM

 d
al

am
 m

ed
ia

si 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 p

as
al

 7
6,

 
Ko

m
na

s H
AM

 b
er

tu
ga

s d
an

 b
er

w
en

an
g 

m
el

ak
uk

an
 : 



a.
 p

er
da

m
ai

an
 k

ed
ua

 b
el

ah
 p

ih
ak

; 
b.

 p
en

ye
le

sa
ia

n 
pe

rk
ar

a 
m

el
al

ui
 c

ar
a 

i k
on

su
lta

si,
 n

eg
os

ia
si,

 m
ed

ia
si,

 k
on

sil
ia

si,
 d

an
 p

en
ila

ia
n 

ah
li;

 
c.

 p
em

be
ria

n 
sa

ra
n 

ke
pa

da
 p

ar
a 

pi
ha

k 
un

tu
k 

m
en

ye
le

sa
ik

an
 se

ng
ke

ta
 m

el
al

ui
 p

en
ga

di
la

n;
 

d.
 p

en
ya

m
pa

ia
n 

re
ko

m
en

da
sia

 a
ta

s s
ua

tu
 k

as
us

 p
el

an
gg

ar
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 k

ep
ad

a 
Pe

m
er

in
ta

h 
un

tu
k 

di
tin

da
kl

an
ju

ti 
pe

ny
el

es
ai

an
ny

a;
 d

an
 

e.
 p

en
ya

m
pa

ia
n 

re
ko

m
en

da
si 

at
as

 su
at

u 
ka

su
s p

el
an

gg
ar

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 k
ep

ad
a 

De
w

an
 

Pe
rw

ak
ila

n 
Ra

ky
at

 R
ep

ub
lik

 In
do

ne
sia

 u
nt

uk
 d

iti
nd

ak
la

nj
ut

i. 
Pa

sa
l 9

0 
(1

) 
Se

tia
p 

or
an

g 
da

n 
at

au
 s

ek
el

om
po

k 
or

an
g 

ya
ng

 m
em

ili
ki

 a
la

sa
n 

ku
at

 b
ah

w
a 

ha
k 

as
as

in
ya

 t
el

ah
 

di
la

ng
ga

r d
ap

at
 m

en
ga

ju
ka

n 
la

po
ra

n 
da

n 
pe

ng
ad

ua
n 

lis
an

 a
ta

u 
te

rt
ul

is 
pa

da
 K

om
na

s H
AM

. 
(2

) P
en

ga
du

an
 h

an
ya

 d
ap

at
 p

el
ay

an
an

 a
pa

bi
la

 d
ise

rt
ai

 d
en

ga
n 

id
en

tit
as

 p
en

ga
du

 y
an

g 
be

na
r d

an
 

ke
te

ra
ng

an
 a

ta
u 

bu
kt

i a
w

al
 y

an
g 

je
la

s t
en

ta
ng

 m
at

er
i y

an
g 

di
ad

uk
an

. 
(3

) 
Da

la
m

 h
al

 p
en

ga
du

an
 d

ila
ku

ka
n 

ol
eh

 o
ra

ng
 l

ai
n,

 m
ak

a 
pe

ng
ad

ua
n 

ha
ru

s 
di

se
rt

ai
 d

en
ga

n 
pe

rs
et

uj
ua

n 
da

ri 
pi

ha
k 

ya
ng

 h
ak

 a
sa

sin
ya

 d
ila

ng
ga

r 
se

ba
ga

i k
or

ba
n,

 k
ec

ua
li 

un
tu

k 
pe

la
ng

ga
ra

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 te

rt
en

tu
 b

er
da

sa
rk

an
 p

er
tim

ba
ng

an
 K

om
na

s H
AM

. 
(4

) P
en

ga
du

an
 p

el
an

gg
ar

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t (
3)

, m
el

ip
ut

i p
ul

a 
pe

ng
ad

ua
n 

m
el

al
ui

 p
er

w
ak

ila
n 

m
en

ge
na

i p
el

an
gg

ar
an

 h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 y

an
g 

di
al

am
i o

le
h 

ke
lo

m
po

k 
m

as
ya

ra
ka

t. 
Pa

sa
l 9

1 
(1

) P
em

er
ik

sa
an

 a
ta

s p
en

ga
du

an
 k

ep
ad

a 
Ko

m
na

s H
AM

 ti
da

k 
di

la
ku

ka
n 

at
au

 d
ih

en
tik

an
 a

pa
bi

la
: 

a.
 ti

da
k 

m
em

ili
ki

 b
uk

ti 
aw

al
 y

an
g 

m
em

ad
ai

; 
b.

 m
at

er
i p

en
ga

du
an

 b
uk

an
 m

as
al

ah
 p

el
an

gg
ar

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

; 
c.

 p
en

ga
du

an
 d

ia
du

ka
n 

de
ng

an
 it

ik
ad

 b
ur

uk
 a

ta
u 

te
rn

ya
ta

 ti
da

k 
ad

a 
ke

su
ng

gu
ha

n 
da

ri 
pe

ng
ad

u;
 a

ta
u 

d.
 te

rd
ap

at
 u

pa
ya

 h
uk

um
 y

an
g 

le
bi

h 
ef

ek
tif

 b
ag

i p
en

ye
le

sa
ia

n 
m

at
er

i p
en

ga
du

an
; a

ta
u 

e.
 se

da
ng

 b
er

la
ng

su
ng

 p
en

ye
le

sa
ia

n 
m

el
al

ui
 u

pa
ya

 h
uk

um
 y

an
g 

te
rs

ed
ia

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

. 
(2

) 
M

ek
an

ism
e 

pe
la

ks
an

aa
n 

un
tu

k 
ke

w
en

an
ga

n 
un

tu
k 

tid
ak

 
m

el
ak

uk
an

 
at

au
 

m
en

gh
en

tik
an

 
pe

m
er

ik
sa

an
 se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t (

1)
 d

ite
ta

pk
an

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Ta

ta
 T

er
tib

 K
om

na
s 

HA
M

. 
Pa

sa
l 9

2 
(1

) D
al

am
 h

al
 te

rt
en

tu
 d

an
 b

ila
 d

ip
an

da
ng

 p
er

lu
 g

un
a 

m
el

in
du

ng
i k

ep
en

tin
ga

n 
da

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 

ya
ng

 b
er

sa
ng

ku
ta

n 
at

au
 te

rw
uj

ud
 p

en
ye

le
sa

ia
n 

te
rh

ad
ap

 m
as

al
ah

 y
an

g 
ad

a,
 K

om
na

s H
AM

 d
ap

at
 

m
en

et
ap

ka
n 

un
tu

k 
m

er
ah

as
ia

ka
n 

id
en

tit
as

 p
en

ga
du

, 
da

n 
m

em
be

ri 
ke

te
ra

ng
an

 a
ta

u 
bu

kt
i 

la
in

ny
a 

se
rt

a 
pi

ha
k 

ya
ng

 te
rk

ai
t d

en
ga

n 
m

at
er

i a
du

an
 a

ta
u 

pe
m

an
ta

ua
n.

 
(2

) K
om

na
s H

AM
 d

ap
at

 m
en

et
ap

ka
n 

un
tu

k 
m

er
ah

as
ia

ka
n 

at
au

 m
em

ba
ta

si 
pe

ny
eb

ar
lu

as
an

 su
at

u 
ke

te
ra

ng
an

 a
ta

u 
bu

kt
i l

ai
n 

ya
ng

 d
ip

er
ol

eh
 K

om
na

s 
HA

M
, y

an
g 

be
rk

ai
ta

n 
de

ng
an

 m
at

er
i p

en
ga

du
an

 
at

au
 p

em
an

ta
ua

n.
 

(3
) P

en
et

ap
an

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

dk
an

 d
al

am
 a

ya
t (

2)
 d

id
as

ar
ka

n 
pa

da
 p

er
tim

ba
ng

an
 b

ah
w

a 
pe

ny
eb

ar
lu

as
an

 k
et

er
an

ga
n 

at
au

 b
uk

ti 
la

in
ny

a 
te

rs
eb

ut
 d

ap
at

 : 
a.

 m
em

ba
ha

ya
ka

n 
ke

se
la

m
at

an
 d

an
 k

ea
m

an
an

 n
eg

ar
a;

 
b.

 m
em

ba
ha

ya
ka

 k
es

el
am

at
an

 d
an

 k
et

er
tib

an
 u

m
um

; 
c.

 m
em

ba
ha

ya
ka

n 
ke

se
la

m
at

an
 p

er
or

an
ga

n;
 

d.
 m

en
ce

m
ar

ka
n 

na
m

a 
ba

ik
 p

er
or

an
ga

n;
 

e.
 m

em
bo

co
rk

an
 ra

ha
sia

 n
eg

ar
a 

da
n 

ha
l-h

al
 y

an
g 

w
aj

ib
 d

ira
ha

sia
ka

n 
da

la
m

 p
ro

se
s p

en
ga

m
bi

la
n 

Ke
pu

tu
sa

n 
Pe

m
er

in
ta

h;
 

f. 
m

em
bo

co
rk

an
 h

al
-h

al
 y

an
g 

w
aj

ib
 d

ira
ha

sia
ka

n 
da

la
m

 p
ro

se
s p

en
yi

di
ka

n,
 p

en
un

tu
ta

n,
 d

an
 

pe
rs

id
an

ga
n 

su
at

u 
pe

rk
ar

a 
pi

da
na

; 
g.

 m
en

gh
am

ba
t t

er
w

uj
ud

ny
a 

pe
ny

el
es

ai
an

 te
rh

ad
ap

 m
as

al
ah

 y
an

g 
ad

a,
 a

ta
u 

h.
 m

em
bo

co
rk

an
 h

al
-h

al
 y

an
g 

te
rm

as
uk

 d
al

am
 ra

ha
sia

 d
ag

an
g.
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sa
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3 
Pe

m
er

ik
sa

an
 p

el
an

gg
ar

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 d
ila

ku
ka

n 
se

ca
ra

 t
er

tu
tu

p,
 k

ec
ua

li 
di

te
nt

uk
an

 la
in

 o
le

h 
Ko

m
na

s H
AM

. 
Pa

sa
l 9

4 
(1

) P
ih

ak
 p

en
ga

du
, k

or
ba

n,
 s

ak
si,

 d
an

 a
ta

u 
pi

ha
k 

la
in

ny
a 

ya
ng

 t
er

ka
it 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 
pa

sa
l 8

9 
ay

at
 (3

) h
ur

uf
 c

 d
an

 d
, w

aj
ib

 m
em

en
uh

i p
er

m
in

ta
an

 K
om

na
s H

AM
. 

(2
) 

Ap
ab

ila
 k

ew
aj

ib
an

 y
an

g 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t 

(1
) 

tid
ak

 d
ip

en
uh

i o
le

h 
pi

ha
k 

ya
ng

 b
er

sa
ng

ku
ta

n,
 

m
ak

a 
ba

gi
 m

er
ek

a 
be

rla
ku

 k
et

en
tu

an
 p

as
al

 9
5.

 
Pa

sa
l 9

5 
Ap

ab
ila

 
se

se
or

an
g 

ya
ng

 
di

pa
ng

gi
l 

tid
ak

 
da

ta
ng

 
m

en
gh

ad
ap

 
at

au
 

m
en

ol
ak

 
m

em
be

rik
an

 
ke

te
ra

ng
an

ny
a,

 K
om

na
s 

HA
M

 d
ap

at
 m

em
in

ta
 b

an
tu

an
 K

et
ua

 P
en

ga
di

la
n 

un
tu

k 
m

em
en

uh
i p

an
gg

ila
n 

se
ca

ra
 p

ak
sa

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
ng

an
g-

un
da

ng
an

. 
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sa
l 9

6 
(1

) 
Pe

ny
el

es
ai

an
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 p
as

al
 8

9 
ay

at
 (

4)
 h

ur
uf

 a
 d

an
 b

, 
di

la
ku

ka
n 

ol
eh

 
Ko

m
na

s H
AM

 y
an

g 
di

tu
nj

uk
 se

ba
ga

i m
ed

ia
to

r. 
(2

) 
Pe

ny
el

es
ai

an
 y

an
g 

di
ca

pa
i s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
ay

at
 (

1)
, b

er
up

a 
ke

se
pa

ka
ta

n 
se

ca
ra

 t
er

tu
lis

 
da

n 
di

ta
nd

at
an

ga
ni

 o
le

h 
pa

ra
 p

ih
ak

 d
an

 d
ik

uk
uh

ka
n 

ol
eh

 m
ed

ia
to

r. 
(3

) 
Ke

se
pa

ka
ta

n 
te

rt
ul

is 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

ay
at

 (
2)

 m
er

up
ak

an
 k

ep
ut

us
an

 m
ed

ia
si 

ya
ng

 
m

en
gi

ka
t s

ec
ar

a 
hu

ku
m

 d
an

 b
er

la
ku

 se
ba

ga
i a

la
t b

uk
ti 

ya
ng

 sa
h.

 
(4

) 
Ap

ab
ila

 k
ep

ut
us

an
 m

ed
ia

si 
tid

ak
 d

ila
ks

an
ak

an
 o

le
h 

pa
ra

 p
ih

ak
 d

al
am

 j
an

gk
a 

w
ak

tu
 y

an
g 

di
te

ta
pk

an
 d

al
am

 k
ep

ut
us

an
 t

er
se

bu
t, 

m
ak

a 
pi

ha
k 

la
in

ny
a 

da
pa

t 
m

em
in

ta
 p

ad
a 

Pe
ng

ad
ila

n 
N

eg
er

i 
se

te
m

pa
t 

ag
ar

 k
ep

ut
us

an
 t

er
se

bu
t 

di
ny

at
ak

an
 d

ap
at

 d
ila

ks
an

ak
an

 d
en

ga
n 

pe
m

bu
bu

ha
n 

ka
lim

at
 

"D
em

i K
ea

di
la

n 
Be

rd
as

ar
ka

n 
Ke

tu
ha

na
n 

Ya
ng

 M
ah

a 
Es

a"
. 

(5
) P

en
ga

di
la

n 
tid

ak
 d

ap
at

 m
en

ol
ak

 p
er

m
in

ta
an

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t (
4)

. 
Pa

sa
l 9

7 
Ko

m
na

s 
HA

M
 

w
aj

ib
 

m
en

ya
m

pa
ik

an
 

la
po

ra
n 

ta
hu

na
n 

te
nt

an
g 

pe
la

ks
an

aa
n,

 
fu

ng
si,

 
tu

ga
s, 

w
ew

en
an

gn
ya

 s
er

ta
 k

on
di

si 
ha

k 
as

as
i 

m
an

us
ia

, 
da

n 
pe

rk
ar

a-
pe

rk
ar

a 
ya

ng
 d

ita
ng

an
in

ya
 k

ep
ad

a 
De

w
an

 P
er

w
ak

ila
n 

Ra
ky

at
 R

ep
ub

lik
 In

do
ne

sia
 d

an
 P

re
sid

en
 d

en
ga

n 
te

m
bu

sa
n 

M
ah

ka
m

ah
 A

gu
ng

. 
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8 
An

gg
ar

an
 K

om
na

s H
AM

 d
ib

eb
an

ka
n 

ke
pa

da
 a

ng
ga

ra
n 

Pe
nd

ap
at

an
 d

an
 B

el
an

ja
 N

eg
ar

a.
 

Pa
sa

l 9
9 

Ke
te

nt
ua

n 
da

n 
ta

ta
 c

ar
a 

pe
la

ks
an

aa
n 

fu
ng

si,
 t

ug
as

, 
da

n 
w

ew
en

an
g 

se
rt

a 
ke

gi
at

an
 K

om
na

s 
HA

M
 

di
at

ur
 le

bi
h 

la
nj

ut
 d

al
am

 P
er

at
ur

an
 T

at
a 

Te
rt

ib
 K

om
na

s H
AM

. 
BA

B 
VI

II 
PA

RT
IS

IP
AS

I M
AS

YA
RA

KA
T 

Pa
sa

l 1
00

 
Se

tia
p 

or
an

g,
 k

el
om

po
k,

 o
rg

an
isa

si 
po

lit
ik

, o
rg

an
isa

si 
m

as
ya

ra
ka

t, 
le

m
ba

ga
 sw

ad
ay

a 
m

as
ya

ra
ka

t, 
at

au
 

le
m

ba
ga

 k
em

as
ya

ra
ka

ta
n 

la
in

ny
a,

 b
er

ha
k 

be
rp

ar
tis

ip
as

i 
da

la
m

 p
er

lin
du

ng
an

, 
pe

ne
ga

kk
an

, 
da

n 
pe

m
aj

ua
n 

ha
k 

as
as

i m
an

us
ia

. 
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01
 

Se
tia

p 
or

an
g,

 k
el

om
po

k,
 o

rg
an

isa
si 

po
lit

ik
, o

rg
an

isa
si 

m
as

ya
ra

ka
t, 

le
m

ba
ga

 sw
ad

ay
a 

m
as

ya
ra

ka
t, 

at
au

 



le
m

ba
ga

 k
em

as
ya

ra
ka

ta
n 

la
in

ny
a,

 b
er

ha
k 

m
en

ya
m

pa
ik

an
 la

po
ra

n 
at

as
 t

er
ja

di
ny

a 
pe

la
ng

ga
ra

n 
ha

k 
as

as
i m

an
us

ia
 k

ep
ad

a 
Ko

m
na

s 
HA

M
 a

ta
u 

le
m

ba
ga

 la
in

 y
an

g 
be

rw
en

an
g 

da
la

m
 r

an
gk

a 
pe

rli
nd

un
ga

n,
 

pe
ne

ga
kk

an
, d

an
 p

em
aj

ua
n 

ha
k 

as
as

i m
an

us
ia

. 
Pa

sa
l 1

02
 

Se
tia

p 
or

an
g,

 k
el

om
po

k,
 o

rg
an

isa
si 

po
lit

ik
, o

rg
an

isa
si 

m
as

ya
ra

ka
t, 

le
m

ba
ga

 sw
ad

ay
a 

m
as

ya
ra

ka
t, 

at
au

 
le

m
ba

ga
 k

em
as

ya
ra

ka
ta

n 
la

in
ny

a,
 b

er
ha

k 
m

en
ga

ju
ka

n 
us

ul
an

 m
en

ge
na

i p
er

um
us

an
 d

an
 k

eb
ija

kk
an

 
ya

ng
 b

er
ka

ita
n 

de
ng

an
 h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

 k
ep

ad
a 

Ko
m

na
s H

AM
 a

ta
u 

le
m

ba
ga

 la
in

ny
a.

 
Pa

sa
l 1

03
 

Se
tia

p 
or

an
g,

 k
el

om
po

k,
 o

rg
an

isa
si 

pi
lit

ik
, 

or
ga

ni
sa

si 
m

as
ya

ra
ka

t, 
le

m
ba

ga
 s

w
ad

ay
a 

m
as

ya
ra

ka
t, 

pe
rg

ur
ua

n 
tin

gg
i, 

le
m

ba
ga

 s
tu

di
, a

ta
u 

le
m

ba
ga

 k
em

as
ya

ra
ka

ta
n 

la
in

ny
a,

 b
ai

k 
se

ca
ra

 s
en

di
ri-

se
nd

iri
 

m
au

pu
n 

be
ke

rja
sa

m
a 

de
ng

an
 

Ko
m

na
s 

HA
M

 
da

pa
t 

m
el

ak
uk

an
 

pe
ne

lit
ia

n,
 

pe
nd

id
ik

an
, 

da
n 

pe
ny

eb
ar

lu
as

an
 in

fo
rm

as
i m

en
ge

na
i h

ak
 a

sa
si 

m
an

us
ia

. 
BA

B 
IX

 
PE

N
GA

DI
LA

N
 H

AK
 A

SA
SI

 M
AN

US
IA

 
Pa
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04
 

(1
) 

U
nt

uk
 m

en
ga

di
li 

pe
la

ng
ga

ra
n 

ha
k 

as
as

i 
m

an
us

ia
 y

an
g 

be
ra

t 
di

 b
en

tu
k 

Pe
ng

ad
ila

n 
Ha

k 
As

as
i 

M
an

us
ia

 d
ili

ng
ku

ng
an

 p
er

ad
ila

n 
um

um
. 

(2
) P

en
ga

di
la

n 
se

ba
ga

im
an

a 
ya

ng
 d

im
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t 

(1
) d

ib
en

tu
k 

de
ng

an
 u

nd
an

g-
un

da
ng

 d
al

am
 

w
ak

tu
 p

al
in

g 
la

m
a 

4 
ta

hu
n.

 
(3

) S
eb

el
um

 te
rb

en
tu

k 
Pe

ng
ad

ila
n 

Ha
k 

As
as

i M
an

us
ia

 se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 a
ya

t (
2)

, m
ak

a 
ka

su
s-

ka
su

s 
pe

la
ng

ga
ra

n 
ha

k 
as

as
i 

m
an

us
ia

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 a

ya
t 

(1
) 

di
ad

ili
 o

le
h 

pe
ng

ad
ila

n 
ya

ng
 b

er
w

en
an

g.
 

BA
B 

X 
KE

TE
N

TU
AN

 H
AM
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(1
) S

eg
al

a 
ke

te
nt

ua
n 

m
en

ge
na

i h
ak

 a
sa

si 
m

an
us

ia
 y

an
g 

di
at

ur
 d

al
am

 p
er

at
ur

an
 p

er
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n 
la

in
 d

in
ya

ta
ka

n 
te

ta
p 

be
rla

ku
 se

pa
nj

an
g 

tid
ak

 d
ia

tu
r d

en
ga

n 
U

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i. 

(2
) P

ad
a 

sa
at

 b
er

la
ku

ny
a 

U
nd

an
g-

un
da

ng
 in

i: 
a.

 K
om

na
s H

AM
 y

an
g 

di
be

nt
uk

 b
er

da
sa

rk
an

 K
ep

ut
us

an
 P

re
sid

en
 N

om
or

 5
0 

Ta
hu

n 
19

93
 te

nt
an

g 
Ko

m
isi

 N
as

io
na

l H
ak

 A
sa

si 
M

an
us

ia
 d

in
ya

ta
ka

n 
se

ba
ga

i K
om

na
s H

AM
 m

en
ur

ut
 U

nd
an

g-
un

da
ng

 in
i; 

b.
 K

et
ua

, W
ak

il 
Ke

tu
a,

 d
an

 a
ng

go
ta

 K
om

na
s H

AM
 m

as
ih

 te
ta

p 
m

en
ja

la
nk

an
 fu

ng
si,

 tu
ga

s,
 d

an
 

w
ew

en
an

gn
ya

, b
er

da
sa

rk
an

 U
nd

an
g-

un
da

ng
 in

i s
am

pa
i d

ite
ta

pk
an

 k
ea

ng
go

ta
an

 K
om

na
s H

AM
 

ya
ng

 b
ar

u;
 d

an
 

c.
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